Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum

TAFSIR QASHASHI
JILID IV

Umat Terdahulu, Tokoh, Wanita, Istri dan
Putri Nabi Muhammad saw

mpat



TAFSIR QASHASHI JILID IV
Umat Terdahulu, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Muhammad
saw

Diterbitkan oleh Penerbit A-Empat
April 2021, © All Right Reserved
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Penulis: Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
Editor: Agus Ali Dzawafi

Desain Cover: Tim Kreatif A-empat

vi + 303 halaman | 14.8 x 21 cm

ISBN: 978-623-6289-06-8 (Jilid lengkap)
978-623-6289-10-5 (lilid 1V)

Penerbit A-Empat

Anggota IKAPI

Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123
Www.a-empat.com

E-mail: info@a-empat.com

Telp. (0254) 7915215


http://www.a-empat.com/
mailto:info@a-empat.com

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasulillah,
segala puji untuk Allah swt yang karena hidayah-Nya buku ini
bisa hadir ke tangan pembaca. Buku ini adalah bagian keempat
dari Tafsir Ayat-Ayat Kisah dalam Al-Qur'an yang sekaligus
merupakan seri terakhir. Buku pertama dimulai dari kisah nabi
Adam as hingga nabi Luth as. Buku kedua hanya memuat dua
kisah yang paling panjang yaitu Yusuf dan Musa. Buku ketiga ini
memuat kisah beberapa nabi yang dimulai dari nabi Daud dan
ditutup dengan nabi Isa. Dan buku keempat ini yang sekaligus
bagian terakhir akan memuat kisah tentang tokoh, wanita dan
umat terdahulu.

Memang, dalam penulisan buku ini tata urutnya tidak
sesuai dengan sebutan pada judul yaitu dimulai dari tokoh,
wanita dan umat terdahulu. Akan tetapi, dalam penulisan buku
ini penulis justru memulai paparannya dari kisah umat
terdahulu, kemudian tokoh dan diakhiri kisah para wanita. Hal
ini penulis lakukan hanya untuk tujuan pragmatis semata yaitu
agar pembaca lebih muda dalam mengingat judul buku ini.
Penulisan buku ini diawali dengan kisah umat terdahulu dengan
pertimbangan runtut tokoh dalam peritstiwa, yaitu akan lebih
berurut rasanya jika sebuah kisah dimulai dari kisah sekelompok
orang kemudian menuju orang perorang yang dimulai kisah para
lelaki dan kemudian ditutup dengan kisah para wanita.

Dalam pemaparan kisah, penulis memulai paparan dari
kelompok umat terdahulu yang durhaka dan mendapat
hukuman Allah, seperti Ashhab al-Sabti, Kaum Saba’ Ashhab al-
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Qaryah dan seterusnya, dan diakhiri dengan paparan kisah
kelompok umat terdahulu yang beriman dan mendapat rahmat
Allah swt yaitu Ashhab al-Kahf dan Ashhab al-Ukhdud. Begitu
pula paparan tentang kisah tokoh yang dimulai dengan tokoh
yang berbuat maksiat seperti Harut dan Marut menunuju
paparan tokoh yang beriman dan taat seperti Uzair, Lugman dan
Zulgarnain. Adapun pembahasan tentang kisah wanita penulis
memaparkanya menurut urutan masa hidup mereka sekalipun
khusus kisah isteri nabi Luth dan isteri Fir'aun tidak ditulis
menurut urutan waktu hidup mereka karena kisah mereka
disebutkan dalam paket yang sama dan dalam konteks yang
sama pula di dalam al-Qur’an.

Seperti buku-buku bagian sebelumnya, buku ini penulis
ditulis juga berdasarkan hasil bacaan dari beberapa kitab seperti
Qashashul Anbiya’, Tafsir al-Mishbah, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-
Qurthubi dan lainnya. Khusus uraian narasi kisah-kisah di dalam
buku ini penulis mengambilnya dari banyak sumber termasuk
sumber-sumber online dari beberapa artikel yang penulis anggap
otoritatif. Mudah-mudahan semua penulis buku dan artikel yang
menjadi sumber dan rujukan dari penulisan buku ini diberikan
pahala oleh Allah swt lebih banyak dari yang diterima penulis
sendiri.

Semoga tafsiran dan paparan kisah-kisah dalam buku ini
bisa bermanfaat bagi para pembaca dan menjadi amal yang
bermanfaat bagi penulis. Amin.

Padang, Januari 2019
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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BAGIAN PERTAMA

UMAT TERDAHULU
ASHHAB AL-SABTI

Bani Israel adalah di antara umat terdahulu yang paling
banyak di bicarakan di dalam al-Qur’an. Akan tetapi, sebagian
besar pembicaraan Allah swt di dalam al-Qur’an tentang mereka
adalah terkait dengan pembangkangan mereka terhadap aturan
Allah swt serta azab dan murka-Nya yang mereka terima sebagai
akibat dari kedurhakaan tersebut. Di antara pembicaraan al-
Qur’an tentang mereka adalah cerita Ashhab al-Sabti (orang-
orang yang melakukan pelanggaran pada hari Sabtu) yang
disebutkan dalam surat al-Nisa’ [4]: 47

@ii.«’a‘.db LJJJLAJ‘W‘ ubSJ\ \3{9\ U.:JJ\L@J

Lut.] Los‘a.@.uJAj\ Lé)b.)\ ul.c FXE &3}3 u«AE.; :)T JAS
(ZV)B’}’.O.A 4l 3 |u$3wd\ ul.ié:l

Artinya: “Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan
Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami merobah muka (mu), lalu Kami
putarkan ke belakang atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telah
mengutuk orang-orang (yang berbuat ma’siat) pada hari Sabtu. Dan
ketetapan Allah pasti berlaku.”

Secara lebih lengkap kisahnya diceritakan Allah swt
dalam surat al-A’raf [7]: 163-165
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3 Gslss 3 1 Brpls 36 BESHIRCHINE
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&l EJ6 J\j(\’\\")uw |3.>€l.o; e.cbﬁlu dJ..XS fx@.ﬁb
oud Glie agdas § MS.L@Q Al k38 uﬁhy & fgee
19335 G 1943 ws(nz) Muj @, d| 85da \5J
u\..Lsu |gals u.:.JJ\ l.:..b-\j ;}«J\ O u}@u [_,.:.JJ\ (WS 4
(V10)Oghlds lySLw ‘:

Artinya: “Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari
Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di
sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik
(163). Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata:
"Mengapa kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?"
Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung
jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa" (164). Maka
tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka,
Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik (165).”

Ashhab al-Sabt adalah sekelompok yahudi, umat Nabi
Musa as yang tinggal di dekat kota Elat, di pesisir Laut Merah.
Karena itu, mereka disebut sebagai penduduk yang mendiami
pinggiran laut seperti dalam ungkapan was’al ‘an al-garyat allatt
kanat hadhirat al-bahri ()zd‘ Sppls ESE @J\ 58| of NJLM )
“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang
terletak di dekat laut”.

Diriwayatkan, bahwa Allah swt menetapkan hari Sabtu
sebagai hari suci bagi Bani Israel. Disebut Sabtu karena kata
tersebut berasal dari kata sabata (<ww) yang secara harfiyah
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Tafsir Qashashi Jilid IV

berarti libur atau diam. Makanya, tidur disebut subata (UGlww)
yang berarti diam, libur, tenang dan seterusnya. Lihar firman
Allah swt dalam surat al-Naba’ [78]: 9

(4) Bl (a5 Wz
Artinya: “dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat,”

Pada hari Sabtu itu, semua umat Bani Israel tidak boleh
melakukan pekerjaan dan aktifitas apapun, selain beribadah
kepada Allah. Mereka yang tidak beribadah pada hari itu disebut
melampaui batas dan aturan Allah swt, seperti terliahat dalam
ungkapan idz ya’dina fi al-sabti (<dadl (§ 903 3)) “ketika
mereka melanggar aturan pada hari Sabtu”. Demikian itu,
karena hari Sabtu yang telah dikhususkan untuk beribadah
tersebut bukanlah hari yang menyenangkan bagi Bani Israel. Bagi
mereka yang tinggal di daerah pesisir yang berprofesi sebagai
nelayan, pada hari suci itu, ternyata adalah hari di mana ikan-
ikan yang sangat besar dalam jumlah yang sangat banyak
bermain ke pantai dan dalam keadaan yang sangat jinak.
Sementara, pada hari lain selain hari Sabtu tidak satupun ikan
yang bermain di pantai. Sehingga, untuk mendapatkan ikan
mereka harus bersusah payah ke tengah laut. Begitulah yang
terlihat dalam ungkapan idz ta’tthim hitanuhum yawma sabtihim
syurra’an wa yawma 1d yasbitina 1a ta’tthim ( FAIFIES ;mg-g-gt 3
g«@wb pUS) 31\/-«: Y 2935 s Qgiiio 293) “di waktu datang kepada
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-
apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-
ikan itu tidak datang kepada mgreka”.

Ungkapan hitanuhum (&43Gs>) memberi kesan bahwa ikan
yang datang dan menepi pada hari Sabtu yang mereka dilarang
menangkap ikan adalah ikan besar sejenis hiu dan paus. kata
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hitanuhum (p.éjlig) adalah bentuk jama’ dari kata hat (<g9>)
yang berarti;

Job Juar 48 (&l 8lasdl Slewdl (e 300 £ 10kl
Lo 839 dBle J] Lghi99 Lo (8l ] lpuam

Artinya: “Al-Hitan adalah jenis ikan besar yang panjangnya mencapai
30 m dan bobotnya bisa mencapai 130 ton”

Oleh karena itu, kedatangan ikan besar-besar yang jinak ini
disebut Allah swt sebagai bala (ujian) bagi mereka, seperti dalam
ungkapan kadzalika nablihum (ﬁ.&}bj GUIS) “seperti itulah
kamau uji mereka”. Mereka akhirnya tidak mampu menahan diri
untuk tidak melakukan larangan Allah menangkap ikan pada hari
itu. Puncaknya, mereka sepakat memasang jaring di sekitar
pantai pada hari Jum’at sebagai bentuk strategi agar tidak
disebut melanggar aturan Allah. Mereka membiarkan ikan-ikan
tersebut terperangkap pada hari Sabtu dan menangkapnya pada
hari  Minggu. Namun demikian, mereka tetap dianggap
melakukan larangan Tuhan, sebab cara yang demikian hanyalah
bentuk dari akal licik mereka semata.

Menurut sebuah riwayat, di negeri itu terdapat tiga
kelompok manusia. Kelompok pertama adalah yang melakukan
pelanggaran terhadap aturan Allah, yaitu menangkap ikan pada
hari yang dilarang. Kelompok kedua adalah yang menegakan
amar ma’ruf dan melarang dari kemunkaran. Mereka memberi
nasehat dan peringatan kepada yang melanggar atauran Allah
tersebut, sekalipun tidak dihiraukan oleh para pembangkang.
Kelompok ketiga adalah yang memilih sikap apatis dan tidak mau
tahu dengan keadaan di sekitar. Mereka tidak ikut melakukan
perbuatan dosa, namun tidak pula memberikan peringatan.
Mereka lebih memilih untuk mengasingkan diri di suatu tempat
dan beribadah kepada Allah.
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Ketika Allah mendatangkan siksanya kepada orang
kelompok yang melakukan pelanggaran, Allah memerintahkan
kelompok yang menegakkan amar ma’ruf dan mencegah
kemungkaran untuk menyingkir dari daerah tersebut, sehingga
mereka selamat dari siksa Allah. Lalu Allah memerintahkan
malaikat untuk mendatangkan siksa kepada penduduk yang
tinggal di daerah itu. Namun, ketika malaikat datang hendak
menurunkan azab, para malaikat melihat sekelompok orang di
daerah itu yang mengasingkan diri, beribadah dan berdo’a
kepada Allah. Malaikatpun mengadu kepada Allah, “Ya Tuhan!
Bagaiamana saya akan mendatangkan siksa kepada penduduk
negeri itu, sementara masih ada yang beribadah dan berdo’a
kepada Engkau?” Allah swt. menjawab, “Engkau mulailah dari
mereka yang sedang beribah itu!”.

Dalam surat al-Bagarah [2]: 65-66, Allah menyebutkan
bentuk siksa kepada mereka dengan diubahnya wujud mereka
menjadi kera. Sebagiaman firman Allah swt;

OJ_).Q \yjswww\@émbﬁ‘ u;JJ\WJ..on
Z\.E.s:"” Lg.szb-’ S 6y B G W V&S FYAEER) (10) s

(T\)u:eiill

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada
mereka: "Jadilah kamu kera yang hina" (65). Maka Kami jadikan yang
demikian itu peringatan bagi orang-orang di masa itu, dan bagi
mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa (66).”

Begitu juga dalam surat al-Ma’idah [5]: 60
) 5 i B Tsla S e Sy ST B S
ug:-UaJ\ e J.:Jbad\g o_s).qﬂ P‘G-*‘ [_J.i.é-' u,,a.cg
Juldl sl 2 Jbls b&"f" &l
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Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik)
itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di
antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang)
menyembah thaghut?" Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih
tersesat dari jalan yang lurus.”

Dalam beberapa kitab tafsir disebutkan bahwa wujud kera
yang disebutkan, bukanlah dalam bentuk yang hakiki. Namun,
diubahnya wujud mereka dari manusia menjadi kera adalah
bentuk ungkapan kiasan (majazi) tentang sikap orang Yahudi
(Bani Israel) yang mirip dengan sifat kera. Terlepas dari
konstroversi penfsiran ayat di atas, yang menarik untuk
dicermati adalah kenapa Allah swt memilih jenis binatang kera
untuk dijadikan objek ketika berbicara hukuman masyarakat
Yahudi yang melanggar aturan Allah? Apa kesamaan sifat kera
dengan sifat yang mereka miliki?

Setidaknya ada tiga bentuk sikap buruk kera yang dimiliki
oleh masyrakat Yahudi, dan semestinya tidak dimiliki oleh umat
Islam. Ketiga sifat itu adalah;

Pertama, seekor kera adalah makhluk yang baru mau
bergerak mematuhi dan melakukan sesuatu yang diperintahkan
tuannya, jika sudah mendapat hardikan, teriakan, atau bahkan
pukulan. Seekor kera akan selalu bermain-main dengan perintah
tuannya, sehingga tuannya melakukan tindak kekerasan
terhadapnya. Begitulah sikap masyarakat Yahudi sejak masa lalu
yang tidak beriman dan beramal kecuali jika azab Tuhan sudah
ditimpakan kepada mereka. Mereka baru mau mengerjakan
kebaikan jika sudah diperlihatkan kepada mereka sanksi bagi
para pelanggar atau bahkan mereka sendiri yang mendapatkan
sanksi yang berat itu. Perhatikan misalnya sikap mereka dalam
surat al-Bagarah [2]: 55, dan juga dalam surat al-Nisa’ [4]: 153

wed o F

\yu 88 slaldl ¢ & ubsfa@u; J5 &1 sl Jal alflag
l.,aj‘ P.@.\..\D-D OJ.Q.‘> cUJ\ b)‘ |3Jl.o£ L,U.) By J\S\ stj_a
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_ - ° o ° 3 _a 9 o s
03238 S Adels B U35 be Ul 194501 &5 dgallas
(VoY) bugs Blalis govgs UST5 GUS G2
Artinya: “Ahli Kitab meminta képadamu agar kamu menurunkan
kepada mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka
telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata:
Artinya: “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata". Maka
mereka disambar petir karena kedzalimannya, dan mereka
menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti
yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan
telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.”

Sikap sepertil ini semestinya tidak dimiliki umat Nabi
Muhammad saw saw. Umat Islam adalah umat yang tidak
memiliki sikap dan tradisi kekerasan, karena memang salah satu
ciri umat Muhammad adalah bahwa mereka bisa mengerti serta
melakukan suatu perintah dengan segera hanya kalimat yang
bersifat persuasive dan melalui ungkapan yang lemah lembut.
Karena karekter seperti inilah, makanya Allah berpesan kepada
Nabi Muhammad saw agar beliau senantiasa berlalu lembut
kepada umatnya. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam
surat Ali ‘Imran [3]: 159

A BJE B Gy A CH A e W35 Wd
N ERS YD

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu...”

Oleh karena itulah, dalam banyak perintah untuk
melaksankan ibadah, umat Islam seringkali diseru dengan ajakan
yang lembut. Lihatlah ketika mereka diperintahkan mengerjakan
shalat, di mana panggilan azan yang dikumandangkan untuk
memerintahkan mereka adalah dalam bentuk ajakan yang
lembut “hayya ‘ala al-shalah (85ua)l As (&) “marilah shalat”,
yaitu dalam kalimat seru, dan bukan kalimat perintah shalld
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Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

('slso) “shalatlah kamu!”. Begitu juga misalnya ajakan bangun
dari tidur untuk melaksanakan shalat Subuh, di mana
panggilanya disampikan dalam bentuk kalimat berita yaitu al-
shalatu khayrun min al-nawm (pg33) (o a3~ 83uall) “shalat lebih
baik dari tidur”, bukannya kalimat perintah istaygizhi min al-
nawm (pgdl (o \gladdwl) “banguniah kamu dari tidur!”.
Begitulah ciri umat Muhammad saw yang bersedia dengan
mudah melakukan kebaikan dan melaksanakan perintah Tuhan
tanpa harus dipaksa, diancam atau diberikan sanksi terlebih
dahulu. Dengan ungkapan yang sederhana saja, mereka bisa
mengerti dan berbuat.

Kedua, kera adalah makhluk yang paling suka mencemooh
dan meremehkan yang lain. Lihatlah sikap seekor kera, yang
tidak pernah bisa menghormati orang lain. Jika kita datang
kepadanya dengan pakaian jelek, maka ia akan mencibirkan kita
dengan cara memanjangkan mulutnya. Kalaupun kita datang
kepadanya dengan memakai pakaian paling bagus dan mahal
sekalipun, ia tetap akan mencibir dengan memanjangkan
mulutnya kepada kita. Jika yang datang anak kecil kepadanya, ia
pun tetap akan mencibirkannya. Bahkan, jika seorang
presidenpun yang datang mendekat sekalipun, ia juga akan tetap
mencibirkannya. Dan yang lebih hebat lagi adalah, bahwa kera
bukan hanya suka mencibir, namun juga menghadapkan
“bokongnya” atau bagian pantatnya kepada siapapun yang
datang kepadanya.

Begitulah sikap buruk masyarakat Yahudi selalau mereka
tunjukan sepanjang sejarah kehidupn mereka di muka bumi.
Bukankah tidak ada seeorang nabipun yang datang kepada
mereka, kecuali telah mereka maki dan cemo’oh, bahkan
mereka buru dan bunuh. Bukankah mereka juga pernah
memperolok nabi Musa as ketika mereka diperintahkan
menyembelih seekor sapi? Bahkan, mereka mengolok-olok
perintah Allah swt kepada mereka yang diturunkan melalui nabi
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Musa dengan mengajukan banyak pertanyaan, sekalipun
akhirnya mereka mendapat hukumaan atas pertanyaan yang
mengolok-olok tersebut.

Sejarah juga membuktikan, bahwa masyarakat Yahudi
mengakui kebenaran Muahmmad dan risalahnya di dalam hati
mereka masing-masing, karena itu termaktub di dalam kitab suci
mereka. Namun, mereka menolak dan menentangnya
disebabkan persoalan egisme semata. Mereka tidak bersedia
mengakui Muhammad sebagai nabi dan rasul, karena dia lahir
dan muncul bukan dari golongan mereka. Nabi Muhammad saw
lahir dari bangsa Arab yang dianggap sebagai bangsa rendah.
Sebab, menurut mereka bangsa Arab adalah keturunan Isma’il
anak seorang budak kulit hitam dari Mesir bernama Hajar.
Sementara, mereka adalah keturunan Ishaq anak dari Istri sah
Ibrahim yang bernama Sarah. Ditambah lagi, bahwa selama ini
para nabi dan rasul hanya muncul dari bangsa mereka. Perasaan
inilah yang kemudian membuat mereka tidak mau mengakui
kerasulan Muhammad dan menerima ajakan risalahnya,
sekalipun hati mereka membenarkannya. Begitulah vyang
digambarkan Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: 146

pa Bsyd Oy phalE 98,55 WS 498,35 QST ABLET Gl
. - ’.”ofa’fﬂ..—g’u :’;e,’

(\2-\) U}i.la:: {o.bj d""” Q}L&.{J

Artinya: “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injill mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di

antara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
mengetahui.”

Sikap seperti ini tidak semestinya dimiliki oleh umat
Muhammad. Karenanya umat Islam tidak diperbolehkan
mencemooh dan merendahkan orang lain. Begitulah yang
dipesankan Allah dalam surat al-Hujurat [49]: 11
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan
pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita
(vang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman
dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim.”

Ketiga, kera adalah binatang yang sangat rakus dan tamak.
Jika seekor kera diberi makanan, maka ia tidak akan puas
sebelum semua anggota tubuhnya diisi. Seekor kera akan
memasukan makanan ke dalam perutnya, lalu mengisi penuh
dua kantong yang ada dibagian lehernya, kemudian memegang
dengan kedua tangan dan kakinya. Begitulah sikap masyarakat
Yahudi yang telah mereka tunjukan sepanjang sejarah manusia.
Oleh karena itulah, praktek riba, rentenir dan “lintah darat”
sangat subur di kalangan Yahudi. Demikian, karena mereka tidak
mengenal aturan tentang riba dan kezaliman kepada manausia.
Sehingga, wajar jika ayat-ayat yang berbicara tentang riba, turun
pada periode Madinah, karena di Madinah praktek riba dan
rentenir sangat subur di kalangan bangsa Yahudi. Begitu juga
hari ini, kita saksikan betapa bankir-bankir ternama di dunia
adalah orang-orang Yahudi. Mereka selalu menumpuk kekayaan
dan harta dengan cara apapun termasuk meghisap darah orang
lain atau bahkan menghancurkan ekonomi suatu bangsa.
Begitulah ang disebutkan Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 160-
161
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Artinya: “Maka disebabkan kedzaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, (160), dan disebabkan mereka
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang
daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih. (161)”

\i\\

Sikap tamak dan rakus ini juga tidak semestinya
menghinggapi umat Islam. Harta dan kekayaan adalah sesuatu
yang tidak dilarang untuk dimiliki bahkan mesti dicari. Sehingga,
harta dalam bahasa al-Qur’an disebut mdl yang secara harfiyah
berarti cendrung. Namun, tentu harta mesti didapatkan dengan
cara yang baik dan dipergunakan untuk kebaikan pula. Oleh
Karena itulah, harta dalam istilah lain disebut dengan khair yang
secara harfiyah berarti baik (Q.S. Al-Bagarah [2]: 180). Dengan
demikian, Umat Islam tidak akan menghalalkan segala cara, demi
menumpuk harta dan kekayaan untuk diri mereka. Kalaupun
akhirnya mereka mendapatkan harta dan kekayaan, maka
sebagianya mereka berikan kepada saudara mereka yang kurang
beruntung.

Hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan
sebagai pelajaran dari kisah di atas adalah bahwa keshalihan
suatu kaum tidak menjadi jamainan mereka selamat dari azab
Tuhan, jika mereka tidak menegakan amar ma’ruf dan nahi
munkar. Begitulah yang ditegaskan Allah swt dalam surat Hud

[11]: 117 )
(V1) Sgibias (glals ol (sshll allg) alls o8 s
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Artinya: “Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri
secara zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat
kebaikan.”

Perhatian ayat di atas, bahwa Allah swt tidak akan
menghancurkan suatu negeri selama di dalam negeri itu masih
ada orang yang berbuat kebaikan (55544236), bukan hanya
sekdar orang baik (Og>JUs). Mushlihin (Og9>keas) memberi arti
orang-orang tersebut bukan hanya baik dan shalih, namun juga
berupaya menjadikan orang lain menjadi baik seperti dirinya.
Hingga, pilihan kata mushlihin (O9>las) dalam bentuk jama’
(plural) memberi kesan bahwa tidak cukup hanya satu orang
yang berbuat baik, namun AlLlaah menghendaki banyak orang
yang menjadi shalih dan terus berupaya menjadikan orang lain
menjadi shalih pula. Begitulah jaminan suatu masyarakat bisa
selamat dari azab Allah swt.
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KAUM SABA’

Saba’ adalah sebuah kerajaan Arab Kuno yang berdiri
sejak 1300 SM di wilayah Yaman sekarang. Karajaan Saba’ sangat
terkenal dan menjadi legenda di kalangan masyarakat Arab sejak
masa lalu hingga saat ini. Nama kerajaan Saba’ sendiri
diambilkan dari nama nenek moyang bangsa Arab yang bernama
Saba’. Dalam hadis dari Musaik, Nabi saw pernah menjelaskan
tentang Saba’.

o0 06 SBl5a1 3 Gl di ag esll sy b 10425 DD
féhe H3Ed sall e Brhe A5 Y25 ST wbﬁ‘ Ys u")b
c‘ﬁ‘do-j @:;1.9 \y;L&J u.aJJl HEP ”°| ‘o.é.uo ﬁ;Lu.ug ‘4.1.4»
cuy):.w)”j cajﬁb ) ga 5 u)..U\ Lo\g cctl.Ach OLEES

(Suall) 53585 ally cr-dag a3

Artinya: “Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw; “Ya
Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang Saba’? Apakah Saba’ itu?
Apakah ia adalah nama sebuah tempat ataukah nama dari seorang
wanita?” Beliau pun menjawab, Dia bukanlah nama suatu tempat dan
bukan pula nama wanita, tetapi ia adalah seorang laki-laki yang
memiliki sepuluh orang anak dari bangsa Arab. Enam orang dari anak-
anaknya menempati wilayah Yaman dan empat orang menempati
wilayah Syam.” Adapun yang menempati wilayah Syam adalah Lakhm,
Judzam, Ghassan dan Amilah. Adapun yang menempati wilayah
Yaman, mereka adalah: al-Azd, al-Asy’ariyun, Himyar, Madzhij, Anmar,
dan Kindah”. (HR. Tarmizi)
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Kerajaan Saba’ yang dimaksudkan di dalam Al-Qur’an
adalah kerajaan yang dikenal dengan nama Dinasti Ma’iniyah
dan raja-raja mereka dikenal dengan sebutan Makrib Saba’
(tahun 1300 SM- 620 SM) dengan ibu kotanya Sharwah. Pada
masa dinasti inilah dibangunnya sebuah bendungan besar yang
menjadi salah satu keajaiban dunia yang disebut bendungan
Ma’rib. Bendungan ini yang panjangnya 620 m, lebarnya 60 m,
dan tinggi 16 m yang mampu mendistribusikan air ke ladang-
ladang penduduk dan juga menjadi sumber air di seluruh wilayah
Ma’rib dalam menopang aktifitas sehari-hari mereka.

Beberapa sumber menyebutkan bahwa Ratu Bilgis adalah
orang yang memelopori dan sekaligus mendanai pembangunan
bendungan ini. Bendungan ini dibangun karena sebelumnya
terjadi perebutan sumber air di antara rakyat Saba’ sendiri yang
mengakibatkan mereka saling bertikai hingga saling membunuh.
Maka, dengan dibangunnya bendungan ini, orang-orang Saba’
tidak perlu lagi memperebutkan sumber air, karena bendungan
tersebut sudah menjamin kebutuhan air mereka dan untuk
ternak mereka serta mampu mengairi kebun-kebun vyang
menjadi mata pencarian mereka.

Dalam catatan sejarah disebutkan, bahwa bangsa Arab
terbagi dua; Arab Utara dan Arab Selatan. Arab Selatan adalah
mereka yang mendiami wilayah Yaman dan Arab Utara adalah
masyarakat Arab yang tinggal di kawasan Syam. Arab Selatan
lebih maju dibandingkan Arab bagian Utara karena masyarakat
Arab Selatan adalah masyarakat yang dinamis dan memiliki
kesempatan untuk membangun peradaban. Hal itu disebabkan
karena mereka adalah masyarakat yang memiliki pola hidup
menetap karena memiliki tanah yang subur. Di samping itu,
mereka telah mengenal kontak dengan dunia internasional
karena pelabuhan mereka terbuka untuk pedagang asing yang
hendak berniaga ke sana. Sedangkan, Arab Utara masyarakatnya
terbiasa dengan kerasnya kehidupan padang pasir, mereka kaku
dan lugu karena kurangnya kontak dengan dunia luar. Karena
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itu, masyarat Arab Utara lebih keras, bengis, suka berperang dan
berpetualang hingga tidak sempat membangun peradaban yang
lebih baik.

Di Arab Selatan inilah berdiri sebuah kerajaan besar dan
makmur yang dikenal dengan nama kerajaan Saba’. Kerajaan ini
terkenal dengan hasil alamnya yang melimpah hingga taraf
hidup masyarakatnya jauh lebih baik dibandingkan masyarakat
manapun pada masanya. Demikian, karena mereka memiliki
kebun-kebun yang dipenuhi beragam buahan yang di dalam al-
Qur’an disebutkan sebagai kebun di antara dua pegunungan.
Kebun-kebun ini menghasilkan berbagai macam buah dan
sayuran yang memenuhi kebutuhan rakyat Saba’. Saking
istimewanya kebun tersebut, bukan hanya indah dan banyak
buahnya namun juga sangat nyaman bagi pengunjung karena
steril dari binatang berbisa seperti kalajengking, ular hingga
nyamuk, bahkan lalat dan serangga pun tidak ditemukan di sana.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya pada kisah nabi
Sulaiman as, bahwa pada masa kekuasaan Sulaiman Ratu Balgis
bersama rakyat Saba’ awalnya menyembah matahari. Ketika
Ratu Balgis memeluk Islam setelah mengikuti dakwah nabi
Sulaiman, rakyat Saba’ juga berbondong-bodong memeluk Islam.
Hal demikian terus berlangsung sampai wafatnya ratu Balgis.
Akan tetapi, setelah wafatnya sang ratu, masyarakat Saba’
kembali berbuat musyrik. Mereka kembali kepada keyakinan
nenek moyang mereka menyembah matahari dan binatang.
Mereka menjadi masyarakat yang kufur terhadap nikmat Allah
swt dan berpaling dari ajaran tauhid. Akhirnya, Allah swt
menghukum mereka dengan cara mengutus seekor tikus untuk
merusak bendungan mereka hingga bendungan yang menjadi
sebab kemakmuran mereka itu jebol dan menghancurkan
pumukiman dan kebun-kebun mereka yang terjadi sekitar tahun
542 M. Setelah itu, mereka hidup dalam kesulitan, tumbuhan-
tumbuhan yang tumbuh subur di tanah mereka tidak lagi
menghasilkan buah seperti sebelumnya hingga mereka mulai
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kekurangan pangan. Merekapun mulai kelaparan hingga banyak
yang bermigrasi ke kawasan utara yang sebelumnya tidak dihuni
manusia. Hingga saat ini, Yaman termasuk salah satu negeri
termiskin dan terkering di Jazirah Arab.

Kisah kerajaan Saba’, kejayaan serta kehancuran mereka
ini disebutkan Allah swt dalam surat Saba’ [34]: 15-18

|35dl.uu5urwd.cul.u.>4)| M&WB ’WUS»—LQ
155565 (10) Joht iy &gl Baly & 1935 &5 wJ

Lﬁ\ d\jawwp&bu ﬁJsJ‘MMJCC
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& sl Gy qdiE Wazs (V) 5801 ) GIE s
Gl Ju Led s M‘ &3 5385 5505 (538 Lgd U836
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Artinya: “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan
di sebelah kiri. (Kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun". (15), Tetapi mereka berpaling, maka Kami
datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua
kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang
berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. (16), Demikianlah
Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan
Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya
kepada orang-orang yang sangat kafir. (17), Dan Kami jadikan antara
mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat
kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara
negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota
itu pada malam dan siang hari dengan aman. (18)”

Ungkapan gad kana li saba’in fi maskanihim ayatun
(°U\ M-&w-i g bad &€ 38) “Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada
tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka” memberi
kesan akan nyamannya kehidupan kaum Saba’ di Yaman. Karena

We,
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itulah negeri mereka disebut sebagai maskan (uiwi) “tempat
tinggal yang tenang”. Kata maskan berasal dari kata sakana yang
berarti suatu keadaan yang sangat nyaman dan tenang serta
penuh dengan kenikmatan. Karena itu, rumah-rumah yang
menjadi kediaman ahli surga kelak di akhirat disebut Allah swt
dengan nama masakin (QSL«M), seperti disebutkan dalam surat
at-Taubah [9]: 72

)l-@-l}" @S fe (5).7:.3 u‘.o uh.a}iJ\ }U\ Al deg
Al &e dlzbs e wls § &b u5 3 & ue-,x!l%
(VY) p@ub}u\y& G380

Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih
besar; itu adalah keberuntungan yang besar.”

Dengan menggunakan kata masdakin seakan Allah swt
ingin menggambarkan bahwa negeri Saba’ pada masa itu ibarat
potongan surga Allah swt di muka bumi. Semua fasilitas dan
kebutuhan hidup mereka dicukupi oleh Allah swt dengan
keberadaan sumber air yang memadai.

Adapun ungkapan jannatani ‘an yaminin wa syimalin
(dllx-«—"ﬂ'j uvw e uLu>) yaitu dua buah kebun di sebelah kanan
dan di sebelah kiri”, tidak pahami jumlah dua kebun saja yang
ada di negeri Saba’, namun boleh jadi kata dua kebun itu
menunjukan arti banyak. Di surga yang terdapat banyak kebun
terkadang juga disebutkan Allah swt dengan dua kebun.
Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 45

oi‘v’..‘?—'f“.ﬂ.ﬁbﬁ-
(£0) Ogaed Wls (§ iniddl O]
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam

surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang
mengalir).”
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Perhatikan juga firman Allah swt dalam surat al-Qamar

[54]: 54
(0¢) y&55 s 3 (s3I o)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam
taman-taman dan sungai-sungai.”

Bandingkan dengan firman Allah swt Al-Rahman [55]: 46,
di mana hanya disebutkan dua kebun di surga namun
sesungguhnya kata dua itu menunjukan arti banyak.

(£7) s 4 alas B3 Hals
Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya
ada dua surge (kebun)”.

_Ungkapan kuld min rizqi rabbikum wasykurd lahu ( (e | 35
4 b}ifb\j {0555 @) ») “Makanlah olehmu dari rezeki yang
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya”
memberi isyarat bahwa setiap rezeki harus disyukuri karena
kelak di akhirat semua nikmat akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah swt. Bahkan, rasa syukur terhadap nikmat Allah
swt selain akan menghindarkan manusia dari azab, juga akan
memberi keuntungan berlebih bagi yang bersangkutan karena
dengan rasa syukur itu jumlah nikmat akan ditambahkan Allah
swt untuk mereka. Perhatikan firman Allah swt dalam surat
Ibrahim [14]: 7
g O] @588 s Sy @55 &0 &5 636 3
(V) doadd
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan:
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih".

Dalam beberapa kesempatan di dalam al-Qur’an, Allah
swt menggandengkan perintah makan dengan bersyukur.
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Demikian, karena setiap makanan vyang disyukuri akan
mempengaruhi kualitas, rasa hingga pengaruhnya dalam
totalitas diri seseorang. Perhatikan firman Allah swt dalam surat
al-Bagarah [2]: 172

O] U 1935515 G555 s S (e 1981584 I TG
(\VY) RENVE, o) piS

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah.”

, Ungkapan thayyibatun wa rabbun ghafir ( i)jj 2-25-15
j’y&) “(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu)
adalah Tuhan Yang Maha Pengampun” memberi kesan bahwa
negeri yang baik dan jaya bukan hanya negeri yang makmur
secara material, namun masyarakatnya juga harus mendapat
ridha Allah swt. Perhatikan hari ini, betapa banyak negara yang
penduduknya makmur secara ekonomi dan material, namun
tingkat bunuh diri rakyatnya paling tinggi di dunia. Hal itu karena
kemakmuran jasmani tidak berbanding lurus dengan
kemakmuran rohani, hingga kemakmuran material tidak
membawa ketenangan dan kebahagiaan hidup. Kemakmuruan
dan kesejahteraan jasmanai justru mereka jadikan sebagai jalan
berbuat maksiat hingga murka Allah swt datang dalam setiap
sendi kehidupan mereka. Perhatikan peringatan Allah swt dalam
surat al-A’raf [7]: 96

sl ldl Gpo &_JSJJ ‘o.g.a.l.c VST \3.0.:\3 |3.~o‘ 6)9J| J.:b\ uljlj
(‘\'\) Uﬁ"“&’ \ysm p.@b.)o-ls \y..\suﬁj uo))’\g

Artinya: “Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah
dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,
maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.”
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Ungkapan fa a’radhi  (1923€8) “Maka mereka
berpaling” dengan pilihan huruf fa (maka) di awal yang salah
satu fungsinya memberi makna sababiyah (sebab), memberi
kesan bahwa seringkali kenikmatan dan kemakmuran menjadi
sebab seseorang atau sekelompok orang jauh dan berpaling dari
Allah swt. Lihat peringatan Allah swt dalam surat al-Taubah [9]:
75-76

wwﬂj&wwuﬁbm Cf\.‘c&ﬂj@l& gV (&.é.mj
P’Qj \3.’3.:_9 4.) \3.[.7:) 4.\.,4:.9 OR ‘o.{bl.»\ 15 (VO) C;«:Jl.,a.l\
(V1) Ogays

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada
Allah: "Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami
termasuk orang-orang yang shaleh. (75), Maka setelah Allah
memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). (76)”

Ungkapan fa arsalna ‘alayhim sayla al-‘iram p@-»l-c

& )’J‘ ) “maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang
besar” yang juga menggunakan huruf fa (maka) di awal yang
selain makna sababiyah (sebab) juga mengandung makna ta’qgib
(cepat) memberi kesan bahwa bencana yang didatangkan
kepada bangsa Saba’ disebabkan kedurhakaan mereka. Saking
dahsyatnya azab yang menimpa mereka digambarkan bahwa
azab itu datang segera dalam dalam waktu yang sangat singkat.
Memang begitulah sifat azab yang datang dalam kondisi tidak
seorangpun yang dalam siapa dan mampu menghindar darinya.
Bahkan, ungkapan ‘alayhim sayla al-‘iram (p,a)) Jis ﬁ-@:"l’c)
“atas mereka banjir besar” memberi kesan betapa besarnya air
yang menghadang mereka, seakan air tersebut ditimpakan dari
arah atas mereka hingga tidak ada yang bisa selamat.
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Ungkapan wa baddalnahum bi jannatyhim jannatyni
dzawatay ukulin khamth/n wa atslin wa syai’in min SIdr/n an/I/n
(eld yds Bo s5b5 JiT5 Lars JS‘ IR E W AHAtT)
“dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan
sedikit dari pohon Sidr” menjelaskan kondisi negeri Saba’ pasca
banjir besar yang melanda mereka akibat jebolnya bendungan
Ma’rib. Kebun-kebun yang dulu sangat subur dan hijau karena
pengairan yanag cukup, setelah jebolnya bendungan berubah
menjadi lahan yang tandus dan gersang. Jika dulu tumbuh di
lahan mereka pohon-pohon dan tanaman yang menghasilkan
buahan yang sangat baik dan lezat, berganti dengan tanaman
yang menghasilkan buah yang asam dan pahit. Bahkan, sebagian
lahan mereka telah berganti tanamannya dengan pohon atsal
dan sidr. Atsal adalah pohon sejenis cemara yang hanya
digunakan sebagai kayu bakar. Sedangakn Sidr adalah jenis
pohon bidara yang memiliki duri yang sangat tajam. Karena itu,
kelak di surga pohon Sidr ini agar tidak melukai penghuni surga,
maka duri-durinya dibuang oleh Allah swt seperti disebutkan
dalam surat al-Wagqi’ah [56]: 28

(YA) 3545 yiu §

Artinya: “Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,”

Ungkapan dzalikg jazaynahum bima kafari wa hal numzr
illa al-kafiara (Jj-ﬁsj‘ )’\ s)bu Jay 19388 o MUS" EUd)
“Demikianlah Kami memberi balasan kepada “mereka karena
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang
sangat kafir”, adalah bentuk penegasan Allah swt bahwa
bencana yang menimpa kaum Saba’ adalah akibat kedurkaan
mereka. Demikian salah satunya ditegaskan Allah swt dalam
surat al-Qashash [28]: 59
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‘o.g_gls‘-jlu}’ L@Z\dw g_;).o.”pu@ow)uSLoj
(04) Heals lglals }’\ S8l él.é.;) B8 a3 GsGT

Artinya: “Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota,
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang membacakan
ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami
membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan
melakukan kedzaliman.”

Ungkapan wa ja’alna baynahum wa bayna al-qura allati
barakna fihG quran zhahiratan ( G856 6J| RSOIIRT 5 pgis llazg
°)—°Lb &> g«8) “Dan Kami jadikan antara mereka dan antara
negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa
negeri yang berdekatan” memberi kesan bahwa negeri Saba’
yang sebelumnya negeri yang makmur dan menjadi destinasi
masyarakat negeri tetanggga mereka untuk mencari kehidupan
sekarang sudah menjadi negeri yang miskin. Bahkan saking
miskinnya penduduk Saba’ setelah banjir tersebut, negeri yang
dulu miskin sekarang justru lebih baik dari mereka.

Ungkapan al-qura allati barakna fihg ( GS56 @J‘ s34l
&) “negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya”
memberi kesan bahwa terdapat negeri yang selalu Allah berkati
yaitu Palestina dan sekitarnya. Palestina sekalipun negerinya
bukan termasuk kawasan yang subur, namun mereka tidak
pernah kekurangan pangan dan tidak pernah ditimpa mushibah
karena ketagwaan mereka. Hal itu sesuai dengan janji Allah swt
dalam surat al-A’raf [7]: 96 seperti telah disebutkan di atas.

Di dalam al-Qur’an Allah swt, menyebutkan hanya ada
dua negeri yang penduduknya selalu diberkati Allah swt.
Pertama, adalah Makkah dan sekitarnya yang disebutkan dalam
surat Ali Imran [3]: 96

i
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.”

Kedua, adalah Palestina dan sekitarnya sebagaiman
disebutkan dalam surat al-Anbiya’ 21]: 81

L@,dl.«f\)b LS“” J)’\ J\ oJ.ab LS)-"U WLC— E.:,J\ uLo.J.u.Jg
Artinya: “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke

negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

Ungkapan wa qaddama fiha al-sayra sird fiha layaliya wa
ayyaman aminina (il G135 JU 3d 9w Aol gd (33383)
“dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak)
perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan
siang hari dengan aman”, memberi kesan bahwa pasca
terjadinya bencana banjir dan tanah Saba’ menjadi kering dan
tandus, maka terjadilah migrasi besar-besaran penduduk Saba’
ke negeri-negeri sekitarnya. Bahkan, saking sulitnya keadaan
mereka, kaum Saba’ harus berjalan siang dan malam untuk
mencari kawasan baru yang subur guna menyambung kehidupan
mereka. Begitulah akibat yang diterima kaum Saba’ akibat tidak
pandai bersyukur atas nikmat Allah swt yang kemudian Allah
abadikan sebagai pelajaran bagi semua manusia.

Wallahu a’lam!
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ASHHAB AL-QARYAH

Salah satu kisah umat masa lalu yang diceritakan Allah
swt di dalam al-Qur’an adalah Ashhab al-Qaryah. Ashhab al-
Qaryah adalah penduduk Anthakiyah (Antioch, Antakia) yang
menghuni kawasan di sekitar Laut Tengah. Anthakiyah terletak di
sungai ‘Asi yang hulunya di Lebanon dan berakhir di Turki.
Antakia juga berdampingan dengan pantai Lautan
Mediterranean yang kini kawasan tersebut dikenali dengan
nama Samandaq atau yang dulu dikenal dengan nama
Suwaidiyyah.

Anthakia dulunya merupakan sebuah kerajaan yang
dibangun oleh Raja Selauqus | tahun 307 SM. Kota ini dikenak
sejak masa lalu sebagai ibukota yang indah, udaranya segar,
airnya tawar dan sejuk, dan penuh dengan segala kebaikan. Pada
suatu masa, di Anthakia berkuasa seorang raja bernama
Antoiqus yang menyembah berhala, bahkan mengaku sebagai
Tuhan dan memerintahkan rakyatnya untuk menyembah dirinya.
Pada masa itulah Allah swt pernah mengutus tiga orang utusan
yang shalih kepada mereka yakni Shadig, Mashdug, Syam’un.

Awalnya Shadig dan Mashdug datang ke Anthakiyah
dengan berprofesi sebagai dua orang tabib. Dalam praktik
pengobatannya mereka berdua senanatiasa berdakwah
mengajak pasiennya untuk beribadah kepada Allah swt.
Akhirnya, mereka berdua ditangkap oleh penguasa saat itu yang
mengaku dirinya Tuhan. Para penduduk kota itu tidak melakukan
apa pun karena mereka sendiri mencintai kekafiran dan
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mengingkari Allah. Kedua orang ini kemudian dijebloskan ke
dalam penjara.

Setelah mereka berdua ditangkap, Syam’un datang pula
ke negeri itu menggantikan posisi mereka yang berperan sebagai
seorang saudagar. Sambil berdagang, diapun berdakwah kepada
penduduk Anthakia agar beriman dan beribadah kepada Allah
swt. Selama menjalani profesi sebagai saudagar sambil
berdakwah tidak banyak yang mau mendengar dakwahnya.

Sebagai orang kaya, Syam’un kemudian juga berhasil
mendekati pusat kekuasaan. Dia pun kenal dan berteman raja,
sejumlah menteri serta pejabat istana. Kesempatan itu
digunakan Syam’un untuk memberikan penyadaran-penyadaran
kepada sang raja dan para menterinya. Akhirnya raja pun
mengetahui siapa sebenarnya Syam’un yang tidak lain adalah
orang yang dianggap akan membahayakan posisinya seperti dua
utusan vyang ditangkap sebelumnya. Bersama dengan
sahabatnya yang lain, Shadiq dan Mashdug, Syam’un pun
kemudian ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Ketika
raja bersama penduduk negeri ini hendak membunuh ketiga
utusan itu, datang salah seorang dari mereka yang
mengingatkan agar mereka segera beriman kepada ketiga
utrusan itu dan membebaskan mereka. Akan tetapi, peringatan
laki-laki ini tidak mereka hiraukan bahkan merekapun
membunuh laki-laki tersebut. Raja bersama penduduk negeri itu
pun akhirnya membunuh ketiga utusan Allah swt dengan cara
merajam mereka.

Walaupun tidak semua penduduk Anthakiyah ikut
membunuh ketiga utusan Allah swt itu, namun semua mereka
setuju dengan pembunuhan tersebut karena tidak seorangpun di
antara mereka yang berusaha menecegah atau membela ketiga
utusan Allah swt itu. Allah swt pun mengazab penduduk
Anthakiah dengan mengutus malaikat Jibril dan berteriak dengan
keras di gerbang negeri itu hingga telinga mereka jebol, kepala
mereka pecah dan semua mereka mati dalam sekejap akibat
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dahsyatnya suara gelegar teriakan Jibril. Kisah mereka
disebutkan dalam surat Yasin [36]: 13-29

3 (1) dskasall Bels 3 G580 sl s @ u,,ab

<0z 7
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Artinya: “Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka;
(13) (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan
(utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: "Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu". (14), Mereka
menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah
Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain
hanyalah pendusta belaka". (15), Mereka berkata: "Tuhan kami
mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus
kepada kamu. (16), Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas". (17), Mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, sesungguhnya jika

h\\ \
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kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu
dan kamu pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami". (18),
Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu itu adalah karena kamu
sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)?
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas". (19), Dan
datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib An Najjar) dengan
bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,
(20), ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (21), Mengapa aku tidak
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang hanya
kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? (22), Mengapa aku
akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha
Pemurah menghendaki kemudaratan terhadapku, niscaya syafaat
mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak
(pula) dapat menyelamatkanku? (23), Sesungguhnya aku kalau begitu
pasti berada dalam kesesatan yang nyata. (24), Sesungguhnya aku telah
beriman kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)
ku. (25), Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke surga". la berkata:
"Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, (26), apa yang
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku
termasuk orang-orang yang dimuliakan". (27) Dan kami tidak
menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan
pun dari langit dan tidak layak Kami menurunkannya. (28), Tidak ada
siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba
mereka semuanya mati. (29)

Ayat 13-14
.3‘ (\T‘) ujliu}u\ LQC-L> .)\ 4)}5.” k_JL?u,o‘ Mﬁ ‘o.el uf,ob

—or

@\ b \3Jlsz_9 eJi G358 LA.Q}:JS.Q SR Nr*j‘
(sl
Artinya: “Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka;
(13) (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan

(utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: "Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu". (14)”
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Ungkapan idz ja’aha al-mursalina (C)}L«’"}ﬂ‘ YIS 5;)
“ketika utusan-utusan datang kepada mereka” memberi kesan
bahwa utusan yang datang kepada mereka lebih dari dua orang.
Demikian terlihat dari kata mursalin (utusan-utusan) yang
diungkapkan dalam bentuk jama’ (plural). Seperti dijelaskan,
bahwa ketiga orang rasul itu bernama Shadiq, Mashdug, dan
Syam’un.

_Ungkapan idz arsalna ilayhim itsnayni fa kadzdzabdhuma
Lo-ﬁsyu\iB uw\ é.ei)\ hl»v\ J\) “ketika Kami mengutus kepada
mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya”
memberi kesan bahwa awalnya yang datang kepada masyarakat
Anthakia adalah dua orang utusan yaitu Shadig dan Mashdug.
Akan tetapi, mereka mendustakan kedua utusan ini, bahkan
menangkap dan memenjarakan keduanya. Oleh karena itu, Allah
swt mengutus lagi yang ketiga untuk mengingatkan mereka.
Demikian seperti terlihat dari ungkapan (<JG G3523) “lalu kami
kuatkan dengan yang ketiga”.

Kenyataan ini  memberi kesan betapa Maha
Penyayangnya Allah swt kepada makhluk-Nya. Mereka tidak
akan dihukum akibat kedurhakaan mereka, kecuali Allah telah
mengirim kepada mereka banyak utusan vyang akan
mengingatkan mereka dan mengembalikan mereka ke jalan yang
benar. Bahkan, utusan-Nya tidak satu orang dan frekuwensi
pengutusannya juga tidak sekali saja. Bukankah Fir'aun yang
sudah berada di tingkat pembangkangan yang paling tinggipun
tidak langsung dihukum Tuhan, kecuali dikirim dulu kepadanya
dua orang rasul sekaligus untuk mengingatkan dan
menyadarkannya. Perhatikan firman Allah swt dalam surat
Thaha [20]: 44-45

,,,,,,
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Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas; (43), maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau
takut". (44)”

Ayat 15-17
FHIRTRRA, b 5a33)1 U5 a5 uwaﬂuv\ RN
Gele 3 (V1) Selasal &l 6] dlas G5 14118 (10) 59385

(V) uu.oJ\ &)U\ B’\

Artinya: “Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti
kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun,
kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka". (15), Mereka berkata:
"Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang
diutus kepada kamu. (16), Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas". (17)”

Ungkapgn qali ma antum illa basyarun mitsluna ( & \3Jl9
b.l-uo &g )5\ Bl) “Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah
manusia sepertl kami” adalah alasan mereka menolak risalah
ketiga utusan yang datang kepada mereka. Mereka bukannya
tidak mengakui kebenaran yang dibawa utusan itu, akan tetapi
mereka melihat yang membawa dan mengatakanya hanyalah
manusia biasa. Mereka ingin bahwa yang menyampaikan
kebenaran itu adalah manusia luar biasa bahkan kalau bisa
malaikat. Memang sejak masa lalu alasan penolakan dakwah
para rasul seringkali sangat subjektif. Perhatikan alasan umat
nabi Nuh menolak dakwahnya yang melihat bahwa nabi Nuh
adalah manusia biasa, bahkan termasuk kategori orang miskin
sebagaimana disebutkan dalam surat Hud [11]: 27

J&bj@WN\J@bMﬁw\jﬁwﬂ‘M\dw
uﬁw:c‘oijgsylﬁjgsj.” (_SJL\LJJ_)\‘Q.QUJJJ‘)“ e,ls.b\

&2 2
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Artinya: “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami
yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah
orang-orang yang dusta".”

Begitu juga disebutkan dalam surat al-Mukminun [23]: 33-34

Muy\j 55531 £laly b).ssj \aﬁsum\ 4038 o S&d 63

mu}suwbsuﬁﬂm 5 9] b b Wl sesdl g

13) &) Kk 145 ¢ o5 (7Y O95rd Be G
(YE) dowld

Artinya: “Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya
dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang
telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang
kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum. (33), Dan
sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu,
niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang
merugi. (34)”

Dan memang, semua nabi dan rasul dengan tegas

mengatakan kepada kaumnya bahwa mereka adalah manusia
biasa. Akan tetapi, Allah swt telah memberikan kelebihan
kepada mereka berupa wahyu dan mukjizat. Demikian diakui
para rasul seperti dalam surat Ibrahim [14]: 11
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Artinya: “Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia
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kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan
tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya
orang-orang mukmin bertawakal.”

Bahkan, Nabi Muhammad saw pun pernah menegaskan
hal demikian kepada umatnya. Seperti disebutkan Allah swt
dalam surat al-Kahfi [18]: 110

OF Had dxlp A) &S) W () (sob (o 5 GT W) 6

= o~
= 0

15T 45 83y 31,83 Y5 500o Sae Jasdlh oy 2Ua) o35

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan Yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shaleh
dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah
kepada Tuhannya".

Karena itulah, Allah swt juga memberikan penegasan
bahwa memang semua utusan adalah manusia biasa. Mereka
makan, minum, berumah tangga berdagang dan seterusnya.
Namun, keadaan itu bukan berarti mereka lantas bisa dianggap
rendah dan disepelekan. Justru keadaan mereka seperti layaknya
manusia biasa itulah jika mereka mampu menghadirkan
kemulian diri adalah hal yang semestinya menjadi pertimbangan
agar mereka menerima dakwah utusan tersebut. Perhatikan
surat al-Furgan [25]: 20

Oohass PRl OB &) Y| akinsdll e L LA e
(v-) 315801 3

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar”.

Begitu juga dalam surat al-Ra’d [13]: 38
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H8 3 4 33l>|3_)|‘o.gll.~la>3dl.du.o)lm) \m9
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan
keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa
ada Kitab (yang tertentu).”

Pengutusan para rasul dari kalangan manusia dengan

memiliki sifat-sifat kemanusiaannya adalah dilakukan Allah swt
dengan alasan yang benar. Sebab, jika malaikat yang diutus
maka urusan akan selesai atau manusia akan dibinasakan jika
tidak beriman kepadanya. Perhatikan firman Allah swt dalam
surat al-Isra’ [17]: 94-95

u:u\ \3)@ 591 i fhsls 3 19k O wut s 63
FEANE- (G u"ﬂ" LR 246 (ag) Voloj 1325 4l

gt

(40) B’_g.w) s slaldl Gye P.@;.L'c LJJ«J Mbj

Artinya: “Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka:
"Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?" (94),
Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan-
jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit
kepada mereka malaikat menjadi rasul”. (95)”

Begitu juga disebutkan Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 8
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) seorang malaikat?" dan kalau Kami turunkan (kepadanya)
seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak
diberi tangguh (sedikit pun).”
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Ungkapan wama ‘alaynd illa al-balaghu al-mubinu ( &3
M‘ @U‘ 3" GJe) “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah
menyampalkan (perintah Allah) dengan jelas” memberi kesan
bahwa seorang rasul hanya bertugas menyampaikan kebenaran,
dan tidak ada hak memaksa orang menerima kebenaran itu.
Begitulah juga yang ditegaskan Allah swt dalam surat al-
Ghasyiyah [88]: 21-22.

(YY) slarad; pgale Ead (Y1) 3535 &l &) 5836

Artinya: “Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu
hanyalah orang yang memberi peringatan. (21), Kamu bukanlah orang
yang berkuasa atas mereka, (22)”

Ayat 18-19

? . )~°’ og¢ g
Lo 3 PS\A.Q.?’ J«J | 9g55 ‘o.] u'tj (‘&’ ’bl | 5JL9
19 o - - < 29 il
‘JJPJ‘)S.)L)A“SMPS’LB“?J ‘ozd_}
0 GPLEN
Artinya:  “Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang
karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami),
niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa
yang pedih dari kami". (18), Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan
kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi
peringatan (kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum
yang melampaui batas". (19)

Ungkapan qald inna tatharna bikum (‘63 A b‘ \3JL9)
“Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang
karena kamu”, adalah ungkapan penduduk Anthakiyah yang
menolak dakwah ketiga utusan itu karena bukan hanya melihat
ketiga orang itu tidak memiliki kelebihan. Namun, mereka
melihat bahwa ketiganya hanya akan mendatangkan sial kepada
mereka. Kata tathayyarna (bj-h:) berasal dari kata thayr yang
berarti burung. Kata ini kemudian diartikan sial, karena sejak
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dulu sebagian besar orang meyakini adanya kesialan jika burung-
burung tertentu berbunyi atau mengeluarkan suara pada waktu-
waktu tertentu.

Memang, sejak dulu banyak yang menfitnah para nabi
sebagai manusia yang membawa kesialan di tengah masyarakat.
Begitulah yang pernah dialami nabi Musa as di Mesir yang
dianggap pembawa sial, seperti disebutkan dalam surat al-A’raf
[7]: 131

sy 975 da adiad 01 0db U 1506 diasd) 415 136

(V) 5alig Y b1 E5T5 ol e wbsslo i) Y1 4 523
Artinya: “Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran,
mereka berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa
dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan

mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui”.

Begitu juga, yang pernah disampaikan umat Nabi Shalih
as yang juga menganggap Nabi Shalih as sebagai biang kesialan
mereka. Demikian disebutkan dalam surat al-Naml [27]: 47

2358 o851 o5 il Lie @S35l U6 @las (ang &b I 15)6

izl
Artinya: “Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib yang malang,
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu". shaleh berkata:
"Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi
kamu kaum yang diuji."

Ungkapan la‘in lam tantahd Ianaijmannakum wa
laygma§saqnak}1’m minna ‘adzabun alimun ( ‘&L&Qﬂ | }é.b.; pj J}j
‘&:Jj Sl Lo Mé) “sesungguhnya jika kamu tidak berhenti
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu
pasti akan mendapat siksa yang pedih dari kami”, memberi
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kesan bahwa sejak masa lalu para nabi dan rasul hingga para
ulama sebagai pewaris nabi dalam menyampaikan kebenaran
selalu mendapat ancaman dan intimidasi. Menariknya, seringkali
intimidasi ini datang dari para penguasa atau orang-orang kuat
pada masanya. Misalnya, Nabi Ibarahim as mendapat ancaman
dan intimidasi dari ayahnya sendiri hingga Raja Namrud, seperti
disebutkan dalam surat Maryam [19]: 46

1% 9 AT ,2%% of esf ol T oo 2w (F yE
L‘LA.?:))’ avSy) pJ ujJ Mb.alb (?.@_" ’| O Sal C& ’U Je

(£7) s 35501
Artinya: “Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai

Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam,
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama."

Begitu juga, Nabi Musa mendapat ancaman dan
intimidasi dari Firaun dan bala tentaranya sebagaimana
disebutkan dalam surat aI-Syu’ara’ [26]: 29

(m)u%;aww ms;w &) u.,bu\uddls

Artinya: “Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain
aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang
dipenjarakan.”

Ayat 20-27

W}ﬂ‘ 193,51 2586 JB 5id U 2 Bpuall 528 G 3153
Y 5 (V) Ogligh éﬁaﬂ‘&wv 15331 (V)
o] agn “’33 S 4’““ (YY) 9233 4dl3 J3hs LSJJ\ Jel
(YV) OjJ-O-U 3’3 &é&w&uﬂdyﬂa u.o.‘>JJ| UJJJ
(YO0) Oganlld @y Edal d‘ (V€) ot s 13 3
35 J 528 Wy (Y1) 59315 235 GG OB Eaadl J331 108
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Artinya: “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib
AnNajjar) dengan bergegas-gegas ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah
utusan-utusan itu, (20), ikutilah orang yang tiada minta balasan
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
(21), Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku
dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?
(22), Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika
(Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudaratan terhadapku,
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku
dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? (23), Sesungguhnya
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata. (24),
Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu,; maka dengarkanlah
(pengakuan keimanan) ku. (25), Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke
surga". la berkata: "Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui,
(26), apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan". (27) Dan kami
tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu
pasukan pun dari langit dan tidak layak Kami menurunkannya. (28),
Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja;
maka tiba-tiba mereka semuanya mati. (29)”

Ungkapan wa ja ‘a min agsha al-madinati rajulun yas’a
(Bl 35 &ouall o281 4w 253) “Dan datanglah dari ujung
kota, seorang laki-laki (Habib An Najjar) dengan bergegas-
gegas”, memberi kesan bahwa ada di antara Ashhab al-Qaryah
yang beriman kepada ketiga utusan yang ditangkap dan akan
dibunuh tersebut. Dia adalah seorang laki-laki yang tidak dikenal
(&5) dan tinggal di pojok kota. Gambaran ini memberi isyarat
bahwa yang mengikuti utusan Allah swt sejak masa lalu adalah
orang yang tidak dikenal di tengah masyarakatnya, bukan orang
besar dan bukan orang kaya serta tinggal di daerah pinggiran
atau pemukiman kumuh. Sementara, orang terkenal, pejabat,
orang kaya yang tinggal di tempat elit biasanya selalu menjadi
penentang utusan Allah swt. Lihat firman Allah swt terkait kisah
nabi Nuh as dalam surat Hud [11]: 27
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Artinya: “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami
yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah
orang-orang yang dusta.”

Konon dikisahkan, laki-laki yang beriman dan berusaha
mengingatkan kaumnya agar tidak menganiaya utusan Allah
tersebut bernama Habib. Dia hanya seorang tukang kayu dan
tinggal di pinggir kota. Hidupnya miskin, badannya berpenyakit
akan tetapi dia memiliki fikiran yang lurus dan suka bersedekah.
Ada beberapa nasehat laki-laki ini kepada kaumnya yang hendak
membunuh para utusan Allah swt;

Pertama, agar kaumnya segera beriman dan mengikuti
utusan Allah tersebut, sepertl ungkapnya gala ya gqawmi ittabi’i
al-mursaling (Eaiall \yw\ 2336 JB) “Hai kaumku, ikutilah
utusan-utusan itu”. Laki-laki ini kemudian memberikan alasan
kenapa mereka harus beriman dan mengikuti para utusan Allah
swt tersebut, yaitu karena mereka berdakwah murni karena
Allah swt. Mereka tidak sedikitpun mencari keuntungan dari
dakwah mereka seperti diungkapkan dalam kalimat ittabi’d man
G yas’alukum ajran wa hum muhtadana =y pSJLw' Y & |3w|
ugu\léi) Mﬁ) “ikutilah orang yang tiada minta ba/asan
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. Ungkapan ini juga sekaligus memberi isyarat bahwa
seorang juru dakwah atau muballigh tidak boleh menjadikan
aktifitas dakwahnya sebagai profesi untuk mencari keuntungan
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duniawi. Jangan berdakwah hanya agar ingin menjadi kaya atau
mendapat jabatan tertentu di tengah masyarakat. Menyampai-
kan kebenaran adalah ibadah sekaligus kewajiban yang diganjar
dengan pahala yang sangat besar, karena itu tidak wajar jika
seorang juru dakwah mengambil keuntungan yang sedikit dari
manusia dan membuang janji Allah swt yang besar bagi dirinya.

Kedua, agar mereka menyembah Allah swt yang telah
menciptakan mereka seperti ungkapnya dalam ayat wama liya

a’budu_ alladzi fatharnt wa ilayhi turja’ana ( LSJJ‘ LEly 4 W3
RIEES: 415 d)-b-g) “Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan)
yang te/aﬁ menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah
kamu (semua) akan dikembalikan?”

Ketiga, agar kaumnya meninggalkan kemusyrikan dan
penyembahan terhadap patung, berhala dan makhluk yang tidak
bisa memberi manfaat ataupun mudharat seperti ungkapnya
a’attakhidzu min ddnihi alihatan in yuridni al-rahmanu bi dhurrin
la tughni ‘anni syafa’atuhum syay’an wa la yungidzini

G& 0B Y A has 03] ) 4@\ w93 &e dT

ujddw Y Gk {Q.é-&c-l.c.ou
“Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah)
Yang Maha Pemurah menghendaki kemudaratan terhadapku, niscaya

syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan
mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku?”.

Keempat, agar mereka segera menunju surga dan
ampunan dari Tuhan seperti ungkapan gila udkhuli aljannata
qdla ya layta gqawmi ya’lamina ( (359 GG g &) L}.->->| s
O9alx3)  “Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke surga”. la
berkata: "Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui,” dan
juga ungkapan bi ma ghafara I rabbi wa ja’alani min al-
mukramina (Q«g}iﬂ\ Y 5;&59 3 d 34¢ W) “apa yang
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menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan”.

Hal ini senada dengan apa yang difirman Allah swt dalam surat
Ali Imran [3]' 133

u..\.c\ ua)y\g Sl gbse cbo-g Pi;) BY oj.cum L;\
(\YJYJ)”'\.QM’

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa,”

Semua nasehat yang diserukan laki-laki ini justru dibalas
oleh kaumnya dengan menyiksanya dengan siksaan yang
dahsyat bersama ketiga utusan Tuhan tersebut. Menurut sebuah
riwayat disebutkan bahwa penduduk negeri itu menginjak-
nginjak badan laki-laki tersebut hingga ususnya keluar dan
meninggal dunia. Setelah itu, mereka pun mengeksekusi mati
ketiga utusan Tuhan yang telah mereka penjarakan sebelumnya.

Ayat 28-29
LSL@;M\UAJDUADMOAMyOLCLJy|L@
(Y9) ug.J..al:- ‘o..a: |.>L9 o..\:>|3 4:::.‘1{0 )’\ wSu\ (YA) wJJ'\A
Artinya: “Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak Kami

menurunkannya. (28), Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu
teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya mati. (29)”

Ayat ini menjelaskan akhir dari perjalanan Ashahab al-
Qaryah di mana Allah swt membinasakan mereka dengan cara
yang sangat mudah tanpa harus mengirim bala tentara dari
langit sebagaimana ungkapan wa ma anzalna ‘ala qawmlhl min
ba’dihi min jundin min al-sama’i wa ma kunna munzilina G y‘ lag
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e G5 65 £ldl fo 283 Go 033 (o 4038 (JE “Dan kami
tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal)
suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak Kami
menurunkannya”. Menurut sebagian riwayat disebutkan bahwa
Allah swt hanya mengirim malaikat Jibril kepada mereka.
Kemudian malaikat Jibril memegang kedua sisi pintu gerbang
negeri mereka, dan ia pun berteriak dengan satu teriakan yang
mengguntur terhadap mereka in kanat illa shayhatan wahidatan
(8315 dscup )” E38 &) “ada siksaan atas mereka melainkan
satu teriakan suara saja”. Dengan suara teriakan itu dengan
serta merta mereka semuanya mati, tanpa ada seorang pun yang
selamat akibat dahsyatnya suara gelegar teriakan J|br|I itu
seperti dalam ungkapan fa idza hum khamidin ( p—fb |~>l-9
ugd.ob-)
Wallahu A’lam
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ASHHAB AL-AYKAH

Ashhab al-Aykah adalah kaum Madyan yang kepada
mereka pernah diutus Nabi Syu’aib as. Dalam kisah Nabi Syu’aib
as telah dijelaskan panjang lebar tentang kondisi kaum Madyan
dan kedurhakaan serta hukuman yang diturunan Allah swt untuk
mereka. Namun, di dalam al-Qur'an ditemukan pula sebutan
khusus untuk penduduk Madyan ini yaitu Ashhab al-Aykah.
Demikian itu, boleh jadi Ashhdabul Aykah adalah kelompok
berbeda dari bangsa Madyan, sekalipun mereka tinggal di
wilayah yang sama. Karena itu, Madyan disebut sebagai dua kota
seperti disebutkan dalam surat al-Hijr [15]: ayat 78-84

G8l5 aghe GREDE (VA) fnel &N Slsesl 66 &)
(Vq)u*“’(" LJ

Artinya: “Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar—benar
kaum yang dzalim, (78), maka Kami membinasakan mereka. Dan
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang
terang. (79),

Aykah adalah nama sebatang pohon besar dengan
cabang dan ranting yang begitu rimbun. Karena lebatnya itu
pohon tersebur tidak sedikit jenis burung yang membuat sarang
dan menempati pohon tersebut. Merekapun menganggap
pohon Aykah itu sebagai pohon keramat. Mereka beranggapan
bahwa kemakmuran yang didapatkan penduduk Madyan adalah
berkat kemurahan pohon Al-Aikah tersebut. Mereka kemudian
meninggalkan agama hanif yang dibawah nabi Ibrahim as dan
kemudian menyembah pohon Aykah tersebut.
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Di samping kerusakan agidah, penduduk Madyan
mengalami kemerosotan akhlak, di mana mereka membenarkan
penipuan, perampokan, hingga pemerkosaan terhadap wanita.
Dalam kondisi seperti itulah Allah swt mengutus nabi Syu'aib as
untuk menyadarkan mereka. Akan tetapi, mereka dengan tegas
menolak dakwah Syu’aib hingga pada suatu malam Nabi Syu’aib
as beserta pengikutnya yang setia meninggalkan daerah Madyan
setelah mendapat kepastian azab dari Allah swt untuk mereka.
Sepeninggal Nabi Syu’aib as, wilayah Madyan didera udara yang
amat-sangat panas selama tujuh hari dan tujuh malam. Panas
yang sangat menyengat sehingga dapat melukai kulit manusia
dan semua binatang.Tak lama kemudian, muncul awan hitam
dari langit. Penduduk Madyan bersuka cita karenanya mengira
akan datang hujan untuk menurunkan panas tersebut. Akan
tetapi, yang datang bukanlah air hujan melainkan hujan api dan
bara yang menyala-nyala. Dalam waktu sekejap saja, seluruh
penduduk Madyan mati mengenaskan karena kekafiran serta
kemusyrikan mereka kepada Allah swt. Kisah mereka disebutkan
Allah swt dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 176-183
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pa78T OF k3 &Y QS § & (WA9) aeae p3 Qlde
(V) e

Artinya: “Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; (176), ketika
Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?,
(177), Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu, (178), maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku; (179), dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (180),
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan; (181), dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.
(182), Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;
(183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan
umat-umat yang dahulu". (184), Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu
adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir, (185), dan kamu
tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang
berdusta. (186), Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika
kamu termasuk orang-orang yang benar. (187), Syu'aib berkata: "Tuhan-
ku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". (188), Kemudian mereka
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa ‘adzab pada hari mereka
dinaungi awan. Sesungguhnya ‘adzab itu adalah “adzab hari yang besar.
(189), Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman.
(190)

Ungkapan kadzdzaba ashhab al-aykah al-mursalin ( C)jf

ksl a5V ul&-fo\) “Penduduk Aikah telah mendustakan
rasul-rasul” memberi kesan betapa durhakanya Ashhab al-Aykah
karena tidak hanya dakwah Nabi Syu’aib as yang mereka tolak
dan dustakan. Jauh sebelum datangnya Nabi Syu’aib as kepada
mereka, telah banyak rasul diutus Allah untuk mereka dan
semuanya mereka tolok dan olok-olok. Demikian terlihat dari
kata al-mursalin (para rasul) yang diungkapkan dalam bentuk
jama’ (plural). Sedangkan ungkapan awfi al-kayla (;L&“ [993‘)
“Sempurnakanlah takaran” dan ungkapan wa zini bi al-gisthas
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al-mustagim (W‘ g»LEuuéJLj | 5329) “dan timbanglah dengan
timbangan yang lurus”, memberi kesan bahwa profesi Ashhab
al-Aykah adalah sebagai saudagar dan pedagang. Namun,
mereka tidak jujur dalam menakar dan menimbang demi mem-
peroleh keuntungan dan besar. Bahkan, mereka memandang
bahwa keuntungan dan diperoleh melalui kecurangan dalam
berdagang adalah bentuk kejeniusan seseorang dalam dunia
bisnis. Gaya hidup curang ini disebabkan jauhnya mereka dari
ibadah kepada Allah swt. Demikian diisyaratan Allah swt dalam
surat Hud [11]: 87

09

u\g\bb\.ﬁ.ﬁb_{)«:u\ uq,yw‘ u\yu

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah shalatmu (ibadahmu)
yang menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh
bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang
sangat penyantun lagi berakal."

Maka, agak aneh rasanya jika ada orang yang berkata,
“Biarpun dia tidak shalat, tapi hidupnya jujur”, atau ungkapan
“Walapaun dia non muslim, tapi dia sangat amanah”. Bagai-
mana mungkin orang yang tidak shalat bisa berlaku jujur? Begitu
juga seorang non muslim yang dipastikan tidak beriman kepada
aturan Allah swt dan juga adanya pembalasan akhirat bisa
bersifat amanah? Demikian, karena hanya seorang muslim yang
bisa membuat orang lain selamat dari lidah dan tangannya.
Demikian disebutkan Nabi saw dalam hadisnya;

wau}i&m‘ﬁhwwb cu,uw\ i\;.ATuA ;ﬁ\
ol olg)) o5y wilad Be Osaladdl gl e ALLAll 053
(k>
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Artinya: “Orang beriman adalah orang yang bisa membuat orang lain
merasa aman, dan orang Islam adalah orang yang menjadikan orang
lain selamat dari lidah dan tangannya (HR. Ibn Hibban)”

Ungkapan wa md anta illa basyarun mitsluna ( )jl I lag
L»Lw 3%3) “dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia
seperti kami”, memberi kesan bahwa sikap angkuh dan
penolakan penduduk Aykah terhadap dakwah Nabi Syu’aib as
lebih dikarenakan faktor ketidaksukaan mereka kepada Nabi
Syu’aib as. Mereka mengetahui dan meyakini bahwa apa yang
disampaikan Nabi Syu’aib as adalah kebenaran, namun karena
Syu’aib manusia biasa sama seperti mereka maka mereka
menolak dakwah Nabi Syu’aib as. Memang begitulah hakikat
kesombongan yang salah satu cirinya adalah menolak kebenaran
seperti disebutkan dalam hadis Nabi saw riwayat Muslim.

(deawo 019y) w1 12223 (331 385 5T

Artinya: “Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan
orang lain” (HR. Muslim).

Ungkapan fa asqith ‘alayna kisafan min al-sama’l ( Ja-ﬂ-wb
sl G S Gde) “Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan
dari langit”, memberi kesan akan hebatnya keangkuhan kaum
Aykah yang bukan hanya menolak kebenaran yang disampaikan
Nabi Syu’aib as, namun mereka juga menantang Nabi Syu’aib as
agar segera menjatuhkan azab dari langit untuk mereka jika
memang Nabi Syu’aib as benar utusan Allah swt. Allah swt pun
menjawab permintaan mereka dengan segera yaitu dengan
menurunkan azab dari langit sesaat setelah mereka
memintanya. Begitulah yang terlihat dari penggunaan huruf fa
(maka/langsung) dalam ungkapan fa ‘akhadzahum ‘adzabu
yawmi al-zhullati (4.119.3‘ 3 Slde ‘o.:w:-ls) “lalu mereka ditimpa

‘adzab pada hari mereka dinaungi awan”.
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Setelah mereka meminta dijatuhkan azab dari langit,
tiba-tiba datang awan hitam di atas mereka. Penduduk Aykah
awalnya gembira karena mengira akan turun hujan karena
memang sudah lama hujan tidak turun di kampung mereka.
Ketika mereka berada di luar rumah untuk menikmati curahan
air dari langit, tiba-tiba berjatuhan bara api yang menyala-nyala
menimpa mereka hingga semua penduduk Aykah hangus
terbakar api yang sangat panas yang dijatuhkan Allah swt dari
langit. Begitulah akhir kehidupan kauam yang angkuh dan
menyombongkan diri.

Wallahu a’lam.
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ASHHAB AL-HIIR

Ashhab al-Hijr adalah masyarakat yang mendiami kota Al-
Hijr yang kepada mereka diutus Nabi Shalih as as. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum Tsamud, karena
itu mereka disebut Ashhab al-Hijr (batu) karena mereka sangat
ahli dalam mengukir dan memahat batu untuk dijadikan
ornament dan hiasan. Al-Hijr terletak di Wadi al-Qura antara
Madinah dan Syiria. Mereka mendustakan rasul-rasul hingga
mereka dihancurkan Allah swt dengan dentuman dan ledakan
besar di waktu menjelang subuh.

Kisah mereka disebutkan Allah swt dalam surat al-Hijr
[15]: 80-84

uu ‘@wﬁ (A-) ua.;}w gEEN] MESARNCERF]
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Artinya: “Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah
mendustakan rasul-rasul, (80), dan Kami telah mendatangkan kepada
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling
daripadanya, (81), dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-
gunung batu (yang didiami) dengan aman. (82), Maka mereka
dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi, (83),
maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan.
(84)

| 47



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

Ungkapan wa laqad kadzdzaba ashhabu al-hijri al-
mijursaling  ({xka3dll J->=>=J\ HERA uv\f 3aJs)  “Dan
sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah
mendustakan rasul-rasul”, memberi kesan bahwa penduduk Hijr
tidak hanya mendustakan dan menolak seorang rasul, namun
telah banyak rasul sebelum Nabi Shalih as juga mereka dustakan.
Demikian dipahami dari kata al-mursalin ((w3all) yang
diungkapkan Allaah swt dalam bentuk banyak (jama’).

Ungkapan wa kani yanhltuna m/n al-jibali buyitan
aminina (el Be JUsdl Go Godads 1$383) “dan mereka
memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang
didiami) dengan aman”, memberi isyarat bahwa memang
kemungkinan besar Ashhab al-Hijr yang diceritakan ini adalah
kaum Nabi Shalih as yang memiliki keahlian memahat batu dan
gunung untuk dijadikan tempat tinggal dan rumah-rumah serta
hiasan yang indah. Karena itulah, kepada Nabi Shalih as
diberikan mukjizat berupa seekor unta betina bunting yang
keluar dari batu gunung yang mereka pahat. Mukjizat ini adalah
sebagai bukti kebenaran risalah Nabi Shalih as yang sekaligus
melemahkan keahlian mereka yang hanya mampu mengukir
batu dalam bentuk lukisan. Sementara, Allah swt mampu
mengeluarkan dari batu itu makhluk hidup yang makan, minum
dan mampu berkembang biak. Demikian seperti disebutkan
Allaha swt dalam surat Hud [11]: 64

Y5 Ul qu\ L3 LJSL: L«bg)d.s 4)\ ‘&J cUJ\ 49b ol (ajsbg
Artinya: “Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebaga/ mukjizat
(vang menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan

gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa adzab yang
dekat."
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Ungkapan fa akhazathum al-shayhatu  mushbihin
(Cropas d5uall é-é)-k:;l:‘l) “Maka mereka dibinasakan oleh
suara keras yang mengguntur di waktu pagi”, memberi kesan
bahwa azab yang menimpa Ashhab al-Hijr terjadi di waktu subuh
ketika mereka masih dalam suasan tidur pulas. Memang, dalam
kondisi subuh itu kebanyakan manusia berada dalam suasana
tidak siap, sehingga ketika-tiba azab atau bencana datang
mereka berada dalam keadaan sangat panic. Begitulah yang
disebutkan Allah swt dalam surat Hud [11]: 67

2 4 _ .z Tve - <% 7<%
(V) (el ‘3.9)59 3 ‘5.;9142\.9 d=uall ‘51;1.19 el A3y
Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang

yang dzalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya.”

Wallahu A’lam.
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Ashhab al-Rass hidup di kawasan yang pernah dihuni
kaum Nabi Shalih as yang keberadaan mereka disebutkan dalam
beberapa sumber sejarah setelah wafatnya Nabi Sulaiman as.
Mereka diberi kemampuan seperti yang dimiliki kaum Nabi
Shalih as dahulu yaitu kemahiran mengukir gunung dan
membuat ornamen indah dari batu. Rass secara harfiah adalah
sumur yang banyak airnya serta dipenuhi banyak bebatuan.
Mereka disebut Ashhab al-Rass karena mereka pernah
membunuh utusan Allah swt dan membenamkannya ke dalam
sumur tersebut.

Dengan sumur yang menyerupai telaga penduduk Rass
mampu memenuhi kebutuhan air minum mereka dan juga
memberi minum ternak serta menyuburkan tanah pertanian
mereka. Mereka mempunyai seorang raja yang adil, baik,
berakhlak mulia dan sangat dicintai oleh seluruh penduduk Rass.
Ketika, sanga raja itu meninggal dunia semua penduduk Rass
merasakan kesedihan yang mendalam. Syaithan pun kemudian
berusaha menyesatkan sebagian tokoh dan pemimpin mereka
dengan membisikan kepada mereka agar membuat patung sang
raja sebagai monumen untuk mengenang keberadaan sang raja.
Setiap hari pengunjung patung ini semakin banyak, hingga
akhirnya mereka mulai mengultuskannya. Sikap pengkultusan ini
akhirnya berubah menjadi penyembahan dan patung itu menjadi
objek ibadah. Mereka kemudian mengadakan korban di patung
sang raja dan berbuat musyrik. Allah swt lalu mengutus seorang
rasul untuk menasehati mereka agar meninggalkan
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penyembahan kepada patung sang raja dan kembali
menyembah Allah swt.

Alih-alih menerima ajakan utusan Allah swt, mereka
justru memusuhinya hingga membunuh dan membuang
jasadnya ke dalam telaga. Air telaga itu berubah; mematikan
tanaman-tanaman mereka, makin diminum airnya makin haus,
pepohonan tidak berbuah dan rumah mereka menjadi rusak jika
terkena air telaga itu. Bangsa ini musnah sedikit demi sedikit dan
tempat tinggal mereka akhirnya menjadi wilayah sepi tanpa
penghuni yang kemudian dihuni oleh jin dan binatang liar.

Kisah Ashhab al-Rass ini disebutkan Allah swt dalam surat
Qaf [50]: 12-15

3 (1Y) 55435 Gl Llspls gob 635 adlE O
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Artinya: “Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud, (12), dan kaum Ad, kaum Fir'aun dan kaum

Lut, (13), dan penduduk Aikah serta kaum Tubba’, SEmuanya telah
mendustakan rasul-rasul maka sudah semestinyalah mereka mendapat
hukuman yang sudah diancamkan. (14), Maka apakah Kami letih
dengan penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan
ragu-ragu tentang penciptaan yang baru. (15)

Begitu juga dalam surat al-Furqgan [25]: 37-39

al uub.l] ‘o._as Clas- b.sj.s:\ JJ| \y..\f & Cy {'45.93
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(Y4)
Artinya: “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka
mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan
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(cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah
menyediakan bagi orang-orang dzalim adzab yang pedih; (37), dan
(Kami binasakan) kaum ‘Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan
banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut. (38), Dan
Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan sehancur-
hancurnya. (39)



KAUM TUBBA’

Tubba’ adalah gelar yang diberikan kepada raja-raja
kerajaan Himyar di Yaman. Himyar adalah nama sebuah suku
yang hidup di kerajaan Saba’ kuno pada tahun 115 SM hingga
525 M. Oleh karena itu, rakyatnya disebut sebagai bangsa
Tababi’ah dengan rajanya yang paling agung adalah Hassan bin
As’ad bin Abi Karab. Raja inilah yang sukses melakukan ekspansi
kerajaannya ke arah utara hingga mencapai Syam dan ke arah
timur hingga mencapai negeri Turkistan dan memasuki
Samarkand. Mereka memperoleh kemakmuran melalui aktifitas
dagang ini ditambah lagi sokongan sumber daya alamnya yang
cukup subur.

Kemakmuran yang mereka peroleh ternyata tidak
menjadikan mereka dekat dengan Allah swt. Kepada mereka
diutus para nabi untuk mengajarkan mereka tauhid dan ibadah
kepada Allah swt. Namun, mereka mengingkarinya bahkan
secara terbuka mendustakan adanya hari pembalasan. Mereka
berkeyakinan bahwa tiada kehidupan itu melainkan hanya
kehidupan di dunia ini, dan tiada kehidupan lagi sesudah mati,
tiada hari berbangkit, dan tiada hari pembalasan. Mereka
mengatakan demikian dengan beralasan bapak moyang mereka
telah tiada, ternyata mereka tidak kembali lagi, dan ini bikti
bahwa hari berbangkit itu tidak benar. Demikian seperti
disebutkan surat al-Dukhan [44]: 34-37.
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Artinya: “Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata
(34), "Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-
kali tidak akan dibangkitkan (35), maka datangkanlah (kembali)bapak-
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar.” (36) Apakah
mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan
orang-orang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka,
karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa (37)”.

Kaum Tubba’ kemudian dibinasakan Allah swt akibat

kesombongan mereka dan pengingkaran mereka terhadap
akhirat. Memang di dalam al-Qur’an tidak dirinci bentuk azab
yang diturunkan kepada mereka, namun yang pasti mereka
dibinasakan oleh Allah swt. Ada yang berpendapat bahwa
mereka dibinasakan oleh banjir besar sama seperti yang dulu
pernah menimpa kaum Saba’ yang mendiami tempat yang sama
dengan mereka. Begitu disebutkan dalam surat al-Furgan [25]:
37-39
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Artinya: “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka
mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan
(cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah
menyediakan bagi orang-orang dzalim adzab yang pedih; (37), dan
(Kami binasakan) kaum °‘Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan
banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut. (38), Dan
Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan sehancur-
hancurnya. (39)
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Kisah mereka juga disebutkan Allah swt dalam surat Qaf
[50]: 12-15

3y (1Y) 35835 Gl Sl o 4 638 pdlS &9
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Artinya: “Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud, (12), dan kaum Ad, kaum Fir'aun dan kaum
Lut, (13), dan penduduk Aikah serta kaum Tubba’, semuanya telah
mendustakan rasul-rasul maka sudah semestinyalah mereka mendapat
hukuman yang sudah diancamkan. (14), Maka apakah Kami letih
dengan penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan
ragu-ragu tentang penciptaan yang baru. (15)

| 55



ASHHAB AL-KAHFI

Salah satu kisah “heroik” dalam sejarah perjalanan
kehidupan manusia yang direkam dan diabadikan Allah di dalam
al-Qur’an adalah cerita tentang sekelompok pemuda penghuni
gua (Ashhab al-Kahfi). Memang, di dalam al-Qur’an Allah swt
tidak menceritakan tentang asal muasal mereka, daerah tempat
mereka hidup, gua tempat mereka bersembunyi, tahun hidup
mereka serta jumlah pasti mereka. Demikian karena al-Qur’an
bukanlah kitab sejarah yang memberikan gambaran suatu
peritiswa atau kejadian secara rinci. Namun, al-Qur’an hanya
memberikan uraian yang bersifat umum tentangnya sesuai
dengan tujuan utama al-Qur’an yaitu memberikan petunjuk dan
pelajaran bagi manusia.

Terkait kisah Ashhab al-Kahfi ini, al-Qur'an hanya
menceritakan bahwa ada sekelompok pemuda yang lari dan
bersembunyi di sebuah gua untuk menyelamatkan diri dan
keimanan mereka dari kezhaliman penguasa yang musyrik.
Mereka adalah pemuda yang memiliki keimanan yang kokoh
kepada Allah swt, dan karena menolak kemusyrikan serta
bertahan dengan keimanan, maka penguasa waktu itu yang
merasa terganggu dengan eksisitensi para pemuda ini
memutuskan untuk memburu, mengangkap dan membunuh
mereka.

Para pemuda ini tidak menyerah begitu saja terhadap
intimidasi dan tekanan penguasan yang zalim tersebut. Mereka
terus melakukan usaha perlawanan hingga akhirnya mereka
kehabisan tenaga dan kekuatan untuk melakukan perlawanan.
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Setelah melalui perjuangan yang melelahkan akhirnya mereka
sepakat untuk menghindar dan bersembunyi demi menyelamat-
kan diri dan keyakinan mereka. Mereka sepakat untuk lari dari
negeri itu hingga merekapun sampai di sebuah gua. Para
pemuda tersebut bersembunyi di dalam gua itu, sambil berdo’a
“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
dan siapkan diri kami untuk menerima petunjuk-Mu”. Allah pun
memperkenankan do’a mereka, dengan cara menutup rapat
telinga mereka, sehingga mereka tertidur pulas tanpa
mengetahui apapun yang terjadi di sekitar mereka. Bahkan,
mereka ditidurkan untuk masa yang sangat panjang, ratusan
tahun lamanya.

Setelah tertidur lama, kemudian Allah swt membangun-
kan mereka. Ketika bangun mereka mendapatkan matahari telah
condong ke arah Barat. Salah satu dari mereka bertanya, “Sudah
berapa lama kita tidur di gua ini?”. “Sehari”, jawab yang lain.
“Bukan, baru setengah hari”, sela pemuda lainnya. Perdebatan
mereka berhenti ketika salah satunya berkata, “Sudahlah, jangan
ributkan persolan yang tidak terlalu penting, Karena Allah Maha
Tahu berapa lama kita sudah berada di gua ini. Alangkah
baiknya, jika salah seorang dari kita pergi ke kota untuk membeli
makanan. Sebab, tentu semua kita sudah merasa sangat lapar.
Hal itu akan lebih bermanfaat dibandingkan bertengkar perkara
berapa lama kita tidur di sini”. Lanjutnya.

Akhirnya, semua pemuda itu sepakat untuk mengutus
salah satu dari mereka pergi ke kota membeli makanan dengan
membawa uang kertas yang ada di kantong mereka. Sebelum
utusan mereka berangkat mencari makanan, mereka berpesan
kepadanya agar bersikap santun ketika menemui penduduk kota
itu serta jangan berkata, bersikap, dan berbuat sesuatu yang
mendatangkan kecurigaan warga supaya keberadaan mereka
tidak diketahui. Maka, berangkatlah utusan tersebut ke kota
untuk membeli makanan. Ketika menyerahkan uang untuk
membayar makanan, pemilik kedai menjadi heran ketika
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menerima uang yang sudah tidak berlaku lagi. Uang tersebut
sudah tidak berlaku semenjak ratusan tahun.

Kabar ini tersebar dengan cepat, sang pemudapun
diinterogasi  hingga keberadaan merekapun terungkap.
Keheranan penduduk kota semakin besar ketika para pemuda
tersebut hadir secara bersamaan ke kota. Akhirnya, penduduk
kota yang sebelumnya bertikai dan berbantahan tentang
kehidupan setelah kematian, mendapatkan keyakinan yang
benar setelah melihat kebesaran Allah yang telah menidurkan
para pemuda ini selama ratusan tahun dan kemudian
menghidupkan mereka kembali seperti semula.

Secara lebih lengkap kisah pemuda ini disebutkan Allah
swt dalam surat al-Kahfi [18]: ayat 9-26
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Artinya: “Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua
dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan? (9). (Ingatlah) tatkala pemuda-
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka
berdo’a: "Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu
dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami
(ini)" (10). Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua
itu, (11). kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui
manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam

menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu) (12). Kami
ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya.
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Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk;
(13). dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri
lalu mereka berkata: "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami
sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari
kebenaran" (14). Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai
tuhan-tuhan (untuk di sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan
alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka?) Siapakah yang lebih
zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah? (15). Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke
dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-
Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam
urusan kamu (16). Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit,
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam
tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka
dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya,
maka kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat
memberi petunjuk kepadanya (17). Dan kamu mengira mereka itu
bangun padahal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan
dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di
muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu
akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati)
kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka (18). Dan
demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di
antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka:
"Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka menjawab:
"Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi):
"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini).
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah
makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan itu
untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seseorangpun (19). Sesungguhnya jika
mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar
kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka,
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dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya"
(20). Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan
bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika
orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu
berkata: "Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan
mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa
atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan
sebuah rumah peribadatan di atasnya" (21). Nanti (ada orang yang
akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka)
adalah lima orang yang keenam adalah anjingnya", sebagai terkaan
terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(Jumlah
mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah:
"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah
kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali
pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka
(pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antara mereka (22). Dan
jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: "Sesungguhnya
aku akan mengerjakan itu besok pagi (23). kecuali (dengan menyebut):
"Insya-Allah". Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan
katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk
kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini" (24). Dan mereka
tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan
tahun (lagi) (25). Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya
mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi di
langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah
tajam pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindungpun bagi mereka
selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorangpun menjadi
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan" (26).”

Ada beberapa pelajaran yang kita ambil dari kisah para pemuda
tersebut:

Pertama, hendaklah manusia melakukan perjuangan yang

maksimal baik untuk mencapai sesuatu yang diinginkan atau
mempertahankan dan memperjuangkan kebenaran vyang
diyakininya. Jika hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
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perjuangan itu lebih besar dari kemampuan dan kekuatan yang
dimilikinya, barulah dia boleh mundur seraya mengharap
bantuan rahmat dan campur tangan Allah secara langsung.
Begitulah yang terlihat dari ungkapan idz awa al-fityatu ila al-
kahfi (2SI J‘ w‘ 1] é‘) “(Ingatlah) tatkala pemuda-
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua” (al-Kahfi
[18]: 10). Karena itu, tidaklah benar, jika manusia selalu
mengharap bantuan Allah secara langsung, tanpa adanya
pengerahan potensi, daya dan kemampuan yang dimiliki
sebelumnya.

Ayat ini juga memberi pelajaran bahwa mengasingkan diri
ke suatu tempat yang terisolasi adalah usaha terakhir seseorang
dalam berjihad melawan kezaliman penguasa. Dalam
pengasingan itu, seseorang harus terus berdoa agar diberikan
kekuatan dan hidayah untuk terus melawan kezaliman yang
terjadi. Begitulah yang tergambar dari ungkapan do’a para
pemuda di dalam gua, fa qald rabbana atinad min ladunka
rahmatan wa hayyi’ /ana m/n amrind rasyadan (& Gz G35 \5JL9-9
N5 bﬁ‘ e B 225 dasy GBN) “Mereka berkata, “Wahai
Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan
kami (ini)" (al-Kahfi [13]: 10.

Kata min ladunka (EBJJ &) berarti bantuan yang bersifat
langsung dari Allah swt. Tentulah sebelum mengharap bantuan
langsung dari Allah swt, para pemuda itu telah berjuang dengan
mengerahkan segenap kemampuan dan tenaga yang mereka
miliki untuk melakukan perlawanan terhadap kezaliman. Akan
tetapi, kekuatan penguasa ketika itu terlalu besar hingga
membuat mereka terpaksa menyingkir dan mundur seraya
memohon bantuan langsung dari Allah swt.

Kedua, jika manusia berdo’a dengan tulus dan ikhlas, maka
Allah akan memperkenankan do’a itu dengan segera dan dengan
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sangat cepat. Begitulah yang tergambar dari jawaban Allah
terhadap do’a mereka, fa dharqbnd ‘ald adzanihim fi al-kahfi
sinina ‘adadan (1338 {pww agSdl 3 @.@.}\3\2 e G5158) “Maka
Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu”. Allah
menggunakan huruf fa (maka/langsung), ketika menjawab do’a
para pemuda itu yang menunjukan kedekatan waktu antara
permohonan yang diajukan dengan jawaban yang diberikan (al-
Kahfi [18]: 11).

Disebutkannya telinga sebagai anggota tubuh yang ditutup
sehingga mereka bisa tidur selama 309 tahun, dikarenakan
memang anggota tubuh yang paling berpotensi mengganggu
tidur seseorang adalah telinganya. Seseorang yang sedang tidur
jika dipegang kaki atau tangannya, belum tentu dia akan bangun
atau merespon. Berbeda halnya, jika ditiupkan atau didekatkan
sesuatu ke telingnya, maka seketika itu dia akan terbangun.
Bukankah seringkali seseorang tidak bisa memejamkana
matanya disebabkan ada seekor nyamuk yang mengiang-
mengiang di telinganya?

Disumbatnya telinga mereka oleh Allah swt sehingga para
pemuda ini bisa tidur selama 309 tahun adalah salah satu bentuk
anugerah dan rahmat Allah swt kepada mereka. Bisa
dibayangkan andaikata bukan karena rahmat Allah mereka tidak
akan mungkin bisa tidur nyenyak di atas batu, di dalam lobang
yang sempit dan gelap lagi pengap. Betapa banyak terjadi hari
ini, di mana orang yang hidupnya mewah, tempat tidurnya
empuk lagi ruang ber-AC, namun dia sangat susah untuk bisa
tidur dan memejamkan matanya. Begitulah pentingnya rahmat
Allah swt dalam kehidupan seseorang yang boleh jadi dalam
kondisi sulit, tetapi masih bisa menemukan kenikmatan dalam
kehidupannya.

Ketiga, para pemuda penghuni gua tersebut Allah swt
tidurkan dengan tidur yang sangat pulas, dikarenakan telinga
mereka Allah sumbat dengan sangat rapat. Sehingga, apapun
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yang terjadi di dekat mereka tidak akan mampu membangunkan
dan mengganggu tidur mereka. Akan tetapi perlu diingat, bahwa
tidur yang begitu pulas dan nyenyak mereka peroleh setelah
sebelumnya mereka melewati hari-hari yang melelahkan dan
perjuangan yang sangat menguras tenaga.

Begitulah, bahwa perjuangan vyang panjang dan
melelahkan akan membawa manusia ke puncak ketenangan dan
kebahagiaan. Bukankah tidur yang nyenyak hanya diperoleh bagi
yang berjuang sepanjang hari dan menguras tenaga dan
keringatnya? Bagi yang duduk bermenung dan tidak ikut
berjuang, tentulah tidur akan terasa sangat sulit dan menyiksa.
Betapa banyak manusia yang hidup dengan malas-malasan, di
siang hari harus mengkonsumsi obat tidur di malam hari karena
susahnya memejamkan mata. Namun, bagi yang lelah berjuang
di siang hari tanpa bantal dan kasurpun akan bisa tidur dengan
pulas dan nyenyak. Karena itu, Khadijah Istri Nabi saw adalah
salah satu manusia yang merasakan kematian yang indah,
karena lelahnya dalam mendampingi Nabi saw selama
berdakwah. Demikian disebutkan dalam hadis Nabi saw yang
diterima dari Abu Hurairah ra;

RS |4J.D’°”b d@@uﬁﬂ&&\@@\&pd\
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Artinya: “Jibril datang menemui Nabi saw dan berkata, “Ya Rasulullah!
Ini Khadijah datang membawa bejana berisi lauk dan makanan. Maka
apabila dia datang kepadamu sampaikan salam Tuhan dan salamku
kepadanya. Sampaikan berita gembira kepadanya bahwa rumahnya di
surga dari permata sudah siap. Di sana tidak ada lagi rasa capek dan
penat yang akan dirasakannya.”
Keempat, sekalipun tidak secara tegas disebutkan jumlah
mereka, namun al-Qur’an memberikan informasi bahwa jumlah
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pemuda penghuni gua tersebut paling banyak hanya tujuh
orang. Namun, ketujuh pemuda ini keberadaan mereka
diabadikan di dalam kitab suci dan akan terus menjadi sebutan
dan buah bibir manusia sepanjang zaman. Begitulah yang
terlihat dari pilihan kata naqusshu (terus kami ceritakan) dalam
ungkapan nahnu naqushshu ‘alayka naba’ahum bi al-haqq ( Lpu
[95=Jb p!bba &ile Ya&l) “Kami ceritakan kepada engkau berita
tentang mereka dengan benar” (al-Kahfi [18]: 13). Walaupun
dalam jumlah yang kecil, namun mereka telah melakukan hal
yang sangat besar, saking besarnya perjuangan mereka sehingga
Allah abadikan menjadi pelajaran bagi umat-umat berikutnya.
Walaupun jumlah mereka kecil kecil, namun keberadaan mereka
telah membuat pengusa di zamannya menjadi repot dan
kewalahan. Memang, begitulah para pemuda seharusnya yang
dalam kehidupan mereka selalu dituntut melahirkan hal-hal-
yang besar dan sensasional. Begitulah yang tersirat dari pilihan
kata naba’ (berita) dalam ungkapan nahnu naqushshu a/ayka
naba’ahum bi al-haqq (d.xlb {mu élle ua.a.: 435) “Kami
ceritakan kepada engkau berita tentang mereka dengan benar”.

Di dalam al-Qur'an kata Naba’ biasanya dipakai untuk
menyebutkan berita-berita besar yang mengejutkan dan
mengandung kehebatan. Misalnya dalam surat al-Mai’dah [5]:
27, Allah swt menggunakan kata naba’ untuk menyebutkan
cerita tragedi pembunuhan manusia pertama dua putera Adam;
Habil dan Qabil. Peristiwa itu Allah swt sebut dengan kata naba’
karena peristiwa itu adalah peristiwa besar dan sangat
mengejutkan. Betapa tidak, disaat manusia baru beberapa orang
saja di bumi ini, telah terjadi pembunuhan terhadapnya.

Begitu juga, misalanya dalam surat an-Naml [27]: 22 Allah
swt menggunakan kata naba’ untuk menceritkan kisah burung
hud-hud yang membawa berita kepada Sulaiman as tentang
keberadaan Negeri Saba’ yang makmur dan sejahtera, karena
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dipimpin oleh seorang ratu yang adil dan bijaksana. Berita yang
dibawa burung hud-hud disebut naba’, karena berita tersebut
sangat mengejutkan dan mencengangkan Sulaiaman as. Betapa
tidak, ketika dominasi laki-laki terhadap perempuan begitu
tingginya, tidak terbayangkan atau terfikirkan oleh Sulaiman as.
adanya seorang perempuan yang menjadi penguasa terhadap
kerajaan besar dan mampu memberikan jaminan keamanan,
kesejahteraan dan kemakmuran kepada rakyatnya.

Selanjutnya, dalam surat an-Naba’ [78]: 2 Allah swt
memakai kata naba’ untuk menyebutkan peristiwa kiamat.
Kiamat disebutkan dengan naba’ karena kiamat adalah peristiwa
yang sangat dahsyat, mengejutkan, mengagetkan bahkan
membuat manusia tidak menyadari keadaan mereka masing-
masing. Salah satu gambarannya seperti yang disebutkan Allah
swt dalam surat al-hajj [22]: 2.

Hal itu mengandung sebuah isyarat bahwa pemuda adalah
kelompok elit dalam masyarakat yang selalu menciptakan berita-
berita besar yang mengejutkan sekaligus mencengangkan. Para
pemuda adalah orang yang selalu membuat sensasi dan
gebrakan serta perubahan yang menggemparkan. Bahkan, para
pemuda adalah kelompok yang selalu ditakuti oleh para
penguasa, seperti yang terjadi dengan pemuda penghuni goa
(ashhab al-kahf).

Kelima, Hidayah Allah yang diberikan kepada manusia
adalah banyak dan bertingkat-tingkat. Semakin tinggi usaha dan
perjuangan manusia, maka semakin besar peluangnya untuk
mendapat tambahan petunjuk dari Allah. Begitulah kesan yang
diperoleh dari jawaban Allah atas do’a meraka wa zidnghum
hudan (& 55532’9) “dan Kami tambahkan atas mereka
petunjuk” (al-Kahfi [18]: 13). Begitulah juga misalnya yang
disebutkan Allah dalam surat Maryam [19]: 76
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Artinya: “Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang
telah mendapat petunjuk...”

Keenam, tempat yang sempit dan kecil seperti gua, bisa
terasa lapang dan besar serta menyenangkan jika penghuninya
memiliki ketengan hati dan kekuatan iman seperti pemuda
penghuni gua tersebut. Begitulah kesan yang didapatkan dari
ungkapan fa’wi ila a/ kahf yansyur lakum_ rabbukum min
rahmatihi (€a>) ‘e pSA pii 545 gl dl \331-9) maka carilah
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan
melimpahkan  (menyebarluaskan)  sebagian  rahmat-Nya
kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu
dalam urusan kamu” (al-Kahfi [18]: 16).

Makna lapang difahami dari kata yansyur (J—:wG) yang
secara harfiyah berarti menyebar atau tersebar luas. Oleh
karena itu, kebahagian dan ketenangan bukanlah ditentukan
oleh bentuk fisik rumah dan tempat tinggal. Belum tentu orang
yang tinggal di rumah mewah akan mendapatkan ketenangan
yang hakiki, jika dia berada di dalamnya dengan hati yang kusut
dan jiwa yang gelisah. Sebaliknya, seorang yang tinggal di rumah
gubuk, mungkin saja dia mendapatkan ketenangan dan
kebahagian, karena menempatinya dengan jiwa serta hati yang
damai dan tentram. Fisik dan ukuran tempat tinggal bukanlah
jaminan kebahagian akan diperoleh, karena kebahagian terletak
pada ketenangan hati, yang diperoleh melalui kedekatan dengan
Allah.

Ketujuh, janganlah manusia menyibukkan diri dengan hal-
hal yang tidak penting. Itulah kesan yang diperoleh dari
perdebatan para pemuda dalam ayat di atas yang ketika bangun
bertengkar tentang masa mereka tidur di gua itu ( ﬁill.‘.ij Cﬂ:\sj

|3JL9¢3.: °’°|LQ§SLJqu5Jl.9‘o::\.JP§°’° L}ADJW”"’@J’LL:GJ
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{oix:j o e {ossfj) “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka
agar mereka saling bertanya di antara mereka sendiri.
Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah berapa
lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka menjawab: "Kita
berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain
lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu
berada (di sini) (al-Kahfi [18]: 19.

Di tengah perdebatan itulah, berkata salah seorang,
“Alangkah baiknya jika perdebatan ini dihentikan dan salah
seorang dari kita pergi membeli makanan seperti ungkapan
fab’atsi ahadakum bi waragikum hadzihi ila al-madinati
falyanzhur ayyuha azka tha’aman fa/ya tikum bi rizqin_ mmhu

@LJS kb é)\ L@\M Zt:uJ.AJ\ J\ RN {oiﬁy v&.\>| \_9.«.:.:\9
d-uo dj)—’) “Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia
lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia
membawa makanan itu untukmu” (al-Kahfi [18]: 19). Sebab,
memperoleh makanan dalam kondisi seperti ini, tentulah lebih
bermanfaat dibandingkan berdebat tentang waktu tidur.

Kedelapan hendaklah manusia mencari makan yang paling
bersih (4 d)y r&:hls Lkb é)\) ‘makanan yang lebih baik,
maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu”. Sebab,
Kota adalah tempat di mana kebanyakan masyarakatnya tidak
terlalu peduli dengan halal dan haram serta baik dan buruk,
akibat pola kehiduan yang keras. Sekalipun makanan yang
diproleh itu halal karena dibeli dengan uang halal, maka
perhatikanlah kesucian dan kebersihannya, baik zahir maupun
batinnya.

Begitulah pengajaran dari Allah kepada manusia, bahwa
dalam kondisi apapun utamakanlah mencari makanan yang baik,
halal, bahkan bersih. Karena, iman yang benar dan tambahan
petunjuk dari Allah akan sangat terkait dengan faktor makanan
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yang dimakan. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-
Baqarah [2]:172

u\ 44 |3)§.04‘3 ‘05@)) kL ob i \35 9ol UJ..U\ l.é.:\b
(VVY) Oodzsl 36) gES

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah.”

Kesembilan, janganlah suka berdebat dengan orang kafir
dan ahli kitab tentang sesuatu yang tidak bermanfaat dan
membawa kedekatan kepada Allah swt. Begitulah yang terllhat
dalam ungkapan fala tumari fihim illa mira’an zha@hiran ()Lw Mé
ol %l5e ljl_ ;mg-:-?) “Karena itu janganlah kamu (Muhammad)
bertengkar tentang keadaan mereka, kecuali pertengkaran lahir
saja.” (Al-Kahfi: 22)”. Karena berdebat tentang sesuatu yang
tidak bermanfaat akan akan menjadikan hati gersang dan waktu
akan habis percuma dalam ada manfaat yang bisa diambil.
Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-Ankabut
[29]: 46

b.ol.b Gl 3’; é @Jlf }’f\ &Jl.tSJ\ L,Lm\ |3J.>bu )’3
415 G35 r@l 505 6] 5 sl Gal ‘33393 fdise

(2-\) ) }A.LZW’Q 4 5 O>29 .J..>| 9
Artinya: “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang dzalim di
antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu;

Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya
berserah diri".”

Termasuk juga seseorang menghindari perdebatan
dengan saudaranya sesama muslim, jika hal demikian tidak ada
penting dan manfaatnya. Karena perdebatan hanya akan
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menguras energy dan menghasilkan pertikaian seperti
disebutkan Allah swt dalam surat al-Anfal [8]: 46

Sy Cadiy Igliadd 15256 Y3 dlglyy @l 1gaubls

(£71) Guplall &8 AUl O] 19uol3
Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan

hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar.”

Dalam hadis dari Abu Umamah ra, Rasulullah saw juga
pernah bersabda:
6 155 & s 15531 9 e 1556 3k 4% 255 U o

(ol 39915 gl ols)) (OA :3,53)1) Vs Y] &l 85555

Artinya: “Tidaklah sebuah kaum menjadi sesat setelah mereka dulunya
berada di atas hidayah kecuali yang suka berdebat, kemudian beliau
membaca (ayat) “Mereka tidak memberikan perumpamaan itu
kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja (Q.S. Az-Zukhruf
[43]: 58). (HR. Abu Daud dan Tarmizi)”.

Kesepuluh, hindari bertanya sesuatu kepada yang tidak
berilmu tentang suatu persoalan atau kepada orang yang tidak
dapat dipercaya. Begitulah yang diperingatkan Allah swt dalam
ungkapan wa [a tastafti fihim minhum ahadan ( pg® cdisi Vs
NEY (méwg) “Dan jangan pula bertanya mengenai mereka (para
pemuda itu) kepada salah seorang di antara mereka itu.” (Al-
Kahfi: 22). Bertanya sesuatu kepada yang tidak memiliki
pengetahuan tentangnya hanya akan menambah kesesatan.
Karena itu, Allah swt memerintahkan kita agar bertanya kepada
yang ahli dalam ilmu dan ahli dalam zikir serta memiliki rasa
takut kepada Allah swt dalam hal ini adalah para nabi atau
pewarisnya dari kalangan para ulama. Perhatikan misalnya
perintah Allah swt dalam surat al-Nahl [16]: 43
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,”

Kesebelas, jika kita baru datang ke sebuah kelompok,
komunitas, masyarakat atau daerah tertentu, hendaklah selalu
menjaga sikap. Berkata dan betindaklah dengan sopan, dan
jangan melakukan sesuatu yang dirasakan aneh bagi kelompok
atau masyarakat di mana kita masuk. Sehingga, dengan demikian
kita akan di terima semua pihak. Begitulah kesan dari ungkapan
walyatalaththaf wa la yusy’iranna bikum ahadan ( )53 g.a.la.lilJ’
e @ O3243) “dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan
janganlah sekali-kali seorangpun merasakan (keanehan) dari
mu)” (al-Kahfi [18]: 19).

Seringkali, sebuah kelompok tertentu dari umat Islam yang
datang berda’wah ke suatu tempat mendapatkan perlakuan
yang buruk dari masyarakat tempat mereka berda’wah, karena
tidak mampu bersikap dan menempatkan diri secara tepat. Jika
kita datang ke tengah suatu masyarakat dengan sesuatu yang
aneh dan janggal, tentulah kedatangan kita akan sulit diterima
mereka. Di sinilah letak keunggulan dan kehebatan para
missionisonaris Nashrani dalam berda’'wah. Mereka mampu
menempatkan diri dengan tepat dan benar. Kedatangan mereka
sedikitpun tidak mengundang kecurigaan dan keanehan,
sehingga mereka bisa dengan cepat diterima oleh masyarakat
tempat mereka datang. Bahkan, mereka mampu menyatu dan
menjadi bagian masyarakat yang mereka datangi.

Keduabelas, hendaklah manusia menyerahkan kepastian
tentang perkara yang ghaib hanya kepada Allah swt. Seseorang
tidak boleh memastikan sesuatu yang belum terjadi atau yang
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sudah terjadi yang dia tidak memiliki pengetahuan tentang
perkara tersebut. Begitulah kesan yang diperoleh dari ungkapan
wa la taqulanna li syal “in inni fa@’ilun dzalika ghadan /Ila an
yasya’allahu ({0 £L&3 & )ﬂ (YY)I3E U3 e b d‘ (s (98 5 Y3)
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu:
"Sesungguhnya aku pasti mengerjakan itu besok pagi (23).
kecuali (dengan menyebut): "Insya-Allah)” (al-Kahfi [18]: 24-24).
Jangankan untuk memastikan hal-hal yang berada di luar
jangkauan akal seperti jumlah pasti pemuda penghuni gua, masa
mereka hidup, atau lama mereka tidur yang kita tidak hidup
pada masa mereka, untuk memastikan pekerjaan hari esok yang
sudah terencanapun tidak boleh.
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ASHHAB AL-UKHDUD

Kisah Ashhab al-Ukhdud sebuah tragedi berdarah yang
pernah terjadi dalam sejarah kehidupan manusia sebelum
senjata pemusnah massal ditemukan manusia hari ini. Kisah ini
merupakan sebuah peristiwa pembantaian yang dilakukan oleh
seorang raja kejam kepada kaum beriman dan bertauhid kepada
Allah swt. Peristiwa pembantaian ini sekaligus merupakan suatu
bentuk prilaku kebiadaban dan tindakan yang sangat tidak
berprikemanusiaan. Akan tetapi, para korban dengan sangat
heroic mampu menunjukan sikap kesatria dalam rangka
mempertahankan akidah mereka sekalipun mereka harus
meregang nyawa dengan cara yang sangat tragis.

Pertistiwa ini terjadi di Najran sebuah kota yang terletak
di Yaman. Ketika itu yang berkuasa di Yaman adalah seorang raja
yang zalim bahkan mengaku dirinya sebagai Tuhan. Pada masa
itu hidup seorang pemuda yang diberikan Allah swt hidayah
melalui seorang ahli ilmu dan ahli ibadah yang disebut rahib.
Setelah belajar cukup lama kepada sang rahib, pemuda itu
kemudian muncul seorang sebagai pendakwah kepada raja dan
kaum musyrikin. Kemunculannya bermula dari karamah yang
diperolehnya di mana dia mampu menyembuhkan banyak
penyakit termasuk penyakit yang ketika itu tidak ada obatnya.
Namun, setiap pasien yang hendak diobatinya, dia meminta sang
pasien mengakui bahwa hanya Allah swt vyang bisa
menyembuhknnya. Sampai suatu hari, dia mengobati penyakit

|73



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

panasehat raja yang buta, namun sang pemuda meminta
mengakui bahwa yang menyembuhkan adalah Allah swt. Ketika
sang panasehat kembali matanya melihat seperti sebelumnya,
sang raja bertanya tentang siapa yang menyembuhkan matanya.
Sang pensehat menjawab bahwa yang menyembuhkan adalah
Allah swt semata.

Mendengar ucapan panasehat sang raja murka dan
menangkapnya untuk kemudian di interogasi tentang siapa yang
mengajarkan kalimat itu. Sang penasehat mengakui bahwa yang
mengajarkan adalah pemuda kesayangan raja yang membantu
mengobatinya. Raja meminta agar anak muda itu dihadirkan ke
istana. Sesampainya di istana, raja berkata dengan lembut,
“Anakku! Sungguh sihirmu sangat hebat karena engkau telah
mampu menyembuhkan banyak penyakit. Sang pemuda
menjawab bahwa yang menyembuhkan bukan saya, bukan sihir,
akan tetapi Allah swt semata.

Mendengar jawaban pemuda itu, sang raja murka dan
menangkapnya. Dia diinterogasi dan meminta diberitahu siapa
orang yang mengajarkan ajaran seperti itu. Pemuda menjawab
yang mengajarkannya adalah seorang rahib yang shalih. Sang
rahibpun kemudian ditangkap. Walhasil, sang penasehat dan
sang rahib dibunuh dengan cara digergaji kepalanya karena
menolak kembali musyrik. Pemuda yang memiliki karamah
itupun juga hendak dibunuh, di mana raja telah memerintahkan
para pengawalnya untuk mengeksekusinya. Akan tetapi, setiap
kali mereka hendak membunuhnya mereka selalu gagal
melakukannya. Pernah dia dibawa ke puncak gunug untuk
dieksekusi, namun semua pengawal rajalah yang malah jatuh ke
jurang. Pernah juga sang pemuda dibawa ke tengah lautan untuk
ditenggelamkan, justru para tentara rajalah yang mati
tenggeleam. Akhirnya, dia menunjuki sang raja cara efektif
membunuhnya vyaitu dengan cara mengumpulkan semua
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manusia di sebuah lapangan lalu diambil anak panahnya sendiri,
lalu semua mereka berteriak sambil melepaskan anak panah
dengan berucap “Bismillahi Rabb al-Ghulam (Dengan nama
Allah, Tuhan si anak Muda itu)”.

Sang rajapun dengan senang hati mengikuti saran
pemuda tersebut. Dia memerintahkan pengawalnya untuk
mengumpulkan semua rakyatnya di sebuah lapangan dan
menyeret pemuda itu ke tempat yang telah disediakan. Sesuai
instruksi pemuda tersebut, salah seorang pasukan mengambil
anak panah sang pemuda dan mulai membidiknya. Ketika hedak
dilepaskan, semua yang hadir mengucapkan Bismallah, maka
anak panah itupun menusuk tubuh sang pemuda. Akhirnya, sang
pemuda tewas, akan tetapi semua yang menyaksikan peristiwa
itu menjadi beriman kepada Allah swt.

Sang raja memaksa mereka kembali murtad, namun
mereka semua menolak. Akhirnya, raja memerintahkan
pengikutnya untuk menggali sebuah parit besar, lalu memasukan
semua orang beriman ke dalamnya. Di dalam lobang itu, semua
mereka dibakar hidup-hidup sampai semua tewas secara sadis
dan mengenaskan. Mereka yang dibakar di dalam lobang parit
inilah yang yang disebut Ashhab al-Ukhdud seperti disebutkan
dalam al-Qur’an surat al-Buruj [85]: ayat 1-10

Aj.e.‘mg J.QLU.@ (Y) Jﬁ_c}o.ll }Jb (V), Cg}’d\ ol3 ;ch.«d\g

ab 3 (0) 25830l il LA (2) PR INERN L}.«s ()
53 (V) égéi wéﬁb 031—'—‘“ L Je 9@3 (1) 3538 Le«‘&
qums.u\ (A)M\fﬂ\mmﬁm Z,\mNM\ ;
15555 u.:..U\ u\ (‘\) Ju.g..w ‘LS"" usu& it:U\g uo))’\g Oyl
s gx Sle 348 Ikl @ @ wliabally eddl

(V) (:9::2:&” ;.JL.\_C
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Artinya: “Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, (1), dan hari
yang dijanjikan, (2), dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. (3),
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. (4), yang
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (5), ketika mereka duduk di
sekitarnya, (6), sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat
terhadap orang-orang yang beriman. (7), Dan mereka tidak menyiksa
orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu
beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, (8), Yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi dan Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu. (9), Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan
cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan
kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka adzab Jahanam
dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar. (10)

Adapun kisah Ashhdb al-Ukhdud secara lebih lebih

lengkap disebutkan dalam hadis riwayat Muslim yang diterima

dari

Shuhaib, bahwa Nabi saw menjelaskan tentang kisah

Ashhab al-Ukhdud.
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Artinya: “Pada zaman dahulu, sebelum masa kalian ada seorang raja,
dia mempunyai seorang tukang sihir. Ketika tukang sihir ini sudah
semakin tua, dia berkata kepada raja tersebut: “Saya sudah tua, carikan
untukku seorang pemuda remaja yang akan saya ajari sihir.” Maka raja
itupun mencari seorang pemuda untuk diajari ilmu sihir. Adapun
pemuda itu, di jalanan yang dilaluinya (menuju tukang sihir) itu ada
seorang rahib (ahli ibadah). Lalu dia duduk di majelis rahib tersebut,
mendengarkan wejangannya dan ternyata uraian tersebut menakjub-
kannya. Akhirnya, jika dia mendatangi tukang sihir itu, dia melewati
majelis si rahib dan duduk di sana. Kemudian, setelah dia menemui
tukang sihir itu, dia dipukul oleh tukang sihir tersebut. Pemuda itupun
mengadukan keadaannya kepada si rahib. Kata si rahib: “Kalau engkau
takut kepada si tukang sihir, katakan kepadanya: “Aku ditahan oleh
keluargaku.” Dan jika engkau takut kepada keluargamu, katakan
kepada mereka: “Aku ditahan oleh tukang sihir itu’. Ketika dia dalam
keadaan demikian, datanglah seekor binatang besar yang menghalangi
orang banyak. Pemuda itu berkata: “Hari ini saya akan tahu, tukang sihir
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itu yang lebih utama atau si rahib. Diapun memungut sebuah batu dan
berkata: “Ya Allah, kalau ajaran si rahib itu lebih Engkau cintai daripada
ajaran tukang sihir itu, maka bunuhlah binatang ini agar manusia bisa
berlalu.” Pemuda itu melemparkan batunya hingga membunuhnya.
Akhirnya manusiapun dapat melanjutkan perjalanannya Kemudian
pemuda itu menemui si rahib dan menceritakan keadaannya. Si rahib
berkata kepadanya: “Wahai ananda, hari ini engkau lebih utama
daripadaku. Kedudukanmu sudah sampai pada tahap yang aku lihat
saat ini. Sesungguhnya engkau tentu akan menerima cobaan, maka
apabila engkau ditimpa satu cobaan, janganlah engkau menunjuk
diriku.” Pemuda itupun akhirnya mampu mengobati orang yang
dilahirkan dalam keadaan buta, sopak (belang), dan mengobati orang
banyak dari berbagai penyakit. Berita ini sampai ke telinga teman duduk
sang raja, yang buta matanya. Diapun menemui pemuda itu dengan
membawa hadiah yang banyak, lalu berkata: “Semua hadiah yang ada
di sini adalah untuk engkau, saya kumpulkan, kalau engkau dapat
menyembuhkan saya (dari kebutaan ini)”. Anak muda itu
menjawab: “Sebetulnya, saya tidak dapat menyembuhkan siapapun.
Tapi yang menyembuhkan itu adalah Allah swt. Kalau engkau beriman
kepada Allah, saya doakan kepada Allah, tentu Dia sembuhkan engkau.”
Teman sang raja itupun beriman kepada Allah, lalu Allah swt
menyembuhkannya. Kemudian dia menemui sang raja dan duduk
bersamanya seperti biasa. Raja itu berkata kepadanya: “Siapa yang
sudah mengembalikan matamu?” Dia menjawab: “Rabbku.” Raja itu
menukas: “Apa kamu punya tuhan selain aku?” Orang itu
berkata: “Rabbku dan Rabbmu adalah Allah swt.” Raja itupun
menangkapnya dan tidak berhenti menyiksanya sampai dia menunjuk-
kan si pemuda. Akhirnya si pemuda ditangkap dan dibawa ke hadapan
raja tersebut. Sang raja berkata: “Wahai anakku, telah sampai kepadaku
kehebatan sihirmu yang dapat menyembuhkan buta, sopak, dan kamu
berbuat ini serta itu.” Pemuda itu berkata: “Sesungguhnya saya tidak
dapat menyembuhkan siapapun. Tapi yang menyembuhkan itu adalah
Allah Subhanahu wa Ta’ala.” Raja itu menangkapnya dan terus menerus
menyiksanya sampai dia menunjukkan si rahib. Akhirnya si rahib
ditangkap dan dihadapkan kepada sang raja dan dipaksa: “Keluarlah
dari agamamu.” Si rahib menolak. Raja itu minta dibawakan sebuah
gergaji, lalu diletakkan di atas kepala si rahib dan mulailah kepala itu
digergaji hingga terbelah dua. Kemudian diseret pula teman duduk raja
tersebut, dan dipaksa pula untuk kembali murtad dari keyakinannya.
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Tapi dia menolak. Akhirnya kepalanya digergaji hingga terbelah dua.
Kemudian pemuda itu dihadapkan kepada raja dan diapun dipaksa:
“Keluarlah kamu dari keyakinanmu.” Pemuda itu menolak. Akhirnya raja
itu memanggil para prajuritnya: “Bawa dia ke gunung ini dan itu, dan
naiklah. Kalau kalian sudah sampai di puncak, kalau dia mau beriman
(bawa pulang). Kalau dia tidak mau, lemparkan dia dari atas.
“Merekapun membawa pemuda itu ke gunung yang ditunjuk. Si
pemudapun berdoa: “Ya Allah, lepaskan aku dari mereka dengan apa
yang Engkau kehendaki.” Seketika gunung itu bergetar dan merekapun
terpelanting jatuh. Pemuda itu datang berjalan kaki menemui sang raja.
Raja itu berkata: “Apa yang dilakukan para pengawalmu itu?” Kata si
pemuda: “Allah Subhanahu wa Ta’ala menyelamatkanku dari mereka.”
Kemudian raja itu menyerahkan si pemuda kepada beberapa orang lalu
berkata: “Bawa dia dengan perahu ke tengah laut. Kalau dia mau keluar
dari keyakinannya, (bawa pulang), kalau tidak lemparkan dia ke
laut.”Merekapun membawanya. Si pemuda berdoa lagi: “Ya Allah,
lepaskan aku dari mereka dengan apa yang Engkau kehendaki.” Perahu
itu karam dan mereka pun tenggelam. Sedangkan si pemuda berjalan
dengan tenang menemui sang raja. Raja itu berkata: “Apa yang
dilakukan para pengawalmu itu?” Kata si pemuda: “Allah Subhanahu wa
Ta’ala menyelamatkanku dari mereka.” Lalu si pemuda melanjutkan;
“Sesungguhnya engkau tidak akan dapat membunuhku sampai engkau
melakukan apa yang kuperintahkan.” Sang raja bertanya: “Apa itu?”
Kata si pemuda: “Kau kumpulkan seluruh manusia di satu tempat, kau
salib aku di sebatang pohon dan ambil sebatang panah dari kantung
panahku kemudian letakkan pada sebuah busur lalu ucapkanlah:
‘Bismillah Rabbil ghulam’ (Dengan nama Allah, Rabb si pemuda), dan
tembaklah aku dengan panah tersebut. Kalau engkau melakukannya
niscaya engkau akan dapat membunuhku.”

Raja itupun mengumpulkan seluruh manusia di satu
tempat dan menyalib si pemuda, kemudian mengeluarkan anak
panah dari kantung si pemuda lalu meletakkannya pada sebuah
busur dan berkata: “Bismillahi Rabbil ghulam”, kemudian dia
melepaskan panah itu dan tepat mengenai pelipis si pemuda.
Darah mengucur dan si pemuda segera meletakkan tangannya di
pelipis itu dan diapun tewas. Serta merta rakyat banyak yang
melihatnya segera berkata: “Kami beriman kepada Rabb si
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pemuda. Kami beriman kepada Rabb si pemuda. Kami beriman
kepada Rabb si pemuda.” Raja itupun didatangi pengikutnya dan
diceritakan kepadanya: “Apakah anda sudah melihat, apa yang
anda khawatirkan, demi Allah sudah terjadi. Orang banyak sudah
beriman (kepada Allah).” Lalu raja itu memerintahkan agar
menggali parit-parit besar dan menyalakan api di dalamnya. Raja
itu berkata: “Siapa yang tidak mau keluar dari keyakinannya,
bakarlah hidup-hidup dalam parit itu. (Atau: ceburkan ke
dalamnya).” Merekapun melakukannya, sampai akhirnya
diseretlah seorang wanita yang sedang menggendong bayinya.
Wanita itu mundur (melihat api yang bernyala-nyala), khawatir
terjatuh ke dalamnya (karena sayang kepada bayinya). Tapi bayi
itu berkata kepada ibunya: “Wahai ibunda, bersabarlah, karena
sesungguhnya engkau di atas al-haq.”

Beberapa pelajaran yang bisa dipetik dari kisah di atas adalah;

Pertama, jika seorang hendak belajar dan menuntut ilmu
maka belajarnya ketika dia masih berusia muda, karena masa
muda adalah usia paling baik untuk menuntut ilmu. Demikian itu
karena pada masa muda kemampuan otak manusia dalam
menerima dan mengingat sesuatu masih sangat kuat dan tinggi.
Berbeda dengan usia tua yang ketika itu otak manusia sudah
mulai dihinggapi virus sehingga sangat gampang dan mudah
melupakan sesuatu. Begitulah yang diisyaratkan Allah swt dalam
surat al-Nahl [16]: 70
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Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah
(pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah
diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”
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Kedua, peristiwa pembantain orang beriman ini adalah
sebagai pembuktian dari janji Allah swt di mana dalam
kehidupan di dunia, senantiasa akan terjadi pertikaian antara al-
haqg dengan yang batil. Begitulah yang diisyartakan Allah swt
dalam surat al-Ra’d [13]: 17
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Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu
membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka
lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula)
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpama-
an (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang
sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat
kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan.”

Ketiga, peristiwa ini juga sebagai bentuk ketetapan dari
Allah swt bahwa setiap orang yang mengatakan dirinya beriman
tidak akan pernah lepas dari berbagai ujian dan cobaan agar
diketahui tingkat kualitas keimanannya. Begitulah disebutkan
Allah swt tentang sebab dibantainya Ashhab al-Ukhdud seperti
dalam surat al-Buruj [85]: 8

Artinya: “Dan mereka tidak meny/ksa orang-orang mukmin itu
melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, (8)”
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Karena itu, adalah sebuah ketetapan Allah bahwa setiap
orang beriman tidak akan pernah berhenti dari ujian. Demikian,
agar Allah swt mengetahui kadar keimanan seseorang, seperti
disebutkan dalam surat al-Ankabut [29]: 2-3

3805 (V) Ogiis ’:J‘@g BaT 153585 &1 16558 & 2l G
&alasls \594,,0 Geddl dl Faladd RVIVERR Gl G
(Y) 0’39&”

Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: ‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.”

Dalam hadis riwayat al-Tirmizi, yang diterima dari Sa’ad
bin Abi Waqqas bahwa Nab saw juga bersabda;
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Artinya: “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berat
ujiannya?” Beliau menjawab: “Para Nabi. Kemudian yang mengikuti
mereka (orang-orang mulia). Kemudian yang mengikuti mereka (orang-
orang mulia). Seseorang diuji sesuai dengan kadar dien (iman)-nya.
Kalau imannya kokoh, maka berat pula ujiannya. Apabila imannya
lemah, dia diuji sesuai dengan kadar imannya. Dan senantiasa ujian itu
menimpa seorang hamba sampai membiarkannya berjalan di muka
bumi dalam keadaan tidak lagi mempunyai dosa.”

Keempat, jika seorang mukmin harus dibakar fisiknya demi
mempertahankan imannya, adalah lebih baik daripada dia
mencabut imannya dan menghalalkan untuk dirinya api Allah
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swt di akhirat kelak. Demikian, karena api dunia yang membakar
akan membuat manusia mati dan berakhir deritanya.
Sementara, api neraka tidak akan mematikan manusia dan dia
akan berada terus dalam siksaan panasnya. Perhatikan
peringatan Allah swt dalam surat Thaha [20]: 74-75
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Artinya: “Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam
keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka Jahanam. la
tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup (74), Dan barang siapa
datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-
sungguh telah beramal shaleh, maka mereka itulah orang-orang yang
memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia), (75).”

Karena itu, di dalam api neraka kelak yang paling
dirindukan manusia adalah datangnya kematian, namun
kematian sudah tidak ada lagi. Demikian disebutkan Allah swt
dalam surat al-Zukhruf [43]: 77
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Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami
saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)".”

Kelima, peristiwa ini sekalaigus menjadi hiburan bagi Nabi
Muhammad saw dan pengikutnya bahwa penderitaan dan
penyiksaan yang mereka terima dari para penentang Islam
bukanlah sesuatu yang baru. Kekejaman dan penindasan
terhadap kaum mukminin sudah terjadi di masa-masa para nabi
dan rasul sebelumnya, bahkan kepahitan yang mereka rasakan
jauh lebih hebat dari mereka. Begitulah yang dijelaskan Allah swt
dalam surat al-Baqarah [2]: 214
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-
orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
‘Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat.”

—0\

Keenam, Hidayah adalah sepenuhnya berada dalam kuasa
dan wewenang Allah swt. Perhatikan anak kecil yang sejak kecil
dididik dengan sihir, namun dia malah mendapat hidayah di
tengah perjalanan menuju kesesatan. Begitulah yang disebutkan
Allah swt dalam surat al-Qashash [28]: 56
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Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang
yang mau menerima petunjuk.”

Ketujuh, boleh bagi seseorang mengorbankan dirinya
apabila di sana ada kemaslahatan bagi manusia banyak. Pemuda
tadi justru menunjukan kepada para eksekutor bagaimana cara
membunuh dirinya. Namun, di balik cara pembunuhan itu, dia
bisa menyampaikan pesan keimanan hingga menjadikan banyak
manusia menjadi beriman kepada Allah swt. Tentu kasus
pemuda ini berbeda dengan kasus bom bunuh diri yang
dilakukan sebagian umat Islam yang justru membunuh saudara
mereka sendiri.
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Dalam hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Siapa yang melompat dari gunung dan bunuh diri maka da
akan melompat ke dalam Jahannam dalam keadaan kekal. Dan siapa
yang meminum racun dan bunuh diri maka dia akan selalu memegang
racun di tangannya di dalam Jahannam dalam keadaan kekal. Siapa
yang membunuh dirinya dengan besi maka akan didatangkan besi dari
Jahannam untuk menusuk perutnya untuk selamanya (HR. Bukhari dan
Muslim)

Kedelapan, jika seorang melakukan dosa berupa kezaliman
kepada manusia, maka azabnya di akhirat jauh lebih besar
dibandingkan dosa dan kesalahan kepada Allah swt. Begitulah
yang terlihat dari gambaran ayat, di mana Allah swt tidak cukup
dengan menyebutkan azab nereka, namun ditambah dengan
azab yang membakar
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka

tidak bertobat, maka bagi mereka adzab Jahanam dan bagi mereka
adzab (neraka) yang membakar”.

Disebutkannya azab yang membakar karena memang tidak
semua orang yang masuk neraka itu akan terbakar. Dalam
beberapa riwayat disebutkan azab neraka yang tidak sampai
membakar seperti hadis yang diterima dari Nu’man bin Basyir ra,
bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab yang paling ringan diterima ahli neraka
pada hari kiamat adalah seseorang yang diletakan bara di telapak
kakinya sehingga otaknya akan mendidih (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu
Sa’id al-Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan adalah
bahwa seseorang akan dipakaian sepasang sendal di kakinya hingga
otaknya mendidih karena panasnya” (HR. Muslim)

Hadis berikutnya adalah yang diterima dari Nu’man bin
Basyir bahwa Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan adalah
seseorang yang memakai dua sandal dan dua talinya dari api neraka.
Karena panasnya sandal itu mendidihlah otaknya sebagaimana
mendidihnya air di dalam periuk. Dia tidak melihat ada orang lain yang
lebih hebat azabnya daripadanya, padahal dia adalah orang yang paling
ringan azabnya” (HR. Muslim)

Hadis berikutnya, diterima dari |lbn Abbas ra, Nabi saw
bersabda;
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Artinya: “Azab yang paling ringan dari ahli neraka adalaah azab Abu
Thalib yang memakai dua sandal dari api yang membuat otaknya
mendidih karena panasnya (HR. Muslim)

Orang-orang yang melakukan pembantaian terhadap
orang-orang beriman ini kelak bagi mereka disediakan Allah azab
yang membakar, dikarenakan mereka telah membakar manusia
ketika di dunia. Begitulah bentuk azab neraka yang disesuaikan
dengan bentuk kesalahan di dunia. Bukankah para pencela
manusia yang membuat hati orang sakit, kelak juga akan dibakar
hatinya oleh Allah seperti disebutkan dalam surat al-Humazah
[104]:

- %8S 1. @z g S-= 8 @ <

(v) 836391 Je L5 1 (1) 8385301 ot 56

Artinya: “(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, (6), yang
(membakar) sampai ke hati. (7)”

Begitu juga, orang yang suka memakan harta orang lain
secara zalim, di samping dibakar dari luar dengan api nereka juga
dimasukan api ke dalam perutnya sesuai bentuk kesalahan yang
dilakukannaya ketika di dunia. Begitu yang disebutkan Allah swt
dalam surat al-Nisa’ [4]: 10

56 passlal 3 OsBG W) B 2631 U153l 098 Gudll )
(V) Dl Ogliaris
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim

secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”

Wallahu A’lam.

88 |



ASHHAB AL-FIL

Kisah ashhab al-fil (tentara bergajah) tidak bisa
dilepaskan dari kisah ashhab al-ukhdud (kaum beriman yang
dibakar dalam parit), karena memang kedua peristiwa ini saling
terkait satu sama lainnya. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa di Yaman telah terjadi pembantaian orang
beriman (pengikut Nashrani) oleh raja Himyar dan pasukannya
yang musyrik bernama Dzu Nuwas. Ketika terjadi pembantaian
dan pembakaran orang-orang beriman dari kalangan Nshrani
Najran ini, salah seorang dari mereka bernama Dzu Tsa’labah
berhasil lolos dan melarikan diri hingga sampai di Romawi.

Romawi ketika itu merupakan sebuah imperium besar
yang menguasai seluruh wilayah bumi bagian barat dengan
agama resmi negara adalah Nashrani. Dzu Tsa’labah pun
mengadukan kezaliman yang dialami pengikut Nashrani di
Yaman yang dibakar hidup-hidup oleh raja Dzu Nuwas.
Mendengar penjelasan dari Dzu Tsa’labah, kaisar Romawi yang
kala itu berkuasa memerintahkan raja Najasyi di Ethopia untuk
melakukan serangan kepada raja Yaman yang telah berbuat
zalim kepada pengikut Nashrani Najran. Kerajaan Habasyah yang
notabene adalah bergama Nashrani kebetulan sejak lama sudah
menjadi sekutu Romawi di kawasan Afrika yang wilayahnya
memang berdekatan dengan Yaman. Antara kedua wilayah ini
hanya dibatasi selat Bab al-Mandeb sejauh 8 kilo meter saja.

Raja Najasyi mengutus ekspedisi ke Yaman dengan
jumlah pasukan 70.000 orang yang dipimpin oleh Aryath. Di
dalam pasukannya juga tercatat nama seorang tentara yang

| 89



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

terkenal bengis bernama Abrahah al-Asyram. Pasukan Najasyi di
bawah komando Aryath pun berhasil menaklukan Yaman dan
raja Dzu Nuwas menceburkan dirinya ke lautan hingga tewas.
Sejak saat itu, resmilah Yaman berada di bawah kekuasaan
Habasyah dan Aryath diangkat menjadi gubernur di sana. Akan
tetapi, seiring berjalan waktu, pasukan Habasyah terpecah
menjadi dua kubu; satu kubu adalah loyalis Aryath dan kubu lain
adalah pendukung Abrahah. Keduanya pun akhirnya sepakat
untuk berduel guna menentukan siapa yang paling berhak
menjadi panglima dan gubernur demi menghindarkan
perpecahan dan kehancuran pasukanya. Dalam duel ini, Abrahah
berhasil membunuh Aryath sehingga Abrahah berhak menjadi
penglima dan gubernur di Yaman.

Pada masa kekuasaan Abrahah, dia ingin membuat
sebuah monument untuk dirinya dengan membangun sebuah
gereja indah yang terbuat dari emas dan kemudian dinamakan
gereja Qullais (Eklesia). Gereja tersebut hendak dijadikan sebagai
pusat ritual dunia untuk menyaingi Ka’bah yang sejak nabi
Ibrahim ramai dikunjungi manusia dan menjadi pusat ritual umat
manusia. Setelah pembangunan gereja itu selesai, Abrahah
memerintahkan rakyat Yaman dan juga bangsa Arab untuk
menjadikannya pusat ibadah dan meninggalkan ziarah ke
Ka'bah. Akan tetapi, tidak satupun rakyat Yaman dan bangsa
Arab yang bersedia mengunjungi gerejanya dan mereka tetap
saja berbondong-bondong mengunjungi Ka’bah di Makkah.
Bahkan, salah seorang bangsa Arab dari gabilah Kinanah sengaja
datang ke gereja Qullais hanya untuk buang air di dalamnya.

Mendapatkan kenyataan bahwa gereja vyang
dibangunnya tidak ada yang mengunjunginya bahkan tersiar
kabar bahwa ada orang Arab yang mengotori gerejanya,
Abrahah menjadi murka dan berniat hendak menghancurkan
Ka'bah. Dia bersama pasukannya, dengan membawa beberapa
ekor gajah pergi ke Makkah dengan niat untuk meruntuhkan
bangunan Ka’bah. Abrahah berfikir, jika ka’bah sudah runtuh
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tentulah manusia tidak punya lagi tempat ibadah selain gereja
yang dibangunnya itu.

Rencana penyerangan ka’bah oleh Abrahah dengan
pasukan gajahnya pun tersiar di kalangan bangsa Arab. Banyak
suku dan kabilah yang berupaya mencegah dan menghalanginya,
namun semuanya bisa dengan mudah dikalahkan tentara
Abarahah. Ketika, hendak memasuki kota Makkah, Abrahah
merampas harta dan ternak penduduknya termasuk 100 ekor
unta milik Abdul Muthallib kakek Nabi Muhammad saw saw.
Mengetahui, untanya dirampas Abrahah, Abdul Muthallib
datang menemui Abrahah dan meminta agar untanya
dikembalikan. Ketika mendapati Abdul Muthallib meminta
untanya dikembalikan, Abrahah tertawa sambil mengolok Abdul
Mutahllib. Abrahah berkata, “Saya mendengar engkau adalah
tokoh bangsa Arab yang paling mulia dan pemegang kunci
Ka’bah. Sungguh kasihan sekali dirimu, hanya datang untuk
meminta untamu dikembalikan. Engkau tidak punya nyali untuk
melindungi Ka’bah yang selama ini kalian banggakan dan
hormati”.

Mendengar ucapan Abrahah, Abdul Muthallib berkata,
“Unta itu saya urus dan saya minta kepadamu, karena saya
adalah pemiliknya (rabbnya) dan saya wajib menjaganya dan
mengurusnya. Sedangkan, Ka’bah ada pemiliknya (Rabbnya)
yaitu Allah swt yang selalu menjaga dan melindunginya”.
Akhirnya, Abrahah pun mengembalikan unta Abdul Muthallib
dan memulai penyerangan terhadap Ka’bah. Sebelum Abrahah
bergerak menuju pusat kota Makkah, Abdul Muthallib
memerintahkan penduduk Makkah untuk menyingkir ke bukit
dan bersembunyi di tempat yang aman.

Abraha pun akhirnya sampai di dekat Kab’bah, namun
ketika dia memerintahkan gajahnya untuk menghadap Ka’bah,
semua gajahnya tiba-tiba duduk dan tidak mau bergerak.
Berkali-kali Abrahah memerintahkan gajahnya untuk bangun dan
menghancurkan Ka’bah, namun semua gajahnya tetap duduk
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dan tidak ada yang mau bergerak. Abrahah pun mulai emosi dan
naik pitam dengan sikap gajahnya hingga dia bersama
pasukannya bangkit berjalan hendak menghancurkan Ka’bah
dengan tangannya sendiri. Ketika itulah, Allah swt mengutus
segerombolan burung dengan membawa batu yang panas di
kakinya dan menjatuhkan di atas rombongan Abrahah. Batu
yang dijatuhkan itu, kemudian mencari sasarannya sendiri sesuai
nama yang tercantum pada setiap batu yang dijatuhkan.
Akhirnya, Abrahah dan pasukannya mati mengenaskan, dengan
tubuh berlobang seperti daun yang dimakan ulat karena timpaan
batu panas yang menembus dari kepala sampai usus dan perut
mereka.

Peristiwa penyerangan Ka’bah oleh tentara bergajah ini
kemudian oleh bangsa Arab disebut sebagai tahun gajah (‘am al-
fil) yang pada tahun itulah Nabi Muhammad saw dilahirkan.
Kisah perjalanan Ashhab al-Kahfi dan kehancuran mereka
disebutkan Allah swt dalam surat al-Fil [105]: 1-5

& phu8 Yass (1) el Qs 6ty b cas 5
be Bl pasesd (¥) el 5 aile Jafls (V) s

(0) J8Ts CaiasS aglazd (£) e
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu
telah bertindak terhadap tentara bergajah? (1), Bukankah Dia telah
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Kakbah) itu sia-
sia?, (2), Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondong-bondong, (3), yang melempari mereka dengan batu

(berasal) dari tanah yang terbakar, (4), lalu Dia menjadikan mereka
seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (5)”

Ungkapan alam tara (35 pﬁ) “Apakah kamu tidak
memperhatikan” memberi kesan bahwa peristiwa penyerangan
tentara bergajah dan bagaimana Allah swt telah menghancurkan
mereka dengan cara yang sangat menyakitkan adalah sebuah
peristiwa nyata yang semua orang pada masanya melihat
dengan mata kepala mereka sendiri. Inilah kemudian yang
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melahirkan sebuah keyakinan di dalam hati setiap bangsa Arab,
bahwa tidak ada satupun manusia yang bisa menaklukan kota
Makkah apalagi Ka’bah kecuali itu atas izin Allah swt. Karena
itulah, ketika Nabi Muhammad saw bersama pasukannya
berhasil memasuki kota Makkah dan menguasai Ka’bah pada
tahun 8 Hijrah, semua penduduk Makkah kemudian
berbondong-bondong beriman dan masuk Islam. Hal itu
disebabkan keyakinan mereka bahwa jika bukan Nabi
Muhammad saw itu utusan Allah swt, tentulah dia dan
pasukannya telah dibinasakan seperti dulu tentara Abrahah yang
kuat dihancurkan oleh Allah swt ketika hendak menaklukan
Ka’bah. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-
Nashr [110]: 1-2

4 waéu}bu\q u»b.]\ wM(\)’@iin PUEAEAES \J\
(Y)l:>|3_9|

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. (1),
Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong, (2)”

Kata fa'ala rabbuka (&35 J28) “Tuhanmu berbuat”
memberi isyarat bahwa apa yang ditimpakan kepada tentara
Abrahah adalah suatu bentuk azab yang menakutkan dan
mengerikan. Demikian difahami dari pilihan dan penggunaan
kata fa’ala yang di dalam al-Qur’an senantiasa digunakan Allah
swt untuk maksud azab dan kecaman. Pilihan kata fa’ala
tersebut juga dipakai Allah swt untuk menjelaskan azab yang
dahsyat untuk bangsa ‘Ad, Tsamud dan Fir'aun serta bala
tentaranya seperti dalam surat al-Fajr [89]: 6-10

A @ (V) slasdl I3 351 (1) slay @l ad S 5 &
(C\) .)\3.‘\.: J:z.,a.“ |3.sl:>- u.s..U\ J}wj (/\) a)&d\}g Le,l,m &L;J
(1) 26551 3 H358
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu
berbuat terhadap kaum Ad?, (6), (yaitu) penduduk Iram yang
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, (7), yang belum pernah
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, (8), dan kaum
Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, (9), dan kaum
Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak), (10)”

Ungkapan alam naj’al kaydahum fi tadhlilin ( Ja=5 @J‘
J».L,aa 3 ‘wduf) “Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
mereka (untuk menghancurkan Kakbah) itu sia-sia?”, memberi
kesan bahwa ada rencana dan muslihat terselubung di balik
penyerangan Ka’'bah oleh Abrahah dan pasukannya. Seperti
dijelaskan dalam banyak buku sejarah bahwa alasan yang
digunakan Abrahah untuk menghancurkan Ka’bah adalah alasan
Agama. Pertama, dia ingin mengalihkan ibadah bangsa Arab ke
gereja megah yang telah dibangunnya, namun orang-orang tidak
peduli karena bangsa Arab masih tetap ramai berkunjung ke
Ka’bah di Makkah. Kedua, karena dia tersinggung atas pelecehan
terhadaap gereja yang dibangunnya di mana salah satu orang
Arab buang kotoran di dalamnya.

Kedua alasan ini sesungguhnya bukanlah sebab hakiki
yang mendorong Abrahah melakukan penyerangan terhadap
Ka'bah. Ada alasan lain yang sesungguhnya jauh lebih dahsyat
dari itu yang tidak dia tampakan. Alasan utama sebenarnya
adalah penguasaan terhadap jalur ekonomi bangsa Arab secara
total. Seperti diketahui, Makkah adalah kota yang memiliki nilai
strategis tidak hanya dalam sudut agama, namun juga dalam
sudut ekonomi dan bisnis. Sejak masa lalu, terutama setelah
Ibrahim membangun K’abah dan munculnya sumur Zam-Zam,
kota Makkah telah menjadi destinasi bisnis bagi seluruh penjuru
bumi. Makkah telah menjadi semacam wilayah transit bagi
setiap kafilah dari Yaman yang hendak menuju Syam, begitu juga
sebaliknya. Bahkan, para pedagang yang berasal dari kawasan
Asia Tengah dan Selatan yang hendak menuju kawasan Afrika
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juga menjadikan Makkah sebagai kawasan tempat transitnya.
Oleh karena itulah, bahasa Quraisy yang merupakan bahasa
penduduk kota Makkah kemudian menjadi bahasa internasional
kala itu yang kemudian menjadi cikap bakal lahirnya bahasa Arab
yang sekarang kita kenal. Demikian itu karena bahasa Quraisy
adalah bahasa yang paling kaya dan paling matang serta
dianggap paling mampu mewakili semua bahasa manusia.
Penyebabnya tentu saja karena bahasa Quraisy telah menjadi
bahasa dunia pada masa itu, dikarenakan faktor kota Makkah
yang sejak lama menjadi pusat agama dan ekonomi dunia.
Faktor inilah yang sesunguhnya mendorong Abrahah untuk
menaklukan kota Makkah, yaitu penguasaan terhadap kawasan
dan jalur ekonomi dunia kala itu. .

Ungkapan thayran ababila (6! 55) “burung yang
berbondong-bondong”, mengisyaratkan bahwa burung itu tidak
bernama Ababil, akan tetapi sifat burung itu yang terbang
bergelombolan. Kata thayran (7A5) karena diungkapan dalam
bentuk nakirah (tidak tentu) kemudian dipahami oleh sebagian
ulama bahwa maksudnya bukanlah jenis burung yang umumnya
dikenal dalam kehidupan manusia. Boleh jadi kata thayran di sini
yang dimaksud adalah berbentuk umum yaitu semua makhluk
yang memiliki sayap dan bisa terbang. Karena itu, ada yang
memahami makhluk itu adalah jenis nyamuk tertentu yang
ketika hinggap meninggalkan virus yang membuat kulit menjadi
rusak hingga pasukan Abrahah mati mengenaskan karena semua
kulitnya kemudian berlobang dan terkelupas. Ada pula yang
memahami sejenis lalat yang ketika hinggap pada makanan
meninggalkan bakteri tertentu yang kemudian membuat tentara
Abrahah sakit perut hingga membuat perut mereka berlobang
dan wusus mereka keluar. Namun, ada yang memang
memahaminya sebagai jenis burung yang khusus dikirim Allah
swt untuk menghancurkan tentara Abrahah. Dan setiap burung
membawa dua buah batu yang dijatuhkan tepat di atas pasukan
tentara bergajah.
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Ungkapan tarmihim bi hijaratin min sijjilin ( o)l:ou p.e,wy
J.ow &) “vang melempari mereka dengan batu (berasal) dari
tanah yang terbakar”, memberi kesan bahwa setiap burung
melempari tentara bergajah dengan batu yang sudah bertuliskan
nama setiap orang yang hendak dihancurkannya. Demikian
dipahami dari kata sijjil (E}g-;uy) yang secara harfiyah berati
“catatan, tulisan, rekaman”. Hal ini berarti bahwa burung-
burung hanya bertugas menjatuhkan batu dari atas, dan batu
itulah yang kemudian terbang mencari sasarannya sendiri sesuai
nama yang tercatat padanya. Jika diibaratkan senjata modern
yang dimiliki manusia zaman sekarang, batu yang dijatuhkan
burung-burung kepada tentara bergajah itu seperti peluru
kendali yang perjalanannya diatur dengan sebuah remote
kontrol, dan ia tidak akan jatuh dan menimpa sesuatu kecuali
tempat atau sasaran yang telah diseting melalui program
komputernya.

: Ungkapan faja’alahum ka ‘ashfin ma’kilin ( {o.elw
d35\4° u-oa-as) “lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun
yang dimakan (ulat)”, memberi kesan bahwa batu yang
dijatuhkan itu bukan hanya bertulisakan nama setiap sasaran
yang hendak dihancurkan, namun juga merupakan batu yang
sangat panas dan tajam. Saking panasnya batu itu, hingga setiap
tubuh yang ditimpanya akan langsung tembus ke bawah atau ke
belakang layaknya sebuah besi panas yang menimpa sebuah
objek lunak yang otomatis akan menjadikannya tembus dan
berlobang. Begitulah, akhir dari keangkuhan Abrahah dan
pasukan bergajahnya yang dibinasakan dengan cara yang sangat
mengenaskan oleh tentara Allah swt yang ukuran badannya
sangat kecil yaitu sekelompok burung.

Wallahu A’lam.
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BAGIAN DUA
TOKOH HARUT DAN MARUT

Harut dan Marut adalah nama yang sampai hari ini masih
diperdebatkan para ulama dan ahli tafsir tentang hakikat dan
keberadaan mereka. Ada yang menyebutkan bahwa keduanya
adalah syaithan yang diutus kepada manusia di negeri Babil yang
kemudian mengajarkan sihir kepada mereka. Ada vyang
berpendapat bahwa keduanya adalah manusia jahat yang
menerima ilmu sihir dari syaithan, namun kedua masih memiliki
naluri kebaikan untuk mengingatkan manusia agar tidak belajar
sihir kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
keduanya adalah dua malaikat yang paling baik, namun diutus ke
bumi sebagai ujian bagi manusia dan juga bagi para malaikat.

Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, penulis lebih
cenderung memilih keduanya adalah bangsa malaikat, karena
kata yang digunakan Allah swt adalah al-malakayni ((xSJ=JY)
yang seringkali diartikan dengan malaikat. Demikian salah
satunya seperti disebutkan dalam surat al-Fajr [89]: 22

z g PR T SR
(YY) Lo Lo SUallg Eb; 53
Artinya: “dan datanglah Tuhanmu,; sedang malaikat berbaris-baris.”

Di kisahkan, bahwa Allah swt pernah mengutus dua
orang malaikat ke negeri Babilonia yang peristiwanya terjadi
kurang lebih 2000 tahun sebelum Masehi. Ketika itu, sebagian
besar manusia hidup bergelimang dosa, hingga setiap hari
laporan catatan amal yang naik ke langit, didominasi oleh
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laporan kejahatan dan kemaksiatan. Maka semua malaikat
ketika itu, saling berkata kepada sesamanya atau paling tidak
menyimpan “unek-unek” dalam diri mereka tentang kebejatan
manusia dan ketidakpantasannya mengemban tugas khalifah. Ini
adalah “unek-unek” mereka yang kedua, di mana yang pertama
dulu mereka sampaikan pada saat awal penciptaan Adam dan
Allah kemudian membuktikan kekeliruan pandangan mereka
dengan menguji mereka melalui ujian lisan dan teori dan
ternyata mereka gagal dan tidak berhasil membuktikan bahwa
mereka lebih baik dari Adam. Begitulah yang disebutkan dalam
surat al-bagarah [2]: 31-33

3.9’\.»\ Uas &MAJ\&W_)L@LQS;M}“ ‘&.LC
) W ale Y BBl 1556(Y) ) ondalio S ;;fgg sl

’a oF e

@.@.uu\ (-oib Jls(\”\‘)‘«&zll Ma)\ Cal pb‘ taale W
ok ‘il.c\ d‘ pSJ Js\ ‘gﬂ U6 N.‘:Lz.wb ‘a.{bh.:\ A ‘m@.‘:t&wb
(\‘Y’)Q}R:SS P».SL@ ug.)..u b pl&‘_g ua))’\g v OM)

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar(31). Mereka menjawab: "Maha
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (32). Allah berfirman: "Hai Adam,
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguh-
nya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan? (33)”.

\

Melalui ujian pertama ini akhirnya, para malaikat
mengakui kelemahan mereka serta keunggulan Adam. Dan
untuk membuktikan kekeliruan anggapan mereka yang kedua
ini, Allah pun memberikan tes atau ujian praktek kepada
mereka. Dengan cara, dijadikan pula malaikat itu menjadi
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manusia yang memiliki jasad, akal, dan nafsu. Allah kemudian
memerintahkan para malaikat untuk mencari malaikat yang
paling shalih dan paling taat di antara mereka. Maka terpilihnya
dua orang malaikat terbaik; Harut dan Marut. Kedua malaikat
itupun kemudian, diberi wujud seperti mansuia, dibekali akal,
dan diberi nafsu serta keinginan yang rendah lainnya, persis
seperti layaknya manusia. Kemudian, kedua malaikat ini
ditugaskan ke bumi, tepatnya di negeri Babil untuk menjadi
hakim di sana. Ketika pagi hari, kedua malaikat ini turun dari
langit, dan sore hari mereka naik lagi ke langit.

Selama beberapa hari, kedua malaikat ini sukses
melaksanakan tugasnya tanpa ada kendala yang berarti. Hingga
sampai pada suatu hari, datanglah seorang laki-laki yang
mengadukan Istrinya telah berselingkuh dengan laki-laki lain.
Laki-laki itupun membawa cukup bukti dan saksi yang
menguatkan tuduhannya. Menurut hukum yang berlaku pada
waktu itu, Istri yang berselingkuh dengan pria lain haruslah
dirajam sampai mati.

Keesokan harinya, Istri laki-laki itu diminta hadir
menghadap kedua hakim tersebut. Akan tetapi, alangkah
kagetnya kedua sang hakim melihat kecantikan wanita itu.
Keduanya mulai tertarik kepada wanita itu, sementara wanita itu
juga menyadari apa yang sedang dirasakan oleh kedua sang
hakim. Kemudian, wanita itu datang ke hadapan hakim dan
begitu keadaan sunyi, dia menawarkan sesuatu kepada kedua
hakim itu. Dia berkata, “Saya akan melayani semua keinginan
kalian berdua, asalkan saya dibebaskan dari tuduhan ini dan
suami saya dihukum mati”. Karena godaan nafsu, kedua malaikat
yang berwujud manusia itu menyahuti keinginan wanita
tersebut.

Maka kedua hakim itu, berusaha menutupi kebenaran,
bukti dan saksi yang ada. Dia kemudian memenangkan
perempuan itu dalam persidangan serta membebaskannya dari
segala macam tuduhan. Sedangkan suaminya digantung dengan
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tuntutan telah menuduh wanita baik-baik berbuat zina. Begitu
persidangan selesai, haripun sore dan seperti biasa kedua
malaikat itu bermaksud naik ke langit. Akan tetapi, keduanya
tidak lagi mampu naik ke langit. Barulah keduanya menyadari
kesalahan dan kekeliruan yang telah mereka perbuat. Mereka-
pun meminta ampun kepada Allah atas dosa mereka. Allah
kemudian memberi pilihan kepada meraka berdua; antara
hukuman dunia atau hukuman akhirat yang akan mereka jalani.
Mereka sepakat untuk memilih hukuman di dunia, sehingga
keduanya digantung di hulu sungai Nil dengan kaki ke atas dan
kepala ke bawah sampai hari kiamat. Mereka merasakan haus
dan lapar, namun tidak bisa memakan makanan atau meminum
air yang berada di bawah kepala mereka.

Pada saat menjalani masa hukuman inilah sebagian
manusia datang menemui keduanya dan meminta diajari ilmu
sihir. Kepada setiap yang datang belajar keduanya selalu
mengingatkan bahwa mereka adalah fitnah (ujian) bagi
kehidupan manusia, karena itu janganlah kalian mengajarkan
sihir karena itu bagian dari ujian keburukan dalam kehidupan
kalian. Namun, sebagian tetap “ngotot” ingin belajar sihir hingga
keduanya pun mengajarkannya kepada manusia. Demikian
kisahnya disebutkan dalam surat al-Bagarah [2]: 102.
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Artinya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa

\A
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Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa
yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut
dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorang pun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu
(ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya kepada seorang pun
kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang
memberi mudarat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan
di akhirat dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan
sihir, kalau mereka mengetahui.”

Ayat ini turun karena ada sebagian tuduhan Yahudi
bahwa nabi Sulaiman dengan kekuasaannya yang begitu besar,
hingga menguasai manusia, binatang dan jin adalah kerena dia
memiliki kekuatan sihir. Bahkan, bukan hanya memiliki sihir,
namun Sulaiman juga mengajarkan sihir kepada manusia. Karena
itu, Allah swt membantanh tuduhan mereka dengan
mengatakan bahwa Sulaiman tidak pernah mengajarkan sihir,
namun yang mengajarkannya adalah syaithan dan juga dua
malaikat yang pernah diturunkan di negeri Babil

ug)Log k_JjJLQ bl u&la.l\ ul.c dy\ Lo3
“padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di
negeri Babil yaitu Harut dan Marut”.

Ungkapan wa ma yu’allimani_min ahadm hatta yaqula
innama nahnu f/tnatun fala takfur )’yu EEN NEXIR gLa,Lsu g
)-054 NERWE gEY lm‘) “sedang keduanya tidak mengajarkan
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(sesuatu) kepada  seorangpun  sebelum  mengatakan:
"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir” adalah sebagai penegas bahwa yang
diutus ke Babil dan kemudian melakukan pelanggaran dan
dihukum hingga akhirnya mengajarkan sihir adalah dua orang
dari bangsa malaikat. Hal itu terlihat dari pesan mereka kepada
setiap orang yang ingin belajar agar tidak mempelajari dan
mempraktikan dalam kehidupan karena sihir adalah bagian dari
kekufuran kepada Allah swt. Jika keduanya adalah dari kalangan
jin dan syaithan tentu saja, nasehat dan pesan seperti ini tidak
akan keluar dari mulut mereka.

Ungkapan fayata’allamina minhumg ma yafarr/quna bihi
bayna al-mar’i wa zawjihi ( ‘{)AJ‘ O A O99% b Lighe Ogalaisd
49 933) “Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara
seorang (suami) dengan istrinya” memberi kesan bahwa ilmu
sihir yang paling digandrungi manusia sejak masa lalu adalah
ilmu yang terkait dengan hubungan lawan jenis. Di antaranya,
ilmu yang bertujuan memisahkan seorang suami dari Istri yang
dalam kultur Minangkabau disebut ilmu “kabaji”, di mana
seorang Istri yang awalnya mencintai suaminya tiba-tiba saja
menjadi sangat benci kepadanya hingga menuntut cerai atau
sebaliknya. Hal ini dilakukan karena ada pihak lain yang
mengincar dan mengingunkan suami atau Istri dari pasangan
tersebut. Begitu juga ilmu yang bertujuan mimikat seorang laki-
laki atau perempuan yang lazim disebut “ilmu pelet” atau
“pakasiah” di mana seorang laki-laki atau perempuan yang
awalnya tidak suka kepadanya, tiba-tiba saja bisa berubah sikap
menjadi sangat cinta dan rindu kepada yang bersangkutan

Ungkapan ma yadhurruhum wa la yanfa’uhum ( ‘o.lb 55 a5 s
pé.s’uw }’3) “Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat
dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah”
memberi kesan bahwa ilmu sihir itu tidak akan mampu
membahayakan manusia ataupun memberi manfaat kepada
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mereka. Demikian, karena ilmu sihir itu bagian dari tipu daya
syaithan, sementara tipu daya syithan itu sangatlah lemah.
Begitulah yang disebutkan dalam surat al-Nisa’ [4]: 76

Artinya: “...sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.”

Adapun pelajaran yang bisa dipetik dari kisah di atas adalah;
Pertama, janganlah seseorang atau sekelompok orang
merasa dirinya lebih baik, lebih hebat, lebih pintar, lebih benar
dan seterusnya dari orang atau kelompok lain yang sedang
menjalankan suatu peran atau tugas tertentu. Memang, sudah
menjadi sesuatu yang lazim dalam kehidupan bahwa penonton
jauh lebih hebat dan lebih pandai daripara pemain, pengamat
jauh lebih cerdas dibandingkan sang aktor. Dalam sebuah
pertandingan misalnya, seringkali para penonton dengan sangat
mudah menghardik, memaki atau menyalahkan pemain yang
sudah sangat bagus memerankan perannya di atas lapangan.
Ketika, peran itu diberikan kepada mereka vyang tadi
berkomentar barulah mereka menyadari kelemahan dan
ketidakberdayaan mereka melakukan hal yang serupa.

Begitu juga misalnya, sudah menjadi hal yang lumrah, jika
partai oposisi selalu menyalahkan pemerintah yang sedang
berkuasa. Oposisi selalu merasa lebih benar dan lebih baik dari
kelompok penguasa, sehingga mereka selalu menghujani para
penguasa dengan kritikan pedas dan bahkan cenderung
destruktif. Namun, bila di kemudian hari mereka kekuasaan
tersebut berada dalam genggaman mereka, barulah mereka
menyadari bahwa mereka tidak lebih buruk dari penguasa
sebelumnya yang mereka kritik.

Karena itu, hendaklah setiap manusia menyadari
kelemahan dan kekurangannya, serta menghargai kelebihan
serta keutamaan orang lain. Jika dia memiliki suatu kelebihan,
maka sadarilah bahwa orang lain juga memiliki kelebihan yang
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barangkali tidak dimilikinya. Dengan demikian, dalam kehidupan
di dunia ini hendaklah manusia saling memberi dan menerima
antara sesama. Kekurangan seseorang ditutupi oleh kelebihan
yang lain, dan kelebihan yang dimiliki seseorang dipakai untuk
menutupi kekurangan orang lain. Kalaupun harus mengkritik
maka ajukanlah kritik yang membangun dan bersifat konstruktif.
Lakukanlah kritik dengan cara yang bijak serta memberikan
solusi dan pemecahannya. Sehingga, kehidupan manusia di
dunia akan berjalan seimbang dan peradaban akan bisa
diwujudkan. Begitulah yang dipesankan Allah swt. dalam surat
az-Zukhruf [43]: 32

o da % o 970~
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Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas
sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat
mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.”

Kedua, begitulah hebat dan tingginya derajat manusia jika
saja dia mampu mengendalikan hawa nafsunya dan menjadi
makhluk yang berbuat kebaikan dan ketataatan. Bukankah
malaikat yang paling shalih dan taat sekalipunpun, jika dijadikan
sebagai manusia yang dilengkapi dengan nafsu maka mereka
tidak akan lebih baik dari manusia yang dengan mudah bisa
berbuat dosa dan kesalahan. Andaikata ada manusia baru
mampu mengendalikan nafsunya dan belum lagi sempat
melakukan amal kebaikan, maka itupun sudah menjadikannya
berhak memperoleh kedudukan yang mulia bahkan jauh lebih
mulia dari para malaikat. Wajar kiranya, jika Allah swt dulu
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memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada manusia.
Lihat firman Allah swt dalam surat al-Nizi’at [79]: 40-41

56 (£4) $3dl ot el B3 45 plis BB Ba s
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Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (40), maka
sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). (41)”

Ketiga, adalah hal yang sudah menjadi pengetahuan umum
dan sesuatu yang sudah berlangsung semenjak awal kejadian
manusia, bahwa wanita dengan kecantikan dan pesona yang
dimilikinya akan terus menjadi senjata paling ampuh untuk
menggelincirkan manusia dari jalan Tuhan. Begitu juga, wanita
juga akan terus menjadi senjata paling efektif menghancurkan
karir dan masa depan seorang laki-laki. Sejarah telah mencatat
betapa banyak pemipim besar dunia yang jatuh dan hancur
karirnya disebabkan godaan wanita. Hal itu terjadi karena
memang tipu daya wanita merupakan sesuatu yang sangat
dahsyat, seperti disebutkan Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 28

(YA) fedae SIS O] {SUS Eye &) ..
Artinya: “..Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya

kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar."

Wallahu A’lam.
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Dikisahkan seorang nabi dari kalangan Bani Israel
bernama Uzair berjalan menyusuri sebuah perkampungan
dengan mengendarai seekor keledai. Setelah jauh berjalan, dia
melewati suatu perkampungan yang porak-poranda setelah
dihancurkan oleh sekelompok tentara. Di perkampungan itu, dia
melihat kehancuran yang luar biasa, hingga bangkai manusia
berserakan di mana-mana serta tulang-belulang manusia
bertebaran di semua tempat. Ketika itulah, dia berkata dalam
hati, “Bagaiama caranya Allah nanti menghidupkan semua yang
sudah hancur dan berserakan ini?”.

Karena kelelahan Uzair beristirahat di bawah sebatang
pohon. Dia kemudian ditidurkan (dimatikan) Allah swt selama
seratus tahun. Tubuhnya kemudian hancur dan telah menjadi
tanah, dan orang-orangpun telah melupakannya. Setelah seratus
tahun berlalu, Allah membangunkannya kembali. Alangkah
terkejutnya dia, ketika melihat perubahan yang sangat luar biasa
dari perkampungan yang dia saksikan sebelum tidurnya. Jika
sebelum tidurnya perkampungan itu adalah tempat yang
dipenuhi reruntuhan dan sisa bangunan yang roboh, setelah dia
bangun sudah berubah menjadi perkampungan yang sangat
padat dengan banguan megah dan indah. Jika sebelum dia tidur
perkampungan itu adalah daerah yang sunyi dari manusia,
hingga tidak seorangpun yang dia temui di sana, namun ketika
bangun dia mendapatkan perkampungan itu sangat padat dan
ramai oleh manusia.
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Kemudian Allah mengutus malaikat kepadanya, dan
malaikat pun bertanya, “Sudah berapa lama engkau di sini?”. Dia
menjawab, “Saya di sini hanya satu hari atau mungkin setengah
hari saja”. Malaikat memberitahukan kepadanya, “Engkau sudah
berada di sini selama seratus tahun. Lihatlah makanan dan
minumanmu yang masih utuh, namun lihatlah keledaimu yang
sudah hancur menjadi tanah”.

Dengan kekuasaan Allah swt, kudanya yang sudah
menjadi tanah perlahan-lahan berkumpul dan menjadi tulang
kemudian dibungkus daging akhirnya hidup kembali seperti
sediakala. Malaikat kemudian berkata, “Begitulah kekuasaan
Allah menghidupkan kembali yang telah mati dan menyusun
tulang belulang yang sudah hancur dan berserakan menjadi
bersatu kembali dengan sangat mudahnya”. Barulah Uzair
mendapatkan jawaban atas pertanyaannya ketika sebelum tidur.
Lalu dia berkata, “Maha Suci Allah, Yang Berkuasa menghidup-
kan kembali setelah kematian”.

Setelah itu, Uzair menaiki keledainya berjalan menuju
rumah dan kampungnya. Setelah sampai di kampungnya, dia
mendapatkan rumahnya sudah hancur dan yang tinggal hanya
sebagian puingnya saja. Dia kemudian bertanya kepada seorang
perempuan tua yang ditemuinya di tempat itu, “Inikah rumah
tuan Uzair?”. Perempuan itu menjaawab, “Benar, inilah rumah
tuan Uzair, namun dia telah lama pergi dan meninggalkan
kampung ini. Saya sudah sangat lama tidak pernah mendengar
namanya disebut kecuali hari ini”. Perempuan itu kemudian
bercerita bahwa sewaktu dia masih kecil dia pernah bertemu
dengan Uzair. Uzair adalah seorang yang sangat shalih dan baik
hati, bahkan kedua orang tuanya adalah pembantu di kebunnya
Uzair.

Uzair berkata kepada perempuan tua itu, “Akulah Uzair
itu”. Alangkah terkejutnya perempuan itu mendengar perkataan
orang yang di depannya yang mengatakan bahwa dia adalah
Uzair. Akan tetapi, karena matanya yang sudah rabun, dia tidak

| 107



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

dapat melihat wajah orang itu. Untuk mengetahui kebenaran-
nya, perempuan itu kemudian berkata, “Uzair adalah manusia
yang sangat shalih. Dia adalah hamba yang sangat dekat dengan
Allah, sehingga semua do’anya selalu dikabulkan Allah. Jika
engkau memang Uzair, do’akanlah kepada Allah supaya mata
saya yang sudah rabun ini dapat melihat kembali, dan tubuh
saya yang sudah lemah ini dapat kuat kembali”.

Uzairpun berdo’a kepada Allah supaya menyembuhkan
kedua mata orang tua itu dan menjadikannya kuat kembali. Atas
izin Allah, kedua mata orang tua itu dapat melihat kembali
dengan baik, dan tubuhnya kembali kuat seperti masa mudanya
dahulu. Setelah melihat wajah orang itu, barulah dia mengakui
bahwa dia adalah Uzair. Perempuan itupun kemudian
memberitahukan hal itu kepada seluruh Bani Israel. Semua
orang berkumpul untuk melihat keajaiban tersebut. Akan tetapi,
sebagian besar mereka tidak percaya kalau orang yang di depan
mereka adalah Uzair.

Untuk menguji kebenarannya, dipanggillah anak Uzair
yang mengetahui ada tanda khusus di punggung ayahnya.
Setelah diperiksa, ternyata memang tanda yang dimaksud
terdapat di punggungnya. Namun, mereka belum juga puas
dengan bukti tersebut, sehingga salah seorang diantara mereka
berkata, “Setelah penyerangan Nebukadnezer kepada bangsa
Bani Israel dan menghancurkan tempat-tempat ibadah dan kitab
sucinya, tidak satupun dari kalangan bangsa Bani Israel yang
hafal isi Taurat. Jika engkau memang Uzair pastilah engkau dapat
membacakan Taurat secara utuh, karena Uzair adalah salah
seorang tokoh bani Isreal yang hafal semua isi Taurat”.

Uzairpun membacakan isi Taurat secara sempurna, tanpa
satupun yang tertinggal. Barulah semua mereka mempercayai
bahwa dia adalah Uzair. Namun, kemudian sebagian manusia
menganggap bahwa Uzair adalah anak Tuhan. Maha Suci Allah
yang tidak punya Anak bernama Uzair seperti yang diyakini oleh
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sebagian manusia. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-
Taubah [9]: 30
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Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putra Allah" dan orang
Nasrani berkata: "Al Masih itu putra Allah". Demikian itulah ucapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang
kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka; bagaimana mereka
sampai berpaling?”
Kisah tentang Uzair yang tidur selama seratus tahun ini
disebutkan Allah dalam surat al-Bagarah [2]: 259
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Artinya: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia
berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah
hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa lama kamu tinggal
di sini?" la menjawab: "Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah
hari". Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus
tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum
lagi berobah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi
tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami
bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan
daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

| 109



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan ayat sesudahnya
yaitu ayat 260 yang menceritakan kisah penyembelihan empat
ekor burung oleh nabi Ibrahim untuk membuktikan adanya hari
berbangkit Firman Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: 260
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati".
Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu?". Ibrahim menjawab: "Aku
telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan
imanku)". Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor
burung, lalu cingcanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu
letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu,
kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan
segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Keterkaitan kedua ayat ini adalah,

Pertama. Masing-masing dari dua kejadian ini sama-sama
berangkat dari pertanyaan pelaku (lbrahim dan Uzair) tentang
bagaimana caranya Allah swt menghidupkan kembali sesuatu
yang sudah mati. Jika Uzalr berkata qa/a anna yuhyi hadzihillahu
ba’da mawtiha (Eys das Ll odd @:u 4l J8) “Dig berkata:
"Bagaimana A//ah’mengh/dupkan kembali negeri ini setelah
hancur?”, maka Ibrahlm berkata rabbr arini kayfa tuhyi al-mawta
(34l L;u s J 31 &3) “Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku
bagalmana Engkau menghidupkan orang mati”.

Kedua, pada surat al-Bagarah ayat 260 AIIah swt
menyuruh lorahim melakukan percobaan Al iy da3 dasjl d&8 g6
Ui.&:dwb&é.’h—y(whyw&kﬁ&ﬂi}\ "'"éll]\&ﬂaa
“ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya
olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu
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bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah
mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera”,
maka pada surat al-Bagarah ayat 259 Allah swt merasakan dan
mencobakan langsung kepada yang bertanya seperti ungkapan
fa’amatahullahu mi’ata amin tsumma ba’atsahu ( Blo Al B
323-} ‘33 f’L‘") “Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian menghidupkannya kembali”.

Ungkapan fanzhur ila tha’amika wa syarabika lam
yatasannah wanzhur ila himarika ( pJ blay Ellals J‘ ).ia.»ls
Bla> J| sBils Lad) “inatlah kepada makanan  dan
minumanmu yang belum lagi berobah; dan lihatlah kepada
keledai kamu”, memberi kesan akan adanya keanehan dalam
peristiwa tidurnya uzair selama 100 tahun ini. Di mana makanan
yang dibawanya sebelum tidur tetap utuh dan baik untuk
dimakan selama 100 tahun dia tidur itu. Sedangkan keledai yang
biasanya bisa hidup seumur dengan manusia tubuh dan
tulangnya sudah hancur. Kejadian ini tentu saja menjadi penguat
bagi Uzair bahwa dia telah tidur lama. Sebab, jika kudanya yang
awet sementara makanannya yang rusak tentu saja akan muncul
keraguan apakah memang dia tertidur lama atau hanya tidur
sebentar.

Adapun pelajaran yang bisa diambil dari kisah di atas
adalah;

Pertama, menunjukan kekuasaan Allah yang dengan
mudah menghidupkan yang mati, dan menyusun tulang belulang
yang sudah menjadi tanah seperti sediakala dengan sangat
mudahnya. Jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak ada
yang akan menghalangi kehenda-Nya. Oleh karena itu, tidaklah
patut manusia meragukan tentang adanya kehidupan setelah
mati, karena melakukan hal itu sangatlah mudah bagi Allah.
Banyak ayat Allah di dalam al-Qur'an yang menegaskan
demikian, di antaranya firman-Nya dalam surat al-Bagarah [2]:
56
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EX- Ay
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Artinya: “Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya
kamu bersyukur.”

Begitu juga dalam surat al-Bagarah [2]: 243

C)}Ej\ j.:\&- :9_9,‘1 5“-“3 p@)ba R |3>)> u.:.JJ\ J\ J.a P‘ﬁ
B JE Jud 50 O] ablst & \gfe Al o4 0GR
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar
dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah
kamu", kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah
mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur.”

Kedua, begitulah sifat masa khususnya perjalanan waktu
dalam kehidupan di dunia ini yang seringkali dirasakan manusia
berlalu dengan sangat cepat. Dalam kisah ini disebutkan bahwa
masa seratus tahun hanya dirasakan seakan berlalu setengah
hari saja. Kerana itulah, banyak manusia yang terkecoh dengan
perjalanan waktu, sehingga tidak sedikit yang melontarkan
ucapan “baru kemarin”, padahal yang dikatakan kemarin itu
teklah berlalu puluhan tahun lamanya.

Ketiga, dalam mengajarkan sesuatu kepada murid
terkadang seorang guru perlu menyuruh untuk menyaksikan
objek yang sedang diteliti, namun pada waktu tertentu seorang
guru perlu mengajak murid untuk langsung merasakan dan
terlibat dalam hal yang sedang diteliti agar kesannya lebih
mendalam. Karena itu, dalam kisah nabi Musa belajar kepada
nabi Khaidir seperti yang telah dijelaskan pada surat al-Kahfi
[18]: 60-82, nabi Khaidir sebagai seorang guru tidak mengajar
Musa di dalam ruangan kelas, namun mengajak Musa berjalan-
jalan guna menemukan pengalaman baru dan merasakan
langsung objek pengetahuan tersebut.
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Lugman adalah salah satu tokoh yang namanya Allah swt
abadikan di dalam al-Qur’an sebagai salah satu manusia terbaik.
Bahkan, namanya diabadikan sebagai salah satu nama surat di
dalam al-Qur’an yaitu surat Lugman yang berada dalam urutan
31 dalam mushhaf Usmani. Berbeda pendapat ulama tentang
siapa sesungguhnya sosok Lugman. Ada yang berpendapat dia
adalah seorang nabi, namun ada yang berpendapat bahwa dia
adalah manusia biasa namun memiliki kemulian akhlak yang
sangat tinggi. Pendapat kedua ini adalah pendapat yang
dipegangi mayoritas ahli tafsir.

Diriwayatkan bahwa Lugman adalah seorang dengan
wajah yang tidak tampan bahkan kulitnya gelap. Dia disebutkan
masih keturunan nabi Ibrahim dan hidup sezaman dengan nabi
Sulaiman as. Dia juga disebutkan memiliki hubungan
kekerabatan dengan nabi Ayub as. Pekerjaannya hanya sebagai
pengembala kambing, namun Allah swt berikan kepadanya
hikmah, ilmu yang luas dan budi pekerti yang mulia.

Salah satu kisah Lugman yang paling popular adalah
cerita saat dia bersama anaknya pergi ke pasar dengan
mengendarai seekor keledai. Keledai adalah hewan tunggangan
yang sekalipun memiliki badan kecil namun fisiknya kuat.
Awalnya Lugman menyuruh anaknya naik keledai dan dia yang
berjalan menggiring keledai tersebut. Di tengah perjalanan dia
berpapasan dengan sekelompok orang. Melihat anaknya naik
keledai dan Lugman berjalan, orang-orang berkata, “Dasar anak
tidak berbakti! Dia enak-enak naik keledai, sedangkan bapaknya
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yang tua berjalan”. Mendengar celotehan orang-orang tersebut,
Lugman meminta anaknya turun dan dia yang naik di punggung
keledai itu.

Setelah beberapa lama, kembali mereka berpapasan
dengan sekelompok orang. Melihat Lugman naik keledai dan
anaknya berjalan, kembali orang-orang berkomentar, “Dasar
ayah tidak punya kasih sayang! Dia enak-enak naik kendaraan,
sementara anaknya disuruh berjalan”. Mendengar celotehan
orang-orang itu, Lugman meminta anaknya untuk naik keledai
bersama. Beberapa waktu kemudian, mereka kembali
berpapasan dengan sejumlah orang. Menyaksikan Lugman dan
anaknya berada di atas punggug keledai, kembali orang-orang
berkata, “Alangkah buruknya akhlak kedua orang ini!l Mereka
benar-benar tidak memiliki rasa kasih sayang kepada makhluk.
Keledai sekecil ini mereka tunggangi berdua”. Mendengar celaan
orang-orang itu, Lugman kemudian meminta anaknya turun dan
merekapun berjalan berdua menggiring keledai ke pasar.

Selang beberapa saat, mereka kembali berpapasan
dengan sejumlah orang. Menyaksikan Lugman dan anaknya
berjalan di belakang keledai, mereka pun berkata, “Betapa
bodohnya kedua orang ini! Mereka memiliki kendaraan namun
mereka berjalan di belakangnya.” Mendengar celaan orang-
orang ini, Lugman kemudian mengambil kayu dan mengikat
keledainya kemudian memikul keledainya bersama anaknya.
Melihat kejadian yang lucu ini, sekelompok orang vyang
berpapasan dengan mereka berkata, “Kedua orang ini sepertinya
sudah gila! Di mana-mana kendaraan itu kita yang dipikulnya,
namun kedua orang ini justru yang memikul kendaraanya”.
Mendengar komentar orang-orang ini, Lugman kemudian
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku! Beginilah jika engkau
sibuk dengan penilaian manusia. Tidak akan pernah engkau
mampu memuaskan semua keinginan manusia. Karena itu,
serahkanlah ukuran kebaikan kepada apa yang telah ditetapkan
Allah untukmu.
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Di antara kemulian akhlak Lugman yang paling hebat
adalah tergambar dari nasehat-nasehat yang selalu disampaikan
kepada anak-anaknya. Nasehat itulah yang diabadikan Allah swt
dalama surat surat Lugman [31]: 12-19
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri;
dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji". (12), Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata
kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang besar".
(13), Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
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kepada-Kulah kembalimu. (14), Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (15), (Lukman
berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (16), Hai
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (17), Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membangga-
kan diri. (18), Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (19)”

Kisah ini Allah swt mengawali dengan menyebutkan
sebab Lugman mendapat kemulian dunia dan akhirat sekalipun
secara fisik tidak menarik dan status socialnyapun tidak tinggi.
Penyebab Lugman dimuliakan adalah bahwa dia memiliki ilmu
dan hikmah (445-%” Sd CST 4&33) “Dan sesungguhnya telah
Kami berikan hikmah kepada Lukman”. Wajar jika Allah swt
mengatakan bahwa siapa vyang diberikan ilmu, maka
sesungguhnya dia telah diberikan kebaikan yang paling banyak.

Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat al- Bagarah [2]: 269

yf\jo-dj\wc\.&:d\uyaﬁjgwuﬁcu&zl\dy
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Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah
dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”
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Adapun nasehat lugman kepada anak-anaknya dan juga
keturunannya adalah;
Pertama, agar mereka bersyukur kepada Allah swt, seperti
disebutkan dalam ayat 12;

A5 W 3SE5 e i 3K of Al Hlad) BT AE5
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri;
dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji". 12”

Ungkapan wg man yaskur fa innama yasykuru linafsihi
(dud) Jiw H )Sao 43) memberi kesan bahwa bersyukur
itu bukan untuk kepentingan Allah swt, namun adalah untuk
kebaikan manusia sendiri. Demikian karena Allah swt Maha Kaya
dan Dia tidak membutuhkan terima kasih dari makhluk-Nya.
Karena itu, andaikata semua makhluk kufur kepada-Nya,
kemuliaan Allah swt sebagai Tuhan tetap terjamin dan sedikit-
pun tidak akan berkurang. Begitu pula, jika semua makhluk
bersyukur dan memuji-Nya kemuliaan Tuhan sedikitpun tidak
akan bertambah karenanya. Maka, syukur yang dilakukan
manusia kepada Allah swt manfaatnya akan kembali kepada
yang bersangkutan. Lihat firman Allh swt dalam surat lbrahim
[14]: 7

ghe &) g5a8 s SSY @38a G &5 636 33
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Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan:
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih.”
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Kedua, agar mereka tidak menyekutukan Allah swt dengan
sesuatu apapun, sebagaimana disebutkan dalam ayat 13

501 &) by 385 Y 6 dhas 3h5 43Y :mfsj JB i
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedzaliman yang besar". 13”

Ungkapan inna al-syirka lazhulmun ‘azhimun ( A :)[
@-\él‘- {cUJaJ) “sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kedzaliman yang besar”, memberi kesan bahwa
kemusyrikan itu adalah bentuk dosa dan kejahatan terbesar
makhluk kepada Tuhan. Karena itu, Allah swt menjelaskan dalam
surat al-Nisa’ [4]: 116
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Artinya: “Sesungguhnya  Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa
yang selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia
telah tersesat sejauh-jauhnya.”

Ketiga, agar mereka berbuat baik kepada kedua orang tua
sebagaimana disebutkan dalam ayat 14.
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. (14)”
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Ungkapan anisykur If wa liwdlidayka (E5315)3 Q)SJJ Qi)
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu l;apakmu”,
memberi kesan bahwa syukur kepada Allah swt adalah
berbanding lurus dengan syukur kepada orang tua. Karena itu,
syukur seorang kepada Allah swt tidak akan diterima jika dia
tidak bersyukur kepada kedua orang tuanya. Begitu pula
ketaatan seseorang kepada Allah swt tidak akan ada artinya bila
dia tidak taat kepada kedua orang tuanya selama keduanya tidak
memerintahkan bermaksiat kepada Allah swt.

Kata walidayka (élél\i‘j) “kedua orang tuamu” yang
terambil dari kata walad yang secara harfiyah berarti orang yang
melahirkan dan digunakan untuk menyebut kedua orang tua,
memberi kesan bahwa berbuat baik yang paling utama adalah
kepada ibu yang melahirkan seseorang. Hal ini sejalan dengan
hadis Nabi saw
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, “Seseorang datang kepada Rasulullah
saw dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus
berbakti pertama kali?’ Nabi saw menjawab, “lbumu!” Dan orang
tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi saw menjawab,
“Ibumu!” Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’
Beliau menjawab, “lbumu”. Orang tersebut bertanya kembali,
‘Kemudian siapa lagi? Nabi saw menjawab, “Kemudian ayahmu (HR.
Bukhari dan Muslim)”

4

Kenapa dalam hadis ini kedudukan ibu tiga kali lebih
uatam daripada ayah dalam soal bakti seorang anak? Demikian
karena ibu melakukan tiga hal kepada anaknya yang tidak bisa
dilakukan ayah. Ketiga hal itu adalah, mengandung, melahirkan
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dan menyusui, sebagaiman disebutkan Allah swt dalam surat al-
Ahqgaf [46]: 15
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri.”

Keempat, agar mereka tetap bergaul dengan kedua orang
tunya dengan baik sekalipun berbeda keyakinan dengan mereka.
Demikian seperti terlihat dalam ayat 15;
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (15)”
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Ungkapan ‘ald an tusyrika bi (3 3{&3 S ) “untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu” di mana Allah swt
menggunakan pilihan kata ‘ald (J&) “atas” untuk menunjukan
arti “tekanan”. Maksudnya, hingga jika kedua orang tuamu
memaksamu dengan cara memberikan tekanan dan berbagai
bentuk intimidasi agar engkau berbuat syirik kepada Allah swt,
maka sikap dan perlakuannya itu tidak boleh menjadi alasan
untuk engkau tidak berbuat baik kepada keduanya. Engkau
memang tidak boleh patuh kepada perintah keduanya, namun
engkau juga dilarang bersikap keras dan kasar kepada keduanya.

Kelima, penegasan akan pengawasan Allah swt kepada
semua makhluk-Nya. Hal itu seperti terlihat dalam ayat 16;

@3‘°)M@us~«9d3)>w4*>duMhJJU‘L€J‘ 223
(\'\) S Cadal 4 \u\ cLU\L@.:ub uo))’\ég\ u\gL&.ﬁ«J\

Artinya: ”(Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui. (16)”

Lugman memberi nasehat kepada anaknya akan telitinya
pengawasan Allah swt kepada makhluk-Nya. Saking telitinya
pengawasan Allah tersebut, jangan perbuatan seseorang yang
besar dan kasat mata seperti mencuri, membunuh dan sebagai-
nya, hingga perbuatan yang sangat kecil sekalipun vyaitu
seukuran biji sawi baik yang dilakukan di langit maupun di dalam
perut bumi pasti diketahui dan dicatat dan kelak akan didatang-
kan kepada yang bersagkutan balasannya. Perbuatan yang
sangat kecil seukuran biji sawi ini adalah niat atau lintasan yang
ada dalam hati dan fikiran seseorang, di mana itu juga dicatat
dan kelak akan diperlihatkan kepadanya. Hal ini sejalan dengan
firman Alalh swt dalam surat al-Zilzalah [99]: 6-7
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5 853 Uake Jaks 33 (V) 853 A3 855 JRhs Jass (yad
(A) o33

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. (7), Dan barang
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan) nya pula.(8)”

Ungkapan in taku mitsqala habbatin min khardalin ( &6 ul
JJJ-> ie L5 J\&s) “jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji
sawi”, memberlkan isyarat hebatnya ketelitian pengawasan
Allah tersebut. Dengan pilihan in taku (ub u|) ”Jlka ada” yang
aslinya terdapat huruf nun pada kata in takun (L)SJ u\) kemudian
Allah swt mengurangi dan membuang huruf nun, memberi
isyarat hingga perbuatan yang kecilnya lebih kurang lagi dari satu
biji sawi, tetap akan diketahui, dicatat dan kelak akan diperlihat-
kan kepadanya.

Keenam, pasan agar manusia mendirikan shalat, menyuruh
kepada yang baik dan mencagah dari yang mungkar serta
bersabar terhadap mushibah. Hal itu terlihat dalam ayat 17;

s ul.t-ﬂo\gM\ 4.:\3 dgj’.’.z.\b J~°‘3 YA (“'9‘ 7255
(\V)_)jﬁ)" fa}é BY) LJJ.) u\ pl.al.,a\

Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah). (17)”

Pesan Lugman ini memberi isyarat bahwa shalat adalah
ibadah pokok yang diperintahkan Allah swt kepada setiap
generasi, sejak manusia pertama hingga manusia terakhir di
akhir zaman. Shalat, amar ma’ruf nahi mungkar dan sabar
disebutkan satu paket karena memang ketiga berada dalam satu

122 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

kesatuan, di mana satu sama lain saling mempengarubhi.
Perhatian firman Allah swt dalam surat al-Ankbaut [29]: 45, di
mana shalat dikaitkan dengan pencegahan kemungkaran.

- 0~ =

8405 Sally slasall e (RS oM\ &) OM| @\3
(£0) Ggaiuas upx,; 15 7871 il

Artinya: “..dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Begitu juga dalam surat al-Bagarah [2]: 45, Allah swt
menyertakan kata sabar dengan pelaksanaan shalat.

2% T NP FT T e T 4. o0& Z o (-
(£0) SnaslSl e Y] 5580 @315 85LaI5 Rl [ghaiils
Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan

(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,”

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perintah
menyeru manusia kepada yang ma’ruf yang mencegah dari yang
munkar (J&».oJ! O PH[ dg}:.sz 3415), maka preposisi yang
d|gunakan untuk kebaikan adalah bi (<) seperti terlihat pada
kata bi al-ma ruf(&gy.db) yang mengandung makna dekat dan
menempel (B8LaJ)). Berbeda dengan perintah mencegah
kemungkaran, maka preposisi yang digunakan adalah ‘an (0=)
seperti terlihat pada kata ‘an al-munkar (JSu-AJ\ 4<) yang
mengandung makna jauh (Ju=x3). Demikian memben |syarat
bahwa ketika seseorang hanya sampai batas mengajak dan
menyeru manusia berbuat baiak, maka dia akan disukai dan
didekati banyak orang. Namun, jika dia sudah mulai berupa
mencegah kemungkaran, menutup pintu kemaksiatan dan
menghalangi kejahatan, maka dia akan berubah menjadi sosok
yang dibenci, dijauhi bahkan dimusuhi hingga dipersekusi dan
diusir. Karena perbuatan mencegah kemungkaran akan
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menempatkan seseorang harus berhadapan dengan banyak
kepentingan terutama para penguasa.

Ketujuh, agar manusia tidak bersikap sombong di muka
bumi. Demikian terlihat dari ayat 18;

)’cLU\Q‘b_)AUaJ)’\LguwwijLuUJb 5'335
(YA) Psdl.ouds;,ou

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.”

Allah swt melarang manusia memiliki sikap sombong,
karena hanya Tuhan saja yang berhak memiliki sikap kebesaran.
Kesombongan di dalam bahasa Arab disebut dengan istilah
istikbar. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Nahl [16]:23

@legylﬁbgugﬂuupluﬂlu\ﬁyy
(YV)wM\

Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.”

Nabi saw pernah mengingatkan dalam hadis beliau;

(oo ola) S &a 855 Ulhs 4B (§ 08 68 £l U355 Y

Artinya: “Tidak akan masuk surga orang yang ada kesombongan di
dalam hatinya walaupun sebesar zarah (HR. Muslim).

Rasulullah saw pernah memberikan batasan tentang
sikap dan orang yang takabbur tersebut, sebagaimana terdapat
dalam haditsnya.

(koo 0133) Al Jang 5oxll sl 4]

Artinya: “Takabbur itu menolak kebenaran dan merendahkan orang
lain.” (H.R Muslim)
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Berdasarkan hadits Rasulullah saw di atas, minimal
terdapat dua hal yang menyebabkan seseorang termasuk orang
yang takabbur;

1. Menolak kebenaran/ bathar al-haqg.

Setidaknya ada tiga alasan, kenapa seseorang menolak
kebenaran;

Pertama, karena seseorang sedang “asyik” berada dalam
kesesatan atau sebuah dosa. Setiap muslim misalnya pasti
mengetahui bahwa berjudi, berzina, minuman keras dan
sebagainya, adalah perbuatan haram yang dilarang Tuhan. Akan
tetapi, kenapa masih banyak di antara umat Islam yang
melakukannya? Bahkan ketika diingatkan, mereka cendrung
menolak nasehat yang datang kepada mereka. Penyebabnya
adalah, karena mereka sedang asyik dalam hal-hal yang seperti
itu. Begitu juga, seorang petani misalnya yang sedang asyik
bekerja di sawah atau di kebun, kemudian suara azan datang
memanggil untuk shalat. Kenapa mereka seperti acuh dan tidak
mendengarkannya? Karena, mereka sedang asyik dalam
pekerjaannya, dan bahkan cendrung terlontar alasan populer
“tanggung, sedikit lagi selesai”.

Kedua, karena seseorang merasa dirugikan jika menerima
kebenaran tersebut. Qarun misalnya, yang menyadari dan
mengetahui bahwa apa yang disampaikan Musa as kepadanya
adalah sebuah kebenaran. Akan tetapi, kebenaran itu ditolaknya.
Sebab, jika diterima dia harus mengeluarkan sejumlah hartanya
untuk dizakatkan, dan hal itu dianggapnya sesuatu yang
merugikan. Begitu juga, Abu Sufyan yang mengetahui bahwa apa
yang disampaikan Nabi Muhammad saw kepadanya adalah
sebuah kebenaran. Namun, dia menolaknya karena jika diterima
dia takut kehilangan pengaruh dan pengikut. Penolakan
kebenaran oleh Abu Sufyan, karena mengganggap kebenaran itu
merugikan jika di terima. Begitu juga misalnya, kenapa ada
sebagian orang Islam yang tidak shalat Jum’at sekalipun mereka
mengetahui kewajibannya, seperti pedagang. Hal itu disebabkan
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ketakutan akan kerugian, karena jika dia shalat jum’at tokonya
ditutup selala beberapa jam, dan ini dianggap sesuatu yang
merugikan.

Ketiga, seseorang menolak kebenaran karena merasa
kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia dari pembawa
kebenaran itu sendiri. Raja Namrudz, pasti tahu bahwa yang
disampaikan lbrahim as kepadanya adalah suatu kebenaran.
Namun, kebenaran itu ditolaknya karena merasa kedudukannya
lebih terhormat sebagai raja besar dibandingkan Ibrahim sebagai
anak tukang kayu. Begitu juga, Firaun menyadari apa yang
disampaikan Musa as adalah suatu yang benar, akan tetapi
ditolaknya karena merasa bahwa kedudukannya sebagai raja
yang agung tidak sepadan dengan Musa yang lahir dari bangsa
budak, Bani Israel. Begitu juga, Abu Jahal dan Abu Lahab yang
mengetahui bahwa vyang disampaikan Muhammad saw
kepadanya adalah sebuah kebenaran. Namun, mereka
menolaknya karena merasa kedudukan mereka sebagai paman
lebih mulia dari Muhammad sebagai keponakan. Begitu juga,
dalam kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai orang tua yang
memaksa anaknya untuk shalat, sementara dia sendiri tidak
shalat. Ketika sang anak menegurnya dan bertanya kenapa
mereka tidak shalat, orang tua sering menjawabnya dengan
marah dan menolak kebenaran dari sang anak. Hal itu
disebabkan, karena orang tua merasa kedudukannya lebih tinggi
dari anak, sehingga anak tidak berhak menasehati mereka,
sekalipun yang disampaikannya adalah kebenaran.

2. Menganggap remeh dan merendahkan orang lain/ ghamth
al-nas

Sikap takabbur yang kedua ini adalah sikap sejatinya iblis,

yang menyebabkan mereka harus terusir dari rahmat Tuhan.

Ketika Allah swt menyuruh para malaikat sujud kepada Adam,

maka semua malaikat sujud sedangkan iblis menolaknya. Allah

Yang Maha Tahu, mengetahui dengan pasti sebabnya iblis tidak
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mau sujud kepada Adam as. Akan tetapi, Allah swt ingin
mendengar langsung dari mulut iblis sendiri. Allah swt kemudian
bertanya seperti yang terdapat dalam surat al-A’raf [7]: 12

e (AL Lo 53 GT Q6 Glisal 3 dksd VT dlada b g6

Artinya: "Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih
baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau
ciptakan dari tanah.”

Iblis menolak sujud karena merasa bahwa asal
penciptaaanya lebih baik dan lebih mulia dari Adam, sekalipun
Allah swt tidak pernah mengatakan bahwa api lebih baik dari
tanah karena keduanya sama-sama ciptaan Tuhan. Perasaan
inilah yang membuat iblis enggan dan menolak untuk sujud
kepada Adam dan itulah awal maksiat yang dilakukan makhluk
kepada Allah swt yaitu kesombongan. Sikap sombong inilah,
yang akhirnya membuat iblis di usir dari rahmat dan surga
Tuhan, di mana sebelumnya dia adalah makhluk yang paling
mulia di sisi-Nya.

Kedelapan, agar manusia merendahkan diri dalam
berjalan dan tidak mengeraskan suara saat berbicara. Hal itu
terlihat seperti dalam ayat 19

o329 K 8 Gse be cahbls dhds § dadls
(\‘\)J«.g.édlgi;},aj

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (19)”

Pesan terakhir dari Lugman kepada anak-anaknya adalah
agar mereka menjaga sikap dalam bergaul teruma menjaga lidah
dan mulut. Jangan gunakan lidah dan mulut untuk merendah-
kan, menghina, hingga menghardik orang lain. Meninggikan
suara itu, apalagi untuk menghardik orang lain adalah suara yang
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paling buruk dan didbenci Allah swt. Demikian seperti tersirat
dalam ungkapan inna ankara al-ashwati la shawtu al-hamiri ( u‘
J«.o.xﬂ u}.,’a) I35 S" JSJ| ) “Sesungguhnya seburuk-buruk suara
ialah suara keledai”. Ungkapan ini memberi kesan betapa
buruknya manusia yang pada hakikatnya adalah makhluk yang
sangat lemah, hina, tidak berdaya serta penuh dengan
kekurangan, namun memiliki suara yang keras seakan dirinya
adalah sosok yang paling baik dan sempurna. Perhatikan firman
Allah swt dalam surat Fathir [35]: 15

(V0) duasdl ol 3a iy ot J) 2158401 &2 2 (@G

Artinya: “Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan
Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha
Terpuji.”

Dipilihnya suara keledai sebagai perumpamaan, karena
memang keledai adalah binatang yang berbadan kecil, namun
suaranya lebih nyaring dan lebih besar dari suara seekor kuda
yang notabene berbadan besar, memiliki fisik yang kuat serta lari
yang sangat kencang. Sikap seperti keledai ini dalam
perumpamaan pepatah Minang bisa disebut dengan istilah “Jawi
ketek gadang languah” (ada sapi berbadan kecil tapi suaranya
melebihi suara kerbau yang berbadan besar). Karena itu, setiap
orang jika hendak berbicara, maka seharusnya dia berfikir dulu,
bahkan tidak semua yang sudah terfikirkan itupun harus
dikatakan. Haruslah ada saringan dalam berbicara, vyaitu
seseorang harus punya kemampun memilih oebjek yang akan
dibicarakan serta gaya bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan sesuatu. Demikian, agar orang lain tidak
tersinggung atau merasa direndahkan dengan ucapan yang
keluar dari mulutnya.

Wallahu a’lam!
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Zulgarnain atau vyang dalam beberapa referensi
disebutkan dengan nama Iskandar Zulgarnain, merupakan di
antara raja terbesar dalam sejarah kehidupan manusia yang
mampu menguasai Timur dan Barat bumi pada masa hidupnya.
Karena itu dia diberi gelar “Zulgarnain” yang berarti orang yang
memiliki dua tanduk; yaitu menguasai Timur dan Barat bumi.
Zulgarnain berasal dari Mecedonia yang merupakan wilayah
yang pernah berada di bawah kekuasaan negara Yogoslavia.
Zulgarnain diperkirakan hidup dan berkuasa di muka bumi pada
pertengahan abad ke 4 SM.

Diriwayatkan, bahwa Zulgarnain adalah anak tunggal dari
sepasang suami Istri yang mana hidup mereka sangat miskin di
antara penduduk Macedonia. Namun demikian, sejak kecil dia
bisa mendapatkan pendidikan yang baik dari orang tuanya dan
juga dari lingkungannya yang kebetulan berada dekat dengan
lingkungan istana. Kebetulan penguasa pada masa itu adalah
raja yang adil dan memberikan kesempatan yang sama kepada
semua anak mendapat pendidikan di lingkungan istana seperti
yang diperoleh anak penguasa dan anak pejabat negara. Dan
sejak masa kanak-kanak Zulgarnain sudah terlihat sebagai
seorang anak yang memiliki kecerdasan tinggi, fisik kuat serta
akhlak mulia. Dia kemudian tumbuh menjadi pemuda yang
memiliki kekuatan baik fisik maupun intelektual bahkan dia
dikenal sangat menguasai strategi perang dan ilmu pembuatan
senjata.
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Hampir setiap hari Zulgarnain dihadapkan pada
kenyataan bahwa dunia tidak pernah berhenti dari peperangan
antara kawasan timur yang diwakili Persia dan wilayah barat
yang dikomandoi Romawi. Tidak sedikit korban nyawa yang
diakibatkan oleh perang antara kedua belah pihak yang seakan
tidak ada ujungnya demi memenuhi ambisi sebagian manusia
yang haus kekuasaan. Karena itu, Zulgarnain selalu berfikir dan
bercita-cita hendak menjadikan seluruh dunia; timur dan barat
berada dalam satu kesatuan sehingga tidak ada lagi perang dan
persaingan antara keduanya.

Singkat cerita, Zulgarnain atas izin Allah swt karena
kecerdasan, kekuatan fisik dan keshalihannya, dia dinobatkan
menjadi raja di kawasan Macedonia. Dari Macedonia inilah dia
mulai mewujudkan impiannya mempersatukan seluruh dunia
dalam satu kekuasaan. Dia memulai ekspedisinya menaklukan
dunia dengan berangkat bersama pasukannya menunuju wilayah
tempat terbenamnya matahari atau yang disebut Maghribi
(Maroko sekarang). Di sana dia melihat matahari terbenam di
mata air yang berlumpur dan dia bertemu dengan bangsa yang
senantiasa berbuat kerusakan dan kejahatan. Hukum yang
mereka ciptakan tanpa menjunjung rasa keadilan, di mana orang
yang benar dihukum dan dibunuh sementara para penjahat dan
pelaku kezaliman mereka biarkan bebas berkeliaran.

Zulgarnain bertekad menaklukan kaum tersebut untuk
mengubah tatanan kehidupan mereka menjadi lebih baik dan
lebih  bermartabat. Akan tetapi, sebelum melakukan
tindakannya, Zulgarnain berdoa kepada Allah swt agar diberi
petunjuk terkait apa tindakan yang harus dilakukannya. Allah
lalu memberinya dua pilihan: Pertama, dia diizinkan
menggempur mereka habis-habisan sebagai balasan atas
kekejaman mereka. Dan kedua, dia mengajar dan mendidik
mereka agar kembali kepada kebenaran dan menyembah Allah
serta meninggalkan segala kejahatan.
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Setelah berdo’a kepada Allah swt, Zulgarnain memutus-
kan untuk menggempur mereka, namun masyarakat sipil yang
tidak terlibat dalam kejahatan itu dilindungi dan tidak akan
disentuh. Akhirnya, Zulgarnain berhasil menaklukan wilayah
Maghribi dan setelah itu barulah dia bergerak terus bersama
pasukannya untuk menaklukkan negeri-negeri lain yang berada
di seluruh kawasan bumi; Timur, Barat, Utara dan Selatan.
Akhirnya Zulgarnian berhasil menguasai seluruh wilyah yang
meliputi Moroko, Roma, Yunani, Mesir, Persia dan India dan
menghimpunya dalam sebuah kerajaan yang sangat luas yang
belum pernah ada sebelumnya. Zulgarnaian kemudian
menciptakan tatanan kehidupan umat manusia yang penuh
dengan kedamaian, ketentraman, keadilan hingga tercipta
kemakmuran yang merata di seluruh lapisan yang semua itu
berada dalam sebuah tatanan nilai-nilai Ketuhanan Maha Esa.

Zulgarnain juga tercatat pernah membangun sebuah
dinding raksasa berteknologi tinggi untuk ukuran pada
zamannya. Tembok raksasa tersebut dibuat dari besi yang
dicampur dengan tembaga dengan kekuatan yang sangat kokoh
hingga tidak ada alat yang bisa digunakan untuk menembus
tembok tersebut. Tembok tersebut dibangun di antara dua
gunung yang terletak di pengunungan Kaukasus, daerah yang
kini disebut Georgia, negara pecahan Uni Soviet. Tembok kokoh
tersebut dibangun untuk melindungi penduduk yang menghuni
kawasan antara pegunungan tersebut dari serangan Ya’juj dan
Ma’juj yang dikenal sebagai bangsa yang sadis, kejam dan suka
berbuat kehancuran di muka bumi. Kisah Zulgarnain ini secara
lengkap diceritakan Allah swt dalam surat al-Kahfi [18]: 83-101
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Artinya: “Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
Zulkarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita
tentangnya". (83), Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan kepadanya
jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, (84), maka dia pun menempuh
suatu jalan. (85), Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur
hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai
Zulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap
mereka". (86), Berkata Zulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka
kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan kepada
Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada
taranya. (87), Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shaleh,
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maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami
titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah
kami". (88), Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (89), Hingga
apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia
mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak
menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya)
matahari itu, (90), demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi
segala apa yang ada padanya. (91), Kemudian dia menempuh suatu
jalan (yang lain lagi). (92), Hingga apabila dia telah sampai di antara
dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum
yang hampir tidak mengerti pembicaraan. (93), Mereka berkata: "Hai
Zulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang
membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara
kami dan mereka?" (94), Zulkarnain berkata: "Apa yang telah
dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik,
maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku
membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (95), berilah aku
potongan-potongan besi" Hingga apabila besi itu telah sama rata
dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api
itu)". Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke
atas besi panas itu". (96), Maka mereka tidak bisa mendakinya dan
mereka tidak bisa (pula) melobanginya. (97), Zulkarnain berkata: "Ini
(dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang janji
Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu
adalah benar". (98), Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk
antara satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu
Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (99), dan Kami nampakkan
Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan jelas. (100),
yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak
sanggup mendengar. (101).

Ayat 83-84
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Artinya: “Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
Zulkarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita
tentangnya". (83), Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan kepadanya
jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, (84)”

. Ungkapan wa yas’aldnaka ‘an dzi al-qarnayni ( él;gﬂ-wié
o3l 83 &) “Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Zulkarnain”, memberi kesan bahwa turunnya ayat yang
menceritakan tentang Zulgarnain ini adalah berawal dari
pertanyaan sebagian orang kafir Quraisy yang hendak menguiji
kebenaran risalah nabi Muhamamad saw. Menurut sebuah
riwayat disebutkan bahwa sekelompok kafir Quraisy hendak
menguji Nabi Muhammad saw saw, apakah benar dia seorang
nabi atau dia berbohong. Mereka kemudian meminta petunjuk
kepada salah seorang rahib Yahudi yang sangat mengerti al-
Kitab. Sang rahib menyarankan mereka agar Nabi Muhammad
saw disuruh menjelaskan tentang tiga perkara; Ashhab al-Kahfi,
Zulgarnain dan ruh. Jika jawabannya Nabi Muhammad saw
sesuai dengan apa yang diketahui sang rahib, maka benarlah dia
seorang nabi karena hanya nabi yang bisa menjawab ketiga
pertanyaan tersebut. Namun, apabila jawabannya tidak sesuai
dengan apa yang diketahui rahib tadi dari al-Kitab, maka
Muhammad bukan nabi. Maka, semua jawaban atas pertanyaan
itu disesuaikan dengan pengetahuan para penanya karena
memang tujuannya mencari jawaban yang sesuai dengan
pengetahuan mereka. Karena itu, misalnya dalam pertanyaan
tentang jumlah Ashhab al-Kahfi, Allah swt tidak memberikan
jawaban yang tegas tentang jumlah mereka secara definitive.
Namun, jawaban empat, lima dengan anjing; lima, enam dengan
anjing; tujuh, delapan dengan anjing. Jawaban demikian tentu
saja bukan berarti Allah swt tidak tahu jumlah persis pemuda itu,
akan tetapi jawaban itu demi menyesuaikan dengan
pengetahuan mereka karena jumlahnya di dalam al-Kitab
disebutkan seperti itu yakni dalam angka yang tidak pasti.
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Ungkapan qul sa’atld ‘alaykum minhu dzikran ( 3.14Lw JS
)fb :ﬁw {oia.li) “Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu
cerita tentangnya”, memberi kesan bahwa kisah Zulgarnain yang
menguasai seeluruh bumi, Timur dan Baratnya adalah sebuah
kisah nyata dan bukan dongeng atau fiktif. Demikian, karena
kata tala (M) “membaca” seperti dalam ungkapan sa’atli
(5lALw) tidak digunakan Allah swt di dalam al-Qur’an keculai
untuk membaca wahyu yang berasal dari Tuhan. Lihat misalnya
firman Allah dalam surat al-Ankbaut [29]: 45

u.c uﬁw YA Q‘ YA ‘0.9[9 ub&l\ G g,bJ\ @3\ 3 J:\
M s éla.? 2&3\5}5\ 4.1)\)5..\.]_9)511.)\3 cLEa])

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-
ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Perlu diingat juga bahwa tujuan kisahnya ini disampaikan
bukan untuk hiburan ataupun menguraikan detail sebuh
kejadian. Akan tetapi, tujuan yang hakiki dari kisah ini
ditampilkan adalah adalah agar menjadi pelajaran bagi orang
yang berakal dan ahli zikir (_,53 Karena tujuannya adalah
peringatan, makanya Allah swt tidak menyebutkan secara pasti
nama tempat kejadian dan tahun peristiwanya. Biarlah kelak di
kemudian hari para ilmuwan dan sejarawan dengan ilmu yang
mereka miliki mengungkapkan detailnya kejadian dan kehidupan
sang tokoh yang diceritakan ini dalam sudut pandang keilmuan
yang bersangkutan.

_. Ungkapan inn@ makkana lahu fi al-ardhi ( Lg AR b|
gbjiﬂ) “Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepadanya di (muka) bumi”, memberi kesan betapa kokoh dan
kuatnya kedudukan Zulgarnain sebagai penguasa pada waktu
itu, sehingga tidak ada satupun pihak yang bisa mengganggu
eksistensinya. Demikian itu, dipahami dari kata makkanna (65%)
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yang biasa digunakan untuk menunjukan kedudukan vyang
bersifat absulut dan memiliki kewenangan penuh. Lihat nabi
Yusuf ketika menjadi pejabat di Mesir, di mana raja memberikan
kewenangan penuh kepadanya dengan juga menggunakan kata
makkanna (U&Zv) dalam upaya mengatur roda perekonomian
Mesir agar tetap stabil dan siap menghadapi goncangan krisis,
seperti tersirat dalam surat Yusuf [12] 56

Cuad $lEg Eos ge 155 oY @ Caded G55 @S

(07) s 531 s V3 2LAS 55 Usasry
Artinya: “Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di
negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja yang ia
kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada

siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang berbuat baik.”

Ungkapan wa dataynahu min kulli syai’in K Ao 0LLTs
B £¢v) “dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk
mencapai) segala sesuatu” memberi kesan bahwa kesuksesan
yang diperoleh Zulgarnain di mana dia berhasil menguasai
seluruh belahan dunia, bukan sesuatu yang bersifat pemberian.
Akan tetapi, kesuksesan itu diraih karena sebab-sebab yang dia
tempuh sesuai dengan sunnatullahnya kehidupan. Zulgarnain
sejak kecil gigih belajar, mengasah kemampuan fisik dan akalnya
hingga bekerja semaksimal mungkin dalam mewujudkan cita-
citanya. Seorang penyair Abbasiyah terkenal Abu al-‘Atahiyah
pernah mengungkapkan dalam bait puisnya;

6,55 Y Laaldl o 4+ Slaa dUad JJ5 Bl 9355
Artinya: “Engkau mengharapkan sukses, namun tidak menempuh

jalananya***Sesungguhnya kapal tidak bisa berlakar di atas pasir yang
kering.”
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Ayat 85-88
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Artinya: “maka dia pun menempuh suatu jalan. (85), Hingga apabila dia
telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat matahari
terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di
situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Zulkarnain, kamu boleh
menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka". (86), Berkata
Zulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan
mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu
Tuhan mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada taranya. (87),
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, maka baginya
pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami". (88)”

Ungkapan fa atba’a sababan (G ’&bls) “maka dia pun
menempuh suatu jalan”, memberi kesan bahwa Zulgarnain
meraih sukses dengan mengikuti sunnatullah yaitu menempuh
jalan dan sebab menuju kesuksesan tersebut. Di mana dia
melakukan eksepedisinya dengan membawa kekuatan penuh
demi bisa menaklukan dan menyatukan semua belahan bumi di
bawah satu kekuasaan yang adil dan makmur. Dalam ayat ini
dijelaskan bahwa Zulgarnail memulai ekspedlsmya denegan

berangkat menuju negeri barat (M\ Oyan &6 1B (55
“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam mataharl

Pemilihan negeri barat sebagai tujuan pertama upaya
penaklukan boleh jadi dengan pertimbangan bahwa di negeri ini
kezaliman sudah berada pada tingkat paling tinggi, karena itu
harus segera dikuasai dan diperbaiki. Demikian tersirat dari
pilihan Zulgarnain ketika dia diberikan dua pilihan oleh Allah
untuk memperbaiki kezaliman penduduk negeri Barat antara
menyerang habis-habisan atau memberi pelajaran yang baik ( Ln‘
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Cid fgud A & I3 uu\:u &7). Dalam konteks ini ternyata
Zulgarnain lebih memilih menumpas, dap ,menyerang mereka
dibandingkan memberikan nasehat (@ Lisd G5ad b 4a HiE
EE Glde &dad 4 dl .3).» Pilihan untuk menyerang dan
menumpas ini tentu saja karena kezaliman penguasa negeri
Barat sudah tidak bisa lagi dibiarkan dan berikan toleransi karena
sudah sangat “akut”. Maka dengan demikian, pilihan untuk
mereka hanya satu vyaitu diserang, ditaklukan dan bahkan
dibunuh jika diperlukan.

Ungkapan wa amma man amana wa ‘amila shalihan fa
lahu jaza ‘an al- husna wa sanaqulu lahu min amrina yusran ( Gls
be\ﬁéﬂ a5 é‘w‘i”mwwwj ‘O‘")
”Adaplln orang- orang yang beriman dan beramal shaleh, maka
baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami
titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-
perintah kami” memberi kesan bahwa penyerangan yang dilaku-
kan Zulgarnain dan pasukannya bukanlah penyerangan yang
brutal dan membabi buta. Serangan hanya ditujukan kepada
penguasa yang zalim, pasukan militier dan yang berkoalisi
membantu kezaliman itu terjadi. Adapun masyarakat sipil yang
tidak bersalah serta tidak terlibat kezaliman apalagi mereka
orang baik, maka hak-hak mereka tetap dilindungi dan bahkan
mendapatkan fasilitas kehidupan yang layak dan baik.

Ayat 89-91

sTvem (2 < - o T = H
&Ua;&bjM\&Uaa&bb\y(Ac\)W&u p.a
Glasi 485 GUIS (9. )W%;wﬁ@@@w@;

(V) s 4 &y
Artinya: “Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (89), Hingga
apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia
mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak
menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya)
matahari itu, (90), demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi
segala apa yang ada padanya. (91)”
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Ungkapan fa atba’a sababan (Gl ’&;ST @) “Kemudian dia
menempuh jalan (yang lain)”, sebagai penegas kembali bahwa
Zulgarnain tidak pernah merasa puas dengan satu keberhasilan.
Dia belum akan berhenti mengikuti sebab sukses itu sebelum
semua impian dan citia-citanya untuk menciptakan tatanan
kehidupan di bumi di bawah satu komando benar-benar
terwujud. Karena itu dia kembali terus berjalan mengarungl
semua negerl hingga sampal d| negeri T|mur ( &an«e cb b‘ B>
o @393 e 4] Yo @) 035 Je JIa5 bl juadl) “Hingga
apabila dia telah sampai ke tempat terblt matahan (sebelah
Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat
yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang
melindunginya dari (cahaya) matahari itu”. Di sebutkannya
perjalanan Zulgarnain dari Barat yang gelap menuju Timur yang
terang juga mengandung pesan bahwa kehidupan setiap orang
harus terus bergerak maju dari sesuatu yang gelap menjadi
terang, dari yang kecil menjadi besar, dari yang sederhana
menjadi kompleks dan seterusnya.

Ungkapan kadzalika wa ~qad ahathna bima ladayhi
khubran (35> €30 Ly Gasi 333 &U3S) “demikianlah. Dan
sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada
padanya”, memberi kesan bahwa perjalanan yang jauh dan
panjang akan menjadikan seseorang kaya dengan pengalaman
hidup. Karena itu semakin banyak dan semakin jauh seorang
berjalan, maka semakin kaya dan lengkap pula pengalaman
hidupnya. Dalam sebuah pepatah bijak disebutkan, “Jauh
berjalan banyak dilihat, lama hidup banyak dirasa”. Sangatlah
tepat jika Allah swt pada banyak ayat-Nya di dalam al-Qur’an
mendorong manusia untuk banyak berjalan dan melihat dunia
luar. Salah satunya seperti disebutkan dalam surat al-An’am
[6]:11

(VY) & M&QS&S\j@\@&))’\@\jﬂdﬂ
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Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”

Ayat 92-97

lgiod (e 325 3Ll 58 &6 13] &5 () W gl &
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pd)w@&udb(c\i)|w‘&éﬁ§’mdi;u
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-

U6 156 das 13) &5 145430 JLQ pdIa) o s3la 3] 45

lag 0_9).@.19.: u\ b.cLE..&:\ a3 (47) J.la.Q 4112— &).9| Lﬁﬁ"‘
(°\V)L&.: |3.CLE.LL\

Artinya: “Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). (92),
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak
mengerti pembicaraan. (93), Mereka berkata: "Hai Zulkarnain,
sesungguhnya Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami
dan mereka?" (94), Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku
dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan
dinding antara kamu dan mereka, (95), berilah aku potongan-potongan
besi" Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak)
gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi
itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata: "Berilah aku
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu". (96),
Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula)
melobanginya. (97)”

\

S ®

""\

Ungkapan tsumma atba’a sababan (Wi pa)
“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi)”, mem beri
kesan keseriusan Zulgarnain dalam mewujudkan impiannya yang
sekalipun telah berhasil menaklukan Barat dan Timur bumi,
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namun dia masih tetap mengembara demi menemukan wilayah
baru atau menyelamatkan kehidupan manusia dari kezaliman.
Maka, Zulgarnainpun menemukan suatu negeri yang terletak di
antara dua gunung di mana bahasa penduduknya tidak bisa
dlmengertl kecuali setelah bersusah payah untuk memahamlnya
(V33 O94aE5 09365 Y 1235 agod (e 5 30LI1 o &5 13) &5).
Ungkapan ini memberi pesan kepada setiap pelancong akan arti
pentingnya menguasai bahasa penduduk suatu negeri ayang
menjadi destinasi kita. Jika kita berkunjug ke suatu negeri,
sementara kita tidak mengerti bahasa penduduknya, niscaya kita
akan berhadapan dengan masalah terutama dalam hal
berkomunikasi.

Jika dibandingkan ketiga kaum yang ditemui Zulgarnain
dari ketiga tempat tersebut memang terdapat sedikit
perbedaan. Ketika di negeri Barat Zulgarnain bertemu kaum
dengan pola redaksi ungkapan wawajada ‘indahd gawman
(k58 Aie 1533) “dan dia mendapati di situ (di sisi matahari)
segolongan umat”. Sedangkan di Timur, Zulgarnain bertemu
dengan kaum dengan pola ungkapan wajadaha tahlu’u ‘ala
gawmin ((-*3-9 e &Um 2353) “dia mendapati matahari itu
menyinari segolongan umat”. Sementara, di daerah yang
terletak di antara dua gunung yang bahasa mereka sulit
dimengerti diungkapkan dengan pola kalimat wajada min daniha
gawman (g8 Ll-g—’:js ‘o 353) “dia mendapati di hadapan kedua
bukit itu suatu kaum”. Khusus pada kelompok ketiga yang
ditemui Zulgarnain yang didahului oleh kata min diinihima ( s
Lisg.}j’&) yang secara harfiyah bisa diartikan di balik, di belakang,
atau di bawah memberi isyarat bahwa memang kelompok kaum
yang hidup di antara dua perbukitan ini dan bahasanya tidak bisa
dimengerti adalah masyarakat yang masih terbelakang dan
masih jauh dari peradaban. Karena itu, wajar pula jika bahasa
mereka tidak dimengerti disebabkan bahasa mereka belum
dikenal dalam pergaulan dunia ketika itu.

| 141



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

Ungkapan qald ya dza al- -garnayni inna yaju1 wa ma’juj
mufsidana fi al-ardh ( 3 S90ubs Cpbg Cpb ol uu)szJ‘ 136 \9Jl9
uoﬁ”) “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya'juj
dan Makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka
bumi”, memberi kesan bahwa pada masa Zulgarnain terdapat
sekelompok manusia yang sangat biadab yang pekerjaannya
selalu berbuat kerusakan di muka bumi. Mereka adalah
kelompok yang dinamakan Ya’juj dan Ma’juj yang sampai
sekarang keberadaan mereka masih diperselisihkan ulama.
Dalam hadis dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi saw bersabda;

@ A5 «irag D Usid 43T B JUS A Ui
J6 ¢ )GJ‘ 2a5 g G QLJ\ G C).'>- dyw ‘LJJV\J
M\MoMcwgwjmu&“}@\&w
g“-a’ (a3 LS.)&-‘“ ol 655 dges Jas ol S i
US\j dll Jgoy G \_9)\.9 " ud <l u\.J..C- &J35 cd)&u

Cyb u.aj )L‘>_) PS/.Q uLe dg}:u\ "U6 qdoljj\ @:Ua
b;ji: u\ 3:-)\ d‘ ol LS\.«..Q; Ls..Ulg U6 & ‘w TH]] C9>Lo3
J;a\ &g \yjs, S 3:>:)|» dw ‘ujiié "R A A

7%

«&i3) J.:a\ - =Y \3.95.: & 3;>_)|» dl.o_e U588 «4.«.7;!\
.J.L> L3 £l3 gLl o}iﬁds )’\ uubJ\ L3 ‘wu\ Ly &S « }“(S&
(L_S)l?tAJ‘ olg)) "3,9-“’|.),94 Jl.> Lg :Las J.su«f‘gl ‘u‘“-".)j’

Artinya “Allah swt berfirman: “Wahai Adam.” la menjawab: “Aku penuhi
panggilan-Mu dan kebaikan seluruhnya pada kedua tangan-Mu.” Lalu
Allah swt berfirman: “Keluarkanlah pasukan penghuni neraka. “Adam
bertanya: “Berapa banyak utusan (penghuni) neraka?”. Allah swt
berfirman: “Dari setiap seribu keluarkan 999.” Maka di saat itu anak kecil
beruban dan setiap wanita hamil akan menggugurkan kandungan-nya,
dan engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka
tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah yang demikian pedih.” (Para
sahabat) bertanya: “Lalu bagaimana kami dari satu (yang selamat)
tersebut?” Nabi saw menjawab: “Bergembiralah, karena sesungguhnya
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satu orang dari kalian dan seribu orang dari Ya’juj dan Ma’juj”. Kemudian
Rasulullah saw bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada di dalam
genggaman-Nya, Sungguh aku berharap bahwa seperempat penghuni
surga adalah kalian. Maka kami bertakbir. Beliau berkata lagi, “Saya
berharap sepertiga ahli surga adalah dari kalian. Kami bertakbir lagi.
Beliau kembali berkata, “Saya berharap setengah ahli surga adalah kalian.
Maka kami bertakbir. Kemudian beliau berkata, lagi, “Tadaklah jumlah
kalian di surga dibandingkan umat lain seperti jumlah bulu hitam di
tengah bulu sapi yang berwarna putih atau bulu yang putih berada di
tengah bulu sapi berwarna hitam. (HR. Bukhari).

Hadis ini memberikan penjelasan bahwa Ya’juj dan Ma’juj
adalah keturunan Adam yang durhaka dan jumlah mereka
sangat banyak. Saking banyaknya jumlah mereka sehingga
penghuni neraka dari umat manusia selain Ya’juj dan Ma’juj
adalah 1:1000. Artinya setiap setiap seribu Ya’juj dan Ma’juj yang
masuk neraka, hanya satu dari yang bukan keturunan Ya’juj dan
Ma’juj yang masuk neraka. Para ulama menjelaskan bahwa Ya’juj
dan Ma’juj adalah keturunan Adam dari anak Yafits bin Nuh as.
Mereka tinggal di benua Asia bagian utara Cina dan mereka
adalah orang-orang yang memiliki kekuatan fisik, namun sangat
hobi berbuat kerusakan di muka bumi. Pembunuhan,
perampokan dan pemerkosaan adalah tradisi dan kebiasan
hidup mereka. Pada masa mereka berbuat kerusakan itulah Allah
swt mengutus Zulgarnain untuk membangun tembok besar yang
membuat mereka terkurung sampai hari kiamat.

Disebutkan, bahwa mereka sekarang tinggal di kawasan
Mongol dan dibiarkan di luar dinding yang dibuat Dzulgarnain.
Mereka akan keluar pada akhir zaman dari Cina dan sekitarnya,
setelah keluarnya Dajjal dan turunnya Isa as. Dan jika Allah swt
menghendaki, maka mereka akan keluar dari tempat mereka
dan menyebar di muka bumi lalu berbuat kerusakan kembali.
Allah swt kemudian mengirimkan ulat-ulat kepada mereka yang
hinggap di leher mereka, sehingga merekapun mati seperti
matinya satu jiwa seketika itu juga. Dan kelak nabi Isa as
bersama kaum muslimin membentengi diri dari mereka,
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sehingga kaum muslimin selamat dari pengrusakan yang mereka
lakukan.

Ungkapan fa hal naj’al laka kharajan a/a an tajala
baynana wa baynahum saddan ( 533 & Je 555 &l Jass Jgo
W& g5y U5) “maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara
kami dan mereka?”, memberi kesan bahwa jika kita tidak
mampu menghadapi kezaliman maka cukup kita berupaya
menutup pintu masuknya kezaliman tersebut. Jika kita tidak
berdaya menghadapi kekuatan yang akan merusak, maka
berupayalah sekuat tenaga untuk menutup celah masuk dan
menjalarnya kejahatan tersebut. Karena itulah, dalam kaidah
ushul figh ada sebuah kaidah yang disebut sadd al-zari’ah ( Jw
5\{9)4-“) atau menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan
atau kejahatan.

Ungkapan atani zubura al-hadidi hatta idza sawa bayna
al-shadafayni qala unfukhi hatta idza ja’alahu naran gala atani
ufrigh ‘alayhi githran

\521:;\ Je Uu,m) 63Lw \a\ RS JJJ dy‘)
().b_ed.,.l_c&sldy\ JB G alaz 3] &5

“berilah aku potongan-potongan besi" Hingga apabila besi itu telah sama
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah
(api itu)". Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia
pun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke
atas besi panas itu”, memberi isyarat terkait teknologi pembuatan tembok
besi yang sangat kokoh sehingga sulit ditembus dengan benda apapun.
Caranya adalah besi itu dipanaskan hingga menjadi merah, kemudian
disiramkan ke atasnya cairan tembaga. Dengan cara itu, maka besi akan
menjadi kokoh sehingga tidak mudah dirusak oleh kekuatan apapun yang
diciptakan manusia. Karena itulah pada ayat selanjutnya disebutkan
bahwa mereka tidak akan mampu melobanginya atau memanjatnya
seperti ungkapan fama istha’d an yazharahu wa ma istatha’a lahu nagban

(G& & 19eUaisl a3 2934l o lgeUail W&3) “Maka mereka tidak bisa
mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.”

|—o, @
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Menariknya dua kata “bisa/mampu” dalam ayat ini
sekalipun sama akar katanya, namun jumlah katanya berbeda.
Untuk tidak mampu memanjat tembok disebutkan dengan kata
isthd’d (13¢Ual), sedangkan untuk ketidakmampuan melobangi
tembok diungkapan dengan istathd’i (l¢cUaikl). Kedua kata
“bisa/mampu” dalam ayat ini terlihat perbedaan dalam jumlah
hurufnya, di mana untuk mampu memanjat isthd’u (lgsUail)
jumlah hurufnya yang lebih sedikit, yaitu tujuh huruf. Sedangkan
mampu melobangi isthatha’'u (13cUaiil) jumlah huruf lebih
banyak, yaitu delapan huruf. Perbedaan jumlah huruf ini seakan
memberi kesan betapa sulit dan susahnya melobangi tembok
besi itu sehingga mereka harus bekerja lebih banyak dan lebih
keras daripada memanjatnya yang mungkin usahanya lebih
ringan dan lebih mudah seperti berkurangnya huruf pada kata
isthd’u (19 Uadl).

Ayat 98-101

iﬁé[)g wSM»dJ&j;b\}éé)w%}\u\mdb

3 GBS (akd § Gohl dus N«M‘@Jﬁ(“)b
ﬁ\iﬂ,mywwf—ﬁ (19) iz paliaas )344—”
)"ySg szfoo_c;Ua.cg‘&éiia wSou\( )L,oj_c
(V) Bl Hgandaiis

Artinya: “Zulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku,
maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan menjadikannya
hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah benar”. (98), Kami biarkan
mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain,
kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu
semuanya. (99), dan Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada
orang-orang kafir dengan jelas. (100), yaitu orang-orang yang matanya
dalam keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku,
dan adalah mereka tidak sanggup mendengar. (101)”
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Ungkapan fa ‘idza ja a wa’du rabbi ja a/ahu dakka a wa
kana wa’du rabbi hagqgan ( Je3 835 265 das d) NEAES |AL9
FES 3 )) ‘maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan
menjadlkannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah
benar”, memberi kesan bahwa suatu ketika tembok kokoh yang
dibangun Zulgarnain akan hancur dan Ya’juj dan Mu’jud yang
selama ini terkurung akan lepas dan kembali menunjukan
kebuasan dan kebiadaban mereka dengan berbuat kerusakan di
muka bumi. Mereka pun akan tinggal di muka bumi dan berbuat
kerusakan beberapa lama hingga merekapun beranak pinak pula
seperti ungkapan wa tarakna ba ‘dhuhum yawma’idzin yamdaju fi
ba’dhin (p2% 3 ZoR3 kg3 dguass G8553) “kKami biarkan mereka
di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain”.
Kehidupan mereka akan berkahir di muka bumi ketika tiupan
sangkakala datang dan kiamat terjadi seperti dalam ungkapan
wa nuf/kha fi al-shari fa jama’nahum jam’an ( )yaJ\ Lg &9
(EV S MM) “kemudian d/tlup lagi sangkakala, lalu Kami
kumpulkan mereka itu semuanya”.

Ungkapan wa ‘aradhna jahannam yawma ‘idzin i al-
kafirina ‘ardhan (L>3e UJ)S&Q iags @i Gub323) “dan Kami
nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir
dengan jelas”, memberi isyarat bahwa kelak yang paling banyak
menjadi penghuni neraka Jahannam adalah dari kalangan Ya'juj
dan Ma’juj ini sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya oleh
Rasulullah saw dalam hadisnya yang telah lalu. Demikian, karena
jumlah Ya’juj dan Ma’juj jauh lebih banyak darai jumlah manusia
selain keturunan Ya’juj dan Ma’juj dan semua mereka berada
dalam kekufuran dan hanya berbuat kerusakan di muka bumi.

Wallahu A’lam
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BAGIAN TIGA
PEREMPUAN HAWA

Hawa adalah wanita pertama yang diciptakan Allah swt.
Hawa diciptakan Allah swt sebagai pasangan nenek moyang
manusia Adam as agar keduanya mengembangbiakan jenis
makhluk yang disebut manusia. Demikian seperti disebutkan
dalam surat An-Nisa’ [4]: 1

@l>_904>|‘9u*ww‘6.ﬂ.>6u\]|es\g| \u,uw|l.é3|b
..\J\ 4 \394\3 QUL j\ﬁS)’lD:) Lo.é.uo u.sg VES SR
lﬂ.?)@i_ﬂsgsm| Ql ebjﬁ\ggtguﬁlcw

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Istri Adam yang
bernama Hawa itu diciptakan dari bagian diri Adam sendiri
(L&33) & (315-3) “dan daripadanya Allah menciptakan istrinya”.
Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa Hawa diciptakan
dari tulang rusuk Adam yang paling atas dan paling bengkok
yang berada pada bagian sebelah kiri. Karena itulah, perempuan
pertama itu disebut dengan Hawa yang secara harfiyah berarti
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bagian dari sesuatu. Hawa dinamakan Hawa karena dia
merupakan bagian dari diri nabi Adam as.

Penciptaan Hawa bermula dari kerinduan Adam as akan
pasangan di dalam surga. Sekalipun sudah berada di surga,
namun sepertinya Adam belum merasakan kenikmatan dan
kebahagiaan hidup selama hidupnya masih sendiri dan sebelum
diberikan pasangan untuknya. Memang begitulah arti
pentingnya pasangan bagi seorang laki-laki, yang mana dia tidak
akan bisa menemukan kebahagian tanpa kehadiran pasangan
hidupnya itu. Paling tidak begitulah yang diisyaratkan Allah swt
dalam surat al-Rum [30]: 21

'———@\\Mujji@s,w‘wpwdbui:g
H935R% (a}d oy pUb@u\ da>79 8354 ¢ ”:

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

on

Allah swt sangat mengerti dan memahami apa yang
sedang dirasakan dan diinginkan nabi Adam as saat itu. Maka,
ketika Adam tertidur, Allah swt kemudian menarik salah satu
tulang rusuknya dan menciptakan seorang berjenis perempuan
dengan paras yang cantik. Hal ini sekaligus memberi isyarat akan
kebijaksaan Allah swt, di mana Dia mencabut tulung rusuk Adam
sebagai bahan penciptaan Hawa ketika tidur lelap agar Adam
tidak merasa sakit karenanya. Sebab, jika Allah mencabut tulang
rusuk Adam ketika dia masih bangun, niscaya dia akan merasa
sakit dan akhirnya setiap laki-laki akan marah dan benci kepada
wanita. Dengan kondisi tertidur, tulang rusuk Adam dicabut dan
dia tidak merasakan sakit, maka setiap laki-laki tidak membenci
perempuan bahkan selalu merindukan kehadiran makhluk ini di
sampingnya.
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Menurut hadis dari Abu Hurairah, dijelaskan bahwa
wanita diciptakan tulang rusuk. Nabi saw bersabda;

a‘-w
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Artinya: “Saling berpesanlah kalian untuk berbuat baik kepada kaum
perempuan, karena perempuan diciptakan dari tulang rusuk dan bagian
tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian paling atas. Maka jika
kamu berusaha untuk meluruskannya, kamu akan mematahkannya, dan
jika kamu membiarkan sebagaimana adanya maka ia akan tetap dalam
keadaan bengkok. Maka saling berpesanlah kalian untuk berbuat baik
kepada kaum perempuan (HR. Bukhari)”

Dalam hadis ini memang tidak disebutkan secara tegas
tulung rusuk yang bagian mana dari Adam yang diambil sebagai
asal kejadian Hawa. Akan tetapi, sebagian pihak menjelaskan
bahwa tulang rusuk yang dimaksud adalah yang paling atas dan
yang paling bengkok pada bagian dada sebelah kiri nabi Adam.
Karena itulah, menurut sebagian pihak —terlepas dari kontroversi
pendapat ini- mereka menemukan bahwa tulang rusuk laki-laki
yang sebelah kanan jumlahnya 18 buah sementara yang sebelah
kiri hanya 17 buah. Di ambilnya tulung rusuk Adam yang sebelah
kiri paling atas dan paling bengkok, sekaligus memberi isyarat
akan tugas besar perempuan sebagai Istri terhadap suaminya.
Seperti diketahui bahwa pada bagian kiri atas itulah terletak
jantung manusia yang merupakan sebab utama berlangsungnya
kehidupan seseorang dengan baik. Tulung rusuk yang paling atas
sebelah kiri itu pulalah yang paling berperan melindungi jantung
seseorang. Dengan demikian, ada peran vital seorang Istri bagi
suaminya, vyaitu menjadi pelindung bagi keberlangsungan
kehidupan sang suami. Istri adalah pelindung bagi suaminya;
baik melindungi kehidupannya, jalan denyut nadinya,
kehormatan dirinya hingga harta dan anak-anak yang menjadi
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sebab kebahagiannya. Karena itulah, Istri disebut Allah swt
sebagai pakaian bagai suaminya. Perhatikan firman Allah swt
dalam surat al-Baqarah [2]: 187

79T (- 03 ST e |- @ 3
-G8 (ol 13 &S Sl G
Artinya: “...mereka (Istrimu) adalah pakaian bagimu, dan mereka pakaian
bagi mereka..”

Pada saat bangun dari tidurnya, Adam terkejut
mendapatkan di sebelahnya sosok yang berbeda dengan dirinya.
Diapun hendak menyentuh sosok tersebut, dan Allah swt
melarangnya karena mereka belum boleh bersentuhan. Allah
swt pun menikahkan mereka di surga dengan disaksikan para
malaikat dan maharnya adalah asyhadu an la ilaha illallah wa
asyhadu anna muhammadan rasdlullah. Hal ini memberi isyarat
bahwa nama Muhammad sudah ada dan disiapkan Allah swt
sebagai sosok yang makhluk paling agung di sisi-Nya jauh
sebelum Adam as diciptakan.

Setelah menikah, keduanya kemudian disuruh untuk
tinggal di surga dengan menikmati segala fasilitas surga, kecuali
mereka masih dilarang mendekati satu pohon yang disebut
pohon Khuldi. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-A’raf
[7]: 19-25
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Artinya “(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu
dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang
dzalim". (19), Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka
yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dari
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi
malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga)". (20), Dan
dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya adalah
termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua”, (21), maka
syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya.
Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah
melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?"
(22), Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi"
(23), Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi
sampai waktu yang telah ditentukan". (24), Allah berfirman: "Di bumi itu
kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu
akan dibangkitkan. (25).”

Penjelasan ayat ini telah penulis paparkan pada buku jilid

pertama bagian kedua terkait perseteruan Adam dengan Iblis.
Namun, ada satu hal yang menarik dari keterangan ayat di atas
bahwa tidak ditemukan informasi atau bahkan isyarat yang
menunjukan bahwa Hawa berperan dalam menggoda Adam
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untuk melakukan larangan Tuhan. Seperti popular disebutkan
dalam banyak kisah yang selama ini beredar, bahwa ketika iblis
selalu gagal dan menemui jalan buntu dalam semua usahanya
menggoda Adam agar memakan buah pohon yang dilarang,
maka ia mendatangi Hawa dan membujuknya agar mau
menggoda Adam. Rayuan Hawa inilah yang kemudian membuat
nabi Adam terperosok dan akhirnya melanggar aturan Allah swt
dan memakan buah larangan.

Berdasarkan wuraian ayat di atas, terbukti bahwa
pelanggaran yang dilakukan Adam as murni karena keberhasilan
iblis menggoda mereka berdua. Bahkan, setelah sampai di bumi
hanya Adam yang disebutkan bertaubat, sedangkan Hawa tidak
disebutkan taubatnya kecuali hanya ucapan yang mereka
ucapkan bersama, seperti dalam ayat 23 diatas.

e &350 Gassiy W 588 @ Ol Laddl Gl G35 Y6
(YY“)@J@L;‘J\

Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang
merugi" (23)

Sementara itu, nabi Adam disebutkan Allah swt secara
tegas taubatnya seperti disebutkan dalam surat al-Bagarah
[2]:37
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Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,

maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
tobat lagi Maha Penyayang.”

Disebutkannya hanya nabi Adam yang bertaubat, karena
posisi Adam adalah suami sekaligus pemimpian bagi Istrinya.
Maka, seorang pemimpin harus bersedia memikul tanggung
jawab atas kesalahan yang dilakukan orang yang dipimpinnya.
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Karena itu, dalam ketentuan figih disebutkan bahwa jika suami
dan Istri melakukan pelanggaran berupa hubungan seksual di
siang Ramadhan, maka yang wajib membayar kaffarat adalah
suami. Sedang Istri tidak dikenakan kaffarat, karna dalam kasus
pelanggran itu suamilah yang sepenuhnya bertanggung jawab
penuh atas kesalahan tersebut. Dan perlu dicatat, bahwa
biasanya pelanggaran yang dilakukan suami Istri, biasanya
berawal dari suami bukana dari Istri.

Setelah keduanya melakukan pelanggaran atas larangan
Allah di surga, keduanya lantas diusir Allah swt ke bumi.
Demikian seperti disebutkan dalam surat Thaha [20]: 115-123
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya
kemauan yang kuat. (115), Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka mereka sujud kecuali iblis.
la membangkang. (116), Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya
ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan-
lah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan
kamu menjadi celaka. (117), Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan tidak akan telanjang. (118), dan sesungguhnya kamu tidak
akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di

'b“‘ \é.\
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dalamnya". (119), Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepada-
nya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (120), Maka
keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
(vang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.
(121), Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan
memberinya petunjuk. (122), Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari
surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang
lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang siapa
yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.
(123)”

Seperti yang dijelaskan dalam kisah Adam sebelumnya,
bahwa pohon Khuldi yang dimaksud adalah pohon dalam bentuk
majazi (kiasan), yaitu larangan melakukan hubungan suami Istri.
Dan memang lIblis tahu persis bahwa ada pintu gerbang utama
yang mana dia paling berpeluang untuk masuk kepada manusia.
Pintu gerbang itu adalah lewat pintu faraj (kemalauan). Karena
itulah, ketika hendak diusir dari surga, syaithan bersumpah
bahwa dia akan mendatangi setiap anak cucu Adam lewat empat
pintu; depan, belakang, kanan dan kiri. Demikian misalnya
seperti disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 17
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Artinya: “kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).”

Menariknya, kata “dari depan” yang merupakan gerbang
utama syaithan masuk kepada manusia disebutkan dengan kata
min bayni aydihim (NMJ\ o8 4e), bukannya kata min
amdamihim. Kata min bayni aydihim (N.:J..ﬂ 8 (w) secara
harfiyah berarti “dari antara tangan mereka”. Demikian itu,
sebagai isyarat bahwa pintu utama syaithan masuk menggoda
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manusia adalah lewat kemaluan (faraj), karena memang
kemaluanlah yang berada di antara dua tangan seseorang.

Konon dikisahkan, ketika Adam dan Hawa telah
melakukan pelanggaran yaitu memakan buah pohon Khuldi,
mereka pun saling menyalahkan satu dengan lainya yang
membuat keharmonisan kedua sedikit terganggu. Isyarat itulah
yang ditangkap dari perbedaan redaksi antara surat al-Bagarah
[2]: 35 dengan surat al-A'raf [7]: 22.

Pada surat al-Bagarah [2]: 35, yakni sebelum Adam dan
Hawa melakukan pelanggaran, Allah swt menggunakan
ungkapan hddzihi al-syajarah  (85%&Jd\ odB) “ini pohon”.
Demikian itu memberikan kesan bahwa sebelum Adam as dan
Hawa melakukan dosa, mereka bukan hanya sekedar berada
dekat dengan Allah swt, namun mereka berdua sebagai
pasangan juga berada dalam kondisi yang sangat dekat dan
harmonis, baik fisik maupun psikis. Karena kata hddzihi (oJ2)
“ini” adalah kata tunjuk untuk jarak dekat. Sementara itu, pada
surat al-A’raf [7]: 22, di mana ketika mereka berdua telah
melakukan kesalahan, Allah swt kemudian menggunakan kata
tunjuk untuk jarak jauh seperti dalam ungkapan “tilkuma al-
syajarah (855! &SL3) “itu pohon”. Hal itu disebabkan, ketika
Adam dan Hawa telah melakukan pelanggaran maka muncullah
rasa bersalah bahkan saling menyalahkan di antara mereka.
Akibatnya, hubungan mereka menjadi tidak harmonis lagi
bahkan menurut sebagian pihak seakan menjadi musuh seperti
disebutkan , dalam ayat, setelahnya ba’dhukum li  ba’dhin
‘adhuwun (93& s pioa-é) “sebagian kamu menjadi musuh
bagi sebagiannya”. Dan untuk mengembalikan mereka kepada
keharmonisan semula, menurut sebagian pihak makanya Adam
dan Hawa dipisahkan ketika diturunkan di bumi. Hal itu
dilakukan untuk mengembalikan kecintaan dan kerinduan
mereka berdua akan kehadiran pasangannya. Sebab sudah
menjadi fitrah setiap manusia bahwa kerinduan akan muncul
ketika terjadi perpisahan dalam waktu tertentu.
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Konon dikisahkan bahwa Adam diturunkan ke bumi dan
ditempatkan di Colombo (Srilangka), sedangkan Hawa
diturunkan ke bumi dan ditempatkan di sekitar Makkah. Karena
itu, kemudian setelah beberapa waktu terpisah keduanya
dipertemukan Allah swt di suatu tempat yang kemudian disebut
padang ‘Arafah yang berarti “pengenalan”. Tempat mereka
berkenalan kembali itulah yang disebut dengan Jabal Rahmah
yang berarti bukit yang menjadi tempat tercurahnya kembali
kasih sayang antara Adam dan Hawa. Di tempat itulah, mereka
berdua membangun rumah tangga dan memiliki keturunan yang
banyak. Karena itu pula, ketika Allah swt bersumpah dengan
kota Makkah sebagai negeri tertua yang dihuni manusia, Allah
swt juga bersumpah demi Adam dan keturunannya yang
pertama. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Balad [90]: 1-3
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Artinya: “Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), (1), dan

kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, (2), dan demi bapak
(Adam) dan anaknya. (3)”

Disebutkannya kota Makkah dan Adam secara
bersamaan dalam sumpah Tuhan pada ayat ini disebabakan
bahwa antara keduanya memiliki hubungan yang sangat erat.
Jika Adam adalah manusia pertama yang diciptakan Allah swt,
maka Makkah adalah negeri pertama di bumi yang dihuni
manusia.

Wallahu a’lam.
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Kisah Istri Istri Nabi Nuh dan Istri nabi Luth disebutkan
Allah swt dalam satu paket ayat sekalipun masa hidup keduanya
jauh berbeda. Hal demikian dikarekan keduanya memiliki
kesamaan sikap dan prilaku, yaitu berkhianat kepada suami
mereka yang merupakan utusan Allah swt. Keduanya sengaja
disebutkan Allah swt dalam satu paket agar menjadi pelajaran
bagi semua manusia bahwa betapa kesalehan seorang suami,
hingga yang berposisi nabi sekalipun tidak otomatis manjadikan
Istrinya juga ikut shalihah dan sebagai penghuni surga. Istri nabi
Nuh dan nabi Luth adalah salah satu contoh kasus, di mana
suami keduanya adalah nabi yang mulia, namun Istri mereka
durhaka kepada Allah swt hingga mendapatkan azab yang pedih
di dunia dan akhirat. Kisah keduanya disebutkan Allah dalam
surat at-Tahrim [66]: 10
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Artinya: “Allah membuat istri Nuh dan istri Lut perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang shaleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu
berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dikatakan

(kepada keduanya); "Masuklah ke neraka bersama orang-orang yang
masuk (neraka)".
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Kata fakhanatahuma (Ll-&ﬁjl-;r-é) “lalu kedua istri itu
berkhianat kepada kedua suaminya” tentu tidak dalam maksud
khianat seperti yang hari ini banyak dikenal dalam bentuk
perselingkuhan dan perzinahan. Kata khianat di sini lebih kepada
pengertian bahwa Istri keduanya membenci aktifitas suaminya,
bahkan mereka berdua bersedia menjadi mata-mata yang
bertugas melaporkan setiap kegiatan nabi Nuh dan Luth kepada
orang yang membencinya. Untuk lebih memahami sosok kedua
wanita durhaka ini, mari kita lihat bebera penjelasannya;

1. Istri Nabi Nuh

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa nabi
Nuh adalah keturunan ke-9 dari nabi Adam as. Namanya adalah
Nuh bin Lamik bin Matusylakh bin Idris (Khanukh) bin Yarad bin
Mahlayil bin Qainan bin Anusyi bin Syits bin Adam. Jarak hidup
antara nabi Adam dan Nuh sekitar 10 abad (1000 tahun), spt
diisyaratkan Allah swt dalam surat al-Isra’ [17]: 17
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Artinya: “Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami
binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha
Melihat dosa hamba-hamba-Nya.”

Seperti yang juga telah dijelaskan pada buku sebelumnya,
bahwa nabi Nuh hidup dan berdakwah di tengah kaumnya

selama 950 tahun. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-
Ankabut [29]: 14-15
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima
puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah
orang-orang yang dzalim. (14), Maka Kami selamatkan Nuh dan
penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu
pelajaran bagi semua umat manusia. (15)”

Selama kurang lebih 1000 tahun itulah nabi Nuh
berdakwah siang dan malam mengajak kaumnya untuk
bertauhid kepada Allah swt. Demikian, seperti disebutkan dalam
surat Nuh [71]: 5
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Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru
kaumku malam dan siang,”

Selama itu pula (kurang lebih 950 tahun) keadaan rumah
tangga Nuh tidak stabil. Demikian itu, karena memang secara
ekonomi nabi Nuh hidup sangat jauh dari kemewahan, jika
enggan mengatakan miskin. Dakwahnya siang malam bukan
hanya tidak menghasilkan uang, namun justru dia harus
mengeluarkan hartanya untuk para pengikutnya yang miskin.
Begitulah yang diisyaratkan Allah swt dalam surat Hud [11]: 27
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Artinya: “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami
yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah
orang-orang yang dusta.”

| 159



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

Dan memang, nabi Nuh sejak awal berdakwah telah
menjelaskan dengan terbuka kepada kaumnya, bahwa dia tidak
mengharap sedikitpun uang atau keuntungan apapun dari
dakwahnya. Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat al-
Syu’ara’ [26]: 106-109
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Artinya: “Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu tidak bertakwa? (106), Sesungguhnya aku adalah
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (107), maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (108), Dan aku sekali-
kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (109)”
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Kondisi ekonomi yang tidak stabil inilah yang kemudian
memicu Istrinya untuk berkhianat kepada Nuh. Konon
disebutkan, bahwa pada saat rumah tangga yang tidak stabil
itulah datang seorang nenek (syaithan yang menyamar menjadi
manusia) membawa setumpuk uang kepada Istri Nuh dengan
syarat dia bersedia menjadi mata-mata pemuka kaum Nuh yang
durhaka. Istri nabi Nuh mendapat tugas baru sebagai “agen”
kaumnya yang durhaka agar melaporkan setiap aktifitas dakwah
nabi Nuh as. Melalui Istrinya, para musuh dan pembenci nabi
Nuh mendapatkan informasi sehingga dengan mudah bisa
melakukan intimidasi terhadap dakwah dan pengikutnya.

Tidak hanya dia yang durhaka kepada nabi Nuh as,
Istrinya juga berhasil mempengaruhi dan mendidik salah satu
anaknya yang bernama Kan’an untuk juga durhaka kepada
ayahnya. Selain Kaan’an, Nuh masih memiliki tiga orang lagi anak
laki-laki yaitu Sam, Ham dan Yafits, namun ketiganya tidak
berhasil dipengaruhi ibu mereka dan mereka beriman keada
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ayah mereka. Istri Nuh dan puteranya Kan’an kemudian
ditenggelamkan Allah swt bersama kaumnya yang durhaka
dalam banjir besar, sekalipun Nuh sudah berusaha mengajak
anak dan Istrinya sekuat tenaga untu ikut naik kapal hingga air
benar-benar menenggelamkan mereka. Demikian diceritakan
dalam surat Hud [11]: 40-47
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Artinya: “Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah
memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu
dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan
keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya
dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman." Dan tidak beriman
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. (40), Dan Nuh berkata: "Naiklah
kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu
berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (41), Dan bahtera itu berlayar
membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh
memanggil anaknya sedang anak itu berada di tempat yang jauh
terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah
kamu berada bersama orang-orang yang kafir." (42), Anaknya
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menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi
hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang". Dan
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu
termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. (43), Dan difirmankan:
"Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah," Dan air
pun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh
di atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang yang dzalim."
(44), Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-
adilnya.” (45), Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguh-
nya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah
kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakikat) nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan."” (46),
Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada
mengetahui (hakikat) nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun
kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku
akan termasuk orang-orang yang merugi." (47)

2. Istri Nabi Luth

Seperti telah dijelaskan dalam kisah nabi Luth as, di mana
Luth adalah anak Haran bin Azar yang sekaligus merupakan
keponakan nabi Ibrahim as. ketika lbrahim diusir ayahnya dari
Babil, dia pergi ke Palestina bersama Istrinya Sarah dan ikut pula
hijrah bersamanya Luth as. ketika sampai di Palestina, nabi Luth
kemudian berpamitan hendak pergi menuju negeri Sadom dan
berdakwah di sana. Di negeri itulah Luth kemudian menikah
dengan salah seorang wanita Sadom bernama Wa’ilah.

Awalnya rumah tangga mereka berjalan harmonis hingga
mereka dikarunia beberapa orang anak perempuan. Demikian
seperti dijelaskan Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 71

162 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

z 3 o2& o it NEam -G

(V) Onleld Q35870 35 Y5a JB

Artinya: “Lut berkata: "Inilah putri-putri (negeri) ku (kawinlah dengan
mereka), jika kamu hendak berbuat (secara yang halal).”

Seiring berlalunya waktu, ketika nabi Nuh diperintahkan
Allah swt berdakwah kepada kaum Sodom vyang telah jauh
menyimpang dalam hal akidah, ibadah dan mua’malah, maka
keuangan keluarga mereka mulai terganggu. Demikian,
dikarenakan nabi Luth tidak lagi focus dengan urusan keluarga,
namun sudah mengalihkan sebagaian besar waktunya untuk
berdakwah. Akhirnya, sama seperti yang terjadi pada Istri nabi
Nuh, Istri nabi Luth juga melakukan pengkhiatan kepada
suaminya yaitu menjadi mata-mata kaumnya yang memusuhi
dakwah nabi Nuh. Latar belakangnya juga sama, yaitu faktor
ekonomi dan financial. Demikian dikarenakan bahwa nabi Luth
as dalam berdakwah juga sama seperti nabi Nuh, di mana dia
juga berdakwah tanpa mendapaatkan keuntungan duniawi.
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 161-
164
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Artinya: “ketika saudara mereka, Lut, berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu tidak bertakwa?" (161), Sesungguhnya aku adalah
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (162), maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (163), Dan aku sekali-
kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain
hanyalah dari Tuhan semesta alam. (164)”

4

\\\9
—\ \

Istrinya inilah yang kemudian membuat nabi Luth
mendapat masalah ketika datang tamunya beberapa orang
malaikat dalam rupa pemuda yang gagah. Sekalipun mereka
datang di malam hari, namun dengan cepat kabar tersiar ke
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seluruh kaum nabi Luth yang memiliki prilaku seks menyimpang
ini akibat ulah Istrinya. Pada saat tamunya datang ke rumah nabi
Luth dalam rupa laki-laki tampan, seketika itu pula datang
kaumnya yang homo ke rumah nabi Luth sambil menuntut nabi
Luth menyerahkan tamu itu kepada mereka untuk memenuhi
hastrat mereka. Nabi Luth berupaya sekuat tenaga melindungi
tamunya agar tidak diganggu, hingga dia bersedia menyerahkan
anak-anak gadisnya untuk mereka nikahi. Namun, mereka
menolak dan tetap bersikeras meminta tamu laki-laki nabi Luth
itu diserahkan kepada mereka.

Ketika Nabi Luth tidak bisa lagi berbuat banyak untuk
melindungi tamunya dari amukan kaumnya, sang tamu
kemudian memerinthkan nabi Luth untuk pergi meninggalkan
negeri Sadom bersama anak-anak dan pengikutnya yang
beriman. Demikian, karena dalam waktu dekat azab Allah swt
akan segera diturunkan kepada mereka. Setelah nabi Luth pergi
bersama anak dan pengikutnya, maka menjelang subuh
datanglah azab Tuhan berupa hujan batu dan kemudian bumi
tempat kaumnya dibalikan oleh Allah swt. Semua kaumnya yang
durhaka termasuk Istri dibinasakan oleh Allah swt. Demikianlah
yang diceritakan Allah swt dalam surat Hud [11]: 77-82
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Artinya: “Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu
kepada Lut, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena
kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit."
(77), Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.
Lut berkata: "Hai kaumku, inilah putri-putri (negeri) ku mereka lebih suci
bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu
mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antara-
mu seorang yang berakal?" (78), Mereka menjawab: "Sesungguh-nya
kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap
putri-putrimu, dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang
sebenarnya kami kehendaki." (79), Lut berkata: "Seandainya aku ada
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)." (80), Para
utusan (malaikat) berkata: "Hai Lut, sesungguhnya kami adalah utusan-
utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu
kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-
pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorang di antara
kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa
adzab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab
kepada mereka ialah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah
dekat?". (81), Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri
kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani
mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,
(82)”

Kisah yang sama juga ditemukan dalam surat al-A’raf [7]: 83-84
G5123T5 (AY) Gppld) e E3E Gizal V) by bl
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Artinya: “Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya
kecuali istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).
(83), Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka perhatikan-
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (84)”
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ASYIYAH DAN MASYITHAH

Jika pada ayat 10 surat al-Tahrim yang lalu, Allah swt
menceritakan tentang wanita yang durhaka sekalipun berada di
bawah komando laki-laki taat dan shalih, maka dalam ayat 11
surat al-Tahrim ini Allah swt menceritakan sebaliknya. Dalam
ayat ini Allah swt menceritakan seorang wanita shalihah yang
tetap berada dalam ketaatan kepada Allah swt hingga akhir
hayatnya, sekalipun berada di bawah komando suami yang
durhaka bahkan mengaku sebagai tuhan. Wanita itu bernama
Asyiah yang merupakan Istri Fir'aun. Kisahnya seperti rerlihat
dalam surat al-Tahrim [66]: 11
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Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, bangunlah untukku
sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari
Fir'aun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang
dzalim.”

Sebenarnya, bukan hanya Asiyah satu-satunya yang
beriman dan taat sekalipun berada di bawah komando seorang
yang zalim. Di saat yang dan tempat bersamaan terdapat pula
nama wanita lain yan tidak kalah hebat ketaatanya dan
keteguhan imannya sekalipun berada di bawah kekuasaan
manusia paling zalim. Dia adalah Masyithah seorang pembantu
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yang bertugas menyisir rambut puteri Fir'aun. Dia dan suami
serta anak-anaknya akhirnya dibunuh secara sadis oleh Fir'uan
karena beriman kepad Allah dan menolak mengakui Fir'aun
sebagai Tuhan. Untuk memahami kedua tokoh wanita taat ini,
berikut diuraikan kisah keduanya.

1. Asyiyah Istri Fir'aun
Namanya Asiyah binti Muzahim yang terkenal memiliki
paras yang sangat cantik pada masanya. Suatu kali, ketika Fir'aun
berkeling negerinya, dia melihat wanita yang sangat cantik ini
dan dengan cepat Firaun mengutus Hamman perdana
menterinya untuk meminangnya. Awalnya, Asyiyah menolak
pinangan Fir'uan, dan hal itu membuat Firaun marah dan
diapun menyiksa serta memenjarakan orang tua Asiyah.
Firaunpun mengancam akan membakar orang tunya hidup-
hidup jika tidak mau menjadi Istrinya. Karena takut ancaman
Firaun akan membakar orang tuanya, akhirnya Asyiyah
menerima pinagan Fir'aun dan bersedia menjadi Istrinya dengan
syarat;
a) Fir'aun harus membebaskan orang tuanya.
b) Fir'aun harus membuatkan rumah untuk ayah dan ibunya
yang indah lengkap perabotannya.
c) Fir'aun harus menjamin kesehatan, makan, minum kedua
orang tuanya.
d) A’isyah bersedia menjadi Istri Fir'aun, hadir dalam acara-acara
kenegaraan, tapi dia tak bersedia tidur bersama Fir'aun.
e) Sekiranya permintaan-permintaan tersebut tidak disetujui,
Asiyah rela mati dibunuh bersama ibu dan bapaknya.

Fir'aun pun dengan segala macam kelicikannya bersedia
memenuhi syarat yang diajukan Asiyah, walapun di benaknya
sudah ada niat untuk tidak akan melaksanakan perjanjian itu
secara utuh terutama syarat yang keempat. Setelah menikah,
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Asiyah kemudian dibawa ke istana Fir'aun, dan diapun diberikan
kamar khusus oleh Fir'aun di dalam istana tersebut.

Ketika malam datang, Fir'aun berniat hendak ke kamar
Asiyah, namun tiba-tiba dia telah mendapatkan Asiyah berada di
pintu kamarnya. Ternyata Allah swt, telah mengutus syaithan
yang setiap malam mengubah wujud sebagai Asiyah yang
dengan syaithan itulah Fir'aun tidur setiap malam. Oleh karena
itulah, Asiyah selama hidupnya tidak memiliki anak dari Fir'aun,
karena memang dia tidak pernah tidur bersama Fir'uan. Inilah
bentuk jawaban Allah swt atas doa Asiyah seperti disebutkan
dalam surat al-Tahrim ayat 11, yaitu wanjjini min fir'auna wa
‘amalihi (4a23 O5E59 o (&%33) “dan selamatkanlah aku dari
Fir'aun dan perbuatannya. ’

Salah satu jasa Asiyah yang paling dikenang dalam
sejarah risalah Tuhan di muka bumi adalah saat ia berhasil
membujuk Fir'uan untuk menjadikan Musa sebagai anak angkat
dan membesarkannya di dalam istana Fir'aun. Jika bukan karena
kecintaan Fir'aun kepada A’isyah, tentu sulit rasanya Fir'aun
akan menerima alasan apapun untuk membiarkan seorang anak
laki-laki yang lahir saat itu tidak dibunuh. Terlabih lagi akan
sangat sulit lagi rasanya bagi Fir'aun, jika bukan karena sayang
dan cintanya kepada Asiyah untuk mengizinkan anak laki-laki
yang kelak akan membunuhnya tinggal dan dibesarkan di dalam
istananya sendiri. Begitulah yang dikisahkan dalam surat al-
Qashash [28]: 7-9
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Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai
(Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati,
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (7), Maka dipungutlah ia
oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan
bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya
adalah orang-orang yang bersalah. (8), Dan berkatalah istri Fir'aun: "(la)
adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita
ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari. (9)”

Ketika Musa diutus Allah menjadi rasul dan berdakwah
kepada Fir'aun dan pengikutnya, Fir'aun menjadi murka kepada
Musa. Puncaknya, Firaun hendak mempermalukan Musa
dengan mengadunya dengan tukang-tukang sihir hebat di Mesir.
Akan tetapi, dalam pertarungan itu Musa keluar sebagai
pemenang hingga semua tukang sihirnya pun sujud dan beriman
kepada Musa. Demikian disebutkan dalam surat surat al-A’raf

[7]: VY-, al-Syu’ara’ [26]: 46 )
Gzl 55201 s

Artinya: “Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada
Allah).”

Pada saat itulah, Asiyah juga menyatakan keimanannya
kepada Musa. Mengetahui Istrinya beriman kepada Musa,
Fir'aun kemudian menyiksanya dan memaksanya untuk kembali
mengakuinya sebagai Tuhan. Asiyah menolak dan tetap dalam
keimanannya hingga diapun dicambuk dan dijemur di padang
pasir. Pucaknya, Fir'aun menyuruh tentaranya melemparkan
batu besar untuk menghancurkan jasadnya. Akan tetapi,
sebelum batu sampai ke jasadnya Allah telah mencabut
nyawanya sehingga di tidak merasa kesakitan. Pada saat
malaikat mencabut nyawanya inilah, Allah swt memperlihat
surga kepadanya sehingga tidak sedikitpun rasa sakit
dirasakannya ketika badannya ditimpa batu besar karena sedang
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asyik menyaksikan keindahan surga. Inilah jawaban kedua atas
doanya sepertl disebutkan dalam surat al-Tahrim ayat 11 di atas,
(sl @ &5 ke J o3l &) “Ya Tuhan, bangunkanlah untukku
istana di surga”.

2. Masyitah.

Ketika tukang sihir kalah berhadapan dengan kekuatan
Musa, tidak hanya tukaang sihir dan Istri Fir'aun yang beriman,
namun terdapat juga pembantu Fir'aun yang beriman bernama
Masyitah bersama suaminya bernama Hazagil. Jika Masyitah
adalah bertugas sebagai tukang sisir rambut puteri Fira’un, maka
suaminya Hazaqil bekerja sebagai tukang rias istana Fir'aun.

Pada saat Fir'aun hendak mengeksekusi tukang sihir yang
beriman dengan cara memotong kaki dan tangan mereka hingga
menyalib mereka, suami Masyitah adalah orang vyang
menentang hukuman itu seraya mengingatkan Fir'aun agar tidak
menghukum mereka yang benar dan beriman. Demikian, seperti
disebutkan dalam surat Ghafir/al-Mukmin [40]: 28
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Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-
pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata: "Apakah
kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan:
"Tuhanku ialah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya
kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.”

Firaun tetap menghukum mati semua orang yang
beriman tidak terkecuali dari keluarganya sendiri. Sampai suatu

170 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

hari, ketika dia sedang menyisir rambut anak Fir'aun dan sisirnya
terjatuh. Ketika sisirnya jatuh, spontan Masyithah berkata
“Wallahi, ta’sa fir‘aun (Demi Allah! Celakalah Fir'aun).
Mendengar hal demikian, anak Fir'aun bertanya kepadanya,
“Siapa itu Allah?”. Masyithah menjawab, “Allah adalah Tuhan-
ku, Tuhan-mu dan Tuhan Ayah-mu dan Tuhan semesta alam”.
Anak Fir'aun kembali bertanya, “Jadi engkau percaya ada Tuhan
selain ayah saya?”. Masyitah menjawab., “Ya, Dialah Allah, dan
ayahmu bukan Tuhan”, tegas Masyithah. Anak Fir'aun kemudian
berkata, “Bolehkah saya sampaikan hal ini kepada ayah saya?”.
Masysithah dengan tenang menjawab, “Itulah yang lebih baik”.

Setelah menerima pengaduan puterinya tentang ucapan
Masyithah, Firaun memanggil Masyitah dan suaminya untuk
meminta klarifikasi tentang kebenaran ucapannya. Masyithah
dengan mantap mengumandangkan keimanannya dan kembali
mengulang ucapan yang tadi dikatakan kepada anak Fir'aun.
Fir'aun berusaha membujuk Masyithah dan suaminya agar mau
kembali mengakuinya sebagai Tuhan, namun masyitah menolak.
Konsekwensinya Masyitah dan suami serta anak-anaknya harus
dibunuh dengan cara direbus dalam kuali besar yang mendidih.

Satu persatu anggota keluarga Masyitah dimasukan ke
dalam kolom yang sedang mendidih itu dimulai dari suami, anak-
anak dan dirinya. Saat dia hendak melompat ke dalam kolam
yang mendidih itu, Masyitah sedikit tertegun karena dia
memandang kepada anaknya yang masih bayi dan berada dalam
gendongannya. Masyithah merasa iba dan kasihan harus
mengikutkan bayinya masuk dalam air yang sangat panas ini.
Melihat ibunya tertegun, bayinya langsung berbicaya, “Wahai
ibuku! Melompatlah dan tidak usah engkau ragu, karena engkau
berada di jalan yang benar”. Mendengar bayinya yang berbicara,
Masyitah menjadi kuat kembali dan akhirnya menceburkan
dirinya ke dalam air yang mendidih itu. Akan tetapi, sebelum
melompat Masyitah berpesan agar Fir'aun bersedia memakam-
kan mereka dalam satu kuburana masal. Kuburan inilah yang
kemudian berbau harum, di mana Nabi Muhammad saw
mencium aromanya dalam perjalanan Isra’ dan Mi'ra;.
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SARAH DAN HAJAR

Sarah dan Hajar adalah dua nama wanita mulia yang
merupakan Istri nabi Ibrahim as yang dari keduanya lahirlah
manusia-manusia mulia. Sarah melahirkan anak bernama Ishaq
yang dari keturunannya kemudian melahirkan banyak nabi dan
rasul. Hajar adalah ibu nabi Isma’il as yang darinya kemudian
lahir manusia teragung bernama Nabi Muhammad saw saw.
Berikut diuraikan kisah tentang keduanya:

1. SARAH

Sarah adalah Istri pertama nabi Ibrahim as yang berasal
dari Babil. Sarah adalah wanita yang dengan setia mendampingi
dakwah Ibrahim as dalam segala bentuk kepayahan dan
penderitaan. Oleh karena karenanya, seringkali nama Ishaq
puteranya disebut berbarengan dengan lbrahim tanpa Isma’il
sebagai salah satu bentuk penghargaan kepada ibunya yang
paling menderita mendampingi lbrahim. Demikian misalnya
seperti disebutkan dalam surat al-Ankabut [29]: 26-27
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Artinya: “Maka Lut membenarkan (kenabian) nya. Dan berkatalah
Ibrahim: "Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (26). Dan Kami anugrahkan kepada
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Ibrahim, Ishak dan Yaqub, dan Kami jadikan kenabian dan Al Kitab pada
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan
sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang
shaleh.”

Dikisahkan, bahwa Sarah telah menikah dengan lbrahim
selama 80 tahun, namun masih belum dberikan keturunan.
Ibrahim terus berdo’a seperti dalam surat al-Shafat [37]: 101.
Dalam masa yang panjang itu, Sarah kemudian mengizinkan
Ibarhim menikahi pembantu mereka siti Hajar. Singkat cerita,
Hajarpun hamil dan melahirkan seorang anak bernama Isma’il.

Berselang 12 tahun setelah Isma’il lahir, Sarahpun hamil
dalam usia yang sudah tua dan lahirlah seorang anak yang
kemudian diberi nama Ishaq. Ishaq berasal dari bahasa Siryani
yang secara harfiyah berarti tertawa. Demikina, karena Sarha
pernah tertawa tidak percaya ketika tamunya yang notabene
adalah malaikat datang memberitahu bahwa dirinya hamil.
Sarah tertawa tidak percaya karena memang sulit membenarkan
dirinya bisa hamil di usia tua dalam kondisi mandul sejak muda.
Kisah itulah yang disebutkan Allah swt dalam surat Hud [11]:71-
73.
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Artinya: “Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka
Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak
dan dari Ishak (akan lahir putranya) Yakub. (71), Istrinya berkata:
"Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal
aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat
aneh. (72), Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya,
dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah." (73)
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Salah satu sifat mulia yang dimiliki Sarah adalah bahwa
dia adalah wanita yang sangat dermawan dan pemurah. Selain
itu, Sarah juga dikenal sebagai wanita yang sangat cerdas,
karena itulah dia yang dipilih Ibrahim sebagai pendamping
dakwahnya sejak dari Babil hingga Palestina. Karena
kecerdasannya itulah kemudian nabi Ishaq diberikan Allah swt
sifat sebagai anak yang cerdas, berikut juga keturunannya dari
Bani Israel. Sikap dermawan Sarah ini terlihat ketika dia suka
menjamu tamu yang datang ke rumahnya dengan jamuan
istimewa. Hal itulah yang salah satunya digambarkan Allah swt
dalam surat al-Dzariyat [51]: 24-30

43.1.5\3,1.;-5 .)‘ (Yi) uud,Sle JJ‘L.O.MOWJ} Jb\dfb
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Artinya: “Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (24), (Ingatlah) ketika
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim
menjawab: "Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.
(25), Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya,
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), (26), lalu
dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu
makan". (27), (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu lbrahim
merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu
takut," dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak). (28), Kemudian istrinya
datang memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri seraya
berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul". (29),
Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan". Sesungguh-
nya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (30)”

174 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

Ungkapan fa rdgha ild ahlihi (4] J[ 8}5) “Maka dia
pergi dengan diam-diam menemui keluarganya”, memberi kesan
akan sikap mulai Sarah yang pemalu dan ketika ada tamu yang
datang dia bukan berada di ruang tamu bersama suaminya,
namun dia langsung ke dapur menyiapkan hidangan. Sarah tidak
duduk bersama suaminya berbincang dengan tamu, namun dia
hanya mendengar apa yang dibicarakan tamu dan suaminya dari
dapur. Begitulah kemulian adab seorang wanita yang ditunjukan
Sarah. .

Ungkapan fa ja’a bi’ijlin saminin ((nes J=a £l%9)
“kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar)”,
memberi kesan akan sikap kedermawanan Sarah vyang
menyerahkan semua makanan terbaik yang dimasaknya untuk
tamu yang datang. Panggang anak sapi yang gemuk adalah
makanan mewah dan sangat istimewa bagi orang Arab sejak
masa lalu. Karena itu, menjamu tamu dengan panggang anak
sapi yang gemuk dalam kultur Arab adalah sebagi bentuk
pengagungan kepada tamu yang datang. Sarah tidak memotong-
motong panggang anak sapi itu, namun dia menghidangkannya
utuh untuk tamu yang datang.

Ungkapan wa basysyarihu bi ghulamin ‘alim ( ogJ—ij
pJ& ﬁ)bu) “dan mereka memberi kabar gembira kepadanya
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak)”, di mana
anak yang akan dilahirkan Sarah diberi sifat dengan ‘alim
(pandai/cerdas), memberi kesan bahwa kecerdasan seorang
anak sesunguhnya adalah bawaan dari ibunya bukan dari
ayahnya. Karena itu, jika ingin melahirkan keturunana yang
cerdas dan jenius, maka nikahilah wanita yang cerdas dan jenius
pula.

Kelahiran Ishak tentu saja sangat membahagian hati
Sarah, karena dia adalah hiburan bagi Ibrahim dan Sarah di hari
tua mereka. Karena itulah, kelahiran Ishaq disebut sebagai berita
gembira bagi keduanya seperti juga terlihat dalam surat Hud
[11]:72
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Artinya: “Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka
Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan
dari Ishak (akan lahir putranya) Yakub.”

2. HAJAR

Seperti telah dijelaskan bahwa Ibrahim awalnya menikah
dengan sorang wanita dari Babil bernama Sarah. Setelah diusir
ayahnya dari Babil, Ibrahim membawa pergi istrinya hijrah ke
Palestina untuk berdakwah di sana. Suatu ketika, Ibrahim
bersama Sarah pergi berkunjung ke Mesir untuk suatu
keperluan. Ternyata di Mesir penguasanya adalah raja yang suka
merampas Istri orang apalagi jika perempuan tersebut sangat
cantik. Sang raja menyebar mata-mata untuk mengintai setiap
warga baru yang masuk Mesir dengan membawa seorang
wanita. Akan tetapi, uniknya sang raja tidak mau mengambil jika
wanita yang dibawa itu adalah saudara, kecuali harus meminta
izin kepada saudara laki-lakinya dulu.

Ketika lbrahim dan Sarah sampai di Mesir, betul saja
mata-mata raja langsung memberikan laporan tentang
kedatangan seorang dengan wanita sangat cantik. Raja pun
meminta pengawalnya membawa |brahim dan Sarah masuk ke
dalam istana. Raja benar-benar terpesona melihat kecantikan
Sarah dan sangat berhastrat untuk mendapatkannya. Raja mulai
bertanya kepada Ibrahim tentang status wanita vyang
bersamanya. Ibrahim menjawab sambil berbohong dengan
mengatakan bahwa wanita yang bersamanya adalah saudara
perempuannya. Hal itu dilakukan Ibrahim agar Istrinya tidak
dirampas sang raja.

Sekalipun sudah dikatakan bahwa perempuan itu adalah
saudaranya, namun sang raja tidak bergeming dan tetap ingin
memilikinya. Raja mulai menunjukan sikap dan gelagat tidak baik
kepada Sarah dengan mulai menghampirinya. Saat itulah Sarah

%
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berdo’a kepada Allah swt agar dilindungi dari kejahatan sang
raja. Ketika raja hendak memegang Sarah, tiba-tiba tubuh raja
menjadi tegang dan tidak bisa digerakan walaupun mulutnya
masih bisa berbicara. Sang raja meminta ampun kepada Sarah
dan memohon agar melepaskan ikatan kaku pada tubuhnya.

Sarah berdoa agar Allah swt membuka ikatan yang
membuat badan raja menjadi kaku. Bukannya berterima kasih
setelah badannya bisa bergerak normal, sang raja malah ingin
mengulangi perbuatan dengan berupaya memegang Sarah untuk
kedua kalinya. Seketika, badannya kembali kaku dan tidak bisa
digerakan. Kembali sang raja memohon agar Sarah membuka
ikatan tubuhnya agar bisa bergerak lagi. Sarah kembali berdoa
kepada Allah dan badan sang raja kembali bergerak normal.
Akhirnya, sang raja ketakutan dengan Sarah dan mengira kalau
Sarah adalah wanita tukang sihir yang hebat. Rajapun kemudian
menjamu mereka dengan penuh hormat, hingga ketika hendak
pulang mereka pun dihadiahi seorang budak untuk menjadi
pembantu bernama Hajar.

Ibarahim kembali ke Palestina bersama Istrinya Sarah dan
pembantu barunya Hajar hadiah dari sang raja. Di Palestina
kemudian Ibrahim bersama Sarah juga tidak kunjung diberikan
keturunan oleh Allah swt. Selama itu, Ibrahim senantiasa berdoa
agar diberikan anak shalih, sebagaimana disebutkan dalam

susrat al-Shafat [37]: 100
oLl e J b &5

Artinya: “Ya Tuhan, berilah aku anak yang shalih”

Dalam penantian yanag panjang itulah, kemudian Sarah
mengizinkan Ibrahim untuk menikah dengan Hajar. Tidak lama
setelah menikah, Hajar Hamil dan lahirlah seorang anak laki-laki
yang kemudian diberi nama Isma’il. Tentu saja Ibarhim sangat
bahagia degan kehadiran Isma’il anaka yang sudah puluhan
tahun ditunggu kehadirannya. Sayang lbrahim kepadanya tentu
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saja sangat besar, yang kondisi ini kemudian membuat Sarah
larut dalam cemburu. Menurut pendapat sebagian, hal itu
terjadi karena memang lbrahim mulai menampakan rasa sayang
yang berlebih kepada Isma’il dan Hajar, dan itu wajar karena
Allah swt memang tidak menciptakan dua hati dalam dada laki-
laki. Demikian seperti disebutkan Allah dalam surat al-Ahzab

[33]: 4
(£)-4835 & 8 be J430 40 gJas o

Artinya: “Allah tidak menjadikan untuk seorang laki-laki dua hati dalam
ringga dadaanya..”

Puncaknya dari kecemburun ini, Sarah akhirnya meminta
Ibrahim agar Hajar dan anaknya dijauhkan darinya. Isma’il dan
ibunya kemudian dipindahkan Ibrahim ke Makkah dan
ditinggalkan di samping Ka’bah. Namun demikian, ada yang
mengatakan bahwa berpisahnya Ibrahim dengan anaknya Isma’il
adalah perintah Allah sebagai bentuk ujian kepada Ibrahim. Allah
swt ingin menguji lbrahim tentang siapa yang lebih dicintainya,
apakah Tuhan atau ciptaan-Nya. Begitulah yang diisyaratkan
Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: 124
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku".

Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang
dzalim.”

Proses Ibrahim meninggalkan anaknya Isma’il dan Istrinya
Hajar di Makkah disebutkan dalam surat Ibrahim [14]: 37
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Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri
rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.”

_—n\

\a

Hajar bersama Isma’il hanya ditinggalkan perbekalan “ala
kadarnya” oleh lbrahim as di tempat yang panas, tandus dan
gersang tersebut. Tidak berapa lama, perbekalan Hajarpun habis
hingga anaknya yang masih kecil menangis kehausan. Hajar
meninggalkan anaknya terbaring di padang pasir dan dia
memulai usahanya mencari air minum untuk anaknya dengan
berlari ke bukit Safa dan naik ke atasnya untuk melihat apakah
ada manusia yang lewat di sana dan bisa dimintakan
bantuannya. Tidak berhasil menemukan apa yang dicarinya di
bukit Shafa, Hajar berlari pula menuju bukit Marwa untuk
mencari bantuan kepada orang yang lewat. Akan tetapi, semua
usaha yang dilakukan Hajar berakhir nihil karena tidak satupun
orang yang lewat dan bisa dimintakan bantuan.

Saat rasa putus asa mulai menghampiri dirinya, tiba-tiba
dia melihat dari jejak hantaman kaki anaknya yang menangis
kehausan terpancar mata air. diapun mendekat dan mulai
mengumpulkan air tersebut sambil berkata, “Zam, Zam, Zam
(bahasa Arab: jama’) yang secara harfiyah “berkumpullah”.
Airpun akhirnya terkumpul dan semakin banyak dan besar dan
sejak saat itulah mata air tersebut dinamakan telaga Zam-Zam.

Dalam kehidupan di padang pasir terdapat sebuah
ketentuan alami bahwa di mana terdapat mata air, maka
burung-burung akan ramai terbang di atasnya. Karena itu, para
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musafir yang sedang berjalan di kawasan padang pasir akan
dengan mudah mengetahui di mana mereka bisa menemukan
sumber air, yaitu dengan melihat langit tempat di mana burung-
burung terbang mengitari suatu tempat. Pada saat Zam-Zam
muncul, tiba-tiba segerobolan burung terbang berkeliling tepat
di atas Ismail dan Hajar berada.

Dari kejauhan serombongan musafir melihat sekumpulan
burung terbang berkeliling, maka merekapun berbondong-
bondong mendatangi tempat itu. Benar saja, mereka kemudian
menemukan Hajar dan Isma’il berada di dekat sumber mata air
yang selama ini tidak pernah dilihat oleh para musafir. Kabar
inipun dengan cepat tersebar dan sejak saat itu Makkah menjadi
tempat persinggahan para musafir yang hendak mengambil air
minum. Semakin hari semakin ramai orang yang datang
mengunjunginya, hingga Makkah kemudian berubah seperti
perkampungan yang ramai. Bahkan, sebagian orang Arab dari
Yaman pun hijrah dan menetap di Makkah. Mereka inilah yang
kemudian menjadi cikal bakal bangsa Arab di Makkah. Demikian,
karena salah satu puteri Yaman dari kabilah Jurhum menikah
dengan Isma’il as dan melahirkan bangsa Arab yang sekarang
mendiami Jazirah Arab. Setelah beberapa tahun berlalu Ibarahim
kemudian datang menjenguk anaknya Isma’il. Alangkah
terkejutnya lbrahim mendapatkan sekitar Ka’bah sudah jauh
berbeda dengan waktu dia pertama kali meninggalkan Ism’ail di
sana. Makkah yang dulu sepi dan sunyi, sekarang telah menjadi
seperti kota yang sangat padat dan ramai. Ibrahim pun menetap
beberapa waktu bersama Ismail dan Hajar di Makkah.

Belum lagi berapa lama berkumpul dan melepaskan
kerinduan, di malam hari lbrahim bermimpi bahwa dia
menyembelih anaknya Isma’il. Di pagi hari Ibrahim memanggil
Isma’il dan menceritakan mimpinya. Isma’il yakin bahwa itu
adalah mimpi yang benar dan merupakan perintah Allah swt
kepada ayahnya, maka Isma’il dengan mantap menyuruh
ayahnya untuk melaksanakan perintah  Tuhan yaitu

180 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

menyembelihnya. Maka, terjadilah kisah yang mengharu biru
tersebut, di mana Ibrahim harus menyembelih anak semata
wayangnya dengan tangannya sendiri. Atas ketaatan |brahim
dan kesabaran Ism’ail, Allah swt kemudian mengganti Isma’il
dengan seekor Kibas yang kemudian apa yang dilakukan Ibarhim
dan Isma’il ini dijadikan ritual abadi untuk orang beriman sampai
hari kiamat. Kisah tersebut disebutkan Allah swt dalam surat al-
Shafat [37]: 100-111
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Artinya: “"Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yang shaleh. (100), Maka Kami beri dia kabar
gembira dengan seorang anak yang amat sabar. (101), Maka tatkala
anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,
Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" la
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang sabar". (102), Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran
keduanya). (102), Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, (104),
sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik. (105), Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. (106),
Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (107),
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Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian, (108), (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan
atas Ibrahim". (109), Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik. (110), Sesungguhnya ia termasuk hamba-
hamba Kami yang beriman. (111)”

Dalam kisah di atas terlihat betapa santun dan mulianya
sikap Isma’il sebagai seorang anak yang ditunjukan kepada
ayahnya lbrahim. Jika dia mau, Isma’il bisa saja menolak
permintaan ayahnya yang hendak menyembelihnya, karena toh
Ibrahim  hanya meminta pendapat bukan memaksakan
keinginannya. Apalagi, jika dia mau mengungkit masa lalu, di
mana sang ayah telah tega meninggalkan dia yang masih bayi
bersama ibunya di tempat yang tidak ideal untuk memperoleh
kenikmatan hidup. Namun, kurangnya perhatian yang diterima
dari seorang ayah, tidak lantas menjadikan Isma’il mengurangi
rasa hormat dan ta’zim kepada ayahnya. Inilah salah satu bentuk
keberhasilan Hajar dalam mendidik Isma’il yang bisa
menanamkan nilai kelembutan hati kepada siapapun terutama
orang tua. Karena itulah, sifat Isma’il yang diberitakan malaikat
kepada Ibrahim ketika Istrinya hamil adalah sifat santun (halim)
seperti terlihat dari ayat 101 surat al-shafat di atas;

(V) puds MG 3065558

Artinya: “Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang
amat sabar”
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Balgis adalah salah satu wanita terbesar yang pernah
hidup dalam sejarah kehidupan manusia dan memiliki kekuasan
yang sangat besar pada zamannya. Balqis hidup dan menjadi
penguasa di negeri Saba’ sekitar abad 10 SM. Kerajaan Saba’
sejak masa lalu menjadi legenda bagi bangsa Arab, karena
kejayaan dan kemakmuran yang pernah dicapainya. Karena itu,
dalam sejarah bangsa Saba’ ini dikenal dengan sebutan Arab
Sa’idah (Bangsa Arab yang bahagia). Demikian disebutkan salah
satunya dalam surat Saba’ [35]: 15

\ﬁd@gw&uwm\ M@&&JQSM
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Artinya: “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan
di sebelah kiri. (Kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun.”

Kerajaan Saba’ juga berada di kawasan yang sangat
strategis. Kawasan ini sejak masa lalu menghubungkan India,
Iraq dan Afrika (Ethopia). Karena itu, kawasan Saba’ dan Yaman
umumnya telah menjadi buah bibir bagi negeri-negeri lain pada
masanya. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam surat
Saba’ [34]: 29 )

Artinya: “..dan Kami jadikan mereka objek pembicaraan orang banyak..”
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Balgis yang merupakan pemimpin terbesar yang pernah
berkuasa di kerajaan Saba’ tersebut adalah putri Syarahil bin
Dzijadan bin Assirah bin al Haryts bin Qais bin Shaifi bin Saba’ bin
Yasyjab bin Ya'rab bin Qahtan. Ayah Balqis juga merupakan raja
besar yang konon diceritakan menikahi perempuan dari bangsa
jin bernama Raihanah binti al-Sakan yang kemuidan melahirkan
anak perempuan bernama Talagam yang disebut Balgis. Hal ini
boleh jadi mungkin pada masanya, karena pada masa lalu jin
sering bergaul dengan manusia. Begitulah yang diisyaratkan
dalam surat al-Naml [27]: 17

O9Eigh 40 AR5 )15 G2l G B3gi Oailid 7855

Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia
dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).”

Dan memang setelah masa Sulaiman, tidak ada lagi
manusia yang bisa melakukan kontak special dengan bangsa jin.
Demikian seperti doa yang diajukan Sulaiman dalam surat Shad
[38]: 35 . ]

b us3 e w5Y a5 Y Bl J by J sakl 5 UG
Sl G
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah

kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi.”

Karena itu pula, kenapa ada gambaran wanita surga
sebagai makhluk yang tidak pernah disentuh jin dan manusia.
Demikian, boleh jadi pada masa lalu manusia mengenal ada
hubungan special yang bisa dijalin antara bangsa jin dan
manusia. Lihat firman Allah swt dalgm surat aI-Rahmﬂan [55]: 74

O V5 @ glid 3] ghelis @)
Artinya: “Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka

(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula
oleh jin.”
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Dalam beberapa sumber disebutkan bahwa Sulaiman
memiliki pembesar dari kalangan manusia dan jin yang mereka
saling melakukan kontak tanpa batas dan hambatan. Sulaiman
memiliki juru tulis pribadi yang merupakan anak saudaranya
sendiri bernama Ashif bin Barkhiya. Namun, Sulaiman juga
memiliki menteri dari bangsa Jin Ifrit bernama Kuzan yang
kemudian menawarkan diri memindahkan istana Balqis dari
Yaman.

Kisah ratu Balgis berawal dari temuan burung Hud-Hud
yang terbang ke Yaman dan menemukan kerajaan besar dan
makmur yang berada di bawah kekuasaan seorang wanita. Hud-
hud memberitahukan bahwa sekalipun negerinya makmur
secara jasmani, namun gersang secara rohani karena mereka
semua menjadikan matahari sebagai tuhan dan objek sembahan.
Sulaiman sebagai seorang raja yang juga merupakan seorang
rasul, berkewajiban meluruskan penyimpangan yang dilakukan
ratu Saba’ dan rakyatnya.

Sulaiman pun mengirim surat ke Yaman dan meminta
Ratu Balqgis tunduk kepada Sulaiman dan memeluk agama Islam.
Setelah bermusyawarah dengan pembesarnya, akhirnya ratu
Balgis mengambil keputusan untuk mengirim hadiah ke Palestina
supaya Sulaiman bersedia bernegosiasi dengannya. Sulaiman
pun menolak hadiah yang dikirim, dan berjanji akan menyerang
Saba’ dengan tentara besar jika mereka tetap tidak mau
menyerah dan memeluk Islam.

Akhirnya, Balqgis sepakat menyerah kepada Sulaiman dan
mengikrarkan keislamannya demi menghindari peperangan yang
akan menyengsarakan kaumnya. Ratu Balqgis berangkat menuju
kerajaan Sulaiman dengan didampingi 12.000 orang pengikut.
Sesampainya di Palestina, alangkah terkejutnya Balqgis
mendapatakan istananya sudah berada di sana, dan ditambah
lagi kekagumaannya atas kemegahan istana Sulaiman yang
terbuat dari kaca dan batu mulia lainnya. Ketika itulah, ratu
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Balgis bersujud dan mengikrarkan keislamannya di hadapan nabi
Sulaiman as.

Dalam konteks ini, tidak ditemukan sumber otentik yang
menyebutkan bahwa Sulaiman menikah dengan Balgis dan
tinggal di Palestina seperti kisah yanag selama ini banyak
beredar di kalangan sebagian umat Islam. Bahkan, ada pula yang
dalam doa pernikahan meminta agar kedua mempelai dijadikan
pasangan suami Istri seperti Sulaiman dan Balgis. Boleh jadi,
setelah Balgis menyatakan tunduk kepada Sulaiamn dan
mengikrarkan keislmanannya, dia kembali ke negeri Saba’ untuk
melanjutkan kepemimpinan sampai akhir hayatnya.

Kisah ratu Balqis ini disebutkan Alaah swt dalam surat al-
Naml [YV]: 22-44.
wdwg@h:u@@ub\dwwﬁm

‘_,Sun p‘.ug\j p.@SLu OJ.A‘ INES: d‘ (YY) u«.o.: it
u» M uﬁ»\x&é 42555 =3 (YF) & Lela
M.e M\ u—° ‘o..b..\.,,a.Q NJLA.Q\ QU::.WJ\ ("'@J C,S)j <UJ\ uga
& 2o A C,;-u (5__;,1\ &y 1935 Vi (Y¢) H9digs Y
Y (YO) u}da) 53 (_)3.;.;; s pl.ug ucg}’\g u\gLMJ\

T wm\ SBIL g6 (Y1) M\ & 5b Y] )

5 {‘&@,"J\ 476 105 dl-&’ Ca3(YV) u«m&‘\ & C,fS
J\ U;m Gl Sl @ 6 EIB (YA) orzs 13 3536 ggie
g“r-?ﬂ‘ a3l M\Mm\g uL&iL.uu,ocb\(Y‘\)p.:)fuhf
)LQJ\ l.éS\ G g,JLQ (Y’\) u«.g.lm dﬁ"‘ﬁ L>L° \\913.: )’\ (Y‘ )
16JB (YY) 09lgdd Aga5 &5 15 FPTRH wSu (sﬁ‘@@yg\
13 (5_,24\_9 qJJ\ )"3 Lol wb 3,[9\3 838 3J3|
INEES AT .s.w;m,sbbm\_sﬁmm\qu(mwfu

S——

\\n

3;.:3.3_; %J[ d‘ﬁ (Y¢) u}Luu &3 4.1.)\ L@.LN oJ.cT
U6 QLBJ.L:@ 9\.‘> H (Yo) u}l@}iﬁ\ Py @ o)bl.d
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@555,’:@13\3.3@5[’5\&9}1;4”‘@ @dwojgm
@w@jfﬁ@ﬁﬁ@&@y;umuﬁ}ﬂ
: "db(‘”V)wﬁbop.a’ 5 g 4205
be Eushe U (TA) Grokind 358G & I 5 Gsa (st
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B33 01 5 & o U1 S o gl Bl 01 U6 (1)
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Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu berita
penting yang diyakini, (22), Sesungguhnya aku menjumpai seorang
wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu
serta mempunyai singgasana yang besar. (23), Aku mendapati dia dan
kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat
petunjuk, (24), agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan
apa yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang mengetahui apa
yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. (25), Allah, tiada
Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai
Arasy yang besar". (26), Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu
benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. (27),
Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada

&
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mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa
yang mereka bicarakan" (28), Berkata ia (Balgis): "Hai pembesar-
pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang
mulia. (29), Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya
(isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. (30), Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong
terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang berserah
diri". (31), Berkata dia (Balgis): "Hai para pembesar berilah aku
pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan
sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis (ku)". (32),
Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan
keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan
kamu perintahkan". (33), Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila
memasuki suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah
yang akan mereka perbuat. (34), Dan sesungguhnya aku akan mengirim
utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan)
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. (35),
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata:
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. (36),
Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti
kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina". (37), Berkata
Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". (38), Berkata
‘Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari
tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk
membawanya lagi dapat dipercaya”. (39), Berkatalah seorang yang
mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat
singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk
kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barang siapa yang bersyukur maka
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sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barang
siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha
Mulia". (40), Dia berkata: "Robahlah baginya singgasananya; maka kita
akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang
yang tidak mengenal (nya)". (41), Dan ketika Balgis datang,
ditanyakanlah  kepadanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia
menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah
diri". (42), Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah,
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena sesungguhnya
dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir. (43), Dikatakan
kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya
kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana
licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya
aku telah berbuat dzalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam". (44)”

Ungkapan wa ji'tuka min saba’in bi naba’in yagqinin

(onds W Lo be &E53) “dan kubawa kepadamu dari negeri
Saba suatu berita penting yang diyakini”, memberi kesan betapa
hebatnya kekuasaan ratu Balgis pada masanya. Karena itulah,
Hud-hud menyebutkan berita tentang ratu Balgis dengan kata
naba’ (Ellg) yang secara harfiyah berarti berita besar yang sangat
mengejutkan. Betapa tidak, di saat dunia dikuasai oleh laki-laki
terdapat seorang wanita yang menjadi penguasa dengan wilayah
yang sangat luas dan tingkat kemakmuran rakyat yang sangat
tinggi. . )
__Ungkapan innf wajadtu imra’atan tamlikuhum ( ONESS Jl
5&5542\3 3‘}3|) “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita
yang memerintah mereka”, memberi kesan betapa mutlaknya
kepemimpinan ratu Balgis atas wilyah dan rakyat Saba’. Hal itu
terlihat dari kata tamlikuhum ((méi_hx;) yang secara harfiyah
berarti “memiliki/menguasai mereka”. Dalam kosa kata Arab,
kata malaka (¢ls) mngandung arti pemilik atau penguasa yang
tidak ada hukum atau aturan yang bisa mengatasi kekuasaanya.
Karena itulah, Allah swt disebut malik (raja/penguasa) pada hari
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kiamat, karena memang ketika itu tidak ada lagi kekuasaan,
hukum aturan yang bisa mengatasi kekuasaan Tuhan terhadap
makhluk-Nya pada saat itu. Demikian misalnya ditegaskan dalam
surat al-Fatihah [1]: 4
(£) o2l o33 ls
Artinya: “Yang menguasai hari pembalasan.” } -

Ungkapan wa atiyat min kulli syai’in (s¢ss K & &;3:315)
“dan dia dianugerahi segala sesuatu”, memberi kesan betapa
besarnya dan luasnya kepemilikan ratu Balgis terhadap
kerajaannya. Hal itu terlihat dari tambahan kata min (dari) pada
ungkapan min kulli syai’in (cL;w ‘ﬁu.c) yang menunjukan makna
rinci, detail, komprehensif hlngga mencakup sampai hal yang
sekecil-kecilnya. Pengertiannya akan berbeda jika kalimat ini
diungkapan tanpa huruf min seperti wa uatiyat kulla syai’in
(gst Z)f u,ugb) yang mengandung bahwa kekuasaan dan
kepemlllkannya bersifat umum dan global. )

Ungkapan wa lahd ‘arsyun ‘azhimun (g2 (f3e \g3)
“serta mempunyai singgasana yang besar”, juga menjadi
penguat akan besar dan agungnya kekuasan ratu Balqis.
Keagungan kekuasaan Balqis terlihat dari tempat duduknya yang
digambarkan dengan kata ‘arasy seperti dalam ungkapan ‘arsyun
‘azhim (Qudas u5€). Kata ‘arsy dalam kultur Arab, bisanya
digunakan untuk tempat kedudukan yang besar dan agung, dan
karena itulah kata ‘arsy juga disandangkan kepada kemulian
Tuhan. Lihat misalnya firman Alllah swt dalam surat al-Haggah
[69]: 17

(1) el dsags 4850 5 gz Ui ol Je il

Artinya: “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan
pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arasy Tuhanmu di
atas (kepala) mereka.”

Ungkapan wajadtuha wa qawmaha yasjudina, /I al-syams
min danillahi (<) u_93 By WU 0342-5«3 Lé‘j—% Lé-’ 9) “Aku
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mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain
Allah”, memberi isyarat betapa kemakmuran suatu masyarakat
secara material tidak selalu berbanding lurus dengan ketinggian
spiritual. Fakatnya hari ini ditemukan bahwa angka bunuh diri
paling tinggi justru terjadi pada masyarakat dengan tingkat
kemakmuran ekomoni yang tinggi. ltulah yang dulu terjadi pada
masyarakat Saba’ di bawah kepemimpinan Balgis, di mana dia
berhasil membawa kejayaan rakyatnya secara ekonomi, namun
dia gagal membawa kemakmuran spiritual bagi rakyatnya.
Terbukti, bahwa rakyatnya musyrik dengan menjadikan matahari
sebagai tuhan dan sembahan.

Ungkapan galat ya ayyuhq al—r,nala u_inni ulgiya ilayya
kitabun karimun ( ‘sz S L;l UQJI d‘ S @i 6 EJB), Berkata
ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar sesungguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia”, memberi kesan
sikap dan akhlak mulia yang dimiliki ratu Balqis, sekalipun secara
akidah masih jauh dari kebenaran. Hal itu terlihat dari
pandangannya terhadap surat Sulaiman dengan menyebutkan
sebagai surat yang mulia (5:15 OES), sekalipun isinya berupa
ancaman dan terkesan “pelecehan” karena meminta dalam
suratnya ratu Balgis menyerah dan tunduk kepada
kekuasaannya.

Ratu Balgis menyebut surat Sulaiman sebagai surat
mulia, boleh jadi dikarenakan kalimat pertama yang dibaca ratu
Balgis dari surat Sulaiman adalah kimat yang mulia, yaitu
bismillahirrahmanirrahim. Demikian seperti terlihat dalam
ungkapan innahu min sulayman , wa innahy
bismillahirrahmanirrahim ( ya>3)! o (o) 4)‘3 Sl & &)

o= ,)J‘) “Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan

sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”. Begitulah besarnya
pengaruh bacaan bismillah bagi setiap yang membaca dan
mengucapkannya, yang otomatis akan melahirkan sikap mulia
dan terpuji kepada yang bersangkutan.
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Ungkapan qgalat ya ayyuha al-mala’u qftyn/ fr amri ma
kuntu qathi’atan amran hatg tasyhaddni ( dJuN ST @l 6 &G
RENVIARE C Lbb X Ls_)-"‘ Q) “Berkata dia (Balgis):
"Hai para pembesar berilah aku pert:mbangan dalam urusanku
(ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum
kamu berada dalam majelis (ku)”, memberi kesan betapa
demokratisnya Balqgis dalam memerintah sekalaipun dalam
posisi jabatan yang bersifat absolut. Walaupun dia memiliki
kekuasaan tanpa batas, namun Balqgis selalu mengajak seluruh
pembesarnya bermusyawarah dan tidak akan pernah membuat
dan mengambil keputusan apapun kecuali dia sudah mendengar
masukan dan pertimbangan para pembesar dan staf ahlinya.
Inilah  salah satu faktor yang menyebabkan kenapa
kepemimpinan Balqis dipuji Alah swt di dalam al-Qur’an. Karena
itu, memang seorang wanita tidak selalu buruk dan dilarang
menjadi pemimpin, jika kepemimpinan itu didasarkan asas
demokrasi dan musyawarah.

Ungkapan qald nahnu ala quwatin wa ala pa’ sin syad/d/n
wa gl-amru ilayki fanzhuri madza ta’murina | 059 3—‘3‘ R[E
u’f’b 13k Gjla:l.e é,lfJ\ ’°)’\3 ..b..\.w uub 5)3\9) “Mereka
menjawab: "Kita adalah orang orang yang memiliki kekuatan
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam
peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; maka
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan”, memberi
kesan sikap mulia dan peradaban tinggi yang dimiliki para
pembesar Balgis dalam bermusyawarah. Sekalipun mereka
berdebat dengan beragam argument untuk memutuskan sebuah
perkara, namun mereka tetap tidak ngotot bahwa pendapat
mereka yang benar dan harus diterima. Pada akhirnya, mereka
tetap pada kesepakatan bahwa keputusan akhir berada di
tangan sang ratu, pemimpin yang telah mereka sepakati untuk
dipatuhi dan ditaati.

Ungkapan galat inna al-muliika idza dakhald garyatan
afsadiha wa ja’ali a’izzata ahliha adzillatan wa kadzalika
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2 -z

yafalana @1 8el 15la55 Bodadl &8 15155 13) H5lall &) EI6
051»24 LaU~\53 431 “pig berkata "Sesungguhnya raja-raja
apabila  memasuki  suatu  negeri, niscaya  mereka
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia
jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat”,
memberi kesan akan kebijksaan ratu Balgis dalam memimpin
yang selalu mencari jalan damai dengan siapapun dan
menghindari konfrontasi dan peprrangan. Ratu Balgis bukan
tipikal penguasa yang egois dan mementingkan harga diri dan
kekuasaannya. Dia tidak mau mengorbankan nyawa dan
kebahagiaan rakyatnya demi kepentingan dan ambisi pribadinya.

Ungkapan wa inni mursilatun /Iayhlm bihadiyatin
fanazh/ratun bimg yarji’'u al-mursalina ( 4:~LeJ pe-d\ 4L~Jao 3‘3

}U‘ &= @0 )lahs) “Dan sesungguhnya aku akan mengirim
utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku
akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-
utusan itu”, memberi isyarat bahwa memberi hadiah kepada
pejabat untuk memuluskan suatu maksud atau proyek memang
sudah terjadi dan sudah menjadi kebiasaan para penguasa sejak
masa lalu.

Ungkapan falamma ja’at qlla ahakadza ‘arsyuka qalat
ka’annahu huwa (3 P ON[H elhse 138a] (s Sils BI8) “Dan
ketika Balgis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah
singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini
singgasanaku”, memberi kesan akn kecerdasan Balqgis dalam
menjawab pertanyaan yang bersifat diplomatis. Ketika ditanya
Sulaiman, “Apakah ini istanamu?” Balqgis tidak menjawab, “Ya
atau Tidak”. Akan tetapi, dia menjawab dengan jawaban yang
sangat diplomatis, “Ini seperti istana saya”. Dengan jawaban
seperti ini ratu Balgis terhindar rasa perasaan malu, jika ternyata
istana ibu bukan miliknya. Dan jika itu memang istana miliknya,
dia juga tidak merasa malu karena dianggap sebagai pemilik
yang tidak mengenal miliknya sendiri.
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ZALIKHAH

Zalikhah (sebagian menyebutnya Zulaikhah) adalah sosok
perempuan yang diceritakan di dalam al-Qur’an, sekalipun Allah
swt tidak menyebutkan secara tegas namanya. Allah swt hanya
menyebutkan inisialnya Qengan menyebutnya dengan istilah
imra’at al-‘aziz ( 3233)) &I541) “Istri pejabat”, karena memang
kisah Zalikhah diceritakan dalam konteks negatif dan celaan.
Demikian adalah pembelajaran bagi orang beriman bahwa
seorang yang bersalah dan berbuat keburukan, sekalipun harus
disebutkan dalam bentuk celaan, namun tetap menghindari
penyebutan namanya secara lengkap. Karena itu, Abu Lahab
sekalipun Allah swt mencelanya dalam surat al-Lahab, namun
tetap yang dicela adalah gelarnya, bukan nama aslinya Abdul
‘Uzza bin Abdul Muthallib.

Kisah Zalikhah bermula dari ditemukan Yusuf di dalam
sumur oleh kafilah dagang, kemudian dibawa ke Mesir dan dijual
kepada pemimpin keamanan Mesir bernama Kitfir yang tidak
lain adalah suami Zalikha. Kebetulan mereka memang sudah
lama menikah namun belum dikarunai seorang anakpun.
Zalikhah dan suaminya kemudian sepakat menjadikan Yusuf
sebagai anak angkat dan tinggal bersama mereka. Beberapa
tahun berlalu, Yusuf kemudian tumbuh menjadi pemuda yang
memiliki paras yang sangat tampan. Makin hari ketampanan
Yusuf semakin bertambah hingga membuat Istri tuannya itu
jatuh hati kepadanya. Semakin hari rasa cinta itu semakin
memuncak pula, hingga pada suatu hari ketika suaminya pergi
bekerja Zalikhah merencanakan sesuatu untuk menaklukan
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Yusuf demi memenuhi hasratnya. Sepeninggal suaminya, dia
mengunci semua pintu dengan sangat rapat dan memanggil
Yusuf masuk ke dalam kamarnya. Ketika hanya tinggal mereka
berdua di dalam kamar yang juga sudah terkunci itulah Zalikhah
memerintahkan Yusuf untuk memenuhi keingingan syahwatnya.

Sebagai seorang laki-laki normal, sejatinya Yusuf juga
tertarik kepada fisik Zalikhah. Beruntung ketika itu Yusuf
menyaksikan tanda kebesaran Tuhan yang tidak bisa dilihat oleh
kebanyakan manusia yang membuat Yusuf kemudian ketakutan
hingga dia lari tunggang langgang menjauhi Zalikhah. Mendapati
“mangsanya” kabur, Zalikhah pun mengejarnya dari belakang,
hingga sampai di depan pintu Zalikhah berhazil mendapatkana
baju Yusuf dan menariknya hingga sobek. Pada saat bersamaan
Yusuf juga berhasil membuka kunci pintu tersebut dan ketika
pintu terbuka alangkah terkejutnya mereka mendapati tuannya
yang sekaligus suami Zalikhah sudah berdiri di hadapan mereka.

Mendapati suaminya berada di depannya, seketika
Zalikhah mengubah keadaan dengan berpura-puran menangis di
hadapan suaminya seakan dia adalah korban kejahatan Yusuf.
Zalikhah pun menuduh Yusuf hendak berbuat senonoh
kepadanya dan meminta suaminya agar menghukum Yusuf.
Mendapati dirinya sebagai tertuduh, Yusuf pun membela diri
dengan meyakinkan tuannya bahwa dia tidak bersalah. Karena
keduanya mengaku sebagai korban dan merasa berada di atas
kebenaran, suami Zalikhah pun ingin menyingkap siapa di antara
mereka yang berbohong.

Memang sulit membuktikan siapa di antara keduanya
yang salah dan yang benar, hingga akhirnya muncul seorang
saksi berupa sesosok bayi yang sebenarnya belum bisa
berbicara. Bayi itu kebetulan berada dekat dengan kejadian
karena merupakan anak tetangga dan kerabat Zalikhah yang
ketika kejadian berlangsung dia sedang berada dalam ayunan.
Sang bayipun bersaksi dengan meminta suami Zalikhah
memeriksa baju yang tadi dipakai Yusuf saat kejadian. Jika baju
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Yusuf sobek dari depan, maka Yusuf yang salah dan Zalikhah
yang benar, karena berarti Zalikah dalam keadaan itu berada
dalam keadaan melakukan perlawanan. Namun, jika baju Yusuf
sobek dari belakang, maka itu berarti Yusuf benar dan Zalikhah
yang berbohong. Demikian, karena pada keadaan itu, Yusuf
hendak lari dan Zalikhah yang menariknya dari belakang. Setelah
diperiksa baju yang dipakai Ysuf saat kejadian, terbukti bahwa
bajunya sobek dari belakang. Dengan demikian, terbuktilah
bahwa Yusuf berada di pihak yang benar dan Zalikhah berada di
pihak yang salah.

Peristiwa Istri tuan mengajak anak angkatnya
berselingkuh itupun tersiar ke seleuruh penjuru Mesir, hingga
menjadi pergunjingan public terutama di kalangan kaum wanita
perkotaan saat itu. Setiap hari Zalikhah mendengar bergunjingan
kaum wanita tentang dirinya dan Yusuf yang membuat
kupingnya menjadi merah. Akhirnya, Zalikhah merencanakan
siasat untuk membungkam para wanita yang setiap hari
mempergunjingkannya.

Zalikhah mengirim utusan untuk mengundang semua
wanita yang tadi mempergunjingkannya untuk datang ke
rumahnya. Ketika sampai di rumah, Zalikhah membagikan untuk
masing-masingnya sebuah pisau dan buahan. Ketika mereka
sedang mengupas buahan, Zalikah menyuruh Yusuf keluar dan
berjalan di hadapan semua tamunya itu. Melihat Yusuf keluar
dan berjalan di hadapan mereka, semua wanita yang tadi sedang
memotong buah tidak sadar telah memotong-motong jari
mereka. Semuanya terpana melihat ketampanan Yusuf yang
selama ini tidak pernah mereka lihat dan hanya didengar cerita
ketampananya dari mulut ke mulut. Ketika itulah, semuanya
seakan terbius sambil memuji bahwa makhluk yang sedang
mereka lihat bukan manusia biasa, namun adalah sosok malaikat
yang mulia.

Menyaksikan tamunya telah memotong jari tangan
mereka, Zalikhah menyadarkan mereka tentang apa yang telah
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terjadi pada diri mereka masing-masing. Yusuf kembali disuruh
masuk, dan ketika itu barulah para wanita itu menyadari kalau
semua mereka telah memotong jari tangan mereka sendiri.
Zalikhah akhirnya tersenyum puas sambil berkata, “Kalian baru
satu kali melihatnya sudah memotong jari tangana kalian,
bayangkan aku yang setiap hari melihat dan bersamanya. Karena
itulah saya menggodanya, karena setiap hari harus menahan
godaan syahwat saya kepadanya. Bagaimanakah kiranya jika
kalian semua berada dalam posisi saya?”. Ketika itulah mereka
baru menyadari jika mereka sebenarnya tidak lebih baik dari
Zalikhah.

Setelah kejadian itu, hubungan Yusuf dengan tuanya dan
juga Istri tuannya agak sedikit memburuk. Demikian, karena
Zalikhah ingin agar Yusuf dimasukan ke dalam penjara demi
menjaga harga diri dan kehormatannya. Dengan begitu, mungkin
orang-orang akan mengira bahwa memang Yusuflah yang
bersalah. Akan tetapi, jauh sebelum Istri tuannya ingin
menjebloskannya ke penjara, Yusuf telah terlebih dahulu
meminta tuannya untuk memasukannya ke dalam penjara.
Alasan Yusuf ingin dimasukan ke dalam penjara supaya dia
terhindar dari gangguan dan godaan para wanita.

Akhirnya, Yusuf pun dimasukan ke dalam penjara hingga
kurang lebih 10 tahun lamanya sebelum dia dikelurkan raja
untuk maksud menakwilkan mimpi sang raja. Kisah Zalikah ini
disebutkan Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 19-35
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Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu
mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia menurunkan
timbanya dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!"
Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (19), Dan mereka

‘s
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menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja,
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. (20), Dan orang
Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya
tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita
atau kita pungut dia sebagai anak." Dan demikian pulalah Kami
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir),
dan agar Kami ajarkan kepadanya takbir mimpi. Dan Allah berkuasa
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.
(21), Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. (22), Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya)
dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang
zalim tiada akan beruntung. (23), Sesungguhnya wanita itu telah
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan
daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (24), Dan keduanya
berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf
dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap
orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu, selain
dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab yang pedih?" (25)

Ungkapan hadza guldmun (é)ﬁ‘— I3%) “ini anak”, memberi

kesan bahwa ketika dijual ke Mesir usia Yusuf berkisar antara 10-
20 tahun. Karena memang kata ghulam sering digunakan untuk
menunjukan makna seorang anak yang telah melewati usia
balita dan menuju proses dewasa atau yang lazim disebut
dengan istilah remaja. Pada usia itulah Yusuf dibeli seorang
pembesar Mesir bernama Kitfir. Awalnya Kitfir membeli Yusuf
hanya untuk dijadikan sebagai pelayan, namun karena dia
melihat ada kelebihan dan kemuliaan dari Yusuf kemudian
membuatnya tertarik untuk memeliharanya dan mengangkatnya
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sebagai anak. Karenanya, dia berkata kepada Istrinya Zalikhah
agar merawat Yusuf seperti anak sendiri. Hal itu dilakukan Kitfir
karena memang sejak awal pernikahan, mereka belum dikarunia
anak. Demikian yang terlihat dalam ungkapannya kepada Istrinya
akrimi matswahu asa an yanfa and aw nattakhidzahu waladan
(1303 3355 9 Gadls & SuE ol}m L5-))5\)

Dalam pemeliharan keluarga pejabat ini, Yusuf kemudian
tumbuh menjadi pemuda yang sangat tampan dan menarik.
Semakin hari tampilannya semakin memikat hati, hingga
akhirnya Zalikhah diam-diam tertarik padanya. Ketertarikan itu
kemudian berujung pada siasat yang direncakan Zalikhah untuk
menjebak Yusuf hingga menuruti keinginannya. Demikian yang
digambarkan dalam surat Yusuf [12]: 23-35
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Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata:
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan
aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung. (23)”

Kata wa rawadathu (433133) “Dan wanita (Zulaikha)
yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya (kepadanya)”, memberi kesan bahwa
Zalikhah berupaya menundukan Yusuf dengan cara dengan
lembut dan berkali-kali. Demikian terlihat dari pola kata rawada
yang merupakan bentuk tambahan satu huruf (ziyadah bi harfin)
yang menunjukan arti banyak dan sering. Dari huruf yang
membangun kata rawada (39)) ini muncul kata dawara ()99)
yang berarti “berputar”, kata warada (3)9) yang berarti “datang”
dan banyak. Karena itu, ditemukan istilah wirid yang berarti
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datang dalam jumlah yang banyak dan sering. Pilihan kata
rawada ini sekaligus menunjukan bahwa Zalikhah memang
sungguh-sungguh dalam menggoda Yusuf.

Ungkapan wa ghallagat al-abwaba (u|y>l\ u.o.k-j) “dia
menutup rapat semua pintu” menunjukan betapa kuatnya usaha
Istri tuannya Zalikhah dalam menaklukan Yusuf, sehingga semua
pintu dikunci dengan kunci yang berganda. Demikian dipahami
dari pemilihan kata gahllagat dengan menggunakan kata kerja
bentuk satu huruf dalam pola tafil (J«x&3) yang menunjukan
arti banyak (taksir). Artinya, kunci yang digunakan Zalikhah tidak
satu, namun kunci yang banyak dan berlapis. Sementara kata al-
abwab (u\}ﬁ”) ‘pintu-pintu” digunakan dalam bentuk jamak
juga memberi kesan bahwa pintu yang dikunci juga tidak satu,
mulai dari pintu gerbang, pintu depan, pintu kamar hinga semua
pintu jendela. Demikian dilakukan agar Yusuf tidak punya
kesempatan untuk melepaskan diri dari Zalikhah.

Ungkapan wa gdlat hayta laka (EU Eoa EJI83) “Marilah
ke sini”, ini menunjukan keindahan al-Qur’an sebagai kitab suci
dalam menggunakan bahasa sekalipun dalam urusan ranjang.
Jika kisah ini karangan manusia yang dipenuhi daya imajinasi
pengarang seperti yang biasa dihasilkan seorang sastrawan,
maka sudah dipastikan bahasa dan pilihan kata yang digunakan
sudah tidak akan terkendali. Bisa dibayangkan jika seorang
wanita dan pemuda sudah berada di kamar yang tertutup rapat
dan tidak ada satupun orang di sana kecuali mereka berdua,
maka sudah tentu imajinasi seseorang penulis sudah sangat liar
sehingga deskripsinyapun sudah bisa ditebak arahnya. Namun,
tidak demikian dengan al-Qur’an yang merupakan kitab suci dan
petunjuk, sehingga bahasa yang digunakan dalam konteks ini
tetap dalam konteks kesucian dan wujud petunjuk bagi manusia.

Ungkapan gqala ma’adzallahi () 36a L)  “aku
berlindung kepada Allah” dengan pilihan kata benda ma ‘adza
(<l 3&s) bukannya kata kerja a’ddzu (4.UL: 3¢¢l) untuk
menunjukan betapa hebat dan dahsyatnya godaan wanita.
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Demikian, karena kata benda bersifat mutlak tanpa batasan,
berbeda dengan kata kerja yang dibatasi waktu dan keadaan.
Ungkapan ini membenarkan apa yang disampaikan Allah dalam
al-Qur'an bahwa bujuk rayu wanita jauh lebih dahsyat
dibandingkan bujuk rayu syaithan. Lihat firman Allah swt dalam
surat al-Nisa’ [4]: 76

(V1) L éSgLE;ﬁJ\ .LSul .
Artinya: “..Sesungguhnya tipu daya syaithan sangat lemah.

Berbeda dengan godaan wanita yang disebutkan Allah
sebagai tipu daya yang dahsyat, seperti disebutkan dalam surat

Yusuf [12]: 28 i o, _
W9 e - B N @ o © LA

(YA) Ruad G588 O] (5SS éye &) ..
Artinya: “...Sesungguhnya tipu daya kalian (wanita) sangat dahsyat.”

Bandingkan dengan Maryam ketika digoda malaikat
dalam wujud laki-laki, di mana Maryam tidak mengucapkan
ma’zallah seperti yang diucapkan Yusuf ketika menghadapai
godaan Zalikah. Akan tetapi, ketika Maryam mendapatkan
dirinya bersama laki-laki di berdua di dalam kamarnya, dia
berkata a’uzubi al-Rahman (Aku berlindung dari Tuhan Yang
Maha Penyayang). Demikian seperti terlihat dalam surat
Maryam [19]: 18

685 38 &) lh asll Sodl I CIG

-

Artinya: “Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa.”

Berbedaan pilihan kata perlindungan dalam kedua kasus
ini memberi kesan akan adanya tingkat perbedaan kekuatan
godaan. Yusuf berlindung dalam bentuk kata benda
(ma’adzallah) ketika menghadapi godaan Zalikhah, memberi
isyarat akan berat dan dahsyatnya godaan wanita bagi laki-laki.
Hal itu dikarekan kata benda (al-ism) bersifat mutlak dan tidak
bisa dibatasi waktu dan tempat. Berbeda dengan Maryam yang

202 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

berlindung dari godaan laki-laki dengan bentuk kata kerja
(a’tdzu bi al-Rahman) yang memberi kesan bahwa godaan laki-
laki bersifat terbatas dan lebih ringan serta lebih mudah
dikalahkan. Demikian karena setiak kata kerja dibatasi waktu,
tempat dan situasi.

Ungkapan Ma’azallah juga memberi kesan bahwa Yusuf
sudah melihat Allah dalam setiap gerak dan keadaannya. Hal itu
teradi karena Yusuf sudah mencapai level tertinggi dalam
rohaninya yaitu apa yang disebut dengan istilah muhsin. Nabi
saw dalam sebuah hadisnya menyebutkan;

uls o35 daScLU\JmQ\» U6 cgl.uolﬂu_cdpls U6
(Mobj)_]b)cbbo QSA@J

Artinya: “Dia (Jibril) bertanya: Beritahulah kepadaku tentang ihsan! Nabi
saw menjawab, “Bahwa engkau beribadah kepada Allah seolah-olah
engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak mampu melihatnya, maka
Dia pasti melihat engkau”. (HR. Muslim)

Posisi muhsinin ini diperoleh Yusuf salah satu sebabnya
adalah karena dia adalah sosok yang tidak pernah menyebut
kesalahan orang atau bahkan menjelakan seseorang. Bahkan,
kemudiaan Yusuf dengan senang hati menjadikan dirinya tumbal
dan korban dengan menghuni penjara selama lebih 10 tahun
demi menyelamatkan muka dan harga diri tuannya dan juga Istri
tuannya.

Ayat 24
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Artinya: “Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan
pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari)
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-
hamba Kami yang terpilih.”
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Ungkapan wa lagad hammat bihi wa hamma biha ( -35.75
& o234 EA&2) “sungguh dia (Zalikhah) ingin dengan Yusuf dan
Yusuf juga ingin dengan Zalikhah”, menunjukan bahwa Yusuf
sebenarnya secara naluri juga tertarik dengan Zalikhah, namun
ketika itu dia melihat bukti dari Tuhan. Hal ini perlu dijelaskan
agar tidak ada yang menduga bahwa Yusuf menolak ajakan
Zalikhah untuk bermaksiat karena dia tidak normal, sehingga
sangat wajar jika dia selamat dari godan wanita. Yusuf adalah
laki-laki normal yang secara naluri juga memiliki ketertarikan
kepada fisik wanita. Namun demikian, Yusuf melihat bukti dari
Tuhan yang tidak bisa dilihat oleh kebanyakan orang. Hal itu
karena Yusuf adalah termasuk seorang yang ikhlas seperti dalam
ungkapan innahu min ‘ibadina al-mukhlashin ( bobe o 4,|
MZAJ‘) “Sesungguhnya dia termasuk hamba Kami yang
ikhlash”. Memang, sikap ikhlash inilah yang menjadikan seorang
diberikan kemampuan oleh Allah swt untuk bisa melihat apa
yang tidak mampu dilihat kebanyakan orang dari perkara yang
ghaib, seperti yang juga kelak terjadi kepada hamba Allah nabi
Khaidir as seperti disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 79-82.
Begitu juga yang diberikan kepada Nabi Isa as seperti disebutkan
dalam surat Ali Imran [3]: 49.

Didahulukannya ungkapan Ungkapan wa lagad hammat
bihi wa hamma bihd (& 23 4 Ear Ja3) “sungguh dia
(Zalikhah) ingin dengan Yusuf dan Yusuf juga ingin dengan
Zalikhah”, memberi isyarat bahwa keinginan untuk berselingkuh
memang berawal dari Zalikhah bukan dari Yusuf. Dan keinginan
ini muncul karena ada perhataian serius yang setiap hari
diberikan Zalikah kepada Yusuf. Demikian yang diperoleh kesan
dari pilihan kata hamma vyang secara harfiyah berarti
memberikan perhatian secara serius dan sungguh-sungguh.

Ungkapan linashrifa ‘anhu al-si’a wa al-fakhsya’a
(eladlly 2gldl &2 35a8)  “Demikianiah, agar Kami
memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian” memberi
kesan bahwa Yusuf memang dijauhkan Allah swt dari keburukan
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sejauh-jauhnya. Begitulah isyarat dari kata ‘anhu (££) “darinya”
yang mengandung makna jauh. Hal itu diperoleh Yusuf sebagai
buah zikirnya kepada Allah swt. Ini juga sejalan dengan janji
Allah swt di mana setiap orang yag banyak berzikir maka dia
akan dijauhkan dari kejahatan dan gangguan syaithan. Lihat
firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf [43]: 36

50 ~25) &y % fs33 % aa
wﬁd%b@ﬂwwﬂ\fguswuﬁj
Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang
Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syaitan (yang

menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainya.”

Ungkapan al-mukhlashin  (malia)))  “orang  yang
ikhlash” adalah memberi isyarat akan kemurnian akidah dan
keyakinan Yusuf kepada Allah swt. Sikap ikhlash berarti
seseorang meyakini bahwa tidak ada satupun yang datang dari
Allah swt dan menimpa dirinya berupa keburukan. Dia
memandang baik semua yang didatangkan Allah swt kepadanya,
sekalipun buruk dalam pandangan manusia. Lihat sikap Yusuf
ketika dibuang saudaranya di mana dia tidak sedikitpun marah
pada saudaranya. Begitula pula saat dimasukan ke penjara
sekalipun tidak bersalah, dia tidak sedikitpun dendam pada
tuannya ataupun Istri tuannya. Sikap ikhlash ini yang membuat
Yusuf dijauhkan dari syaithan. Hal itu memang sejalan dengan
janji Allah swt dalam surat al-Hijr [15]: 39-40.

z cucb T

Fpans] p.@»gs}’g 2§ @ 55Y o8 5581 by <5 U6
(£-) omalda)l dde o o I3 Y] (¥4)

Artinya: “Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan
menyesatkan mereka semuanya, (39), kecuali hamba-hamba Engkau
yang mukhlis di antara mereka". (40)
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Ayat 25
Sl T b Galls 5 Ge el G385 QI LS

V) legls GlaL 351 G 255 b EJB
(Yo)

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu
menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata:
"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong
dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab yang
pedih?”

- - o9
.
. -

Ungkapan wastabaga (&3&13)  “berlomba-lomba”
memberi kesan betapa Yusuf sungguh-sungguh berlari dan
Zalikhah pun bersungguh-sungguh mengejarnya dari belakang.
Arti “sungguh-sungguh” terlihat dari tambahan dua huruf pada
kata istabaga yang aslinya berasal dari kata sabaqa (berlomba).

Ungkapan al-bab (SWI) “pintu” yang diungkapkan dalam
bentuk tunggal memberi kesan bahwa Yusuf didapati Zalikhah
pada pintu terakhir, dan di situlah nanti mereka bertemu suami
Zalikhah. Ungkapan ini akan berbeda maknanya jika kata pintu
dingkapkan dalam bentuk jama’ abwab seperti pada ayat 23
berarti pada banyak pintu.

Kata quddat “sobek” dalam bentuk kata kerja masa lalu
(past tense) memberi kesan bahwa baju Yusuf sudah sobek
ketika hendak meninggalkan Zalikhah. Zalikah telah menarik baju
Yusuf sebelum dia berhasil mencapai dan membuka pintu.
Artinya sejak awal Yusuf telah berusaha lari dari Zalikah dengan
sungguh-sunguh dan Zalikhah pun sejak dari awal telah menarik
Yusuf agar memenuhi keinginnya.

Kata Alfaya yang mengandung arti bertemu tanpa
sengaja dan tanpa rencana memberi kesan bahwa Yusuf
memang tidak pernaha tahu kalau suami Zalikhah akan pulang.
Begitu pula suaminya juga tidak bermaksud pulang karena
kecurigaan kepada Yusuf maupun Istrinya. Semua itu betul-betul
terjadi tanpa direncanakan dan tanpa setingan.

206 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

Kata Sayyidahda “suaminya” memberi kesan bahwa pada
masa lalu perempuan di Mesir adalah mutlak menjadi
kepemilikan suaminya. Demikian, karena kata sayyid sering
digunakan untuk menyebut tuan bagi seorang budak. Dan budak
bagi tuanya adalah 100 persen miliknya di mana dia berhak
mempekerjakannya tanpa dibayar, dia boleh menggaulinya
tanpa dinikahi jika dia wanita, hingga dia boleh menjualnya
kapanpun sang tuan menghendakinya. Begitulah dinisbahkannya
kata sayyida kepada Zalikhah bukan kepada Yusuf memberi
isyarat bahwa memang Yusuf tidak pernah menjadi budak sejak
awal dia dibeli suami Zalikhah. Yusuf dibeli dalam keadaan
merdeka, dan diasuh dalam keadaan merdeka, hingga dalam
penjara pun statusya seorang yang merdeka.

Ungkapan qa/at ma jaza’u man ardda bi ahlika si’an
(12 g dl!bb 35 &s 55 b EJB) “dia Zalikhah berkata, “Apa
balasan orang yang hendak berbuat buruk kepada Istrimu?”,
menunjukan betapa hebatnya wanita mengubah situasi dan
membalikan keadaan, bahkan dalam waktu sekejap bisa
mengubah posisi dari pelaku menjadi korban. Zalikhah yang
awalnya adalah pelaku yang ingin menundukan Yusuf, ketika
tiba-tiba “kepergok” suaminya di depan pintu, dengan sekejap
dia mampu mengubah raut wajahnya dengan ekspresi seakan
dia adalah korban kebejatan Yusuf yang membuat suaminya
menjadi bingung dan bahkan berbalik mempercainya. Begitulah
hebatnya tipu daya wanita dalam segala aspek kehidupan.

Ungkapan ma jaza’'u (#)3> &) “apakah balasannya”
memberi isyarat kepintaran Zalikhah dalam berbahasa. Dia tidak
menuduh Yusuf sebagai pihak yang salah secara pasti atau
mengatakan dirinya sebagai pihak yang benar secara tegas. Hal
ini memberi isyarat bahwa para pejabat bangsa Mesir pada masa
lalu memiliki rataan pendidikan dan tingkat intelektual yang
bagus.

. Ungkapan Zahkhah illa an yusjana aw ‘adzabun alimun
(Al Stz 31 pzid & }’\) “kecuali dia dipenjara atau disiksa
dengan siksaan pedih”, di mana Zalikhah mendahulukan penjara
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untuk Yusuf atas perbuatannya daripada mendapat siksan,
menunjukan rasa cinta dan sayang Zalikhah kepada Yusuf yang
sangat tinggi. Zalikhah sekalipun mampu membalikan situasi
yang membuat Yusuf harus dihukum, namun dia tetap
menunjukan sikap sayangnya yang seakan dia hendak berkata
melalui ungkapan ini “jika Yusuf dihukum, maka hukumlah
dengan hukuman ringan yang dalam hal ini penjara, bukan
siksaan fisik”. Bahkan Zalikhah memilih menggunakan kata kerja
yusjana bukan kata benda masjun yang memberi isyarat bahwa
Zalikhah tidak ingin Yusuf selamanya berada di penjara. Sebab,
kata kerja memiliki keterbatasan waktu, sedangkan kata benda
bersifat mutlak tanpa batasan waktu. Perhatikan ancaman
penjara Firaun kepada Musa yang lebih memilih penggunaan
kata benda (ism) seperti dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 29

Gshall e SilasY g8 1Y) SIS I U6
Artinya: “Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain

aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang
dipenjarakan.”

Ayat 26-27

08 &) Wbl e Jols 3g3 Lsew OF 5335 2 UG
’Su (Y'\)u«m&l\uﬁﬁ.@ 8 d.du,o:xéw

w’ 9
(YV) u\.‘?.)l.q&)‘ uﬁj.@j w.JSBJJJ R a9 w
Artinya: “Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku
(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan
kesaksiannya: "lika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. (26), Dan jika baju

gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf
termasuk orang-orang yang benar." (27)

. Ungkapan wa syahida sydhidun min ahlihd ( Jald Ay
gl ) “dan bersaksilah seorang saksi dari keluarga
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perempuan itu”, di mana kata syahidun (saksi) yang diungkapkan
dalam bentuk nakirah/indifinit (tidak tentu) menunjukan makna
tidak jelas siapa yang menjadi saksi atas kasus Yusuf ini. Konon
ada yang berpendapat bahwa dia adalah seorang anak kecil dari
keluarga Zalikhah vyang tinggal berdekatan sehingga dia
mendengar ada keributan di rumah Zalikhah. Dalam konteks ini,
memang terdapat riwayat tentang empat bayi yang berbicara
sewaktu dalam ayunan; mereka adalah bayi saksi Yusuf, bayi
Masyithah, bayi saksi Juraij, dan Nabi Isa as untuk membela
ibunya ketika dia masih berada dalam gendongan ibu. Dan
dijadikannya seorang bayi sebagai saksi nabi Yusuf karena
memang anak kecil tidak bisa dan tidak punya potensi
berbohong.

Ungkapan in kana qamishusu qudda mln qubu/ln fa
shaddaqat wa huwa min al-kadzibin ( L,Lé BY) 38 dued OF u|
u*ubﬁﬂ 5% 5%3 wdu,as) adalah model kesaksian yang bersifat
Ioglka dan retorika yang sangat jenius. Saksi tidak menunjukan
secara langsung dan tegas siapa yang salah dan benar. Karena itu
pula, kesaksian di dalam persidangan tidak mesti selalu berupa
orang yang melihat dan menyaksikan kejahatan tersebut.
Kesaksian dalam pengadilan bisa dalam bentuk saksi ahli dengan
menggunakan pendekatan dan teori tertentu hingga kebenaran
juga bisa diungkapkan.

Ayat 28-29

USMQ\USMQAUJGJJ;QA&WL;JLJS

«.i.\\ g.L.:JJ (_SJM\g Iia &e uaj_d Cadgs (YA) ‘o.a.la.c
(m)gﬁbw\wuﬁ

Artinya: “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak
di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di
antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar."
(28), (Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai istriku) mohon
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk
orang-orang yang berbuat salah." (29)
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Ketika sudah terbukti bahwa baju Yusuf sobek dari
belakang, dan sejatinya Zalikhah yang bersalah, suaminya hanya
berkata “ini adalah rencana dan muslihat kamu”. Suaminya tidak
marah atas kesalahan Istrinya boleh jadi karena terlalu
menicintainya, atau memang boleh jadi seperti anggapan
sebagian pihak yang mengatakan suaminya laki-laki yang mandul
sehingga diapun menyadari bahwa kesalahan Istrinya juga
disebabkan karena ketidakberdayaan dirinya sebagai laki-laki
dan suami.

Ungkapan kaydakunna ‘azhim “tipu daya kalian besar”
memberi kesan bahwa memang muslihat perempuan sangat
dahsyat dalam konteks menaklukan laki-laki. Bahkan tiupu
muslihat perempuan jauh lebih hebat dan berbahaaya
dibandingkan tipu saya syaithan. Demikian disebutkan Allah swt
dalam surat al-Nisa’ [4]:76

s> O QUBLEN 8F) .
Artinya: “Sungguh tipu daya syaithan sangat lemah”

Panggilan Yusuf tanpa menggunakan huruf panggilan
(nida) berupa ya (wahai) ketika tuannya memanggil Yusuf,
memberi kesan akan dekatnya hubungan suami Zalikhah dengan
Yusuf apalagi setelah terbukti bahwa Yusuf tidak bersalah. Dia
meminta Yusuf menyembunyikan kejadian ini demi nama baik
keluarganya. ) .

Ungkapan yasuf a’ridh ‘an hadza (A& (e oyl Cadgd)
“Yusuf! Berpalinglah dari kasus ini”, menunjukan prilaku pejabat
sejak masa lalu hingga masa sekarang yang lebih mengutamakan
kehormatan dan kemuliaan di hadapan manusia sekalipun
kehidupan rumah tangganya sangat berantakan. Seorang
pejabat selalu ingin tampil hebat di hadapan orang banyak dan
pada saat yang sama dia akan menutup mata dari keburukan-
keburukan yang terjadi dalam keluarganya sendiri. Demikian,
agar dia tetap terlihat mulia dan agung di hadapan orang
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banyak. Untuk Zalikha, suaminya menyuruhnya agar minta
ampun karena ini dia telah melakukan kesalahan dan dosa yang
disengaja. Demikian tercermin dari pilihan kata khathi’‘in yang
mengadung makna salah sengaja sengaja dan dengan kesadaran.
Berbeda jika kata yang digunkan mukhthi’in yang berarti
kesalahannya tanpa sengaja dan tanpa kesadaran.

Ayat 30

Mwucuwagff)al\ujo\cww\dowdbg
(V) s IOz § BIA 6) G2 \gaak

Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz menggoda
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya
kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata.”

Ungkapan wa gala niswatun fi al-madinah ( § 353 B3
th_x.o.ﬂ) “dan berkata wanita-wanita di kota”, menunjukan
bahwa gosip memang cepat beredarnya di kalangan wanita dan
kebiasaan menyebarkan gosip adalah pekerjaan yang paling
disukai wanita, terutama wanita perkotaan yang dikenal hari ini
dengan kaum sosialita terutama juga kalangan Istri pejabat.
Namun, demikian tidak semua wanita pula yang suka gossip,
hanya sebagian kecil saja yaitu wanaita kelas atas dengan tingkat
ekonomi yang sudah mapan. Hal itu bisa dipahami dari ungkapan
wa qala niswatun (og—wd U83) “wanita berkata”. Kata “berkata”
(gala) seharusnya diungkapkan dalam bentuk perempuan
(muannats) vyaitu galat (<JB), namun diungkapkan dalam
bentuk kata kerja laki-laki (mudzakkar) adalah untuk
menunjukan makna sedikit. Dalam ketentuan gramatika
dijelaskan, bahwa kata kerja yang seharusnya diungkapkan
dalam bentuk laki-laki (mudzakkar) karena pelakunya (fa’il) laki-
laki (mudzakkar), namun diganti ungkapannya dalam bentuk
perempun (muannats), maka itu menunjukan arti banyak.
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Sedangkan jika pelakunya (fa’il) perempuan (muannats), namun
kata kerjanya diungkapkan dalam bentuk laki-laki (mudzakkar),
maka itu menunjukan arti sedikit. Maka, ayat ini menunjukan
hanya segelintir saja dari wanita Mesir yang sibuk dengan berita
perselingkuhan ini.

Kata turawidu “menggoda” dalam bentuk kata kerja
dengan pola mazid (tambahan), memberi isyarat waktu yang
pajang dan lama. Artinya, bahwa Zalikah berupa menggoda dan
menundukan Yusuf dengan beragam cara dan itu dilakukan
secara terus menerus dalam waktu yang relative panjang dan
lama. Hal itu dilakukan Zalikhah karena dia memang benar sudah
kehilangan akal sehatnya karena sudah benar-benar dimabuk
cinta. Begitulah ysng tersirat dari kata syaghafaha yang berarti
asmara yang benar-benar menusuk hati (mabuk cinta).

Ayat 31

EdTy BG4 u.@J L:J’”‘j U'G"J‘ | U.Q)SAA Caon H)
Ay al;bLA.LQu.GJJ.QC)}‘ @bﬁh&mu@mo»b‘ﬁ
g,uﬁy\mu\wmuwwbubg’ Sel Gadads

(\‘\)ws

Artinya: “Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi
mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka
sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada
Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka." Maka
tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan
rupa) nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain
hanyalah malaikat yang mulia.”

Kata sami’‘a “mendengar” memberi kesan bahwa
Zalikhah tidak mendengar langsung gosip yang disebarkan
wanita-wanita itu tentang dirinya. Namun, Zalikhah hanya
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mendapatkan pembicaraan wanita-wanita tersebut yang
disampaikan padanya melalui temannya atau pembantunya.
Demikian, karena memang Zalikhah sejak kejadian itu, tidak
berani kelaur rumah karena merasakan malu yang sangat.

Ungkapan wa gaththa’na aydiyahunna (Gl Gakass)
“dan mereka memotong-motong tangan mereka”, menunjukan
para wanita yang melihat Yusuf dalam keadaan mabuk dan fana
yang luar biasa sehingga pemotongan tangan dilakukan sering
dan berkali-kali. Kesan demikian bisa dilihat dari pilihan kata
gaththa’na (memotong-motong) yang digunakan dalam bentuk
mazid bi harfin (tambahan satu huruf) dengan pola taf’il yang
menunjukan makna taksir (banyak dan sering). Saking mabuknya
mereka melihat Yusuf, sudah berkali-kali tangan mereka disayat
dengan pisau, tetap mereka belum menyadarinya. Memang
begitulah ketampanan Yusuf as yang pernah digambarkan Nabi
saw ketika bertemu beliau di langit ketiga sebagai manusia yang
diberikan separoh dari seluruh keindahan alam semesta ”Iq gad
u’thiya lahu syathran min al-husni” ( oo shad 4 Jacl ad)
),

Ungkapan hasya lillah “Maha sempurna Allah” adalah
ungkapan ta’jjub yang mengandung arti betapa jauhnya realitas
yang sedang mereka saksikan dari jangkauan akal dan logika.
Betapa ketampanan Yusuf adalah sesuatu yang tidak masuk akal
dan tidak akan bisa digambarkan dengan ungkapan dan kata-
kata apapun. Mereka hanya berkata bahwa yang sedang mereka
lihat bukan manusia, namun malaikat. Dengan menyebut Yusuf
dengan malak “malaikat” memberi petunjuk di mana para
wanita itu berkata bahwa Yusuf seolah makhluk yang belum
pernah terlihat sebelumnnya seperti halnya mereka belum
pernah melihat malaikat sekalipun. Dengan menggunakan kata
malak ini seakan mereka juga menggambarkan tentang
hebatnya wibawa dan kharisma Yusuf yang seolah seperti
wibawa dan kharisma seorang raja (malik).
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Ayat 32
dwdi HE W13 AE)5 4.l .fao;j sl 236 &J6
’. bjs-“-jj Wroﬁl yﬂ‘ LQ o! ‘QJ :;d ,—o’n'
(‘“Y)u.ez%w‘

Artinya: “Wanita itu berkata: "ltulah dia orang yang kamu cela aku
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan
sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk
golongan orang-orang yang hina.”

Ungkapan Ungkapan wa la’in lam yaf’al ma amuruhu
layusjananna_wa layakinan min al-shaghirin ( & Jaks N KAL)
Geelall i 6435 Eiseedd 834T) “ika dia tidak mau melakukan
apa yang aku suruh, niscaya dia akan dipenjara atau akan
dihinakan”, sekali lagi menunjukan bahwa Zalikhah memang
sangat mencintai Yusuf, sehingga jika Yusuf harus mendapatkan
hukuman maka hukuman penjara lebih dia pilihkan untuknya
daripada mendapat kehinan. Karena itulah, kata penjara sebagai
hukuman untuk Yusuf lebih didahulukannya daripada dihinakan
dihadapan orang banyak. Demikian, karena pada masa lalu
hukuman bagi pelaku tindak kejahatan seksual adalah diarak
dalam keadaan tanpa busana sekeliling kampung sebagai bentuk
hukuman sosial baginya sehingga kehormatannya benar-benar
hancur dan dia benar-benar kehilangan air muka di hadapan
orang banyak. Karena itu pula adat tawkid (instrument penegas)
yang digunakan Zalikhah pada kata layusjananna (dipenjarakan)
lebih banyak dibandingkan kata layakidnan min al-shighirin
(dihinakan), vyaitu 3 berbanding 2. Di mana, pada kata
layusjananna terdapat 3 adat penegas berupa /lam, dan 2 buah
nun yang biasa disebut ndn tawkid tsaqilah, sementara dalam
kata layakun hanya ada 2 yaitu lam dan satu ndn yang biasa
disebut ndn tawkid khafifah. Maksudnya, bahwa Zalikhah benar-

214 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

benar ingin Yusuf dipenjara daripada hidup dipermalukan orang
lain. Bandingkan dengan kata layakinunna (uAgqu ) pada surat
Fathir [Y0]:¢Y

be b1 5380 5 pbels (U peiledl g Ay ‘Mb
(M)’\ Sa>

Artinya: “Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-
kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang
pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari
salah satu umat-umat (yang lain)...,”

Ayat 33-35
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Artinya: “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau
hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung
untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-
orang yang bodoh." (33), Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf,
dan Dia menghindar-kan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (34), Kemudian
timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran
Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu.
(35)”

Ungkapan Yusuf as al-sijnu a!)abbu ilayya mimma
yad’anani ilayhi (4J] B9ed5 ae al Esl 332)1) “peniara lebih
saya cintai daripada aba yang mereka ajak saya melakukannya”,
menunjukan bahwa bagi orang shalih dan awliya’ Allah
terpenjara adalah kebaikan, kebahagian dan kegembiran
daripada hidup bebas dengan kenikmatan yang memperdaya
iman mereka. Bukankah sejarah telah membuktikan setelahnya
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bahwa orang-orang shalih yang dijebloskan ke penjara atas
tuduhan kejahatan tertentu yang tidak dia lakukan, justru
setelah keluar dari penjara semakin dimuliakan orang banyak.
Lihat kisah Ahmad bin Hambal, Abu Hanifah hingga Buya Hamka
yang pernah dipenjara atas tuduhan kejahatan yang mereka
tidak melakukannya, justru setelah keluar dari jeruji besi
manusia semakin memuliakan dan menghormatinya. Bahkan
tidak sedikit pula dari mereka yang menghasilkan karya-karya
monumental dan dirujuk oleh banyak orang hingga akhir zaman
adalah lahir saat mereka berada di dalam penjara.
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MARYAM

Di dalam al-Qur’an, kisah Maryam as disebutkan paling
tidak dalam 12 surat dan lebih dari 32 ayat. Namun demikian,
kisah Maryam bisa dibagi ke dalam dua bagian pokok. Bagian
pertama adalah kisah Maryam sejak di dalam kandungan ibunya
hingga masa pertumbuhannya vyang berada di bawah
pengasuhan Nabi Zakariya as dan disebutkan dalam surat Ali
Imran [3]: 33-43. Bagian kedua adalah kisah Maryam
mengasingkan diri untuk beribadah hingga dia hamil dan
melahirkan puteranya Isa as yang diceritakan dalam surat
Maryam [19]: 19-38. Dalam tulisan ini, akan dijelaskan kisah
Maryam bagian pertama yang disebutkan dalam surat Ali Imran
[3]: 33- 43. Sedangkan, kisah kedua saat Maryam hamil dan
melahirkan nabi Isa telah penulis jelaskan dalam bagian kisah
kelahiran nabi Isa as dalam buku sebelumnya.

Adapun kisah Maryam dalam surat Ali Imran [3]: 33-43
adalah sebagai berikut;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka
masing-masing) (33). (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya
(keturunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (34). (Ingatlah), ketika istri Imran berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam
kandunganku menjadi hamba yang shaleh dan berkhidmat (di
Baitulmakdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguh-
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui". (35).
Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata: "Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan;
dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-
laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai
dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang
terkutuk." (36). Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik
dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.
Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan)

'T
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ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.
(37). Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa". (38). Kemudian Malaikat
(Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di
mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang
datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang shaleh." (39). Zakaria
berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku
telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?" Berfirman
Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya". (40).
Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah
mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari". (41). Dan (ingatlah) ketika Malaikat
(Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu,
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia
(vang semasa dengan kamu). (42). Hai Maryam, taatlah kepada
Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk. (43).”

Ayat 33-34
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka
masing-masing) (33). (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya

(keturunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Ayat ini menyebutkan kemulian nasab Maryam, yaitu
Ayahnya yang bernama Imran serta ibunya yang bernama
Hanna' adalah manusia mulia karena berasal dari keturunan
para nabi. Nasabnya dimulai dari Adam, Nuh, lbrahim, Ishagq,
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Ya’qub dan seterusnya hingga kedua orang tuanya Imran dan
Hanna’'. Menariknya dalam permulaan ayat di atas disebutkan
empat manusia mulia yaitu Adam, Nuh, Ibrahim dan Imran. Akan
tetapi, hanya dua yang disebutkan memiliki keluarga vyaitu
Ibrahim dan Imran, sedangkan Adam dan Nuh tidak disebutkan
keluarganya. Tentu bukan berarti Adam dan Nuh tidak memiliki
keluarga seperti Ibrahim dan Imran. Adam dan Nuh tidak
disebutkan keluarga mereka seperti Ibrahim dan Imran karena
keluarga keduanya tidak memiliki cukup syarat disebut sebuah
keluarga yang utuh dan sempurna. Karena keluarga yang utuh
dan sempurna serta layak dijadikan contoh adalah jika semua
anggota keluarga itu terdiri dari orang shalih.

Nabi Adam misalnya, sekalipun Istrinya Hawa adalah
wanita shalihah, akan tetapi dia memiliki anak vyang
membangkang bernama Qabil bahkan membunuh saudaranya
sendiri Habil. Sementara Nuh, keluarganya juga tidak utuh
disebabkan Istri dan anaknya Kan’an durhaka kepada Allah swt
hingga keduanya tewas secara mengenaskan dalam gulungan
ombak besar. Berbeda dengan lbrahim as yang memiliki Istri
shalihah; Sarah dan Hajar, dua anak laki-laki yang shalih; Isma’il
dan Ishaqg hingga dari kedunya lahir anak cucu yang menjadi nabi
dan rasul bahkan manusia paling mulia dan kekasih Allah swt
yaitu Nabi Muhammad saw adalah keturunan lbrahim as. Begitu
juga dengan Imran, keluarganya terdiri dari Istri yang shalihah
bernama Hanna’ dan melahirkan anak perempun yang shalihah
bernama Maryam dan melahirkan manusia suci yaitu nabi Isa as.

Kenyataan ini juga sekaligus memberi isyarat bahwa anak
laki-laki dan perempuan itu sama selama orang tua mereka
mampu menjadikan mereka sebagai anak yang shalih. Ibrahim
diberikan hanya diberikan anak laki-laki, namun keduanya
berhasil dididik Ibrahim sehingga menjadi manusia mulia. Imran
hanya memiliki anak perempuan, dan dia juga berhasil
mendidiknya sehingga menjadi wanita terbaik. Karena itu, jika
seorang diberikan anak laki-laki, maka belajarlah kepada Ibrahim
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cara mendidiknya. Jika seorang dititipkan kepadanya oleh Allah
swt anak perempuan, perhatikan cara Imran mendidik anak
perempuannya hingga menjadi wanita terbaik.

Hal ini memberikan petunjuk bahwa untuk melahirkan
keturunan yang mulia dan berkualitas diperlukan ayah dan ibu
yang mulia dan bermutu pula. Wajarlah kiranya jika Allah swt
menyebut Maryam sebagai wanita terbaik yang pernah
dilahirkan manusia di permukaan bumi, sebagaimana disebutkan
dalam surat Ali Imran [3]: 42

Daasls 55y Sas! 4 &) 455s 6 &S5 I 3\3
inddal slas Je

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan
kamu).”

Memang, Islam sangat memperhatikan persoalan
perbaikan keturunan bagi pasangan suami Istri. Namun
demikian, orientasi Islam dalam konteks perbaikan keturunan
tidaklah mengarah pada perbaikan fisik semata. Perbaikan mutu
keagamaan dan kesalehan adalah terget utama dalam Islam
untuk diperbaiki. Oleh karena itu, Allah swt mengajarkan
umatnya cara memilih pasangan agar agama dan ketaatan
menjadi pilihan utama bagi yang hendak membangun rumah
tangga, sekalipun ada pilihan lain yang sangat mengagumkan
secara fisik dan material. Hal itu disebutkan dalam surat al-
Baqgarah [2]: 221
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”

Sejalan dengan ayat ini, Nabi saw pernah bersaba:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra bercerita, Nabi Muhammad saw bersabda,
"Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya, karena tingkat ketakwaannya
yang tinggi. Sungguh carilah wanita yang memiliki agama yang baik,
engkau akan puas.”

Begitulah Maryam as yang menjadi wanita terbaik karena
memang berasal dari keturunan manusia mulia dan terhormat.
Kemulian kedua orang tuanya Imran dan Hanna’ terpancar pula
pada kemuliaan Maryam dalam segala aspek kehidupannya yang
dalam bagian berikut akan dipaparkan kemulian itu. Dikisahkan
bahwa Imran dan Hanna' sudah lama menikah bahkan usia
keduanya sudah lanjut, namun belum dikaruniai keturunan.
Selama itu pula Imran dan Istrinya berdo’a kepada Allah swt agar
dikarunia anak. Di usia mereka sudah senja, Hanna’ pun
mengandung Maryam. Setelah beberapa bulan usia Maryam di
dalam kandungan, ayahnya, Imran wafat. Tinggal Hanna’
seorang diri yang sedang hamil di saat usianya sudah tua. Ketika
mengandung Maryam itulah ibunya berdo’a kepada Allah swt
seperti disebutkan dalam ayat 35 berikut.
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Ayat 35
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Artinya: “(Ingatlah), ketika istri Imran berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam
kandunganku menjadi hamba yang shaleh dan berkhidmat (di
Baitulmakdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Ayat ini memberikan isyarat betapa ibu Maryam adalah
tipikal wanita yang sangat dekat dengan Allah swt. Hal itu
terlihat dari salah satu prilakunya yang suka bernazar kepada
Allah swt. Nazar dalam terminologi agama berarti niat seseorang
untuk menjadikan perkara sunat atau mubah menjadi wajib bagi
dirinya. Misalnya, jika puasa hari Senin dan Kamis hukumnya
adalah sunat, maka jika seseorang telah bernazar untuk
melaksanakannya berarti kedudukannya berubah menjadi wajib.
Jika seorang bersedia menjadikan perkara sunat dan mubah
sebagai ibadah wajib baginya, sungguh hal yang demikian adalah
bukti kedekatan seorang hamba dengan Allah swt. Sebab, jika
seorang hamba tidak merasa dekat dengan Allah swt, jangankan
menambah kewajiban dengan yang sunat, perkara yang sudah
jelas wajib saja baginya dirasakan beban yang amat berat.
Bahkan andai saja boleh dikurangi perkara wajib itu, niscaya
akan dikuranginya.

Sikap ibu Maryam yang suka mendekatkan diri kepada
Allah swt saat mengandung anaknya sekaligus memberikan
pengajaran kepada semua wanita yang sedang hamil agar
memperbanyak ibadah yang akan mendekatkan diri kepada
Allah swt. Demikian itu, karena apapun yang dilakukan seorang
ibu di saat hamil, akan menjadi prilaku dan sikap anaknya pula
nanti setelah lahir ke dunia. Hasil kajian sebagian pakar dalam
bidang medis juga psikologi menyiimpulkan bahwa seorang bayi
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yang berada di dalam kandungan ibunya akan selalu merespon
apapun yang di dengarnya dari sang ibu. Sebagai bukti betapa
kuatnya pengaruh sikap seorang ibu terhadap sikap anaknya di
kemudian hari, bisa ditemukan dalam gambaran Allah swt
terhadap sikap dan perilaku ibu Maryam saat hamil yang suka
mendekatkan diri pada Allah swt dengan nazar, dan setelah
dewasapun Maryam menjadi wanita yang sangat dekat dengan
Allah swt dan juga suka bernazar. Lihat misalnya surat Maryam
[19]: 26
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Artinya: “Saya bernazar kepada Tuhan berpuasa, dan saya tidak akan
berbicara dengan siapa saja hari ini.”

Ibu Maryam bernazar bahwa dia akan menyerahkan
anaknya secara total kepada Allah swt, yaitu menjadikannya
pelayan di rumah Allah swt Baitul Maqdis. Ibu Maryam ketika
mengandung, dia mewajibkan dirinya untuk menyerahkan
anaknya menjadi pelayan di rumah Allah swt secara mutlak.
Ungkapan laka ma fi bathnT muharraran (5356 b5 § & &U)
“untuk-Mu apa yang dalam perutku secara penuh"“mengandung
arti bahwa dia membuang semua harapan dan kepentingan
untuk dirinya sendiri terhadap anak yang akan dilahirkannya itu.
Bukankah semua orang tua ketika akan memiliki anak menaruh
harapan yang sangat besar terhadap anaknya demi mashlahat
dirinya di kemudian hari. Seringkali kita mendengar orang tua
berkata, “ini anak saya, kelak akan merawat saya ketika tubuh
saya sudah lemah.” Begitu juga yang lain akan berkata, “ini anak
saya, kelak akan membantu saya dalam melanjutkan bisnis dan
usaha saya, dan seterusnya. Begitulah harapan dan cita-cita
setiap orang tua terhadap anak mereka yang akan memberi
manfaat kepada mereka terutama di saat usia sudah senja.

Berbeda dengan ibu Maryam, di mana tidak sedikitpun
dia menaruh harapan untuk kebaikan dirinya sendiri dari anak
yang akan dilahirkannya. Padahal, secara fisik ibu Maryam sudah
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tua dan tentu saja sangat membutuhkan pelayanan dari seorang
anak. Hebatnya, ibu Maryam malah bernazar untuk menyerah-
kan secara total anaknya kepada Allah swt untuk menjadi
pelayan di rumah-Nya.

Kata muharraran (135>s) secara harfiyah berasal dari
kata harrara ()3>) vyang berarti membebaskan atau
memerdekakan. Oleh karena itu, sebagian pihak memahami kata
muharraran dengan arti seorang nabi yang menjadi pembebas
bagi manusia dari kegelapan dan kesesatan. Hal itu berarti, lbu
Maryam sebenarnya berharap anaknya yang akan dilahirkan
kelak adalah seorang laki-laki yang akan menjadi nabi serta
pembebas manusia dari gelapnya kezaliman. Sekalipun Ibu
Maryam mengharapkan anaknya menjadi seorang nabi yang
menjadi pembebas, namun justru doanya baru terealisasi pada
diri cucunya Isa putera Maryam. Oleh karena itu, tidak ada doa
yang tidak akan dijawab Allah swt, terkadang hanya menunggu
waktu yang tepat atau pihak yang tepat menerimanya. Boleh
jadi, Allah swt menilai bahwa apa yang kita minta belum cocok
untuk kita, namun cocoknya untuk anak atau cucu kita di
kemudian hari.

= T ez OUaRED e

Artinya: “Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata:
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta
anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada
syaitan yang terkutuk."
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Ayat ini memberikan gambaran tentang Ibu Maryam
yang merasa cemas terhadap penunaian nazarnya untuk
menjadikan anaknya pelayan di rumah Allah swt, karena
ternyata anak yang dilahirkannya adalah seorang wanita. Dalam
tradisi peribadatan manusia sejak masa lalu perempuan tidak
boleh berdiam di rumah Allah, karena perempuan memiliki
masa-masa tidak suci yang menjadikannya terhalang masuk ke
rumah Allah yang suci. Memang, sejak awal kehamilannya, ibu
Maryam berharap anak yang dikandungnya adalah laki-laki,
sekalipun keinginan itu tidak diungkapnya secara tegas.

.. Ungakapan rabbi inni wadha’tuha untsa ( Eads d‘ <)
&) “Ya Tuhan, sesungguhnya aku melahirkan seorang
perempuan”, menujukan rasa “kecewa” ibu Maryam. Di dalam
lubuk hatinya sebenarnya menginginkan agar diberi Tuhan anak
laki-laki, namun justru bayi yang Ilahir adalah seorang
perempuan. Kekecewaan |bu Maryam ini kemudian langsung
dijawab Allah swt dengan mengatakan wal/ahu a’lamu ;blma
wagha’at, wa laysa al-dzakaru ka al-untsa (Eads lay pl-ac\ i
A8 JSJJ‘ oJ3) “dan Allah lebih tahu terhadap apa yang
dilahirkannya dan laki-laki tidak sama dengan perempuan”.

Dari jawaban Alah swt ini dapat diambil pelajaran bahwa
tidak selamanya Allah swt memberi sesuatu seperti yang kita
minta. Adakalanya Allah swt memberi berbeda dengan apa yang
diminta. Namun, sebagai seorang mukmin kita wajib meyakini
bahwa Allah swt tidak pernah salah dalam memberi sesuatu
kepada hamba-Nya. Seorang mukmin harus meyakini bahwa
apapun yang diberikan Allah swt kepadanya adalah yang terbaik,
karena Allah swt lebih tahu apa yang terbaik dan paling tepat
untuk hamba-Nya. Lihatlah misalnya penegasan Allah swt dalam
surat al-Bagarah [2]: 216
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“

Artinya: “....Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

Dalam konteks inilah, misalnya ada kata bijak yang
mengatakan, “betapa banyak hal yang pada awalnya membuat
seseorang menangis, namun justru hal yang membuat dia
menangis itulah yang kemudian menjadikanya tertawa.
Sebaliknya, betapa banyak hal yang pada awalnya membuat
seseorang tertawa, namun justru hal yang membuat dia tertawa
itulah yang menjadikan dia menangis di kemudian hari”. Hal
yang demikian menunjukan bahwa belum tentu apa yang kita
anggap baik itu adalah baik hakikatnya, karena boleh jadi itu
buruk bagi kita. Dan boleh jadi yang kita anggap buruk itu,
hakikatnya adalah baik untuk kita. Pada posisi inilah seorang
mukmin dituntut untuk memandang Tuhan secara benar dalam
pemberian-Nya. Maksudnya, jika pada suatu waktu ternyata apa
yang didberikan Allah swt tidak sesuai harapan dan keinginan
kita, maka yakinilah bahwa Allah swt Maha Tahu apa yang
terbaik untuk kita.

Melalui keimanan seperti ini dipastikan kehidupan
seorang mukmin akan tenang dalam menghadapi apapun yang
didatangkan Tuhan kepadanya. Dia tidak pernah gelisah apalagi
mencela jika mendapatkan sesuatu yang tidak dia senangi di
dalam hidupnya. Misalnya, jika seseorang kehilangan sesuatu
yang dicintainya dari miliknya, dengan keyakinan seperti ini dia
akan tetap tenang karena dia yakin bahwa Tuhan sedang
merencanakan yang terbaik untuknya dengan sesuatu yang
hilang itu.

.. Ungkapan wa laysa al-dzakaru ka al-untsa _,5-0\ o
@JB’S) “laki-laki tidak sama dengan perempuan”, seringkali
disalahpahami sebagian pihak dengan mengatakan ayat ini
sebagai bukti al-Qur’an tidak mengakui kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Tentu saja ayat ini tidak untuk maksud demikian
karena konteksnya berbeda. Ayat ini adalah dalam konteks
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menjelaskan kekhawatiran dan kecemasan ibu Maryam yang
mengharapkan anak laki-laki, namun dia melahirkan bayi
perempuan. Kekhawatiran ini dijawab Allah swt dengan
mengatakan bahwa bayi perempuan yang dilahirkannya ini tidak
sama dengan bayi laki-laki yang ada dan yang dilahirkan
kebanyakan wanita. Bayi perempuan ini lebih baik dari bayi laki-
laki bahkan dari jutaan bayi laki-laki. Dan memang terbukti
bahwa ternyata Maryam menjadi salah satu manusia terbaik dan
manusia pilihan Tuhan. Dari dirinya kelak akan lahir al-Masih
sang penyelamat manusia dari fitnah terbesar akhir zaman, yaitu
Dajjal. Begitulah jawaban Tuhan yang berhasil menjadikan ibu
Maryam tenang yang menerima pemberian Tuhan dengan
penuh rasa syukur.

Pemahaman bahwa perempuan ini, Maryam, lebih baik
dari ribuan atau bahkan jutaan laki-laki di dunia dipahami dari
beptuk ungkapan laysa al-dzakaru ka al-untsa ( )SJJ| qu
@J)’ ), di mana kata al-dzakaru (laki-laki) adalah musyabbah
(sesuatu yang persamakan) dan kata al-untsa (perempuan)
adalah musyabbah bih (sesuatu yang dengannya dipersamakan
sesuatu). Dalam kaidah ilmu balaghah (estetika bahasa Arab)
ditetapkan bahwa musyabbah bih lebih kuat dari musyabbah.
Misalnya, jika dikatakan Ali ka al-Asad (%S Ae) “Ali seperti
singa”, maka dalam konteks ini kata Singa sebagai musyabbah
bih adalah lebih kuat dari Ali sebagai musyabbah. Dengan begitu
dipahami bahwa kata al-untsa (perempuan) dalam ayat di atas
yang dalam hal ini Maryam dengan posisinya sebagai musyabbah
bih adalah lebih kuat dari kata al-dzakaru (laki-laki) yang
posisinya sebagai musyabbah.

Setelah menerima dengan rasa syukur kelahiran bayi
perempuanya, Hanna’ kemudian memberikan nama yang baik
kepadanya vyaitu Maryam seperti dalam ungkapan wa inni
sammaytuha maryam (&as db) sesungguhnya aku memberi
namanya Maryam”. Memang pemberian nama Maryam
dilakukan sendiri oleh ibunya, karena ayahnya telah wafat
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sebelum Maryam dilahirkan. Maryam sendiri berasal darai
bahasa Siryani yang berarti “pelayan Allah”. Nama ini dipilih
ibunya karena sejak semula dia bercita-cita agar kelak anaknya
menjadi pelayan di rumah Allah (Baitul Maqdis), yang kemudian
terbukti bahwa sejak kecil ibunya telah menyerahkan Maryam
kepada Nabi Zakariya untuk tinggal di lingkungan Baitul Maqdis.

Apa yang dilakukan ibu Maryam dengan memberi nama
anaknya Maryam (pelayan di rumah Allah) sekaligus memberi-
kan pengajaran kepada kita bahwa salah satu hak seorang anak
dari orang tuanya adalah mendapatkan nama yang baik. Nama
hakikatnya adalah do’a dan harapan setiap orang tua dari
anaknya, sehingga nama seharusnya mengandung makan
harapan tersebut. Sebagai orang tua mesilah kita hati-hati dan
selektif memilihkan nama bagi anak-anak kita agar prilaku, sikap
dan jalan hidupnya nanti sesuai dengan harapan untuk mereka.
Oleh karena itu pula di dalam kosa kata bahasa Arab, nama
disebut dengan kata ism (e«!) yang secara harfiyah berarti
“tinggi”. Makanya, langit karena tingginya di dalam bahasa al-
Qur’an disebut sama’ (slew) yang juga berasal dari asal kata yang
sama. Hal itu memberikan isyarat bahwa nama haruslah
menegandung arti dan makna yang tinggi dan mulia.

Setelah memberi nama Maryam, ibunya mengambil dan
menggendong seraya berdoa, wa inni u’lzuhd b/j<a wa
dzurriyatahd min al-syaithan al-rajim ( Gy L@,u).bg b Bl d\j
=3 u‘-b-«-w”) “sesungguhnya saya memohon agar Engkau
melindungi dia dan keturunannya dari syaithan yang terkutuk”.
Ini merupakan doa’ yang sunnat dibacakan dan diperdengarkan
ke tilinga seorang bayi pada saat kelahirannya setelah diazankan
dan diigamatkan.

Coba kita renungkan betapa hebatnya sikap ibu Maryam
yang ditunjukan sejak kelahiran Maryam. Ibunya tidak
mengkhawatirkan perkara makan, minum, pakaian dan segala
kebutuhan duniawi anaknya. Seharusnya dalam usia yang sudah
tua dan hidup tanpa suami yang akan menopang kehidupan
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keluarga tentu saja hal yang harusnya paling dikhawatrikan
adalah persoalan biaya untuk melanjutkan kehidupan baik untuk
dirinya maupun anaknya. Bukan berarti perkara kehidupan dunia
tidak penting untuk difikirkan orang tua terhadap anaknya,
namun hendaknya hal yang paling ditakutkan setiap orang untuk
anak mereka adalah persolan kebahagian akhirat anak-anak
mereka. Demikian itu karena ibu Maryam sudah memiliki
keyakinan yang kuat bahwa soal materi dan kebutuhan dunia
anaknya sudah ada jaminan Allah swt bahkan sebelum dia
diciptakan. Sementara untuk urusan akhiratnya tidak ada
jaminan dari Allah swt kecuali manusia harus berusaha sekuat
mungkin mendapatkannya. Oleh karena itu, ibu Maryam
bermohon agar anaknya berikut keturunanya dilindungi Allah
swt dari godaan syaithan, sebab jika anak cucunya menjadi
pengikut syaithan niscaya di dunia mereka akan tercela dan di
akhirat mereka akan celaka. Lihat firman Allah surat Lugman
[21]: 31

il QIS J) ok I S50 06 35
Artinya: “..Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka)

walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-
nyala (neraka)?”

Begitulah sikap orang tua yang terbaik terhadap anak-
anak mereka, bahwa kebahagian jangka panjang dan abadi yaitu
akhirat hendaknya menjadi skala prioritas bagi anak-anak
mereka. Bukan berarti orang tua tidak memperhatikan kebaikan
dunia anaknya, karena kebaikan dunia juga sesuatu yang dipuiji
selama ia menjadi sarana memperoleh kebaikan akhirat.
Ironinya sekarang yang banyak terjadi, bahwa untuk
membimbing anak-anak belajar matematika, bahasa inggris,
fisika dan sebagainya para oran tua tidak keberatan membayar
jutaan rupiah bahkan mendatangkan guru-guru terbaik ke rumah
untuk mengajar privat anak-anak mereka. Namun untuk belajar
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membaca al-Qur'an dan pelajaran agama hanya Rp. 10.000
perbulan tidak sedikit orang tua yang merasa keberatan.

Ayat 37

LE 6,5 §liSs Gas B @l pas Jsik L@J,w

,
°

el 3 gz bduujjmm»guwwgwf
Ol 3 2LAS b3 315 dl O] 4l e be 35 CIB 1B
(YV)

Artinya: “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik
dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.
Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan)
ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Ungkapan’ fatagabbala rabbuha bi qabilin  hasanin
(u—“—" SEvE-Tviy gli358) “Maka Tuhannya menerimanya
(sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik” memberikan
isyarat bahwa persembahan ibu Maryam dalam bentuk nazarnya
diterima Allah swt dengan baik. Pemilihan huruf fa (maka) di
awal ayat menunjukan makna cepat dan langsung yang berarti
nazar dan persembahan ibu Maryam langsung diterima Allah swt
karena tingkat keikhlasannya yang begitu tinggi, seperti tercemin
pada kata laka ma fi bathni muharraran (135> @b-? gL él)
“hanya untuk-Mu apa yang dalam perutku” bada ayat 35
sebelumnya. Memang, bagi seorang yang shalih dan kelompok
mugqarrabin hal yang paling ditakuti adalah jika ibadahnya ditolak
dan tidak diterima oleh Allah swt. Oleh karena itu, hampir semua
para nabi setelah berbuat ketaatan selalu meohon agar
persembahan mereka diterima Allah swt. Lihat misalnya firman
Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: VYV
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Co JEBS 55 Juclail cedl Ge .J..c\yd\ de2l53) &sy .3\3
‘NJ.’J\ W‘ & g.b\

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Setelah nazarnya diterima Allah swt, ibu Maryam
memulai usahanya untuk mewujudkan ushanya menjadikan
Maryam sebagai pengabdi pada Tuhan dan pelayan di rumah
Allah dengan menyerahkan pengasuhanya kepada Nabi Zakariya
as. Di bawah asuhan Nabi Zakariya, Maryam tumbuh dengan
pertumbuhan yang baik. Secara jasmani Maryam tumbuh
sebagai anak yang memiliki kecantikan fisik yang susah
ditandingi pada masanya. Secara mental Maryam tumbuh
sebagai anak yang sangat cerdas dan memiliki pengetahuan yang
luas. Dan secara rohani Maryam tumbuh sebagai anak yang
sangat taat dan shalih sebagaimana nanti terlihat pada kisah
selanjutnya. Begitulah maksud dar| kalimat wa anbataha
nabatan hasanan (G GWS @iils) “dan dia tumbuh dengan
pertumbuhan yang baik”. Pertanyaannya adalah, “kenapa
Maryam bisa tumbuh sebagai sosok yang baik, terutama dalam
bidang mental dan spritual? Demikian disebabkan beberapa hal;

Pertama, karena Maryam tumbuh dalam pengasuhan dan
didikan keluarga shalih yang dalam hal ini adalah Nabi Zakariya
dan Istrinya, sebagaimana terlihat dalam ungkapan wa kaffalaha
Zakariya ( ; ‘-e-\-ﬁsj) “dan dia diasuh oleh Zakariya. Dalam
beberapa sumber disebutkan bahwa penyerahan Maryam oleh
ibunya untuk diasuh dan didik nabi Zakarya selain kerena adanya
kedekatan hubungan keluarga, di mana Istri Zakarya adalah
saudara ibu Maryam juga dimotivasi oleh faktor keshalihannya.
Nabi Zakarya adalah tokoh Bani Israel yang paling shalih pada
zamanya. Bahkan disebutkan, bahwa banyak tokoh Bani Israel
yang sangat ingin mengasuh Maryam termasuk Nabi Zakariya
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yang akhirnya hak asuh ini ditentupakan melalui undian. Bentuk
undiannya adalah bahwa setiap tokoh Bani Israel memegang
sepotong kayu dan diletakan di atas sungai. Siapa yang kayunya
hanyut melawan arus sungai dialah yang berhak mengasuh
Maryam. Terbukti satu-satunya potongan kayu yang hanyut
melawan arus sungai adalah kayu milik nabi Zakarya, sehingga
diapun berhak atas pengasuhan Maryam. Terlepas dari
perdebatan seberapa validnya kisah tersebut, satu hal yang pasti
bahwa nabi Zakarya dipilih untuk mengasuh Maryam karena
memang dia adalah sosok yang sangat dihormati dan dimuliakan
kaumnya. Oleh karena itu, wajarlah jika Maryam di bawah
pengasuhannya kemudian tumbuh menjadi pribadi yang mulai
dan terhormat pula.

Hal ini juga memberikan pengajaran kepada kita bahwa
syarat untuk mendapatkan generasi yang baik adalah bahwa
anak di rumah tangga harus di asuh oleh ibu ataupun pengasuh
yang shalih. Memang tidak mengapa jika seorang anak
diserahkan pengasuhannnya kepada pihak lain karena alasan
kesibukan mencari nafkah sebagaimana dilakukan kebanyakan
wanita modern yang juga ikut memilih berkarir bersama
suaminya, akan tetapi jangan lupa untuk mencarikan pengasuh
untuk anak-anak kita orang shalih “seperti Zakarya”. Bukankah
Nabi Muhammad saw juga tidak diasuh ibunya Aminah, namun
demikian ibunya mencarikan pengasuh yang sangat baik dan
mulia yaitu Halimah (wanita santun dan lembut). Ingatlah,
bahwa keluarga adalah sekolah yang pertama bagi setiap anak
tempat membangun pondasi kepribadian dan akhlak mulia
mereka.

Kedua, Maryam tumbuh sebagai pribadi yang baik karena
dia hidup di lingkungan yang baik dan dikelilingi orang shalih. Di
mana Maryam sejak kecil sudah tinggal di Baitul Maqgdis dan
bergaul dengan para rahib dan pendeta Bani Israel yang ahli
kitab sebagaimana terlihat dalam ungkapan kullama dakhala

alayhd Zakariya al-Mihrab ()53l 6 6,55 gale 433 K) “setiap
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kali masuk kepadanya Zakariya di Mihrab”. Kenyataan ini
menunjukan bahwa Maryam sejak kecil tinggal di sebuah mihrab
di Baitul Maqdis. Hal ini menunjukan bahwa Maryam dibentuk
menjadi pribadi yang baik karena memang tempat tinggalanya
adalah tempat suci dan baik dan yang datang ke tempat itu
pastilah orang-orang baik pula.

Di sinilah pentingnya setiap orang tua memperhatikan
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sosial bagi anak-anak
mereka. Setiap orang tua ketika hendak memilih tempat tinggal
usahakanlah mencarikan tempat tinggal di lingkungan yang akan
mendukung munculnya keshalihan anak-anak kita. Jika dapat
carilah tempat tinggal dekat dengan rumah ibadah, apakah
masjid, mushalla langgar dan sebagainya. Lihatlah kisah Ibrahim
as yang memindahkan anaknya Isma’il dari Palestina ke Makkah
dan berjalan kaki lebih dari satu bulan hanya demi anaknya
dekat dengan Baitullah. Lihatlah firman Allah swt dalam susrat
Ibrahim [14]: 37

fjﬂ\@&&@)ééj&é\yw)ouﬁu&w\d|wj
@.@.1]\ sz.g.: Oul.dl g% o.,uel Uio-Le YA | 9] US’
Qj\)ga,de.@wu‘)&.«)‘uﬁﬁéﬁ)‘)b

Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri
rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.”

Ketiga, Maryam tumbuh sebagai sosok yang baik, mulia
dan terpuji karena sejak kecil dia tidak pernah menyantap
kecuali makanan yang bersih dan benar-benar halal dan berasal
dari Tuhan. Hal itu terlihat dari uraian ayat di atas, di mana
setiap kali Nabi Zakariya masuk ke kamar Maryam, setiap kali itu
pula Nabi Zakariya melihat makanan terhidang di dalamnya.
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Padahal Maryam tidak pernah memasak makanan dan tidak pula
ada orang yang masuk mengantarkan makanan kepadanya.
Ketika Nabi Zakariya as menemukan makanan di sisi Maryam, dia
tidak memperbolehkan Maryam makan kecuali dia mengajukan
pertanyaan dan Maryam bisa menjawabnya dengan baik.
Pertanyaan Nabi Zakariya kepada Maryam sebelum makan
adalah qdla ya maryam anna laki hadza (13% < G &555 G J8)
“Zakariya berkata, “Hai Maryam, darimana makanan ini engkau
peroleh?” setiap kali ditanyakan tentang asal makanannya,
Maryam dengan tegas menjawab qa/at huwa min ‘indillah ( &JG
ctU‘ ub-f- i 3®) “Maryam menjawab, “ini makanan langsung dari
Allah”. Setelah mendengar jawaban Maryam barulah Zakariyah
mempersilahkannya makan.

Begitulah cara orang shalih mendidik agar bisa
menghasilkan generasi shalih harus memulainya dengan sikap
selektif terhadap makanan. Makanan adalah sumber energi bagi
seseorang sekaligus akan menjadi pengganti sel-sel otaknya yang
mati. Jika yang dimakannya adalah berasal dari yang haram
maka engerginya juga haram dan sel-sel tubuhnya akan dibentuk
pun dari yang haram pula. Akan sangat sulit rasaanya tumbuh
sosok yang mulia dan agung jika di dalam tubuhnya sejak kecil
sudah mengalir sesuatu yang bersumber dari yang haram. Tentu
kita pernah mendengar bagiamana kisah Nabi Muhammad saw
saat bayi yang ketika disusukan Halimah ke susunya yang
sebelah kiri, Nabi Muhammad saw yang ketika masih berusia
tujuh hari menolak menyusu kepadanya. Namun, ketika Halimah
menyusukannya ke susu sebelah kanan yang kosong ternyata
Nabi Muhammad saw mau membuka mulutnya dan menyusu ke
sebelah kanan itu hingga susu Halimah seketika penuh berisi asir
susu. Kenapa Nabi Muhammad saw menolak menyusu ke
sebelah kiri? Karena dia tahu susu yang sebelah kiri itu adalah
milik saudara sesusuannya Hamzah yang sebelumnya telah
menyusu di sana. Nabi Muhammad saw tidak mau meminum
sesuatu yang sudah menjadi milik orang lain. Begitulah sikap

| 235



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

mulia Nabi Muhammad saw yang selektif terhadap makan dan
minumnya bahkan sejak masih bayi sehingga wajar jika Nabi
Muhammad saw berada di puncak ketinggian akhlak.

Jika kita membaca kisah-kisah orang-orang shalih dan
memiliki kemulian hidup, kita akan menemukan bahwa mereka
berasal dari keluarga yang sangat hati-hati terhadap makan dan
minum. Wajarlah jika Allah swt mengingatkan bahwa ibadah
yang dilakukan seseorang teramat erat kaitananya dengan
bentuk dan cara makan dan minum mereka. Lihat firman Allah
swt surat al-Bagarah al-Bagarah [2]: 172

Q\ 4,\3 |_9Jiw\3 §6L«.9JJ s u‘.u.b B |}S \\9&0‘ u;JJ\ l.é.;\ L:
ug..\.u.so“l 2338

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah.”

Begitu juga disebutkan Allah dalam surat al-Mukminun
[23]:51
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Artinya: “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan

kerjakanlah amal yang shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Kedua ayat ini sekali lagi menjadi penegas betepa
besarnya pengaruh makanan dalam kehidupan seseorang
termasuk terhadap kualitas keshalihan mereka. Maryam tumbuh
menjadi pribadi yang suci dan shalih karena memang dia tidak
makan kecuali yang suci dan bersih bersih pula.

Apa yang terjadi pada Maryam yang selalu dicukupkan
kebutuhannya oleh Allah berupa ketersediaan makan dan
minum tanpa bersusah payah mendapatkannya juga merupakan
buah dan jawaban Allah swt atas doa ibunya agar Allah
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menerima Maryam seperti dalam ungkapan ibunya “fa tagabbal
minni (maka terimalah persembahan ku untuk-Mu berupa
anakku ini)”. Allah swt pun langsung menerima Maryam seperti
dalam ungkapan “fa taqabbalaha rabbuha bi qabalin hasanin
(Tuhannya langsung menerimanya dengan penerimaan yang
baik)”. Disebabkan Maryam sudah diterima Allah swt, maka
wajar Allah pun langung memenuhi kebutuhan dirinya. Begitulah
ibu Maryam mengajarkan kepada kita tentang puncak tawakkal
dan penyerahan diri kepada Allah swt yang bersifat total dan
tentu saja tidak semua rohani manusia yang bisa mencapai level
seperti yang ditunjukan ibu Maryam.

Ayat 38
&) &zl &35 G G J b &5 JB & ,u,fmqju.a
(YA) L&l 3 Ao

Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata:
"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.”

Ketika Nabi Zakariya menemukan makanan di kamar
Maryam dan ternyata makanan itu berasal dari Tuhan yang
diberikan secara langsung tanpa ada sebab (<UJ| e ), dia
berdoa kepada Allah swt agar juga diberikan keturunan yang
bersifat langsung di luar sebab yang berlaku umum Memang
secara sunnatullah sangat tidak mungkin nabi Zakarya as akan
memiliki anak, karena usianya sudah sangat tua dan Istrinya
mandul. Lihat misalnya firman Allah surat Maryam [19]: 8

uﬁLAJOJ&jJBLCdJA‘w63fM$dQ§A ‘UJLJL‘)

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak
bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri)
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.”
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Walaupun Nabi Zakariya sudah berusia lanjut dan Istrinya
mandul, namun Nabi Zakariya tetap yakin bahwa Allah swt akan
memberinya keturunan. Bukankah Allah swt mampu
memberikan makanan kepada Maryam tanpa ada usaha dan apa
yang terjadi pada Maryam adalah sesuatu yang tidak masuk akal.
Nabi Zakariya sangat yakin bahwa Allah swt juga kuasa
memberikan anak kepadanya sekalipun hal itu sesuatu yang
tidak masuk akal, karena Allah swt telah menunjukan kuasa-Nya
memberikan makanan kepada Maryam melalui cara yang juga
tidak masuk akal.

Apa yang dilakukan Nabi Zakariya; berdo’a saat melihat
makanan di kamar Maryam memberikan pelajaran bahwa ketika
seseorang menemukan rahmat Allah swt turun maka segeralah
berdoa kepada Allah swt. Hal itu dikarenakan bahwa saat di
mana rahmat Allah swt turun adalah waktu doa paling dekat
dengan ijabah Tuhan. Sangatlah beralasan jika Nabi saw
mengajarkan umatnya agar mereka berdo’a setiap kali melihat
hujan turun, karena hujan merupakan rahmat Allah swt yang
diturunkan kepada manusia. Hal demikian seperti disebutkan
dalam hadis riwayat A’isyah ra;

wdﬁ\@lﬁ@bsﬂol@u ale 4 Lo 4l Y OF
QLQ ‘45.12: 319\‘«: o}L,o@uSu\g c&lg_c_]y c;li»..:dl BT
ols,) TxaG Wz agl) Jlsc)}la.nubc o> 4l 435S

(uboeb@b'sd‘

Artinya: “Rasulullah saw apabila melihat awan (yang belum berkumpul
sempurna) di salah satu ufuk langit, beliau meninggalkan aktivitasnya —
meskipun dalam shalat- kemudian beliau kembali melakukannya lagi
(jika hujan sudah selesai). Ketika awan tadi telah hilang, beliau memuji
Allah. Namun, jika turun hujan, beliau mengucapkan, “Allahumma
shayyiban nafi'an” (Ya Allah jadikanlah hujan ini sebagi hujan yang
bermanfaat)” (HR. Bukhari dan Ibn Hibban).

238 |



Tafsir Qashashi Jilid IV

Ungkapan zurriyatan thayyibatan (455 ;\553) “keturunan
baik” memberikan pelajaran kepada kita bahwa hendaklah
semua orang tua mendamakan memeroleh keturunan yang
shalih dan baik. Tentu tidak salah jika orang tua bercita-cita agar
mendapatkan anak yang gagah, pintar, kaya sukses secara
duniawi dan seterusnya. Namun, tidak ada yang lebih baik bagi
orang tua selain keberhasilan mereka menjadikan anak cucu
mereka orang shlaih dan baik. Inilah salah satu sebab seperti
dijelaskan sebagian ahli tafsir, kenapa Nabi Zakariya begitu lama
mendapatkan keturunan. Demikian itu, karena dia meminta
sesuatu yang sangat berharga dan bernilai tinggi yaitu anak yang
shlaih dan baik. Seakan Allah swt mengatakan bahwa untuk
mendapatkan anak yang shalih dan baik memang bukan perkara
mudah dan gampang. Anak yang shlaih dan baik akan
didapatkan melalui proses panjang dan menuntut kesabaran
maksimal kedua orang tua selama menjalankan proses panjang
tersebut.

Ayat 39
L & u\):ud\ S &42:.’5 36 3a3 45:}&0.‘\ 45363
RERL T ETW-EC RNV sw\f,w%& G
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Artinya: “Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu)
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi
ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk
keturunan orang-orang shaleh."

Ayat ini menjelaskan tentang jawaban Tuhan terhadap
do’a nabi Zakarya yang meminta diberikan anak walaupun di
usia senja. Ketika Zakariya sedang shalat di mihrabnya,
datanglah malaikat seraya menyeru bahwa dia akan segera
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mendapatkan anak dan Istrinya akan segera hamil. Jika
diperhatikan ayat ini terlihat betapa Nabi Zakariya mendapat
jawaban dari Tuhan atas doanya ketika dia sedang melaksanakan
shalat. Hal ini menunjukan betapa pengabulan doa juga sangat
terkait dengan kedekatan hubungan hamba dengan Tuhan yang
salah satunya dibangun melalui ibadah shalat. Di dalam dalam
surat al-Anbiya’ [21]: 4. dijelaskan bahwa terkabulnya doa Nabi
Zakariya sekalipun yang dimintanya sesuatu yang sulit diterima
logoka karena Zakariya dan Istrinya orang yang selalu terdepan
berbuat baik dan selalau beribadah dengan khusu’.

3G QJ? S _ o075 7% 70’05, _o0 - 37 (z07-- 2T (50 -7 o (%
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Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan
kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa

kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang
yang khusyuk kepada Kami.”

Dari jawaban Allah swt terhadap do’a Nabi Zakariya di
atas terdapat hal yang menarik untuk dicermati;

Pertama, betapa segeranya Allah swt menjawab doa
hamba yang benar-benar berharap kepada-Nya dan yakin akan
ijabah Tuhannya. Hal itu tergambar dari pemilihan huruf fa
(maka) pada ungkapan fa nadathu al-mald’ikatu (45.’)&0-1‘ Cs)

“maka malaikt menyerunya”. Seperti dijelaskan dalam aturan
ilmu gramatika Arab, bahwa huruf fa (maka) di dalam bahasa
Arab bermakna tartib wa ta’qib (langsung).

Kedua, betapa jawaban Tuhan terhadap doa Nabi Zakariya
lebih baik daripada permohonan yang diajukannya. Ketika
Zakariya berdoa agar diberi anak dengan satu sifat yaitu baik
(4udo), Allah swt justru menjawabnya dengan memberikan anak
dengan lima sifat; membenarkan kalam Tuhan, pemimpin Bani
Israel, terjaga dari gangguan jin dan manusia, menjadi nabi
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untuk kaumnya dan termasuk orang shalih seperti terlihat dalam
ungkapan “mushaddiqan bikalimatin min Alléh wa sayyidan wa
hashdran wa nabiyan min al-shalihin ( 13553 <0l (e 4k Bzt
LAl Gre G059 159425-9)”. Hal demikan memberikan pelajaran
bahwa memaﬁg adakalanya Allah swt memberi sesuatu lebih
sedikit atau kurang dari yang kita minta seperti yang dialami ibu
Maryam yang menginginkan anak laki-laki, justru diberikan
perempuan. Akan tetapi, pada kali yang lain adakalanya Allah
swt memberikan lebih dari yang kita minta seperti yang diterima
Nabi Zakariya. Namun demikian, sebagai seorang mukmin hal
mestilah kita meyakini bahwa Allah swt lebih tahu apa yang
terbaik dan paling pantas untuk diberikan kepada kita. Satu hal
yang pasti juga bahwa Allah swt tidak pernah tidak menjawab
doa setiap hamba yang berdo’a kepada-Nya seperti disebutkan
dalam surat al-Bagarah [2]: 186. Oleh karena itu, setiap orang
harus memandang Tuhan dengan pandangan yang benar, di
mana jika pemberian Tuhan lebih sedikit dari yang diminta,
dimungkinkan Allah swt sengaja menyimpannya untuk
diserahkan pada kehidupan yang sempurna nanti di akhirat.
Boleh jadi, jika diberikan sempurna sesuai yang dimintanya
dikhatirkan akan menjadi sesuatu yang akan merusak dan
membinasakan yang bersangkutan.

Ayat 40
Y P ni’o— ,a .f", °7-,19"2 *2 ’, qiﬁ,,:
dB Bl Jhaly Al gal 485 e J 0% 3l &y JB
(£-) 2LES s Jads Lol NS
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat
anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang

mandul?" Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya.”

Setelah malaikat memberitahukan kepada Zakariya
bahwa dia akan segera mendapatkan anak dan lIstrinya akan
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segera hamil, dia seperti masih kurang percaya dengan apa yang
akan terjadi. Hal demikian tentu saja sangat wajar mengingat
kondisi dirinya dan Istrinya yang secara normal tidak akan
mungkin bisa memiliki keturunan. Kondisinya yang sudah tua
bangka dan keadaan Istrinya yang sejak muda mandul menajdi
alasan yang dikemukan Zakariya untuk mengungkapkan rasa
pesimisnya dalam memperoleh keturunan. Namun, keraguan
Zakariya akan berita yang disampaikan malaikat ini segera
dijawab Allah dengan mengatakan bahwa Allah Maha Kuasa
melakukan apa yang dikendaki-Nya untuk semua makhluk-Nya.
Dan untuk lebih meyakinakan dirinya terhadap apa yang akan
terjadi pada dirinya dan Istrinya, Nabi Zakariya meminta sedikit
bukti dari Allah. Allah swt mengabulkan permohonan Nabi
Zakariya dengan memberikan bukti kepadanya bahwa dia tidak
akan berbicara dengan manusia selama tiga hari kecuali hanya
dengan isyarat. Bukti ini seperti dijelaskan dalam ayat
berikutnya.

& w2 i% @ 229 " _ s~ @ E_v 0. o ¥ _ _y(&
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Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah
mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari.”

Ayat ini oleh sebagian pihak dijadikan dasar untuk
mendukung pendapat yang mengatakan bahwa setiap kali
seorang memperoleh nikmat, maka dia harus bersyukur kepada
Allah swt dalam bentuk berpuasa selama tiga hari. Sikap yang
sama seperti ditunjukan Nabi Zakariya yang berpuasa dalam
bentuk tidak berbicara selama tiga ketika memperoleh nikmat
berupa kehamilan yang terjadi pada Istrinya. Di samping itu,
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perintah untuk banyak berzikir dan bertasbih juga merupakan
wujud berikutnya dari rasa syukur seseorang kepada Allah atas
nikmat yang diterimanya.

Kebaikan yang diberikan Allah swt kepada Nabi Zakariya
berupa kehamilan Istrinya melalui proses yang tidak masuk akal,
juga dipahami sebagai salah satu bukti keberkahan memelihara
anak yatim. Seperti dijelaskan bahwa Maryam sejak sebelum
dilahirkan sudah ditinggal ayahnya, karena itulah pengasuhan
Maryam diserahkan kepada Nabi Zakariya. Memang, tanpa
memelihara Maryampun Allah swt sangat mampu memberikan
apa yang diberikan-Nya kepada Zakariya dan Istrinya. Akan
tetapi, tentu saja segala sesuatu ada sebabnya, dan sebab itu
boleh jadi karena keberkatan Maryam yang diasuhnya.

Wallahu a’lam.
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ISTRI-ISTRI NABI MUHAMMAD SAW SAW

Istri-Istri Rasulullah saw ditempatkan pada bab khusus
dalam pembahasan buku ini, karena mereka adalah perempuan
spesial di hadapan Allah swt. Demikian seperti disebutkan Allah
swt dalam surat al-Ahzab [33]: 32-34
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Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan
ucapkanlah perkataan yang baik (32), dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (33), Dan ingatlah apa yang
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah
Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha
Mengetahui. (34)”
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Ayat di atas adalah di antara ayat yang membicarakan
tentang Istri-Istri Nabi Muhammad saw yang disebut Allah swt
sebagai wanita-wanita mulia dan istimewa yang berbeda dengan
semua wanita yang ada di muka bumi. Mereka adalah para
wanita yang memperoleh keistimewaan dari Allah swt
disebabkan keshalihan dan kemulian mereka. Demikian seperti
terlihat dalam urJgkapan ya nisa’a al-nabiy lastunna ka ahadin
min al-nisa@’ (el Ge o8 Fad (o1 2LaSB) “Hai istri-istri Nabi,
kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain”.

Ungkapan ya nisa@’a al-nabiy (@}N :\adGB) “Hai istri-istri
Nabi” ini sekaligus memberi kesan bahwa Istri nabi lebih dari dua
orang. Demikian dipahami dari pilihan kata al-nisa’ yang
menunjukan arti banyak (jama’). Secara berurut, nama-nama
Istri Nabi saw adalah sebagai berikut;

1. Khadijah binti Khuwailid, dinikahi 15 tahun sebelum
kerasulan saat itu usia nabi 25 tahun dan Khadijah 40 tahun.

2. Saudah binti Zam’an, dinikahi setelah khadijah wafat
tepatnya bulan Ramadhan tahun 10 kerasulan. Ketika itu
usia Nabi saw adalah 50 tahun dan Saudah berusia 65 tahun.

3. A’isyah binti Abu Bakar, dinikahi tahun 10 kerasulan
beberapa bulan setelah menikahi Saudah. Usia A’isyah
ketika dinikahi Nabi saw adalah 6 tahun dan usia Nabi saw
ketika itu 50 tahun.

4. Hafshah Binti Umar yang dinikahi nabi saat ia berusia 19
tahun. Beliau dilahirkan tahun ke 5 sebelum kerasulan saat
terjadi renovasi ka’bah.

5. Zainab binti Khuzaimah yang digelari Ummu al-Masakin (ibu
orang miskin), dinikahi nabi tahun ke 3 Hijriyah dalam usia
29 tahun. Usia pernikahan dengan Nabi saw sangat singkat
hanya 8 bulan dan kemudian dia meninggal dunia.
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6. Ummu Salamah dinikahi tahun ke 4 setelah hijrah tepatnya
setelah suaminya meninggal dalam perang Uhud. Usia
Ummu Salamah ketika dinikahi Nabi saw adalah 27 tahun.

7. Zainab binti Jahsyi yang dinikahi tahun 5 setelah Hijrah. Dia
adalah mantan Istri anak angkat Nabi saw yaitu Zaid bin
Haritsha. Allah swt yang langsung menikahkan Nabi saw
dengannya seperti disebutkan dalam surat al-Ahzab [33]: 37.
Usianya ketika menikah dengan Nabi saw adalah 37 tahun.

8. Juwairiyah yang dinikahi tahun 5 setelah hijriah. Dia adalah
puetri kepala suku Bani Mustalig yang dengan pernikahan
ini membuat semua anggota sukunya masuk Islam. Usianya
ketika menikah dengan Nabi saw adalah 19 tahun.

9. Shafiyah binti Uyai yang merupakan puteri kepala suku
Yahudi di Khaibar. Awalnya dia adalah tawanan perang,
namun dia masuk Islam dan dinikahi Nabi saw. Dia dinikahi
Nabi saw tahun ke 7 setelah hijrah dalam usia 16 tahun.

10. Ummu Habibah binti Abu Sofyan yang dinikahi Nabi saw
dalam usia 37 tahun. Dan dia dinikahi Nabi saw pada tahun
7 setelah hijrah

11. Maimunah yang juga dinikahi Nabi saw pada tahun ke 7
hijrah dalam usia 36 tahun.

12. Mariyah al-Qibtiyah, seorang budak yang dihadiahi
penguasa Mesir kepada Nabi saw. Dia juga dinikahi Nabi saw
pada tahun ke 7 hijrah dalam usia 20 tahun. Mariyah dalam
sebagian riwayat tidak disebut Istri, namun Ummu al-Walad
karena statusnya ketika itu masih budak.

Berikut akan dijelaskan kehidupan Istri-Istri Rasulullah
saw dengan segala keistimewaan yang mereka miliki.
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Terkait Khadijah terdapat hadis yang menjelaskan
kesitimewaannya bahwa dia adalah satu di antara manusia yang
diperlihatkan surga kepadanya sebelum meninggal dunia.
Demikian disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah ra, di mana
Nabi saw bersabda;
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Artinya: “Artinya: “Jibril datang menemui Nabi saw dan berkata, “Ya
Rasulullah! Ini Khadijah datang membawa bejana berisi lauk dan
makanan. Maka apabila dia datang kepadamu sampaikan salam Tuhan
dan salamku kepadanya. Sampaikan berita gembira kepadanya bahwa
rumahnya di surga dari permata sudah siap. Di sana tidak ada lagi rasa
capek dan penat yang akan dirasakannya” (HR. Bukhari dan Muslim).

Khadijah binti Khuwailid merupakan Istri yang paling
dicintai Rasul dan merupakan ibu dari anak-anak beliau. Usianya
ketika menikah dengan Nabi saw adalah 15 tahun lebih tua dari
Nabi Muhammad saw. Beliau dilahirkan pada tahun 555 M.

Khadijah adalah wanita sempurna; cantik, suci, kaya,
cerdas, shalihah. Sejak masa mudanya, dia dikenal sebagai
wanita yang suci. Dia tidak pernah berzina, minuman keras dan
melakukan perbuatan rendah lainnya. Selain itu, Khadijah juga
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dikenal sebagai wanita yang dekat dengan ahli kitab terutama
dengan sepupunya Waragah bin Naufal.

Khadijah merupakan keturunan Quraish asli yang berasal
dari nasab Kinanah. Khadijah lahir dari gabilah bani Asad dan
rumahnya hanya beberapa meter dari ka’bah. Khadijah tumbuh
dalam keluarga terhormat dan terkenal paling kaya di Makkah.
Sebelum menikah dengan Nabi Muhammad saw saw, dia sudah
menikah dua kali. Suami pertama meninggal dunia dan yang
kedua bercerai. Setelah bercerai dengan suami kedua, dia
kemudian sibuk berdagang dan tidak lagi menikah, sekalipun
banyak laki-laki yang melamaranya. Khadijah kemudian menjadi
pedagang paling sukses di Makkah.

Ketika itu, sampai berita kepadanya tentang seorang
pemuda Quraisy vyang terkenal kebaikan akhlak dan
kejujurannya. Dia bernama Muhammad yang dikenal berasal
dari keluarga mulia dan terhormat. Setelah mendengar banyak
cerita tentang pemuda bernama Muhammad ini Khadijah
teringat apa yang pernah dia dengar dari sepupunya Waraqah
tentang nabi akhir zaman yang ciri dan sifatnya sama seperti
yang sering dia dengar selama ini. Muncul rasa penasaran dalam
diri Khadijah tentang sosok pemuda yang diceritakan tersebut.

Khadijah kemudian ingin mengajak Muhammad untuk
bekerjasama dalam perdagangannnya. Khadijah datang
menemui Abu Thalib paman Nabi Muhammad saw untuk
mengizinkan Muhammad memperdagangkan hartanya. Setelah
mendapat izin dari pamannya, Nabi Muhammad saw pun
bekerjasama dengan Khadijah. Setiap perjalanan dagangnya,
Khadijah selalu mengirim pembantunya Maisarah untuk ikut
menemani Nabi saw dalam perjanalan.

Dari sini terlihat kepintaran Khadijah untuk mengenal
kepribadian seseorang. Seperti dalam hadis Nabi saw disebutkan
“Jika kamu ingin mengenal seseorang, maka bekerjasamalah
dengannya perkara dinar (uang) dan pergilah berjalan
bersamanya. Melalui kerjasama dengan Muhammad dalam
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perdagangan dan perginya Maisarah menemani Muhammad
adalah strategi khadijah untuk membuktikan ucapakan orang-
orang tentang kemulian akhlak Nabi Muhammad saw. Dalam
perjalanan ke Syam bersama Maisarah ini, Khadijah mendapat-
kan informasi yang banyak tentang kemuliaan Muhammad
termasuk kemukjizatan-kemukjizatan selama perjalanan seperti
awan yang selalu menaungi beliau saat perjalanan. Di Syam juga
ada pendeta yang menemui Muhammad saw dan mengatakan
bahwa beliau adalah nabi akhir zaman, dan Maisarah men-
dengarkannya. Lebih dari itu semua yang pasti Maisarah
menemukan akhlak yang paling mulai selama perjalanan yang
belum pernah dia lihat pada diri seorang manusiapun sebelum-
nya.

Nabi Muhammad saw pulang ke Makkah dengan
membawa keuntungan yang berlipat ganda. Ketika kafilah
dagang pulang Khadijah menunggu berita dari Maisarah tentang
Nabi Muhammad saw, bukan tentang berapa keuntugan
perdagangannya. Sampai suatu ketika, saat Nabi Muhammad
saw dalam perjalanan dagang, Khadijah bermimpi di rumahnya
muncul rembulan yang menerangi seluruh ufuk Timur dan Barat.
Dia kemudian menemui Waragah dan menceritakan mimpinya,
dan Waragah berkata, “Jika benar mimpimu, maka engkau akan
menjadi Istri nabi akhir zaman”.

Setelah mendengar semua cerita tentang Muhammad
dengan segala kemuliannya dari Maisarah, semakin cintanya
Khadijah terhadap Muhammad. Khadijah pun mengirim
seoarang wanita kepercayaannya sebagi utusan kepada
Muhammad untuk menanyakan kepadanya apakah Muhammad
sudah ingin menikah? Muhammad menjawab, “Ya, namun
belum ada wanita yang mau menikah denganku”. Kata teman
Khadijah, “Bagaimana jika ada wanita yang menginginkanmu,
yang cantik, kaya dan suci, apakah engkau bersedia?”.

Setelah berbincang dengan Abu Thalib paman beliau dan
keluarga bani Hasyim, mereka setuju Muhammad menikah
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dengan Khadijah. Nabi Muhammad saw pun resmi menjadi
suami Khadijah dengan akad seperti akad yang berlaku dalam
Islam (wali, saksi, akad, mahar). Usia nabi ketika itu 25 tahun dan
Khadijah 40 tahun. Namun, perbedan usia tidak menghalangi
mereka membangun rumah tangga terbaik dalam sejarah
manusia. Rumah tangga Nabi Muhammad saw dengan Khadijah
disebut sebagai keluarga paling mulia di permukaan bumi.
Khadijah hidup bersama Muhammad selama 25 tahun dengan
rincian 15 tahun sebelum menjadi Rasul, dan 10 tahun setelah
menjadi rasul.

Sejak tiga tahun sebelum menjadi nabi hingga sepuluh
tahun setelah menjadi nabi merupakan masa yang paling sulit
dalam rumah tangga Nabi saw dan Khadijah. Namun, Khadijah
menanggung semua beban berat ini dengan penuh ketabahan
dan kesabaran. Tiga tahun sebelum menerima wahyu Nabi
Muhammad saw memiliki kebiasaan berkhalwat di gua Hira’.
Nabi pergi dari rumah meninggalkan Khadijah dan anak-anaknya
yang masih kecil untuk waktu satu hingga dua bulan dan hanya
pulang untuk mengambil bekal. Walaupun dalam kondisi sering
ditinggal, tidak pernah muncul dari mulut Khadijah ucapan
mengeluh apalagi mencela Nabi saw. Padahal Nabi saw sudah
tidak lagi mengurus perdagangan, tidak memberi nafkah, tidak
mengurus anak dan semua urusan harus dipikul khadijah
sendirian.

Bersama Khadijah ketika itu ada enam orang anak yang
masih belum dewasa: Rugayyah Ummu Kalsum, Zainab,
Fathimah, Abdullah, Qasim dan semuanya diurus Khadijah
termasuk mencari nafkah. Semua dilakukan Khadijah dengan
senang hati karena semua dijalankan atas dasar cintanya kepada
Nabi Muhammad saw. Bahkan jika jadwal pulang, Nabi
Muhammad saw tidak pulang Khadijah naik ke Jabal Nur berjalan
kaki hanya untuk mengantarkan makanan kepaada Nabi
Muhammad saw saw. Padahal usinya sudah mencapai 55 tahun
dan telah melahirkan sebanyak enam orang anak. Inilah salah
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satu pengabdian tinggi kahdijah kepada suaminya, wajar jika
Jibril datang kepada nabi ketika dia masih hidup bahwa Tuhan
telah menyiapkan rumah untuknya di surga. Demikian, karena
Khadijah tidak pernah sekalipun menampakan wajah kesal dan
masam kepada suaminya Nabi Muhammad saw saw. Bahkan, dia
pernah menangis karena Nabi saw tidur di luar dan tidak
membangunkannya ketika nabi terlambat pulang dari dakwah
beliau.

Setelah tiga tahun berkhalwat, pada bulan Ramadhan
turunlah lJibril membawa wahyu dengan cara yang sangat
menakutkan Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad saw
pulang dengan ketakutan dan meminta Khadijah untuk
menyelimutinya,  “zammiluni”.  Inilah  sebuah  kemulian
perempuan dalam Islam, di mana awal turunnya wahyu Nabi
Muhammad saw berada dalam pelukan seorang wanita
(Khadijah). Dan ketika maut datang kepada Nabi Muhammad
saw yang berarti wahyu berakhir juga beliau berada dalam
dekapan wanita (A’isyah).

Ketika nabi ketakutan saat turun wahyu, Khadijah
berusaha menenangkan nabi. Nabi berkata, “Ya Khadijah, aku
takut sesuatu yang buruk menimpaku”. Khadijah menjawab,
“Demi Allah yang suamiku, tidak akan ada keburukan yang akan
menimpamu, bukankah engkau manusia yang suka menolong,
memberi makan, menyambung silaturrahmi? tidak mungkin
Tuhan menghinakanmu”.

Ketika lJibril datang, Khadijah berkata, “Apakah engkau
melihatnya? Nabi menjawab, “Ya”. Maka dia mengajak Nabi saw
ke kamarnya dan membuka jilbabnya. Dia bertanya, “Apakah
engkau masih melihatnya? Nabi menjawab, “Tidak”. Kata
Khadijah, “Demi Allah, itu adalah malaikat yang datang bukan
syaithan”. Hal ini menunjukan kecerdasan dan pengetahuan
Khadijah tentang kitab-kitab sebelumnya. Di mana dalam kitab-
kitab suci sebelumnya disebutkan bahwa malaikat akan lari

| 251



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

ketakutan ketika ada orang yang membuka auratnya, sebaliknya
syaithan akan sangat senang melihat aurat manusia.

Khadijahpun mengajak Nabi Muhammad saw menemui
Waraqgah bin Naufal. Nabi Muhammad saw menceritakan apa
yang dialaminya. Kata Waragah, “Demi Allah yang datang
kepadamu adalah Namus yang dulu datang kepada Musa dan
para nabi sebelumnya. Engkau adalah nabi akhir zaman yang
disebutkan dalam semua Kitab Samawi. Demi Allah, Engkau akan
dicaci, disakiti dan diusir dari kemapungmu. Dan jika saya masih
hidup ketika engkau diusir kaummu, maka aku adalah yang
paling depan membelamu”. Wargah kemudian meninggal dunia
tiga bulan setelah turunnya wahyu pertama ini.

Ketika pulang Nabi Muhammad saw mulai gelisah dan
berkata kepada Khadijah, “Jika aku nabi siapa orang yang akan
membenarkanku?”. Khadijah menjawab, “Aku  yang
membenarkanmu”. Nabi pun kembali tidur, saat itulah Khadijah
memandang wajah Nabi saw dengan bangga dan sedih. Bangga
karena akan menjadi Istri nabi akhri zaman, dan sedih mengingat
apa yang akan menimpa suaminya dari penghinaan dan
pengusiran manusia. maka, mulailah fase ujian berat dalam
rumah tangga Nabi saw dan Khadijah.

Ketika Muhammad saw menjalankan tugas sebagai Nabi,
tidak sedikit tantangan dan kesulitan yang beliau hadapi
bersama Khadijah. Namun, semua bisa dilewati dengan penuh
kesabaran dan Khadijah adalah sosok yang paling berjasa dalam
menunjang semua aktifitas Nabi saw karena beliau dengan
sepenuh hati rela membelanjakan seluruh hartanya untuk
kepentingan dakwa Nabi saw. Puncaknya adalah ketika terjadi
pembaikotan selama tiga tahun terhadap keluarga nabi bani
Hasym dan bani Muthallib. Khadijah benar-benat menanggung
beban berat. Dia harus menyaksikan anak-anaknya yang masih
kecil dan baru remaja seperti Fathimah, Abdullah dan Qasim
menderita kelaparan. Anak-anaknya yang sudah menikah seperti
Ummu Kalsum dan Ruqayyah diceraikan suami mereka anak-
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anak Abu Lahab. Saat itulah putera Nabi saw Abdulah dan Qasim
meninggal dunia. Semua hartanya pun telah dihabiskan untuk
membiayai keluarga Nabi saw sampai tidak ada satu senpun
hartanya yang tersisa.

Nabi Muhammad saw berusaha menghibur Khadijah
dengan mengatakan bahwa surga menunggu orang yang sabar.
Apa yang dikatakan Nabi saw kepadanya begitu indah dia
dengar, hingga ucapan itu sudah cukup bagi Khadijah untuk
menemukan kebahagiaan. Bayangkan dari manusia paling kaya,
akhirnya menjadi orang paling miskin. Setelah terjadi
pemboikotan, Khadijahpun mulai sakit-sakitan seperti halnya
juga Abu Thalib karena kurangnya asupan makanan selama
beberapa waktu. Ketika Khadijah sakit, nabi nabi berkata seperti
hadis di atas, “Ya Khadijah, Jibril telah datang kepadaku, bahwa
Tuhan dan lJibril menyampaikan salam untukmu, dan telah
menyiapkan rumah di surga untukmu yang terbuat dari permata
dan tidak ada lagi kesulitan dan kelelahan di sana”. Khadijah
menjawab, “
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Artinya: “Allah adalah al-Salam, dari-Nya berasal salam, kepada-Nya
kembali salam, dan atas Jibril salam”

Khadijah adalah wanita yang paling berat memikul beban
“derita” bersama nabi melebihi penderitaan semua manusia
dalam konteks membela dan memperjuangkan tegaknya agama
Islam. Namun demikian, dia tidak satu detikpun ingin berpisah
dan meninggalkan suaminya Nabi Muhammad saw saw. Ketika
selesai pembaikotan, Khadijah sakit dan terbaring di ranjang
dalam keadaan sangat miskin dan fagir. Namun, tidak ada
sedikitpun wajah menyesal, wajah menderita dan kecewa yang
diperlihatkan kepada Nabi Muhammad saw. Dia tersenyum
dengan senyum penuh kepuasan karena telah mendampingi
Nabi Muhammad saw dalam segala kesusahan.
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Khadijah akhirnya wafat pada tahun ke 10 dari kerasulan
beliau. Wafatnya Khadijah sangat memukul perasaan nabi
Muhammd, apalagi tiga hari kemudian paman beliau Abu Thalib
juga wafat, hingga tahun itu disebut ‘@mul huzni. Sejak Khadijah
wafat Nabi saw tidak lagi tidur di rumah, namun lebih memilih
tidur di masjid hingga terjadi peritiwa Isra’ dan Mi'ra;j.
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SAUDAH BINTI ZAM’AN

Nama lengkapnya adalah Saudah binti Zama’ah bin Qais
bin Abd al- Syams. Dia adalah wanita yang dinikahi Nabi saw
setelah Khadijah wafat dan menjadi satu-satunya Istri Rasulullah
hingga mencampuri A’isyah setelah hijrah di Madinah. Artinya,
Saudah satu-satunya Istri Nabi saw yang mendampingi beliau
selama kurang lebih tiga tahun sampai A’isyah serumah dengan
Nabi saw.

Sebelum menikah dengan Rasulullah saw, Saudah pernah
menikah dengan Sakran bin Amr Al-Amiry. Mereka berhijrah ke
Habasyah bersama dengan rombongan sahabat lain yang
dipimpin Ja’far bin Abdul Muthallib. Saudah bersama suaminya
Sakaran adalah termasuk delapan orang dari Bani Amir yang ikut
hijrah ke Habasyah. Sayangnya, ketika Sakran dan Saudah tiba di
Habasyah, Sakran jatuh sakit dan meninggal di sana.

Ketika Umar bin Khatab Masuk Islam sebagian sahabat
memutuskan kembali ke Makkah termasuk Saudah. Beberapa
hari setelah Khadijah wafat, Khaulah binti Hakim berbicara
kepada Rasul serta menawarkan Saudah yang sudah tua dan
‘AN’isyah yang masih berumur enam tahun. Nabi saw lebih
memilih menikahi Saudah untuk mengurus dirinya dan anak-
anaknya. Rasul menikahi Saudah di samping untuk kepentingan
anak-anak beliau, juga didasarkan atas dasar kasihan kepadanya.
Hal itu dikarenakan setelah kematian suaminya di Habasyah,
Saudah harus memikul beban hidup yang berat sendirian di
perantauan. Karena itu, suatu ketika Rasulullah saw pernah
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hendak menceraikan Saudah, namun Allah swt mencegahnya
hingga diturunkan ayat tentangnya yaitu surat al-Nisa ayat 128:
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, Dan jika
kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Saudah adalah Istri Nabi yang memberikan semua hari
gilirannya untuk ‘A’isyah karena kondisinya yang memang sudah
tua. Di antara keutamaannya adalah ketaatan dan kesetiaannya
kepada Rasulullah. Ketika haji wada’ Rasulullah saw berwasiat
kepada istri-istrinya agar mereka tetap di rumah-rumah mereka.
Sepeninggal Rasulullah, Saudah selalu di rumahnya dan bahkan
tidak berangkat haji lagi sampai dia meninggal. Dalam konteks
ni, Saudah adalah Istri Nabi saw yang secara total mengikuti
perintah surat al-Ahzab [33]: 32-33
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Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan
ucapkanlah perkataan yang baik, (32), dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
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orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (33)”

Saudah meninggal dunia di akhir kekhalifahan Umar bin
al-Khattab di Madinah tahun 54 Hijriyah. Dan sebelum
meninggal dunia dia telah mewariskan rumahnya kepada

A’isyah.
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A’ISYAH BINTI ABU BAKAR

A’isyah anak Abu Bakar dan Ummu Rumman (dua
sahabat yang pertama masuk Islam). A’isyah adalah Istri Nabi
saw yang memiliki tempat istimewa di hati Rasulullah saw.
Demikian, karena A’isyah dikenal sebagai wanita yang sangat
cerdas, cantik, berakhlak mulia. A’isyah meriwatkan lebih dari
2000 hadis, bahkan para ulama mengakui bahwa % hukum Islam
adalah diambil dari riwayat A’isyah. Karena itu Nabi saw
menjelaskan A’isyah dalam sebuah hadisnya.

PEVS[I D Je L JadS L)l Je A5t b &)

Artinnya: kelebihan A’isyah dari semua wanita seperti keutamaan sarid
dari semua jenis makanan. (sarid, makanan paling mewah dan istimewa
bagi msyarakat Arab)”

Ketika Khadijah wafat tiga tahun sebelum hijrah, Khaulah
salah seorang kerabat Rasul datang menemui beliau dan
bertanya, “Maukah engkau saya lamarkan untukmu seorang
wanita?” Nabi menjawab, “Boleh, janda atau perawan?”. Kata
Khaulah, “Ada janda namanya Saudah binti Zam’an dan ada
gadis namanya A’isyah binti Abu Bakar”. Nabi menjawab,
“Datanglah kepada Saaudah binti Zam’ah dan lamarlah dia”.

Beberapa bulan setelah menikah dengan Zam’ah, Nabi
menyuruh Khaulah untuk juga melamar A’isyah kepada Abu
Bakar. Abu Bakarpun bahagia ketika Khaulah melamar A’isyah
untuk Nabi Muhammad saw saw. Namun, Abu Bakar kemudian
ragu menikahkan puterinya dengan Rasulullah saw, karena dia
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merasa bersaudara dengan Rasulullah. Nabi berkata, “Engkau
adalah saudara saya dalam Islam bukan dalam nasab”.

Nabipun menikahi A’isyah yang ketika itu masih berusia
enam tahun sedangkan Rasulullah saw sudah berusia 55 tahun.
Sekalipun Nabi saw menikahi A’isyah pada usia enam tahun,
namun keduanya baru berkumpul saat Nabi saw sudah hijrah
Madinah ketika A’isyah telah berusia sembilan tahun. Inilah yang
banyak menjadi objek celaan orang kafir terhadap pernikahan
nabi dan A’isyah yang dianggap melakukan kekerasan terhadap
anak. Namun, perlu diketahui bahwa konteks zaman harus
dipahami termasuk konteks fisiologis bangsa Arab. Dan perlu
diingat, banyak riwayat yang menjelaskan betapa bahagianya
A’isyah saat pernikahannya dan waktu menjalani hidup sebagai
Istri bersama Rasulullah bahkan pernikahan ini disebut sebagai
pernikahan pasangan paling romantis di dunia. Pernikahan Nabi
dan A’isyah disebut sebagai pernikahan yang menjadi contoh
bagi banyak wanita. Jika Khadijah menjadi contoh bagi seorang
wanita janda yang menikah dengan pemuda, maka A’isyah
menjadi contoh seorang wanita perawan yang menikah di usia
muda dengan laki-laki yang sudah tua.

Ketika Nabi hijrah ke Madinah, A’isyah sudah memasuki
masa baligh (9 tahun) namun masih asyik bermain bersama
temannya. Ketika itu ibunya memanggilnya dan menghiasinya
karena dia sudah siap hendak berkumpul bersama suaminya
Rasulullah saw. Oleh karena itu, banyak riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi saw seringkali bermain bersama
A’isyah seperti layaknya permainan yang dilakukan remaja
seusianya. Bahkan, Nabi sering diajak bertanding lari oleh
A’isyah dan Nabi seringkali kalah oleh A’isyah. Hal demikian Nabi
lakukan untuk membahagiakan A’isyah sesuai kebutuhan
psikisnya.

Rumah tangga Nabi saw dengan A’isyah disebut sebagai
rumah tangga paling romantis, hingga disebutkan dalam riwayat
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bahwa Nabi saw ketika habis makan terkadang menjilat tangan
A’isyah atau sebaliknya. Hadis Nabi saw;

ol9y) ok 5 Bald &1 8 535 feaks 6 sl @S5t (BT13)
(M

Artinya: “Apabila salah seorang kamu makan, maka jangan memasuh
tangannya seblum menjilatnya atau dijilatkan orang” (HR. Muslim)”

Banyak sekali peristiwa yang terjadi dalam keluarga Nabi
saw bersama A’isyah. Suatu hari, terjadi pertengkaran antara
mereka berdua, maka mereka sepekat mencari hakim. Kata
A’isyah saya ingin ayah saya Abu Bakar yang menjadi hakim.
Maka mereka berdua sepakat datang menemui Abu Bakar. Abu
Bakar marah kepada A’isyah, karena Abu Bakar yakin semua
yang dikatakan dan yang dilakukan Nabi saw pasti benar. Tapi
Nabi saw tetap ingin mendengar putusan Abu Bakar tentang
perkara mereka.

Suatu kali terjadi pertengakaran antara A’isyah dan
Fathimah. A’isyah berkata kepada Fathimah bahwa ibunya
menikah dengan Nabi saw sudah dalam status janda, namun dia
menikah dengan Nabi saw dalam kondisi masih gadis dan
perawan. Fathimah mengadu kepada Nabi saw, dan Nabi saw
menyuruhnya untuk berkata kepada A’isyah. “Betul, namun
ibuku mendapatkan ayahku saat masih pejaka, namun kamu
mendapatkannya ketika sudah duda”. Ini, hanyalah untuk
menunjukan sisi humanis dalam rumah tangga Nabi saw, bukan
untuk merendahkan kehidupan rumah tangga beliau.

Salah satu kejadian yang paling mengguncang rumah
tangga nabi dengan A’isyah adalah hadis ifki (berita bohong
tentang perselingkuhan A’isyah). Di mana dalam perang Bani
Mustaliq, Nabi saw membawa serta A’isyah dalam peperangan
itu. Seperti kebiasaan pada zamannya, jika Istri Nabi saw ikut
dalam suatu perjalanan, maka dia ditempatkan di dalam keranda
khusus yang terhijab rapat dan diletakan di punggung unta.
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Dalam perjalanan pulang, gelang A’isyah terjatuh dan ketika
istirahat dia turun dari untanya dan menelusuri jalan yang tadi
ditempuh. Para sahabat tidak menyadari kalau A’isyah
meninggalkan mereka hingga mereka berangkat dan meninggal-
kannya.

Setelah mereka jauh, kebetulan dari belakang menysul
seorang sahabat bernama Safwan bin Muaththal. Dia pun
menemukan A’isyah sendirian hingga dia pun menyelamatkan
A’isyah dengan membawanya kembali ke Madinah. Kesempatan
inilah yang dimanfaatkan Abdullah bin Ubay bin Salul untuk
menyebarkan isu perselingkuhan A’isyaha dengan Safwan. Berita
inipun dengan cepat tersebar berita ini di Madinah dan sangat
Nabi saw pun secara psikologi tergangu.

Nabi saw diam dan tidak menegur A’isyah selama
beberapa hari, sampai Abu Bakar memanggil A’isyah dan
meminta pengakuannya. A’isyah tidak membela diri, namun dia
hanya menangis sambil berkata, “Saya hanya menyerahkan
urusan ini kepada Allah”. Maka, Allah menurunkan ayat untuk
membela A’isyah dan menyelesaikan goncangan rumah tangga
Nabi saw, yaitu surat Al-Nur [24]: 11
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap
seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya.
Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar
dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar.”

Turunnya ayat ini menunjukkan bahwa Allah swt
membersihkan nama baik A’isyah dan rumah tangga beliau
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kembali utuh. Setelah itu, rumah tangga Nabi saw bersama
A’isyah kembali baik dan berjalan dengan normal.

Pertiswa lain adalah antara Nabi dan A’isyah adalah
persengkokolan A’isyah dan Hafsah karena cemburu kepada Istri
Nabi yang lain Zainab binti Jahsyi. Zainab binti Jahsy memiliki
keistimewan karena dia merupakan Istri Nabi saw, di mana Allah
swt yang langsung menikahkan Nabi saw dengannya setelah
bercerai dari Zaid bin Harisah. Demikian disebutkan Allah swt
dalam surat Al-Ahzab [33]: 37
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Artinya; “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya: "Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada
Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-
lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah
mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang
mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”

i\\

Salah satu kebiasaan Nabi saw adalah sebelum ke rumah
Istri yang lain, Nabi saw selalu minum madu di rumah Zainab. Hal
inilah yang membuat A’isyah cemburu, ditambah lagi kebiasaan
Nabi saw yang suka datang dulu ke kamar Zainab sebelum ke
kamar Istrinya yang lain. A’isyah pun bersekongkol dengan
Hafsah untuk membuat tipu muslihat agar Nabi berhenti minum
madu di kamar Zainab dengan mengatakan mulut beliau berbau
tidak segar. Ketika datang di kamar A’isyah dan Hafsah,
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keduanya selalu berkata bahwa aroma mulut Nabi saw tidak
sedap. Sejak saat itu Nabi saw tidak mau lagi meminum madu
dari Istrinya demi membahagiakan A’isyah. Maka turun ayat
yang menegur sikap Nabi saw yaitu surat Al-Tahrim [66]: 1-5
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Artinya: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (1), Sesungguhnya
Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu; dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (2), Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara
rahasia kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu
peristiwa. Maka tatkala (Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada
A’isyah) dan Allah memberitahukan hal itu (semua pembicaraan antara
Hafshah dengan A’isyah) kepada Muhammad lalu Muhammad
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan
menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka tatkala
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafshah dan
A’isyah) lalu Hafshah bertanya: "Siapakah yang telah memberitahukan
hal ini kepadamu?" Nabi menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku
oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (3), Jika kamu
berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua
telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-
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membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang
baik; dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula. (4),
Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh,
yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah,
yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. (5)”

Setelah turun teguran ini, Nabi saw kemudian meng-
asingkan diri sebulan dari semua Istrinya. Setelah itu, Nabi saw
mengumpulkan mereka dan memberikan mereka pilihan, yaitu
bercerai dan derikan dunia atau tetap bersama dalam
kesederhanaan namun dengan kemuliaan hidup. A’isyah dan
Hafsah pun mengakui kesalahannya dan bertaubat kepada Allah
swt.
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Hafshah binti Umar adalah salah seorang istri nabi
Muhammad saw setelah Khadijah binti Khuwailid, Saudah binti
Zam'ah, dan Aisyah binti Abu Bakar. Beliau menikah dengan nabi
saat berusia 19 tahun. Sebelumnya dia sudah menikah dengan
Khunais bin Hudhafah yang pernah berhijrah ke Habasyah
kemudian ke Madinah dan ikut berjihad akhirnya gugur dalam
Perang Badar.

Hafshah dilahirkan di tahun ketika Rasullullah menjadi
hakim dalam pemindahan Hajar Aswad ke tempatnya ketika
Ka'bah dibangun kembali setelah roboh karena banjir yang saat
itu Nabi saw berusia 35 tahun. Pada tahun itu juga dilahirkan
Fathimah az-Zahra, putri bungsu Rasulullah. Beberapa hari
setelah Fathimah, lahirlah Hafshah binti Umar.

Ketika suaminya Khunais gugur dan Hafshah
menjanda, Umar sangat sedih. Dia pergi menemui Abu Bakar dan
meminta kesediaannya untuk menikahi putrinya. Namun, Abu
Bakar tidak memberikan jawaban. Kemudian Umar datang
kepada Utsman bin Affan dan meminta kesediaannya untuk
menikahi putrinya dan Utsman pun menolak permintaan Umar.
Umar sangat kecewa dan kemudian dia menemui Rasulullah
dengan maksud mengadukan sikap kedua sahabatnya itu. Maka
Rasulullah berkata, “Hafshah akan menikah dengan seseorang
yang lebih baik dari keduanya dan pada Rasul pun meminang
Hafsah.

Ketika Umar datang lagi menemui Abu Bakar, Abu
Bakar berkata, “Aku tidak bermaksud menolakmu dengan
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ucapanku tadi, karena aku tahu bahwa Rasulullah telah
menyebut-nyebut nama Hafshah, namun aku tidak mungkin
menyebut rahasia beliau kepadamu. Seandainya Rasulullah
membiarkannya tentu akulah yang akan menikahi Hafshah.”
Baru dia memahami mengapa Abu Bakar menolak putrinya.
Sedangkan sikap Utsman hanya karena sedih atas meninggalnya
Rugayah dan bermaksud mempersunting saudaranya, Ummu
Kultsum.

Saat telah menjadi isteri Rasulullah saw, Umar berpesan
kepada putrinya agar menghormati Aisyah dan mencintainya,
karena Umar mengetahui kedudukan Aisyah sangat tinggi di
hati Rasulullah. Karena itu, Hafsah sangat dekat dengan Aisyah
karena selalu ingat akan pesan bapaknya.

Diriwayatkan bahwa Hafshah dan Aisyah pernah
menyusahkan Nabi, maka turunlah ayat 4 surat at-Tahrim untuk
menegur mereka berdua.
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Artinya: Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong untuk
menerima kebaikan dan jika kamu berdua bantu
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya
Allah adalah pelindungnya dan (begitu pula) Jibril” (Q.S.
at-Tahrim: 4).

Dalam kasus ini Nabi saw pernah mentalak Hafshah
ketika Hafshah, namun beliau rujuk kembali dengan perintah
yang dibawa lJibril. Hafsah pun merasa lega karena akhirnya
Rasulullah bersedia memaafkan dan merujuknya kembali.

Ketika Rasulullah saw masih hidup, maka Hafsah adalah
istri Nabi SAW yang pertama kali menyimpan Al Qur'an dalam
bentuk tulisan pada kulit, tulang, dan pelepah kurma. Dan pada
masa khalifah Abu Bakar, para penghafal Al-Qur’an banyak yang
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gugur dalam peperangan Riddah. Kondisi ini mendorong Umar
mendesak Abu Bakar mengumpulkan Al-Qur’an. Maka, atas
desakan Umar, Abu bakar akhirnya memerintah Hafshah untuk
mengeluarkan semua catatan yang disimpan di rumahnya untuk
kemudian dilakukan kodifikasi dengan menyamakan dengan
hafalan para sahabat hingga menjadi satu mushhaf yang utuh
dan disimpan di rumahnya.

Hafshah  wafat tahun ke-47 H pada masa
pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Dia dikuburkan di
Bagqi’, bersebelahan dengan kuburan-kuburan istri-istri Nabi saw
yang lain.
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ZAINAB BINTI KHUZAIMAH

Nama lengkapnya adalah Zainab binti Khuzaimah bin Al-
Harits bin Abdullah bin Amr bin Abdu Manaf. Rasulullah saw
menikahi Zainab pada tahun ketiga H. Dia adalah Istri Nabi saw
yang pertama meninggal dunia di Madinah berselang hanya
delapan bulan setelah dinikahi Nabi saw. Zainab binti Khuzaimah
sebelum menikah dengan Rasulullah saw adalah Istri Ubaidah
bin al-Harits yang mati syahid di perang Badar. Sepeninggal
suaminya dia tetap hidup menjanda karena tidak ada seorang
sahabatpun yang melamarnya. Hal itu dikarenakan Zainab
adalah wanita yang mandul, dan secara fisik tidak pula termasuk
wanita yang cantik. Dalam kondisi sulit seperti demikian Zainab
tetap bersabar, dia tidak pernah mengeluh, sekalipun kesedihan
datang bertubi-tubi menimpanya. Akhirnya, kesabaran Zainab
terbalaskan dengan kebaikan yang sangat besar, di mana hati
Rasulullah saw tersentuh melihat kondisinya hingga beliau
melamar dan menikahinya dengan mahar 400 Dirham.

Selain sabar, Zainab binti Khuzaimah juga sangat
terkenal dengan kebaikan dan kedermawanannya terhadap
orang miskin. Karena itu, dia dikenal dengan nama Ummul
Masakin (ibunda orang-orang miskin). Zainab dikenal dengan
sebutan ummul masakin karena beliau banyak memberi makan
orang-orang miskin. Zainab adalah satu-satunya Istri Rasulullah
saw yang meninggal di masa beliau hidup selain Khadijah. Zainab
meninggal dunia di Madinah pada tahun keempat Hijriah dalam
usia 30 tahun. Rasulullah saw menguburkannya di Baqgi’ dan
beliau sendiri yang mengimami shalat jenazahnya.
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UMMU SALAMAH

Namanya adalah Hindun binti Suhail yang dikenal dengan
nama Ummu Salamah yang sebelum menikah dengan Rasulullah
saw adalah isteri Abdullah bin Abdul Asad yang merupakan
saudara sesusuan Nabi saw dari Tsuwaibah, budak Abu Lahab.
Ketika Hindun dan Abullah masuk Islam, hidup keduanya
mendapat intimidasi dan tekanan dari tokoh-tokh Quraisy di
Makkah, hingga Rasulullah saw mengizinkan mereka untuk hijrah
ke Habasyah. Mereka kemudian menetap di Habasyah hingga
Hindun melahirkan anak-anaknya di sana yaitu Zainab, Salamah,
Umar, dan Durrah. Sejak saat itulah, mereka di kenal dengan
nama Abu Salamah dan Ummu Salamah. Ummu Salamah dan
suaminya kembali ke Makkah setelah Umar bin Khaththab dan
Hamzah bin Abdul-Muththalib masuk Islam. Dan pada saat
perintah hijrah ke Madinah turun, Ummu Salamah bersama
suaminya Abu Salamah serta anak-anak mereka kembali ikut
hijrah ke Madinah.

Ketika pasukan musyrik dan dikomandoi bani Asad
hendak menyerang Madinah, Rasulullah saw menunjuk Abu
Salamah untuk memimpin pasukan muslimin menghadang
mereka. Pada pertempuran tersebut pasukan Islam berhasil
meraih kemenangan, namun Abu Salamah mengalami luka
serius dan akhirnya meninggal dunia beberapa hari kemudian.
Dengan meninggalnya Abu Salamah, Ummu Salarnah menjadi
janda dan sekaligus ibu bagi beberapa anak yatim. Banyak
sahabat berniat meminang Ummu Salamah sebagai
penghormatan terhadapat suaminya dan untuk melindunginya,
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namun dia menolaknya. Sampai, suatu hari Rasulullah saw
mengutus Hathib bin Abi Balta’ah menemui Ummu Salarnah
untuk meminangnya menjadi Istri beliau. Ummu Salamah pun
menerima pinangan, dan Rasulullah saw pun menikah dengan
Ummu Salamah.

Setelah Rasulullah  wafat, Ummu Salamah hanya
menyibukan diri dengan beriibadah kepada Allah swt hingga
beliau diwafatkan pada tahun ke-59 Hijriah pada usia 84 tahun.
Beliau dikuburkan di al-Baqi’ di samping kuburan Ummahatul-
Mukminin lainnya.
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ZAINAB BINTI JAHSY

Zainab adalah Istri Nabi saw yang dinikahi tahun ke 5
setelah Hijrah. Namanya lengkapnya adalah Zainab binti Jahasyi
bin Ri’ab. Ayahnya Jahsy bin Ri’ab tergolong pemimpin Quraisy
yang dermawan dan berakhlak baik. Ibunya bernama Umaimah
binti Abdul-Muthalib bin Hasyim. Karena itu, Zainab masih
memiliki hubungan kekerabatan dengan Nabi saw. Zainab
dilahirkan di Mekah 20 tahun sebelum kenabian. Dia termasuk
wanita yang pertama memeluk Islam dan ikut hijrah ke Madinah
bersama keluarganya ketika masih gadis.

Sebelum menikah dengan Rasulullah saw namanya
adalah Barrah. Kemudian diganti oleh Rasulullah menjadi Zainab
setelah menikah dengan beliau. Dinyatakan dalam hadits Muslim
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Artinya: “Namaku adalah Barrah, akan tetapi Rasulullah kemudian
memberiku nama Zainab.” (HR. Muslim)

Zainab termasuk wanita yang taat, wara’, dermawan, dan
sangat cantik, serta termasuk wanita dari keluarga terpandang di
Makkah. Sebelum menikah dengan Nabi saw, Zainab menikah
dengan Zaid budak milik Khadijah. Ketika Rasulullah menikabhi
Khadijah, Zaid tinggal di rumah Nabi saw. Nabi saw memerdeka-
kannya dan memberi pilihan kepadanya tetap tinggal bersama
beliau atau kembali ke keluarganya. Zaid lebih memilih untuk
bersama Nabi saw daripada harus bersama keluarganya.
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Zaid memang tidak tampan dan kulitnya hitam, namun
Allah swt telah memberikan nikmat kepada Zaid bin
Haritsah dengan keislamannya dan tinggal bersama Nabi saw.
Bahkan, dia dijadikan sebagai anak angkat Nabi saw. Setelah
hijrah ke Madinah Nabi saw meminang Zainab binti Jahsy
untuk Zaid bin Haritsah. Zainab dan saudara pada awalnya
menolak dan Rasulullah menasihati mereka dengan menerang-
kan kedudukan Zaid. Turunlah ayat kepada mereka, yaitu surat
al-Ahzab [33]: 36
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Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.”

Zainab pun akhirnya menikah dengan Zaid sebagai
pelaksanaan perintah Allah swt, meskipun Zainab tidak
menyukai Zaid. Melalui pernikahan itu Nabi saw ingin menunjuk-
kan bahwa tidak ada perbedaan di antara manusia kecuali dalam
ketakwaan dan amal perbuatan mereka yang baik. Pernikahan
itu pun bertujuan untuk menghilangkan tradisi jahiliyah yang
senang membanggakan diri dan keturunan.

Setelah beberapa bulan menikah, Zaid menemui Nabi
saw menjelaskan keadaan rumah tangganya yang kurang
harmonis. Sekalipun Rasululllah saw terus berusaha membujuk-
nya untuk tetap bertahan, namun akhirnya perceraian tidak bisa
dihindarkan, keduanya pun akhirnya berpisah. Dan setelah
Zainab bercerai dengan Zaid bin Harisah, Rasulullah saw
kemudian menikahinya atas perintah Allah swt. Bahkan, Allah
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swt sendiri yang menikahkan Nabi saw dengan Zainab, seperti
disebutkan dalam surat al-Ahzab [33]: 37
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya: "Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada
Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-
lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah
mengakhiri  keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang
mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”

o 3

. Maksud ungkapan wa takhfi ma fi nafsika ( § £553
ki) “sesuatu yang disembunyikan dalam hati Nabi saw”,
adalah berita dari Allah swt kepada beliau bahwa Zainab kelak
akan menjadi istrinya. Diriwayatkan bahwa lJibril turun kepada
Nabi saw memberitahukan kepada beliau bahwa Allah swt akan
menikahkannya dengan Zainab binti Jahsy, itulah vyang
disembunyikan dalam hatinya. Dengan kasus ini Allah swt ingin
membatalkan keyakinan dan tradisi Jahiliyah seputar larangan
menikahi mantan istri anak angkat karena menganggap anak
angkat statusnya sama dengan anak kandung.

Zainab binti Jahsy adalah istri Rasulullah yang pertama
kali wafat menyusul beliau. Zainab meninggal dunia tahun 20
Hijriyah pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab. Zainab wafat
dalam usia 53 tahun dan dia dimakamkan di Baqi’.
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JUWAIRIYAH BINTI AL-HARITS

Namanya adalah Barrah binti Harits putri pemimpin Banil
Musthaliq. Ayahnya al-Harits adalah sosok yang sangat
memusuhi Islam dan membenci Nabi Muhammad saw saw.
Juwairiyah Binti al-Harits adalah secantik-cantik wanita Arab.
Setelah masuk islam dan dinikahi Rasulullah, beliau mengganti
namanya menjadi Juwairiyah yang artinya orang yang sanagat
dekat. Demikian, karena namanya yang lama adalah “Barrah”
dinilai memiliki arti kurang baik yaitu “biji gandum”.

Awalnya Juwairiyah termasuk salah satu tawanan perang
tatkala kaum muslimin mengalahkan Bani Mushthaliq dalam
perang Muraisi’. Kemudian dia memeluk Islam, hingga kaumnya
Bani Musthalig pun mengikrarkan diri menjadi pengikut Nabi
saw. Suaminya sebelum menikah dengan Rasul saw adalah
Musafi bin Shafwan yang tewas dalam pertempuran Muraisi
melawan kaum muslimin.

Perang Murasi adalah pertempuran tentara Islam
melawan Bani Musthaliq yang terjadi tahun kelima Hijriyah.
Dalam peperangan itu, umat Islam meraih kemenangan dan
pemimpin Bani Mustalig yang notabene ayah Juwiriyah, al-Harits
melarikan diri. Sementara suami Barrah (Juwariyah) tewas
terbunuh di tangan umat Islam. Juwiriyah bersama sebagian
besar suku Mustalig menjadi tawanan perang. Rasulullah saw
kemudian membebaskannya dan menikahinya.

Setelah Rasulullah  saw meninggal dunia, Juwairiyah
mengasingkan diri serta memperbanyak ibadah dan bersedekah
dengan harta yang diterimanya dari baitul mal. Juwairiyah wafat
pada masa pemerintahan Muawiyah pada tahun 56 Hijriyah
dalam usia 60 tahun. Dia dikuburkan di Baqi’ dekat kuburan istri-
istri Rasulullah saw yang lain.
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SHAFIYAH BINTI HUYAY

Shafiyah binti Huyay adalah salah satu istri Nabi saw
yang berasal dari suku Bani Nadhir. Shafiyah adalah putri Huyay
bin Akhthab, pemimpin suku Yahudi Khaibar, salah satu Bani
Israel yang bermukim di sekitar Madinah. Shafiyyah binti Huyay
termasuk keturunan Harun bin Imran bin Qahits bin Lawi bin
Israel bin Ishaq bin Ibrahim. Shafiyyah lahir 11 tahun sebelum
hijrah, atau dua tahun setelah masa kenabian Muhammad saw.

Shafiyah sejak lama sudah mendengar cerita tantang
Nabi Muhammad saw dari ayah dan kerabatnya. Akan tetapi,
ayah Shafiyah sangat membenci nama Muhammad, bahkan dia
pernah mendengar bahwa ayahnya akan memusuhi Muhammad
sampai akhir hayatnya. Dari pembicaraan mereka yang sering
didengarnya, Shafiyah mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw
adalah seorang nabi dan ayahnya serta kaumnya tidak mau
beriman hanya kerena faktor kedengkian semata. Demikian,
karena kaum Yahudi benar-benar telah mengenal Muhammad
saw dan kebenarannya. Demikian seperti disebutkan dalam
surat al-Bagarah [2]: 146
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Artinya: “Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di antara mereka
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.”
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Begitu juga dalam surat al-Nisa’ [4]: 54
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Artinya: “ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? sesungguhnya
Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.”

Ayah Shafiyah, Huyay bin Akhthab memperlihatkan
kebencian dan menyatakan permusuhan secara terbuka,
meskipun dia tahu bahwa Nabi Muhammad saw merupakan nabi
akhir zaman, sebagaimana yang seringa dia baca dalam kitab
Taurat. Shafiyah telah melihat kelicikan ayahnya baik kepada
kepada umat Islam maupun kepada kaumnya sendiri. Huyaylah
yang sering menghasut orang kafir Quraisy Makkah untuk terus
memerangi umat Islam di Madinah. Huyay juga yang menjadi
aktor di balik pengkhianatan Yahudi Bani Quraizah terhadap
perjanjian piagam Madinah. Namun, kelicikanya terlihat ketika
kaumnya diusir keluar dari kota Madinah, Huyay berlepas tangan
dari mereka.

Ketika sebagian orang Yahudi Madinah migrasi ke
Khaibar, nabi Muhammad menyadari ancaman yang akan
menimpa kaum muslimin. Dengan domisilinya Yahudi di Khaibar
otomatis mereka akan menjadi pintu masuk musuh menyerang
kaum muslimin di Madinah. Maka, beliau memimpin pasukan
Islam menaklukkan Khaibar. Perang berlangsung dahsyat hingga
beberapa hari. Umat Islam berhasil memenagkan pertempuran
dan membunuh Huyay bin Akhthab. Dalam perang itu, suami
Shafiyah juga terbunuh dan Shafiyah sendiri menjadi tawanan
kaum muslimin. Awalnya, Shafiyah menjadi milik sahabat
seorang sahabat bernama Dahiyyah bin Khalifah yang kemudian
dia menyerahkannya kepada Rasulullah saw.
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Rasulullah memberikan pilihan kepada Shafiyah, apakah
ingin dimerdekakan dan dikembalikan kepada kaumnya, ataukah
ingin masuk Islam kemudian dinikahi oleh Rasulullah. Shafiyah
memilih untuk masuk Islam dan menikah dengan beliau, dengan
maskawin kemerdekaannya. Ketika itu Shafiyah berkata;
Ya Rasulullah, saya sudah percaya kepadamu sebelum engkau
mengajak saya menikah. Saya tidak punya keperluan lagi kepada
orang-orang Yahudi”.

Setelah Nabi Muhammad saw saw wafat, Shafiyyah
menyibukan dirinya dengan ibadah dan juga ikut membantu
perjuangan para sahabat menyebarkan Islam. Shafiyah wafat
dalam usia 50 tahun pada masa pemerintahan Muawiyah dan
dimakamkan di Baqgi’.
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RAMLAH (UMMU HABIBAH) BINTI ABU SUFYAN

Ramlah merupakan puteri dari Shakhr bin Harb bin
Umayyah atau yang lebih dikenal dengan gelar Abu Sufyan tokoh
Quraisyh yang sangat gigih mementang Nabi Muhammad saw
saw. Dia dilahirkan 25 tahun sebelum hijrah atau 13 tahun
sebelum kerasulan Nabi Muhammad saw saw. Ramlah
sebelumnya telah menikah dengan Ubaidullah bin Jahsy, seorang
pemuda Quraisy yang tekun mempelajari ajaran Nabi Isa as dan
menjadi murid setianya Waragah bin Naufal.

Pada saat tersebar berita pengutusan Muhammad saw
sebagai nabi, Ubaydillah segera menyatakan keimanannya
kepada beliau karena telah lama mendengar tentang
kenabian Muhammad dari Waragah bin Naufal. Ramlah pun
mengikuti jejak suaminya memeluk Islam. Ketika Rasulullah
menyuruh kaum Muslimin untuk hijrah ke Habasyah, Ramlah
bersama suaminya ikut hijrah yang ketika itu Ramlah sedang
dalam keadaan mengandung. Maka berangkatlah Ramlah dan
suaminya menuju Habasyah. Ramlah melahirkan Habibah,
anaknya di Habasyah. Sejak itu ia lebih dikenal dengan sebutan
Ummu Habibah.

Pada saat di Habasyah, Ramlah mendapatkan banyak
ujian keimanan dari Allah swt. Orang-orang terdekat dan yang
dicintainya berubah menjadi musuh baginya, terutama suami
Ubaydillah bin Jahsy yang murtad dengan masuk agama nasrani
setelah sebelumya ia seorang muslim. Kejadiannya berawal
ketika di suatu malam, Ramlah bermimpi di mana melihat wajah
suaminya terlihat sangat seram dan menakutkan. Ternyata
setelah dia terbangun di pagi hari, dia mendapati suaminya telah
murtad dan memeluk agama Nasrani. Suaminya juga berupaya
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dengan segala kemampuan untuk memurtadkan Istrinya, namun
Ramlah (Ummu Habibah) tetap pada keislamannya dan tidak
sedikitpun bergeming. Sebagai Istri yang baik, Ummu Habibah
berupaya pula untuk mengajak suaminya kembali ke Islam,
namun ditolak dan Ubaydillah tetap murtad sampai akhir
hayatnya.

Setelah suaminya menolak kembali kepada Islam, Ummu
Habibah kemudian lebih memilih berpisah dari suaminya. Dan
memang dalam ketentuan Islam berlaku ketentuan fasakah
nikah tanpa Hakim apabila salah satu suami Istri murtad dan
enggan kembali Islam. Setelah berpisah dengan suaminya,
Ummu Habibah membesarkan anaknya ssendirian di Habasyah.
Di Habsyah, Ummu Habibah menjalankan hari-hari yang sulit
karena harus mencari biaya hidup untuk diri dan anak-anaknya
tanpa bantuan siapapun. Suatu malam, di negeri perantauan itu
Ummu Habibah bermimpi bahwa ada suara yang memanggilnya
dengan sebutan “Ummul Mukminin”. Setelah terbangun, Ummu
Habibah bergembira sambil berharap suatu hari nanti Rasulullah
saw menikahinya dan dia menjadi ummul mukminin.

Setelah ‘iddahnya habis, tiba-tiba seorang budak wanita
dari Raja Najasyi datang kepada Ummu Habibah untuk
memberitahukannya bahwa Nabi saw hendak meminangnya.
Ummu Habibah pun diliputi perasaan bahagia mendengar kabar
tersebut. Ummu Habibah meminta Khalid bin Sa’id bin Al-‘Ash
untuk menjadi wakil dirinya menerima lamaran raja Najasyi yang
menjadi wakil Rasulullah saw.

Raja Najasyi mengumpulkan kaum muslimin yang berada
di Habasyah dipimpin Ja’far bin Abi Thalib untuk melangsungkan
pernikahan tersebut. Dalam akad nikah tersebut Raja Najasyi
menyerahkan mahar Rasulullah saw sebesar 400 dinar kepada
Khalid bin Sa’id. Ummu Habibah baru berkumpul bersama
setelah kaum Muslimin yang di Habasyah hijrah ke Madinah
pasca perang Khaibar
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MAIMUNAH BINTI HARITS

Maimunah binti al-Harits dilahirkan tahun keenam
sebelum kerasulan dan dia adalah Istri terkahir Rasulullah saw
yang dinikahi tahun ketujuh Hijriyah. Maimunah termasuk
wanita yang awal memeluk Islam bersama dua saudaranya;
Ummu Fadhal, dan Asma’. Namun, di Makkah dia bersama
saudaranya masih menyembunyikan keislamannya karena takut
dengan orang musyrik Makkah. Karena itulah, Maimunah tidak
ikut hijrah bersama kaum muslim ke Madinah.

Maimunah binti Harits awalnya menikah dengan lbn
Mas’ud bin Amr sebelum Islam, namun kemudian bercerai.
Setelah itu dia menikah dengan Abu Ruham bin Abdul Uzza yang
kemudian meninggal dunia. Setelah menjadi janda, Maimunah
tinggal di Makkah bersama saudara perempuannya, Ummul
Fadhal yang merupakan istri Abbas bin Abdul Muththalib paman
Nabi saw. Suatu ketika, Maimunah menyampaikan kepada
saudarinya Ummu Fadhal niat penyerahan dirinya kepada
Rasulullah. Ummul Fadhal menyampaikan berita itu kepada
suaminya sehingga Abbas pun mengabarkannya kepada
Rasulullah. Rasulullah mengutus seseorang kepada Abbas di
Makkah untuk meminang Maimunah. Betapa gembiranya
perasaan Maimunah setelah mengetahui kesediaan Rasulullah
menikahi dirinya.

Satu tahun setelah perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah
bersama kaum Muslimin memasuki Makkah untuk melaksana-
kan ibadah umrah. Sesuai dengan isi perjanjian Hudaibiyah, Nabi
saw diizinkan untuk menetap di sana selama tiga hari.
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Tafsir Qashashi Jilid IV

Kesempatan itu digunakan Nabi saw untuk melangsungkan
pernikahan dengan Maimunah. Setelah pernikahan itu, beliau
dan kaum Muslimin meninggalkan Makkah dan pindah ke
Madinah.

A’isyah pernah menjelaskan bahwa Maimunah adalah
wanita yang baik kepada semua Istri Nabi saw karena dia selalu
menjaga silaturrahmi di antara Istri-Istri Nabi saw. Maimunah di
kenal zuhud, cerdas dan juga pemberani. Dia dikenal sebagai
sahabat wanita yang memiliki kontribusi banyak dalam kancah
peperangan, sehingga dia dikenal sebagai sahabat wanita
pertama yang pertama membentuk kelompok perempuan
pemberi pertolongan kepada orang-orang terluka dalam perang
alias “PMlI nya Islam”.

Maimunah wafat pada tahun 61 Hijiryah dalam usia 80
tahun pada masa pemerintahan Muawiyah. Maimunah wafat
ketika dalam perjalanan kembali dari menunaikan ibadah haji.
Dia dimakamkan di tempat dia Meninggal dunia yaitu sebuah
kampung bernama Saraf.
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MARIAH AL-QIBTIYAH

Mariyah binti Syama’un dilahirkan di Hafn Mesir dari
Suku Qibti dari keluarga Masehi. Mariyah memiliki saudara
perempua bernama Sirin yang mana keduanya adalah budak dari
Raja Mugaugis. Mariah adalah Istri Nabi saw yang sebelum
menikah dengan beliau adalah beragama Nashrani. Pada tahun
ketujuh setelah Hijrah, Rasulullah mengirim surat kepada Raja
Mesir Mugaugis yang notabene beragama Kristen melalui Hatib
bin Abi Baltaah. Melalui surat yang dikrimkan itu Rasulullah saw
rnenyeru raja agar memeluk Islam. Raja Mugaugis menerima
Hatib dengan hangat, namun dengan ramah dia menolak
memeluk Islam. Sebagai bentuk respeknya terhadap Nabi
Muhammad saw Mugaugis mengirimkan Mariyah, Sirin, dan
seorang budak bernama Maburi, serta hadiah-hadiah hasil
kerajinan dari Mesir untuk Rasulullah.

Di tengah perjalanan, Hatib melihat raut muka sedih
pada wajah Mariyah dan saudarinya karena harus meninggalkan
kampung halamannya. Hatib menghibur mereka dengan
menceritakan tentang Rasulullah dan Islam, serta mengajak
mereka memeluk Islam. Setelah Hatib sampai di Madinah,
Rasulullah menerima hadiah dari Mugaugis tersebut dan
mengambil Mariyah untuk dirinya dan menyerahkan Sirin
kepada penyairnya, Hasan bin Tsabit. Istri-istri Nabi yang lain
sangat cemburu atas kehadiran orang Mesir yang cantik itu
sehingga Rasulullah harus menitipkan Mariyah di rumah Haritsah
bin Nu’man yang terletak di sebelah masjid.
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Allah swt menghendaki Mariyah al-Qibtiyah melahirkan
seorang putra Rasulullah setelah Khadijah. Mariyah mengandung
setelah setahun tiba di Madinah. Betapa gembiranya Rasulullah
mendengar berita kehamilan Mariyah, terlebih setelah putra-
putrinya, yaitu Abdullah, Qasim, dan Rugayah meninggal dunia.

Pada bulan Dzulhijjah tahun kedelapan hijrah, Mariyah
melahirkan bayinya yang kemudian Rasulullah memberinya
nama lbrahim. Setelah melahirkan anaknya, beliau memerdeka-
kan Mariyah sepenuhnya. Kaum muslimin menyambut kelahiran
putra Rasulullah dengan gembira. Akan tetapi, di kalangan istri
Rasul lainnya api cemburu tengah membakar mereka. Rasa
cemburu semakin tampak bersamaan dengan terbongkarnya
rahasia pertemuan Rasulullah dengan Mariyah di rumah
Hafshah, sedangkan Hafshah tidak berada di rumahnya.
Rasulullah kemudian mengharamkan Mariyah atas diri beliau
demi menyenangkan kembali hati Hafsah. Allah swt pun
menegur beliau lewat firman-Nya dalam surat al-Tahrim [66]: 1:
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Artinya: “Hai Muhammad, mengapa kamu mengharamkan apa yang

Allah menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Suatu hari, lbrahim putra Rasul jatuh sakit hingga
meninggal dunia dalam masa kanak-kanaknya. Rasulullah dan
Mariyah sangat bersedih dengan kepergian Ibrahim. Namun,
keduanya tetap tabah dan sabar menghadapi keputusan Allah
swt. Setelah Rasulullah wafat, Mariyah hidup menyendiri dan
menghabiskan sisa umurnya hanya untuk beribadah kepada
Allah. Dia wafat pada tahun ke 46 hijrah berselang lima tahun
setelah wafatnya Rasulullah. Umar bin Khattab yang ketika itu
menjabat sebagai Kahlifah langsung menjadi imam memimpin
shalat jenah Mariyah al-Qibtiyah dan kemudian dikebumikan di
Baqi’.
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BAGIAN LIMA
PUTERI RASULULLAH SAW

Di dalam Islam, keluarga Nabi saw terutama puteri-puteri
beliau memiliki kedudukan yang istimewa. Karena itu, Allah swt
juga menyebutkan ketentuan khusus untuk puteri-puteri beliau
seperti disebutkan dalam surat al-Ahzab [33]: 59
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Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

Ungkapan wa banatika (@U:Uéé) “dan anak-anak
perempuan-mu” yang diungkapkan dalam bentuk jama’ (plural),
memberi isyarat bahwa puteri Nabi saw lebih dari dua orang.
Karena itu, agak aneh jika ada yang berpendapat bahwa anak
perempuan Rasul hanya Fathimah saja, sementara yang lain
adalah anak dari suami khadijah sebelumnya. Puteri-puteri
Rasulullah saw adalah Zainab, Rugayyah, Ummu Kaltsum dan
Fathimah.
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Puteri-puteri Nabi saw tersebut kemudian dinamakan
dengan ahlul bait. Nabi saw pernah berpesan terkait keluarga
beliau;
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Artinya: “Dan terhadap ahli baitku, aku ingatkan kalian kepada Allah
tentang ahli baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang ahli
baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang ahli baitku.” (HR
Ahmad).
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ZAINAB

Zainab adalah putri tertua Rasulullah yang dilahirkan
pada saat Nabi berumur 30 tahun. Rasulullah saw menikahkan
Zainab dengan Abu al-‘Ash bin Rabi’ sebelum beliau diangkat
menjadi nabi. Ibu Abu al-‘Ash adalah Halah binti Khuwailid, yang
notabene adalah bibi Zainab dari pihak ibunya. Dari
pernikahannya dengan Abu al-‘Ash, Zainab melahirkan dua orang
anak, mereka adalah Ali dan Umamah. Ali meninggal ketika
masih anak-anak dan Umamah tumbuh dewasa dan kemudian
menikah dengan Ali bin Abi Thalib setelah wafatnya Fatimah.

Zainab masuk Islam ketika ibunya menceritakan
kepadanya tentang kerasulan ayahnya. Dia mendengarkan
penjelasan tentang ajaran Islam dari ibunya dan keterangan
ibunya membuat hatinya lembut hingga dengan mudah dia
menerima hidayah Allah swt untuk memeluk Islam. Keislaman
Zainab waktu itu belum diketahui suaminya Abu al-‘Ash yang
masih musyrik.

Ketika turun perintah hijrah ke Madinah, Zainab
memutuskan meninggalkan suaminya yang musyrik dan ikut
hijrah ke Madinah. Zainab kemudian diperbolehkan kembali
berkumpul dengan suaminya oleh Rasul setelah perang Badar. Di
mana, dalam perang Badar itu Abu al-‘Ash tertangkap dan
menjadi tawanan perang. Abu al-‘Ash akhirnya bebas kemudian
masuk Islam karena mendapat jaminan dari Zainab.

Dari perkawinan Zainab dan Abu al-‘Ash, Nabi saw
memperoleh seorang cucu perempuan bernama Umamah.
Beliau sangat menyayangi puteri Zainab ini, hingga beliau
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terkadang menggendongnya dalam shalat. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Qatadah;
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Artinya: “Bahwa Nabi saw keluar untuk shalat dengan menggendong di
pundak beliau Umamah binti Abi al-‘Ash, ketika beliau ruku’ beliau
meletakanya dan apabila beliau selesai sujud, beliau kembali meletakan
Umamah di pundak beliau dan begitulah yang beliau lakukan hingga
shalat selesai (HR. Ibn Hibban)”

Zainab wafat pada tahun 8 Hijriyah dalam usia 30 tahun.
Jenazahnya dimandikan oleh Ummu Aiman, Saudah binti
Zam'ah, Ummu Athiyah dan Ummu Salamah. Rasulullah saw
berpesan kepada mereka yang akan memandikan jenazahnya
ketika itu;
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Artinya: “Basuhiah dia dalam jumlah yang ganjil, 3 atau 5 kali atau lebih
jika kalian merasa lebih baik begitu. Mulailah dari sisi kanan dan
anggota-anggota wudhu. Mandikan dia dengan air dan bunga. Bubuhi
sedikit kapur barus pada air siraman yang terakhir. Jika kalian sudah
selesai beritahukaniah kepadaku. Setelah selesai dari memandikan
jenazah, Ummu Athiyah memberitahukan kepada Nabi saw. Lalu Nabi
SAW memberikan selimutnya dan berkata, "Kafanilah dia dengan kain
ini." Ummu ‘Athiyah berkata, “Ketika itu, rambut jenazah dikepang
menjadi tiga kepangan, di samping dan di depan lalu dikebelakangkan”
(HR. Bukhari dan Muslim).
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RUQAYYAH

Puteri Nabi saw yang kedua dari pernikahan beliau
dengan Khadijah adalah Rugayyah. Dia dilahirkan saat Rasulullah
berusia 33 tahun. Rugayyah memeluk Islam ketika ibunya,
Khadijah binti Khuwailid beriman kepada Nabi saw yanag pada
saat itu ia baru berusia 7 tahun. Rasulullah saw menikahkan
Rugayyah dengan Utbah bin Abu Lahab. Pada saat dinikahkan
tersebut usia Rugayyah belum genap 10 tahun. Nabi saw juga
kemudian menikahkan adik Rugayyah, yaitu Ummu Kultsum
dengan saudara Utbah yaitu Utaibah bin Abu Lahab. Pada saat
turun surat al-Lahab yang mencela Abu Lahab dan istrinya,
Ummu Jamil binti Harb, Abu Lahab dan Istrinya langsung
memerintahkan putra mereka agar menceraikan Istri mereka
masing-masing yang notabene adalah puteri Rasulullah saw.

Pasca bercerai dari Utbah, Rasulullah saw kemudian
menikahkan Rugayyah dengan Utsman bin Affan. Selama
pernikahannya dengan Usman, Rugayyah pernah ikut hijrah dua
kali, yaitu hijrah ke Habsyah dan hijrah ke Madinah. Dan
beberapa saat setelah hijrah ke Madinah, Rugayyah jatuh sakit.
Pada saat kaum muslimin bersiap berangkat untuk mencegat
kafilah dagang Quraisy di Badar, Utsman bin Affan dilarang ikut
karena diperintahkan Nabi saw untuk menjaga Istrinya
Rugayyah. ltulah sebabnya, Usman bin Affan tidak tercatat
sebagai sahabat yang ikut dalam perang Badar.

Ketika Zaid bin Haritsah masuk ke Madinah menyampai-
kan kabar gembira tentang kemengan kaum muslimin dalam
perang Badar, saat itu pula kabar duka tentang kematian
Rugayyah mengguncang Rasulullah saw dan kaum muslimin.
Rugaayyah wafat dalam wusia 22 tahun dan jenazahnya
dimakamkan di pemakaman Baqi’ Madinah.
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UMMU KALTSUM

Ummu Kultsum adalah puteri ketiga Nabi saw dan
merupakan adik Rugayyah. Rasulullah saw menikahkan Ummu
Kaltsum dengan Utaibah bin Abu Lahab, saudara Utbah bin Abu
Lahab yang lebih dahulu telah menikah dengan Ruqayyah binti
Rasulullah. Seperti telah disebutkan, bahwa ketika Rasulullah
diangkat menjadi nabi, Ummu Kaltsum dan Rugayyah langsung
memeluk Islam. Pada saat bersamaan, Abu Lahab dan Istrinya
yang notabene adalah mertua mereka menjadi penentang
utama dakwah Rasulullah. Setelah turun surat al-Lahab yang
berisi celaan terhadap Abu Lahab dan Istrinya, Abu Lahab
langsung menyuruh anak-anaknya menceraikan Istri mereka
masing-masing yang notabene adalah puteri Rasulullah saw.

Saat menceraikan Ummu Kaltsum, Utaibah mendatangi
Nabi dan mengatakan kata-kata yang menyakitkan hati beliau.
Allah swt kemudian membalas celaan mantan menantunya itu
dengan siksa yang pedih di dunia. Dalam suatu perjalanan
bersama kafilah dagangnya, Allah swt mengutus seekor singa
yang ganas dan singa itu memilih Utaibah di antara teman-
temannya untuk diterkam kepalanya. Utaibah mati dalam
keadaan yang sangat mengenaskan.

Setelah diceraikan suaminya, Ummu Kultsum kembali
tinggal bersama Rasulullah di Mekkah. Setelah perintah hijrah
turun, diapun ikut hijrah ke Madinah. Setelah Rugayyah
meninggal dunia, maka Rasulullah saw menikahkannya dengan
Usman bin Affan pada tahun ketiga setelah hijrah.
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Rugayyah dan Ummu Kultsum adalah dua orang saudara
yang perjalanan hidup mereka hampir sama. Bapak mereka
sama, ibu mereka sama, suami pertama mereka juga
bersaudara, bercerai di hari yang sama hingga memiliki suami
kedua orang yang sama pula.

Usman dan Ummu Kultsum hidup bersama sampai
kematian memisahkan mereka. Pada bulan Sya’ban tahun
keembilan Hijriyah Ummu Kultsum meninggal dunia. Setelah
memakamkan Ummu Kaltsum, Rasulullah berkata kepada
Usman bahwa seandainya beliau mempunyai sepuluh orang
putri, maka beliau akan tetap menikahkan mereka dengan
Utsman bin Affan.
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FATHIMAH AL-ZAHRA’

Tetang Fathimah bin Rasulullah saw, terdapat hadis Nabi
saw yang mengatakan;
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Artinya: ‘A’isyah ditanya, “Siapakah manusia yang paling dicintai
Rasulullah?” Dia berkata, “Fathimah”.

Fathimah menjadi sangat mulia karena dia merupakan
puteri Nabi Muhammad saw dan Khadijah, Istri Ali bin Abi Thalib
dan ibu Hasan dan Husain. Fathimah adalah anak bungsu
Rasulullah, setelah Rugayya, Ummu Kaltsum, Zainab, Qasim,
Abdullah dan Fathimah. Ketika Fathimah lahir nabi menciumnya
dan berkata kepada Khadijah, nasmatun mubarakah (makhluk
yang diberkati). Khadijah sangat sayang kepada Fathimah karena
wajahnya sangat mirip dengan Nabi Muhammad saw. Fathimah
lahir lima tahun sebelum kenabian; saat terjadi perbaikan
bangunan ka’bah. Di saat itulah Nabi Muhammad saw diangkat
menjadi hakim guna menyelesaikan sengketa antar suku terkait
hak peletakan Hajar Aswad ke tempatnya. Kelahiran Fathimah
pada saat Baitullah diperbaiki seolah-olah menjadi isyarat akan
gelar keturunannya sebagi ahli bait.

Fathimah adalah manusia yang paling dicintai Rasul
karena dia adalah bagian dari dirinya, marahnya adalah marah
Rasulullah dan ridhanya adalah ridah Rasulullah. Oleh karena itu,
mengikuti Fathimah adalah bagian dari mengikuti Rasulullah
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saw. Banyak kisah teladan dari kehidupan Fathimah, di
antaranya ada hadis Nabi saw yang mengatakan;
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Artinya: “Sesungguhnya Allah ridha dengan ridha Fathimah dan marah
dengan marah Fathimah”

Karena kemuliannya itulah, banyak penguasa dan ulama
yang memberikan tempat khusus kepadanya dan keluarganya
seperti yang dilakukan Umar bin Abdul Aziz yang memberikan
kemulian pada keluarganya. Bahkan Imam Bukharipun menulis
satu Bab dan kitab hadisnya yang berjudul Manaqib Fathimah.

Dikarenakan ridha Allah ada pada ridha Fathimah dan
sebaliknya, marah Allah swt terletak pada marah Fathimah
seperti hadis di atas, maka para wanita sahabat secara total
mengikuti jalan hidup Fathimah. Demikian sama halnya seperti
sahabat yang laki-laki yang mengikuti secara total mengikuti
semua jalan hidup Rasulullah saw. Demikian seperti disebutkan
dalam surat al-Bagarah [2]: 31
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar!”

Ketika Fathimah ikut hijrah ke Medinah, dia tinggal dekat
rumah Nabi Muhammad saw bersama saudarinya Ummu
Kaltsum. Ketika sampai di Madinah, banyak laki-laki yang berniat
melamar Fathimah. Akhirnya, datanglah Abu Bakar dan Umar
kepada Ali dan memintanya agar bersedia menikah dengan
Fathimah karena keduanya melihat hanya Ali pemuda yang
paling pantas untuk Fathimah.
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Setelah menerima saran Abu Bakar dan Umar, maka Ali
dengan penuh rasa malu datang menemui Nabi Muhammad saw
untuk melamar Fathimah. Ali malu karena kondisinya yang
sangat miskin, karena sejak kecil dia hidup dalam keluarga yang
sederhana dan penuh kekurangan. Karena itulah setelah
menikah dengan Khadijah, Nabi saw membawa Ali tinggal
bersama beliau demi mengurangi beban ayah Ali yaitu Abu
Thalib yang notabene adalah paman Nabi saw sendiri.

Ketika datang kepada Rasulullah saw, Ali berkata, “Ya
Rasul, saya mau menikahi Fathimah namun saya tidak punya
apapun kecuali hanya sebilah pedang. Nabi pun menerima
lamaran Ali dengan gembira karena melihat kemulian dan
kesalihannya. Ketika Fathimah ditanya tentang Ali dengan segela
keterbatasannya, Fathimah menerimanya dengan senang hati.
Fathimah tidak pernah berfikir tentang kemewahan hidup
seperti layaknya yang difikirkan kebanyakan wanita ketika
menikah. Karena, jika dia mau kemewahan hidup, tidak sedikit
pemuda kaya dari kalangan muslimin baik Anshar maupun
Muhajirin yang hendak melamar dirinya. Pernikahan keduanya
juga berlangsung saangat sederhana. Nabi saw membangunkan
rumah kecil dengan kamar hanya dibuat dari kain yang
disangkutkan dari ujung kayu ke ujung lain. Pernikahan yang
paling hebat di dalam sejarah Islam adalah pernikahan
Muhammad dan Khadijah. Namun, setelah itu tidak ada lagi
pernikahan yang lebih monumental dari pernikahan Fathimah
dan Ali.

Salah satu hal yang menarik saat pernikahan Fathimah
dengan Ali, ketika datang waktu maghrib nabi dan semua tamu
pergi shalat ke masjid sampai isya baru mereke kembali ke
rumah. Saat pernikahan Fathimah dan Ali banyak wanita
muslimah yang datang untuk memberikan hiburan kepada
Fathimah, karena kondisinya yang tidak lagi memiliki ibu. Ummu
Salamah salah satu yang selalu mendampingi Fathimah, karena
dia tahu betul betapa sedihnya seorang gadis yang hendak
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menikah sementara ibunya sudah tiada. Nabi mendo’akan
Fathimah dan Ali sambil meletakan tangan di dada Alj;

a9 z 9
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Artinya; “Ya Allah, berkati apa yang ada pada mereka, Ya Allah Berkati
apa yang akan turun atas mereka, Ya Allah kumpulkan yang terserak

dari diri mereka, Ya Allah jinakan hati mereka, Ya Allah keluarkan dari
mereka berdua keturunan yang baik.”

Nabi berkata kepada Fathimah: “Wahai Fathimah,
tugasmu di rumah menjaga rumah dan anak-anakmu kelak”. Dan
kepada Ali, Nabi saw berkata, “Wahai Ali, tugasmu di luar rumah
mencarai nafkah untuk keluarga”. Sejak saat itu, Fathimah hidup
bersama Ali dalam rumah yang sangat sederhana. Dan suatu hari
Nabi datang menemui Fathimah dan bertanya tentang Ali.
Fathimah menjawab, “Dia adalah lelaki yang terbaik di dunia”.

Nabi sering datang ke rumah Fathimah dan duduk
bersamanya untuk berbincang. Suatu hari ketika nabi melihat
Fathimah memakai cincin perak, Nabi saw melihat dengan
pandangan yang tidak respek. Fathimah kemudian merasa
bahwa ayahnya tidak suka dia memakai cincin, maka diapun
membuka dan menyedekahkannya setelah Nabi saw pergi.

Keesokan harinya Nabi saw datang lagi dan tidak lagi
melihat cincin di jari Fathimah, beliau bertanya perihal cincinnya.
Fathimah menjawab, “Saya tahu kalau ayah tidak menyukai saya
memakai cincin, maka saya buka dan sedekahkan”. Nabi berkata,
“Wahai Fathimah, saya tidak suka engkau memakai cincin,
karena pastilah wanita-wanita Madinah akan berlomba
mengikutimu. Demikian tidak baik bagi kehidupan umat Islam”.

Nabi sangat mencintai Fathimah, sehingga jika Nabi saw
pulang dari perjalanannya, rumah Fathimah adalah yang paling
awal disinggahi beliau. Apalagi setelah Fathimah melahirkan
Hasan dan Husain, sehingga Nabi saw selalu merindukan rumah
Fathimah untuk melihat kedua cucunya. Nabi mengajak
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Fathimah pindah rumah dekat dengan Nabi agar bisa bermain
bersama kedua cucunya. Nabi pun ingin membangunkan rumah
di dekatnya, hal itu di dengar seorang sahabat Anshar Haris bin
Nu’man yang memiliki rumah di samping rumah Nabi. Harispun
menawarkan rumahnya kepada Nabi untuk dijadikan rumah
Fathimah, namun nabi menolak dan ingin membelinya. Namun,
Haris bersikeras tidak mau menjualnya, namun hanya mau
memberikannya kepada Fathimah.

Sejak saat itu, nabi sering bermain bersama Hasan dan
Husain hingga Nabi shalatpun tidak jarang keduanya naik ke
pundakanya ketika sujud. Fathimah adalah wanita yang hidup
miskin, dan memiliki dua anak yang masih kecil, namun dia
mengurus urusan rumah tangga sendiri  tanpa meminta
pembantu kepada suami maupun ayahnya.

Suatu hari Nabi saw pernah datang kepada Ali dan
Fathimah. Nabi bertanya, “Aapakah kalian perlu pembantu?”. Ali
dan Fathimah menjawab, “Ya”. Kata Nabi saw maukah engkau
saya ajarkan kalimat yang merupakan sebaik-baik pembantu
dalam kehidupan dunia?”. Kata mereka “Ya”. Kata Nabi saw,
“Bacalah setiap hari, Subhanallah 33 x, Alhamdulillah 33 x dan
Allahuakbar 33 x, itulah pembantu yang paling baik. Ali dan
Fathimah berkata, “Tidak akan kali tinggalkan kalimat ini setiap
hari, dan kami akan tetap membacanya sampai kami berpisah
dengan dunia”. Maka jadilah zikir ini disebut Tasbih Fathimi.

Suatu saat Fathimah bersama Ali dalam kondisi lapar
karena sudah beberapa hari tidak memasak. Kemudian dia
mendengar Rasulullah baru kembali dari medan perang
membawa harta rampasan, maka Fathimah datang menemui
Nabi saw untuk meminta sebagian ghanimah. Nabi saw berkata
kepadanya, “Wahai Fathimah, maukah engkau saya berikan 5
kalimat yang baru saja diajarkan Jibril kepadaku dan ini lebih baik
dari dunia dan isinya? Fatihmah menjawab, “Ya”. Nabi berkata,
“Bacalah ya awwala al-awwalin, ya akhira al-akhirin, ya dza
quwat al-matin, ya Rahima al-masakin, Ya arhama al-rahimin”.

| 295



Umat Terdahuln, Tokoh, Wanita, Istri dan Putri Nabi Mubammad S AW

Fathimah bahagia dan ketika pulang ke rumah, Ali bertanya,
“Apa engkau mendapat sesuatu?”. Fathimah menjawab, “Saya
pergi mencari dunia, dan pulang membawa akhirat”. Begitulah
Fathimah dalam kezuhudan vyang lebih memilih akhirat
dibandingkan dunia.

Rumah tangga Ali dan Fathimah adalah rumah tangga
zuhud. Terdapat suatu kisah ketika mereka puasa dan hendak
berbuka datang seorang miskin, merekapun memberikan
makanan kepada miskin tersebut dan mereka hanya berbuka
dengan air putih. Hari berikutnya juga mereka puasa dan ketika
hendak berbuka datang seorang yatim, merekapun memberikan
perbukaan kepadanya dan mereka juga berbuka dengan air
putih. Sampai hari ketiga puasa ketika hendak berbuka datang
lagi seorang tawanan meminta makanan, merekapun
memberikan kepada perbukaan kepadanya. Hingga mereka
berada dalam kondisi sangat lapar dan badan mulai lemas, maka
nabipun mengetahui perihal itu dan meminta kepada Allah swt
agar menolong mereka. Maka Allah swt menurunkan ayat terkait
mereka surat al-Insan [76]: 8-22
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Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (8), Sesungguhnya
Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan
keridaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak
pula (ucapan) terima kasih. (9), Sesungguhnya Kami takut akan (adzab)
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka
masam penuh kesulitan. (10), Maka Tuhan memelihara mereka dari
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah)
dan kegembiraan hati. (11), Dan Dia memberi balasan kepada mereka
karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera, (12), di
dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang
bersangatan. (13), Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas
mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.
(14), Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-
piala yang bening laksana kaca, (15), (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat)
dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (16), Di
dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang
campurannya adalah jahe. (17), (Yang didatangkan dari) sebuah mata
air surga yang dinamakan salsabil. (18), Dan mereka dikelilingi oleh
pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan. (19), Dan apabila
kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (20), Mereka memakai
pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada
mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada
mereka minuman yang bersih. (21), Sesungguhnya ini adalah balasan
untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). (22)”

Ketika Nabi saw berkunjung ke rumah Abu Bakar, Abu

Bakar pun menjamu Nabi saw dengan makanan tertentu. Nabi
saw kemudian membawakan sebagian makanan itu untuk
Fathimah dan Ali, hingga barulah keduanya makan setelah tiga

sebelumnya tidak makan. Ternyata pada saat yang
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bersamaan Nabipun sudah tiga hari tidak makan sesuatu yang
mengenyangkan.

Suatu kali nabi saw mengundang Fathimah, Ali, Hasan
dan Husein ke rumah Istrinya Ummu Salama. Sesampainya di
rumah, Nabi saw mengambil sebuah kain dan menutup kepala
mereka dengan kain itu seperti dalam sebuah kemah. Di dalam
kurungan kain itu ada Nabi, Ali, Fathimah, Hasan dan Husein.
Ketika itu Nabi saw berdoa’
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Artinya: “Ya Allah, mereka Ahli Baiti, Sucikan mereka, Ya Allah, mereka

Ahli Baiti jauhkan dari mereka segala bentuk kotoran dan sucikan
mereka sesuci-sucinya”

Ketika menyaksikan hal demikian, Ummu Salamah
meminta agar dirinya dan anaknya juga diikutkan dalam
kurungan kain itu. Nabi berkata. “Untukmu ada kebaikan yang
lain”. Sejak saat itulah sebutan Ahlu Bait dikenal manusia yang
khusus untuk keturuanan Ali dan Fathimah.

Nabi saw sangat memperhatikan pendidikan Fathimah
dan keluarganya, sehingga setiap fajar dia selalu membangunkan
Fathimah dan Ali, sekalipun Ali dan Fathimah sudah bangun
sebelum Nabi datang. Suatu hari, setelah shalat subuh Nabi saw
mampir di rumah mereka, dan ketika itu Fathimah tertidur
setelah shalat  subuh karena kelelahan, Nabipun
membangunkannya untuk bekerja karena di waktu itulah
keberkahan rezeki ada. Fathimah bukan wanita yang hanya
berada di rumah, namun dia juga ikut bekerja membantu
ekonomi keluarganya bahkan ikut berperang bersama Nabi saw.
Ketika Makkah telah ditaklukan, Fathimah ikut bersama Nabi
saw melaksanakan haji yang disebut Haji Wada’ dan juga
menjadi haji wada’ bagi dirinya.
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Setelah haji Wada’ datanglah masa yang menjadi puncak
kesedihan Fathimah yaitu sakit yang diihadapi ayahnya Nabi
Muhammad saw yang akhirnya menjadi sebab dia tinggal
sendirian. Fathimah adalah wanita yang selalu dihadapi pada
kesedihan. Mulai usia 12 tahun ibunya meninggal dunia, satu
tahun kemudian saudarinya Rugayyah meninggal dunia, sesaat
setelah dia menikah saudarinya Zainab meninggal dunia, dan
satu tahun kemudian saudarinya Ummu Kaltsum meninggal
dunia. Terakhir, orang terdekat satu-satunya yang tinggal
ayahnya, Nabi Muhammad saw juga akhirnya meninggal dunia.
Tidak ada kesedihan yang pernah dialami Fathimah kecuali saat
berpisah dengan Rasulullah saw.

Terdapat riwayat yang menyebutkan, bahwa pada saat
Nabi saw sakit sakaratul maut di rumah A’isyah, Nabi saw
memanggil Fathimah untuk mendekat kepada beliau dan Nabi
saw membisikan sesuatu kepadanya. Ketika ayahnya berbisik
Fathimah pun menangis. Namun, Nabi saw memintanya kembali
mendekat dan membisikan sesuatu kepadanya. Setelah bisikan
kedua ini terlihat Fathimah tersenyum sambil tertawa.

Setelah beberapa hari setelah Nabi saw wafat, A’isyah
bertanya kepada Fathimah tantang sebab dia menagis dan
tertawa ketika menerima bisikan Nabi saw. Asiyah berkata,
“Wahai Fathimah, apa yang dikatakan ayahmu, sehingga engkau
menangis dan tertawa?” Fathimah menjawab “Pertama, ayahku
berkata, “Jibril selalu mengulangi al-Qur’an setiap tahun sekali,
dan setiap Ramadhan 2 kali. Namun, tahun ini tidak akan datang
lagi kepadaku”. Maka ketika itulah aku menangis karena saya
tahu bahwa ayahku akan segera berpisah dariku. Akan tetapi,
pada kali kedua aku tertawa karena ayahku berkata, “Apakah
Engkau suka menjadi wanita pemimpin wanita ahli surga, karena
ketahuilah bahwa engkau adalah keluargaku yang pertama akan
menyusulku”. ltulah yang membuat aku tertawa”. Tutup
Fathimah. Memang benar, hanya berselang 6 bulan setelah Nabi
wafat, Fathimah juga meninggal dunia dan menjadi keluarga
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Nabi yang pertama meninggal dunia setelah meninggalnya
Rasulullah saw.

Ketika Nabi dimakamkan, Fathimah secara manusiawi
sangat bersedih, melebihi kesediahan yang dirasakan semua
sahabat seperti Abu Bakar, Umar, Usman, Ali. Semua orang
terdiam tanpa bisa berbicara apapun karena dirundung sedih.
Namun, dengan tegar Fathimah berkata, “

Ogiue ogily Cae |
Artinya: “Sesungguhnya engkau mati dan mereka juga akan mati”

Sejak wafatnya Rasulullah saw, Fathimah jarang terlihat
keluar rumah dan Ali pun menunjukan kasih sayangnya dengan
tidak meninggalkannya sendirian. Hal inilah yang membuat Ali
terlambat membai’at Abu Bakar. Ada riwayat yang mengatakan
bahwa Fathimah marah kepada Abu Bakar dan sampai mati tidak
mau membai’at Abu Bakar karena dianggap merampas hak Ali
menjadi Khalifah dan menelantarkan jenazah ayahnya kerena
sibuk membicarakan pengganti Nabi di Bait al-Ridwan adalah
riwayat yang tidak benar. Bagaimana mungkin Fathimah dan Ali
yang memandang dunia ini tidak lebih bernilai dari sehelai sayap
nyamuk tertarik pada jabatan khalifah sehingga dia harus
dendam pada Abu Bakar?

Sepeninggal Rasulullah saw kondisi tubuh Fathimah
menurun karena kerinduannya kepada ayahnya yang sangat
dalam. Demikian disebabkan cintanya yang sangat besar pada
Nabi saw. Hal ini bukan sesuatu yang salah, bukankah al-Qur’an
juga menceritakan kisah kerinduan nabi Ya’qub kepada anaknya
Yusuf yang diberitakan mati dimakan srigala, sehingga matanya
putih karena sedih. Lihat surat Yusuf [12]: 84
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Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan
amarahnya (terhadap anak-anaknya).”

Berselang enam bulan setelah wafatnya Rasul saw,
Fathimah pun menyusul ayahnya Nabi saw menghadap Tuhan.
Sebelum wafat dia berpesan kepada Ali agar jasadnya
dimakamkan di malam hari agar tidak banyak manusia yang
menyaksikannya. Setelah kematian Fathimah, Ali ditimpa
kesediahan yang luar biasa dan menanggung dua anak yang
masih kecil Hasan dan Husein. Akan tetapi, kesedihannya
berkurang ketika dia teringat ungkapan mertuanya, Nabi
Muhammad saw saw bahwa di akhirat Nabi saw memiliki telaga
al-Kaustar dan Nabi saw memberikan minum umatnya dengan
tangannya, maka yang bertugas memberi minum wanita
beriman dengan tangannya adalah Fathimah.
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